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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan atas terselenggaranya Simposium Ekonomi
Regional (SIMREK) VIII tahun 2024 dengan tema "Sustainable Progress Amid
Global Uncertainty: Indonesia’s Strategic Pathway in the Context of SDGs and
BANI". Kegiatan yang diselenggarakan oleh Ikatan Sarjana Ekonomi
Indonesia Cabang Surabaya ini bertujuan mendiskusikan isu-isu penting
ekonomi regional, menumbuhkan semangat riset, dan mencari solusi atas

tantangan era global.

Dimulai dengan call for papers yang menjaring ide inovatif, kegiatan ini melibatkan
seleksi ketat, presentasi daring, penjurian, hingga pengumuman pemenang. Pada 28 November
2024, SIMREK VIII menghadirkan narasumber dari akademisi dan pemerintah, serta diikuti
lebih dari 100 peserta dari berbagai kalangan, mencerminkan perhatian besar terhadap isu
ekonomi regional di tengah ketidakpastian global. Topik diskusi meliputi penguatan daya saing
ekonomi daerah, inovasi pembangunan berkelanjutan, transformasi digital, dan adaptasi
perubahan iklim. Diskusi ini diharapkan menghasilkan rekomendasi kebijakan relevan untuk
mendukung pembangunan ekonomi regional.

Semoga upaya kita bersama dapat memberikan kontribusi nyata dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan menghadapi tantangan dunia yang kompleks,
sebagaimana yang tercermin dalam konsep BANI (Brittle, Anxious, Nonlinear, and
Incomprehensible). Kami mengucapkan terima kasih kepada Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya dan Universitas Ciputra atas dukungannya, serta kepada seluruh pihak yang
berkontribusi. Semoga buku kumpulan artikel ini menjadi referensi berharga dalam
mendukung kemajuan berkelanjutan dan menghadapi tantangan global.

Surabaya, Desember 2024
Ketua Panitia Simposium Ekonomi
Regional (SIMREK) VIII

Harlina Meidiaswati



SAMBUTAN KETUA IKATAN SARJANA EKONOMI INDONESIA
CABANG SURABAYA KOORDINATOR JAWA TIMUR

Assalamu’alatkum  Warahmatullahi Wabarakatuh, Pertama-tama,
marilah kita ucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga kegiatan Simposium Ekonomi
Regional (SIMREK) VIII tahun 2024 dengan tema '"Sustainable Progress
Amid Global Uncertainty: Indonesia’s Strategic Pathway in the Context
of SDGs and BANI” dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Kedua, atas
nama Pengurus Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia Cabang Surabaya
Koordinator Jawa Timur, perkenankan saya menyampaikan ucapan terima kasih kepada
pemakalah yang mengikuti seminar ini. Saya menyambut gembira seminar ini yang telah
mendapatkan perhatian yang besar dari kalangan akademisi dan profesional dari institusi
pendidikan, riset, industri, serta pemegang kebijakan dari institusi yang terkait, sehingga

terseleksi 27 makalah yang akan dipresentasikan dalam seminar ini. Saya yakin bahwa dari
seminar ini akan dihasilkan ide-ide, konsep-konsep, dan terobosan baru yang inovatif dalam
mengkaji pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan menghadapi tantangan dunia yang
kompleks, sebagaimana yang tercermin dalam konsep BANI (Brittle, Anxious, Nonlinear, and
Incomprehensible).

Seminar ini tidak akan terselenggara dengan baik tanpa dukungan dari berbagai pihak,
khususnya kepada Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan Universitas Ciputra atas
dukungannya, sponsor dan kontribusi dari pemakalah dan peserta. Untuk itu, saya
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. Secara khusus, saya menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada panitia penyelenggara atas jerih payah,
kerja keras, ketekunan dan kesabarannya dalam mempersiapkan dan menyelenggarakan
seminar ini sehingga dapat berjalan dengan baik, lancar dan sukses. Akhirnya, melalui seminar
ini, marilah kita senantiasa perkuat dan perluas jejaring serta kerjasama antar semua
stakeholder.

Semoga prossiding ini dapat menjadi referensi berharga untuk mendukung kemajuan
berkelanjutan dan menghadapi tantangan global bagi bangsa Indoensia.

Surabaya, Desember 2024
Ketua ISEI Cabang Surabaya
Koordinator Jawa Timur

Soni Harsono
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Strategi Dalam Meningkatkan Kerjasama Tim
Yang Produktif di UKM Ayam Kremes & Soto Suroboyo

Bayuputra Bariq'", Tofigur Rohman?, Sentot Inam Wahjono?
Universitas Muhammadiyah Surabaya'->3
* Alamat email penulis koresponden : bayuputrabariq@gmail.com/figomachfud02@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dalam meningkatkan kerjasama tim yang
produktif di UKM Ayam Kremes & Soto Suroboyo. Kerjasama tim yang efektif merupakan kunci
utama dalam kesuksesan sebuah usaha, terutama pada UKM yang memerlukan koordinasi dan
komunikasi yang baik antar anggota tim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi langsung pada anggota tim di UKM
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi komunikasi yang jelas, pembagian
tugas yang adil, serta peningkatan keterampilan melalui pelatihan dan pengembangan dapat
meningkatkan kerjasama tim yang produktif. Selain itu, pentingnya kepemimpinan yang mampu
menginspirasi dan memotivasi anggota tim turut berperan besar dalam menciptakan suasana kerja
yvang kondusif dan produktif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengelola
UKM dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kerjasama tim, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja dan kualitas produk yang dihasilkan.

Kata Kunci: Kerjasama Tim, Produktivitas, Strategi.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial, selalu membutuhkan bantuan orang individu lain dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Konsep ini menunjukkan manusia bahwa kerjasama merupakan
cara untuk mencapai setiap tujuan hidup yang merupakan bagian dari sifat dasar manusia
newcomb 1950 (Nengsi & Sartika, 2022). Kebutuhan dasar manusia adalah membentuk
hubungan atau berinteraksi dengan individu lainya dalam kelompok, dimana hampir semua
masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dengan berdamai dengan orang lain. kebutuhan
untuk membentuk hubungan atau berinteraksi dengan manusia lainya dalam sebuah
lingkungan adalah untuk mencapai tujuan bersama. Permasalahan dan semua tnatangan yang
dialami oleh manusia dalam hidup mendorong mereka untuk menjadi saling tergantung satu
sama lainya, saling berkooperatif satu sama lain yang pastinya demi manfaat keangsungan
hidup (Azizah et al., n.d.).

Kerjasama tim melakukan pekerjaan secara Bersama sama antar karyawan.
Kerjasama tim berguna untuk mempercepat selesainya pekerjaan. Sinkronisasi masing
masing karyawan sangat dibutuhkan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pekerjaan.
Selain menguatkan hubungan kerja antar karyawan, yang harus diperhatikan adalah konflik
antar karyawan (Arifin, 2020). Hal itu menjadi penting agar sinkronisasi pekerjaan tetap
berjalan. Kerjasama tim dapat berguna untuk meningkatkan kinerja individu (Abbas, 2022).

Kerjasama tim merupakan upaya yang dilakukan Bersama sama untuk meringankan
suatu pekerjaan. Cara agar mengefektitkan karyawan agar tidak ada yang menganggur
adalah membagi pekerjaan ke karyawan yang lain. Kerjasama tim menggerakkan karyawan
untuk berinteraksi yang hasilnya harus mempengaruhi kinerja tim (Hwang, 2018).
Kerjasama tim hakikatnya mempercepat pekerjaan agar cepat selesai sehingga dapat
dialihkan kepekerjaan lain (Agarwal & Adjirackor, 2016). Pekerjaan lebih mudah apabila
dikerjakaan secara berkelompok. Bekerja berkelompok akan menumbuhkan inovasi dan
kreatifitas (Alghamdi & Bach, 2018). Kerjasama dapat meningkatkan kemampuan serta
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transfer pengetahuan dengan karyawan lain (Sanyal & Hisam, 2018). Dimensi Kerjasama
tim adalah sebagai berikut: 1) Kontribusi, yaitu: memiliki andil pada pekerjaan tim. 2)
Interaksi, yaitu adanya interaksi dengan rekan satu tim. 3) Konsisten, yaitu: menjaga tim
tetap pada jalurnya. 4) Kualitas, yaitu orientasi output sesuai kualitas yang harapan, 5)
Relevan, yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang relevan (Fitri et
al., 2023).

Dengan demikian, kerjasama tim adalah suatu aspek kunci dalam kehidupan
manusia, baik dalam lingkungan sosial, organisasi, atau pendidikan. Kemampuan untuk
berinteraksi, bekerja bersama, dan mencapai tujuan bersama dengan individu lain adalah
keterampilan yang sangat penting untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan (Octavia &
Budiono, 2021).

METODE PENELITIAN/ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif desain grounded theory.
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah strategi dalam meningkatkan Kerjasama tim
dilingkungan Perusahaan informan penelitian adalah karyawaan aktif disebuah Perusahaan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini berjenis wawancara semi terstuktur. Alat yang
digunakan untuk merekam hasil wawancara berjenis smartphone di mana hasil rekaman
wawancara disimpan dalam bentuk file berekstensi .m4a. Dalam penelitian ini instrumen
penelitian adalah peneliti sendiri. Analisis data sebelum di lapangan dilakukan terhadap data-
data pendahuluan yang diperoleh sehingga dapat menentukan fokus penelitian. Analisis data
selama di lapangan mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) reduksi data (2) penyajian
data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Seperti yang
dikemukakan Porter 2002 (Rifa'i & Hakim, 2023), strategi adalah alat yang sangat penting
untuk mencapai keunggulan bersaing. Pentingnya strategi bagi suatu perusahaan
menentukan maju atau mundurnya dalam persaingan bisnis. Selain menjadi jalan menuju
keberhasilann dalam menemukan ketepatan dan efektifitas perusahaan, strategi merupakan
alat untuk menciptakan keunggulan bersaing.

Umumnya strategi dapat diartikan sebagai sekumpulan pilihan kritis untuk
perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumberdaya yang
penting dalam mencapai tujuan dan sasaran, dengan memperhatikan keunggulan kompetitif,
komparatif, dan sinergis ideal berkelanjutan kearah, cakupan dan perspektif jangka panjang
keseluruhan yang ideal dari individu atau organisasi. Sebagai dasar penyusunan strategi,
perusahaan harus peka terhadap berbagai situasi dan perubahan lingkungan serta pasar yang
dinamis agar menjadi keunggulan yang berkelanjutan demi terwujudnya kemampuan
perusahaan untuk memenangkan persaingan.

Strategi menurut Wheelen — Hunger 2003 (Rifa'i & Hakim, 2023), proses
pendekatan strategi perusahaan dalam rangka mengungguli pesaing terdapat tiga kelompok
strategi utama, yakni: (1) Strategi Pertumbuhan (Growth), (2) Strategi Stabilitas (Stability)
dan (3) Strategi Penciutan (Retrenchment). Menurut Rangkuti 2015 (Rifa't & Hakim, 2023)
pada prinsipnya strategi dikelompokkan kedalam tiga tipe strategi, yaitu: (1) Strategi
Manajemen, (2) Strategi Investasi dan (3) Strategi Bis.
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Priskilla & Santika (2019) menyatakan teamwork merupakan hal terpenting dalam
upaya meningkatkan kualitas kinerja dan menghindari miskomunikasi yang bisa terjadi antar
karyawan maupun pimpinan. Selain itu, teamwork perlu dilatih dengan aspek-aspek yang
disesuaikan dengan perusahaan. Tim adalah sekumpulan orang yang berdasarkan
kemampuan, bekerjasama, dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan yang sama
(Hanafi, 2016). Tim kerja menghasilkan suatu koordinasi, sehingga sebuah tim harus
memberikan kontribusi yang baik dan efektif bagi organisasi atau perusahaan (Silvani &
Triatmanto, 2017). Salah satu gagasan yang dikemukakan Pandelaki (2018), teamwork
dilakukan oleh beberapa karyawan yang memiliki kesamaan tujuan dan strategi dalam
pencapaian target perusahaan.

Kelemba et al. (2017) mengungkapkan melalui teamwork karyawan dalam
perusahaan mampu berbagi banyak hal mengenai pengetahuan dan pengalaman. Teamwork
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah orang dalam suatu perusahaan
(Wulandari et al., 2020). Selain itu, Adil & Hamid (2020) mengemukakan teamwork adalah
peluang yang diberikan kepada karyawan untuk berbagi ide-ide terbaik. Teamwork dapat
diartikan sebagai sikap karyawan dalam bersaing secara sehat melalui pengalaman dan
pemecahan masalah secara tepat sesuai dengan keahlian masing masing (Widiyanti et al.,
2017). Berdasarkan Priskilla & Santika (2019), indikator teamwork yang terdiri dari delapan
indikator yaitu kepemimpinan partisipatif, tanggung jawab, penyamaan tujuan, komunikasi
yang intensif, fokus pada masa yang akan datang, fokus pada tugas, pengerahan bakat, dan
tanggapan yang cepat.

Kerja sama tim merupakan strategi perusahaan yang memiliki kemampuan untuk
mendongkrak kinerja baik individu maupun organisasi (Schuler, 1996). Tim kerja adalah
kumpulan individu yang berkolaborasi erat untuk mengembangkan rencanadan kesimpulan.
Tim kerja, yang terdiri dari dua atau lebih individu, melakukan kegiatan organisasi yang
penting, memiliki tujuan bersama, terlibat dalam interaksi sosial, dan menjunjung tinggi
serta menjaga batasan yang ada. Sebuah organisasi atau bisnis seringkali terdiri dari sejumlah
bagian atau unit kerja, yang masing-masing berinteraksi satu sama lain dari pada berdiri
sendiri. Untuk membangun tim yang kuat yang dapat mendorong produktivitas kerja dan
kinerja organisasi atau perusahaan, diperlukan sumber daya manusia yang ada untuk
memiliki kesadaran yang mendalam tentang sifat organisasi atau perusahaan. Keunggulan
kompetitif terbesar dalam suatu kelompok atau bisnis adalah kerja sama tim.

Menurut Tenner dan Detoro (1992:183), team works is a group of individuals
working together to reach a common goal. Definisi kerjasama tim tersebut menjelaskan
bahwa kerjasama tim adalah sekelompok orang-orang yang bekerja bersama untuk mencapai
tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan lebih mudah diperoleh dengan melakukan
kerjasama tim daripada dilakukan sendiri.

Menurut Schermerharn dalam Busro (2018) mengatakan produktivitas diartikan
sebagai hasil pengukuran suatu kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yang
digunakan, termasuk sumber daya manusia. Menurut Bukit et al. (2017) berpendapat
produktivitas kerja merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh
pegawai untuk memperoleh hasil maksimal dimana dalam pelaksanaannya, produktivitas
kerja terletak pada faktor manusia sebagai pelaksana kegiatan pekerjaan.

Menurut Wahjoedi (2021: 88), produktivitas adalah ukuran produksi barang dan jasa
yang terkait dengan penggunaan tenaga kerja, bahan dan peralatan umum. Industri yang
sangat produktif memiliki harga satuan yang rendah dan sangat kompetitif. Meningkatkan
produktivitas berarti meningkatkan input dan meningkatkan kinerja dengan menambahkan
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sumber daya seperti waktu, uang, material, dan personel. Sebaliknya, ini tentang
mendapatkan hasil maksimal dari apa yang dimiliki. Salah satu faktor dalam meningkatkan
produktivitas kerja yaitu kerjasama tim.

KESIMPULAN

Menurut pandangan pemilik usaha ayam kremes dan soto Suroboyo, terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan kerja sama tim di UKM tersebut tidak berjalan sesuai
rencana. Salah satu faktor utama adalah kecenderungan sebagian anak muda saat ini yang
kecanduan game online hingga larut malam, sehingga mereka tidak datang tepat waktu saat
jam kerja. Hal ini berdampak pada kinerja tim yang tidak optimal.

Untuk mengatasi masalah ini, pemilik menerapkan komunikasi secara langsung
dengan karyawannya, termasuk memberikan pendampingan kerja yang bertujuan
menciptakan suasana kerja yang nyaman. Komunikasi ini diupayakan untuk menghilangkan
jarak antara pemilik dan karyawan. Pemilik juga berupaya menyelesaikan masalah kerja
sama tim dengan mendampingi karyawan melalui berbagi pengalaman pribadi yang dialami
sebelum memiliki usaha sendiri.

Untuk mencapai peningkatan produktivitas dalam tim di UKM tersebut, penting
untuk mengimplementasikan strategi yang berfokus pada komunikasi yang efektif,
pembagian tugas yang jelas, dan peningkatan keterampilan anggota tim. Melalui pendekatan
ini, diharapkan UKM tersebut dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan
layanan yang lebih baik kepada pelanggan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih banyak atas kesempatan yang diberikan untuk melakukan wawancara
di UKM Ayam Kremes & Soto Suroboyo. Saya sangat menghargai waktu dan perhatian yang
telah diberikan, serta segala informasi yang telah dibagikan selama wawancara. Semoga
kerjasama ini dapat memberikan manfaat, dan saya berharap UKM ini terus berkembang dan
sukses di masa mendatang.
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Strategi Pengembangan SDM Di UMKM
Untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal Di Era Digital Di Kota Surabaya

Supriyadi'”, Muhammad Akmal Sholahuddin?
Universitas Muhammadiyah Surabaya'?
*Alamat email penulis koresponden : spryadieee@gmail.com/akmalsholahuddin8@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini membahas implementasi strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam mendukung pertumbuhan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan
dampaknya terhadap ekonomi lokal. Tujuan utama strategi ini adalah memberdayakan pelaku
UMKM agar lebih kompetitif di pasar dan mampu menghadapi tantangan, termasuk keterbatasan
pengunjung. Pendekatan yang diterapkan mencakup sosialisasi dan pelatihan, pemasaran dan
promosi digital, serta kolaborasi dan kemitraan. Sosialisasi dan pelatihan terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, terutama dalam pemasaran digital
dan manajemen usaha. Strategi pemasaran digital memperluas jangkauan pasar, sementara
kolaborasi dengan berbagai pihak memperkuat daya saing UMKM secara lokal dan internasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan SDM tidak hanya berkontribusi dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi lokal tetapi juga membuka lapangan kerja serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, strategi ini dapat diandalkan sebagai pendekatan
berkelanjutan untuk memperkuat ekonomi lokal melalui pengembangan UMKM yang lebih inovatif
dan mandiri.

Kata Kunci: Ekonomi Lokal, Era Digital, Pengembangan Sdm.

PENDAHULUAN
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam
ekonomi lokal di sejumlah negara, termasuk Indonesia. Dalam konteks ini, Strategi
pengembangan sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran kunci dalam meningkatkan
pendapatan perekonomian lokal. Pengembangan SDM adalah serangkaian upaya terencana
dan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan
memperbaiki keterampilan individu melalui program pelatihan (Ekonomi & Berkolaborasi,
2022) dalam penelitian dzulkifli (2022). Memperkuat SDM yang ada di sektor UMKM dapat
menjadi motor penggerak utama dalam menghasilkan inovasi, produktivitas, dan daya saing
yang diperlukan untuk mengangkat perekonomian lokal ke tingkat yang lebih tinggi.

Peningkatan pendapatan ekonomi lokal melalui sektor UMKM memiliki dampak
yang luas dan berkelanjutan. Selain berdampak pada peningkatan perekonomian nasional,
UMKM juga menjadi pendorong utama penciptaan kesempatan kerja, distribusi pendapatan,
dan pemberdayaan masyarakat setempat. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan
UKM, pada tahun 2019, terdapat sekitar 65,4 ribu unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia. Oleh karena itu, strategi pengembangan SDM yang terfokus pada
sektor UMKM menjadi kunci dalam mengoptimalkan potensi ekonomi lokal. (Kementerian
Keuangan RI, Kontribusi UMKM Dalam perekonomian Indonesia 2023).

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen penting dalam organisasi,
terutama bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). SDM merujuk pada
kemampuan, keterampilan, dan kompetensi pekerja yang dapat mempengaruhi kinerja
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perusahaan secara keseluruhan. SDM yang berkualitas mampu meningkatkan daya saing
perusahaan serta memaksimalkan produktivitas dan inovasi. Pengembangan SDM bertujuan
untuk memperkuat kapabilitas individu dan tim agar mampu beradaptasi dengan perubahan
pasar dan teknologi yang cepat (Hasbullah, 2021).

UMKM sering menghadapi keterbatasan dalam mengembangkan SDM, termasuk
keterbatasan biaya, akses ke pelatihan, dan minimnya kemampuan untuk merekrut tenaga
profesional yang terampil. Di samping itu, rendahnya kesadaran akan pentingnya
pengembangan SDM dan kurangnya akses ke teknologi modern juga menjadi kendala yang
mempengaruhi proses pengembangan SDM di UMKM (Hakim, 2019) dalam penelitian
(Sampurna et al., 2024). Akibatnya, banyak UMKM yang sulit berkembang dan berinovasi
karena rendahnya kualitas tenaga kerja mereka.

METODE PENELITIAN/ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR)
menggunakan teknik content analysis. Menurut Delgado-Rodriguez and Sillero-Arenas
(2018) Systematic Literature Review (SLR) merupakan sebuah cara yang terstruktur jelas
untuk merangkum, menilai dengan kritis, mengintegrasikan, dan menyajikan temuan dari
beberapa penelitian terkait dengan pertanyaan penelitian atau topik tertentu. Data didapatkan
kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis yang merupakan sebuah teknik
penelitian yang memungkinkan pembuatan inferensi yang dapat direplikasi dan
pengumpulan data yang akurat dengan pertimbangan sesuai konteksnya (Krippendorff,
2018).

Data yang dikumpulkan dianalisis secara mendalam dengan mempertimbangkan
konteksnya, sehingga memungkinkan agar mendapatkan inferensi yang dinilai dapat
dipercaya dan akurat. Metode ini sangat efektif dan sesuai dipakai dalam melakukan telaah
secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait penelitian dengan
judul “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Ekonomi
Lokal pada Sektor UMKM”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) telah
menghasilkan perubahan yang substansial dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk meningkatkan ekonomi lokal. dibuat
dengan tujuan menjadi wadah dari pemerintah Kota Surabaya dalam melakukan
pemberdayaan terhadap UMKM dalam meningkatkan ekonomi lokal. Dalam
implementasinya, masih terdapat beberapa hambatan yang terjadi seperti sepinya
pengunjung. Adanya strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) diperlukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa penerapan langkah-langkah yang terbukti
membawa dampak yang positif bagi peningkatan pendapatan ekonomi lokal pada sektor
UMKM, antara lain:
1. Sosialisasi dan Pelatihan

Sosialisasi dan pelatihan adalah satu diantara beberapa strategi pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) hingga dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan ekonomi lokal, terutama dalam konteks pengembangan UMKM. Sosialisasi
mengacu pada proses penyebaran informasi dan pengetahuan kepada individu atau
kelompok terkait tentang banyaknya faktor memiliki relevansi terhadap kegiatan
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perekonomian, sementara pelatihan melibatkan pemberian keterampilan, pengetahuan, dan
pemahaman praktis yang diperlukan untuk mengelola bisnis dengan lebih efektif.

Penelitian ini menyoroti bahwa sosialisasi melalui penyebaran pengetahuan tentang
kewirausahaan dalam usaha meningkatkan sektor UMKM di Desa Palangan, Kecamatan
Karangbinangun, Kabupaten Lamongan, memberikan dampak signifikan terhadap ekonomi
lokal. Sosialisasi dan pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal, terutama
ketika peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) semakin baik. Pelatihan ini
membantu peserta dalam menanamkan dan membangun jiwa wirausaha, memahami studi
kelayakan usaha, serta memulai dan mengembangkan usaha mereka. Selain itu, peserta juga
diperkenalkan dengan perkembangan teknologi media sosial yang semakin canggih, yang
dapat digunakan untuk pengembangan dan pemasaran produk atau jasa (Ananta et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan mengenai
pengembangan UMKM di Dusun Kalangan Kebonagung, Bantul telah memberikan dampak
positif pada ekonomi lokal, khususnya dalam sektor kuliner. Peserta UMKM, terutama di
bidang kuliner, mendapatkan manfaat besar dari sosialisasi pemasaran online. Mereka telah
menggunakan platform seperti Instagram untuk mempromosikan produk-produk mereka,
menunjukkan pemahaman yang baik akan pentingnya media sosial dalam memperluas pasar.
Ini berpotensi meningkatkan ekonomi lokal dengan memperluas jangkauan pasar UMKM
(Suyanto et al., 2022) dalam penelitian (Maulida et al., 2023).

Dari temuan penelitian, terlihat bahwa sosialisasi dan pelatihan memberikan
pengaruh yang berarti dalam meningkatkan ekonomi lokal pada sektor UMKM di Kampung
Kue Rungkut. Sosialisasi dan pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi lokal,
apabila meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal di sektor UMKM (Laili & Wijarnoka, 2023).

Penelitian memperlihatkan melalui sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan telah
mencapai keberhasilan dalam kontribusi terhadap keterampilan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) dimana pelaku UMKM di Binong Permai memperoleh pengetahuan
terkait aplikasi Buku Warung setelah melalui tahap sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
yang dilakukan. Adanya pemahaman dan keterampilan baru, pelaku UMKM di Binong
Permai diharapkan dapat mengoptimalkan potensi usaha mereka dan bersama-sama
menciptakan dampak positif pada ekonomi lokal (Yohana et al., 2024).

Pentingnya peran sosialisasi dan pelatihan untuk pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di sektor
UMKM. Sosialisasi dan pelatihan dapat memberikan pengetahuan praktis dan keterampilan
yang diperlukan bagi pelaku UMKM. Misalnya, mereka dapat dilatih dalam hal manajemen
usaha, teknik memasak dan penyajian makanan yang menarik, manajemen keuangan, dan
pemasaran produk secara efektif. Dengan meningkatkan kualitas SDM mereka melalui
pelatihan yang tepat, pengusaha UMKM dapat memaksimalkan potensi usaha mereka serta
memberikan pengalaman kuliner yang lebih memuaskan bagi pengunjung UMKM.

Dengan demikian, pengembangan Sumber Daya manusia (SDM) melalui strategi
sosialisasi dan pelatihan dapat dianggap menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal pada sektor UMKM. Langkah-langkah ini tidak
hanya membantu UMKM agar bisa lebih kompetitif di pasar yang semakin kompleks, tetapi
juga berpotensi untuk menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat
setempat, termasuk peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan
kesejahteraan secara keseluruhan.

eISSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 |8



‘ PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI
Q’"“f" (SIMREK) VIII 2024

A\

2. Pemasaran dan Promosi Digital

Di zaman revolusi industri 4.0 seperti saat ini, diperlukan digitalisasi di segala sektor
meliputi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemasaran dan promosi
melalui media digital dapat meningkatkan jangkauan pasar yang lebih luas. Selain itu,
strategi pemasaran dan promosi digital memberikan dampak positif dalam meningkatkan
ekonomi lokal pada sektor UMKM.

Studi menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam memulihkan ekonomi
sektor kerajinan dan mendukung UMKM di Provinsi Bali. UMKM memiliki peran strategis
dalam menopang perekonomian lokal, terutama bagi kalangan menengah ke bawah.
Disarankan agar UMKM di Bali memanfaatkan digitalisasi dalam pemasaran produk untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi akibat pandemi, sehingga dapat terus berkembang tanpa
terhalang oleh situasi yang sulit (Adnyani et al., 2020).

Sebuah hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam
UMKM sektor kuliner di Kelurahan Jatinegara, Jakarta Timur, memberikan dampak positif
dalam meningkatkan ekonomi lokal. UMKM yang mengadopsi strategi pemasaran dan
promosi digital mampu meningkatkan keuntungan usaha, terutama dengan meningkatkan
pendapatan dan volume penjualan, serta menarik lebih banyak pelanggan. Digitalisasi
memudahkan transaksi, memperluas jangkauan pasar, serta mendapatkan perhatian dari
pelanggan baru melalui promo-promo yang disediakan (Hasan et al., 2021).

Pemasaran dan promosi digital terbukti mampu meningkatkan ekonomi lokal pada
sektor UMKM. Dengan adanya strategi tersebut, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar
mereka secara signifikan. Adopsi teknologi seperti Google Business dan QRIS dapat
memberikan peluang baru bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan dan memudahkan
proses pembelian bagi pelanggan. Selain itu, digitalisasi usaha UMKM seperti penggunaan
website dan platform e-commerce, telah membawa dampak positif dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses transaksi penjualan.

Dengan demikian, strategi pemasaran dan promosi digital telah membuktikan diri
sebagai salah satu faktor pendorong utama dalam meningkatkan ekonomi lokal. Melalui
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan daya saing, menjangkau lebih banyak
pelanggan, dan menciptakan pengalaman kuliner yang lebih baik bagi pengunjung.

3. Kolaborasi dan Kemitraan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor utama dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi lokal pada bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Pada konteks strategi kolaborasi dan kemitraan mampu menjadi strategi yang
efektif untuk memperkuat upaya pengembangan SDM di kalangan pelaku UMKM.

Strategi kolaborasi dan kemitraan strategis dalam sektor UMKM berdampak positif
dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi lokal. Setiap pelaku usaha khususnya
pengusaha UMKM perlu bersedia untuk berkolaborasi dan bermitra dengan bisnis lain guna
memperkuat posisi mereka, mempertahankan, bahkan meningkatkan kinerja mereka agar
dapat tetap relevan dan bertahan dalam persaingan (Pokhrel, 2024)

Penelitian menyoroti pentingnya strategi kolaborasi dan kemitraan di sektor UMKM,
seperti yang tergambar dalam program "Merdeka Ekspor-UMKM Merdeka". Kolaborasi
antara para pemangku kepentingan dan skema bisnis UMKM ekspor memiliki peran krusial
dalam tahap penerimaan atau manajemen UMKM. Dengan proses onboarding yang efektif,
pelaku UMKM dapat mengakses potensi pasar internasional untuk melakukan ekspor.
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Penerapan teknologi digital menjadi faktor kunci dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi UMKM setelah pandemi, memungkinkan mereka untuk tetap eksis, pulih, dan
bersaing di pasar global. Untuk mewujudkannya, sinergi yang baik antara para pemangku
kepentingan sangatlah penting agar proses transformasi berjalan lancar (Sofia et al., 2022).

Strategi kolaborasi dan kemitraan merupakan salah satu metode efektif dalam
meningkatkan ekonomi lokal melalui kerjasama yang kuat antara pelaku UMKM,
pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya, UMKM
memiliki potensi untuk menjadi destinasi produk yang lebih menarik dan berdaya saing
tinggi.

Dengan demikian, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
penting bagi pelaku UMKM untuk terus mendorong kolaborasi dan kemitraan yang
berkelanjutan. Langkah-langkah tersebut bukan saja akan memberi keuntungan kepada para
UMKM secara individu, namun juga akan memperkuat fondasi ekonomi lokal secara
keseluruhan, membuat peluang pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal.

KESIMPULAN

Implementasi strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) telah
menunjukkan dampak positif dalam sektor UMKM, khususnya dalam meningkatkan
ekonomi lokal. Beberapa strategi utama, seperti sosialisasi dan pelatihan, pemasaran digital,
serta kolaborasi dan kemitraan, berhasil meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan daya
saing pelaku UMKM. Sosialisasi dan pelatihan memberikan pengetahuan praktis dalam
pengelolaan usaha serta meningkatkan keterampilan pemasaran melalui media sosial, yang
terbukti memperluas pasar UMKM.

Selain itu, strategi pemasaran digital memperluas jangkauan pasar dengan
memanfaatkan teknologi seperti e-commerce dan QRIS, yang memudahkan transaksi dan
menarik pelanggan baru. Kolaborasi dan kemitraan antara UMKM, pemerintah, dan
pemangku kepentingan lainnya memperkuat posisi pelaku UMKM dalam pasar lokal dan
global, serta menciptakan peluang ekspor yang lebih besar.

Meskipun strategi ini telah berhasil meningkatkan ekonomi lokal, masih terdapat
tantangan seperti kurangnya pengunjung. Oleh karena itu, terus dibutuhkan pengembangan
SDM vyang berkelanjutan untuk memastikan pertumbuhan ekonomi lokal melalui sektor
UMKM.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
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Abstrak

Beberapa perusahaan sedang menghadapi tantangan di era digital, terutama dalam
menyelaraskan perbedaan generasi antara karyawan lama dan baru. Untuk menciptakan lingkungan
yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan di era digital, maka sangat penting bagi perusahaan
untuk melakukan transformasi budaya. Selain itu guna menjaga perusahaan tetap relevan dan
kompetitif maka perusahaan harus beradaptasi dengan adanya perkembangan teknologi di era
digital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang telah
diterapkan oleh manejemen SDM dalam mengatasi adanya perbedaan antara karyawan lama
dengan karyawan baru ditempat kerja serta bagaimana strategi tersebut dapat mendukung
transformasi budaya perusahaan di era digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada perusahaan yang telah menjalani proses
transformasi digital. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan manager
SDM, karyawan lama dan baru, serta analisis dokumen pada perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perusahaan berhasil dalam menyelaraskan perbedaan karyawan dengan
mengimplementasikan strategi pelatihan bersama untuk karyawan lama dan baru, komunikasi
terbuka, serta kebijakan fleksibilitas kerja yang mendukung adaptasi terhadap transformasi digital.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan strategi pelatihan
bersama untuk karyawan lama dan baru, komunikasi terbuka, dan kebijakan fleksibilitas kerja dalam
perusahaan dapat menyelaraskan adanya perbedaan karyawan. Strategi ini terbukti sangat efektif
dalam mendukung transformasi budaya perusahaan, serta dapat membantu karyawan dalam
beradaptasi dengan adanya perubahan yang terjadi di era digital.

Kata Kunci: Era Digital, Fleksibilitas Kerja, Manajemen SDM, Perbedaan Generasi, Transformasi
Budaya.

PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan teknologi di era digital menumbuhkan gaya hidup
baru bagi manusia yang mana tidak dapat lepas dari berbagai perangkat yang serba
elektronik. Selain itu setiap orang juga dapat mengakses berbagai informasi dalam jaringan
di era digital. Era digital lahir dari pesatnya perkembangan globalisasi, sehingga era digital
dapat merambah di berbagai belahan dunia mulai dari kegiatan pemerintahan, ekonomi
sosial dan pendidikan (Amalia, 2019).

Masuknya era digital di dalam dunia kerja, membawa tantangan yang cukup besar
bagi perusahaan-perusahaan, salah satunya yaitu menyelaraskan perbedaan budaya antara
karyawan lama dan karyawan baru. Perbedaan ini tidak hanya terkait budaya antar karyawan
saja namun juga tentang rentang usia, pola pikir, cara berkomunikasi, serta adaptasi terhadap
teknologi. Di sisi lain, perusahaan harus mampu beradaptasi dan menjalani transformasi
budaya yang mendukung perubahan untuk menjaga perusahaan agar tetap relevan dan
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kompetitif di tengah kemajuan teknologi yang pesat. Dalam hal ini, manajemen sumber daya
manusia (SDM) memainkan peran yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja
yang inklusif, di mana setiap generasi karyawan baik yang lama maupun yang baru dapat
bekerja bersama dengan harmonis dan saling mendukung dalam menghadapi tantangan
digitalisasi.

Transformasi digital adalah aspek kunci dari revolusi industri yang sedang
berlangsung. Transformasi digital ditandai oleh fusi lanjutan teknologi dan integrasi dari
sistem fisik dan digital. Untuk mendukung era digital seluruh karyawan dalam perusahaan
tentunya memiliki peran serta tanggung jawab masing-masing dalam setiap proses
transformasinya tersebut (Luvita & Toni, 2022).

Transformasi budaya perusahaan di era digital memerlukan pendekatan yang holistik
dan tepat guna dalam menyelaraskan perbedaan-perbedaan tersebut. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan mengimplementasikan strategi pelatihan bersama untuk
karyawan lama dan baru yang mana dapat mempertemukan perbedaan perspektif dan
keahlian dari karyawan lama maupun baru. Namun, meskipun banyak penelitian terkait topik
ini, masih sedikit yang secara spesifik mengkaji penerapan strategi manajemen SDM di
perusahaan lokal yang sedang dalam proses transformasi digital, terutama dalam konteks
menyelaraskan perbedaan antara karyawan lama dan karyawan baru. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya, yang sedang
menjalani transformasi budaya perusahaan guna mendukung keberhasilan di era digital.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
manajemen SDM yang diterapkan oleh perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya dalam
menyelaraskan perbedaan generasi antara karyawan lama dan karyawan baru, serta
bagaimana strategi-strategi tersebut dapat mendukung transformasi budaya perusahaan di
era digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
perusahaan lain yang juga tengah menghadapi tantangan serupa dalam menghadapi
dinamika perbedaan generasi antara karyawan lama dan karyawan baru di tempat kerja.

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut Adwishanty (2021) dalam (Organisasi et al., 2024) menunjukkan bahwa
praktik manajemen sumber daya manusia yang berhubungan dengan pelatihan, kompensasi,
kinerja kerja, dan lingkungan kerja memberikan dampak positif dan signifikan dalam
meningkatkan kinerja karyawan, yang juga berkontribusi pada peningkatan kinerja
organisasi. Penelitian Farchan (2018) menegaskan bahwa strategi manajemen sumber daya
manusia memainkan peran penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Dengan
demikian, diharapkan bahwa manfaat dari sumber daya manusia akan membantu perusahaan
mencapai keunggulan kompetitif melalui penerapan strategi Manajemen SDM yang tepat.

Sumber daya manusia adalah elemen yang paling kompleks dan sulit untuk
diprediksi perilakunya. Tidak ada panduan atau rumus pasti yang dapat membantu seorang
manajer dalam memotivasi karyawannya. Seorang manajer mungkin mampu membeli waktu
kerja karyawan, kehadirannya di lokasi tertentu, atau kemampuan fisik dan keterampilan
yang dapat diukur dalam jam atau hari. Namun, manajer tidak bisa membeli antusiasme,
inisiatif, kesetiaan, atau dedikasi dari karyawan tersebut.

Setiap individu memiliki latar belakang unik yang membentuk kepribadian dan
psikologi mereka, sehingga tidak mungkin dipertukarkan atau distandarisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap individu dalam organisasi harus diperlakukan secara berbeda.
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Dalam proses merekrut, mengelola, dan memotivasi karyawan, seorang manajer perlu
menerapkan pendekatan yang disesuaikan, berdasarkan pemahaman terhadap perilaku,
sikap, kebutuhan, dan dorongan masing-masing individu. Tugas ini sangat menantang dan
membutuhkan upaya yang besar (Sumber Daya Manusia, n.d.)

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan sebuah organisasi untuk mencapai visi
dan misinya adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang baik. SDM dianggap sebagai
aset terpenting bagi organisasi karena mereka berfungsi sebagai penggerak utama dalam
berbagai aktivitas, mulai dari operator, pemelihara, produsen, hingga perancang setiap
sistem dalam organisasi. Untuk meningkatkan daya saing dan kemampuan organisasi dalam
menghadapi tantangan eksternal demi kelangsungan hidup dan keberlanjutan perusahaan,
peningkatan kualitas SDM sangat diperlukan. Kualitas dan kapabilitas SDM memainkan
peran penting dalam kemajuan suatu organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) berfokus pada pemanfaatan individu-individu dalam organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan menurut Siti Hapsa Pahira (2023). MSDM merupakan desain
sistem formal dalam sebuah organisasi yang bertujuan untuk memastikan penggunaan bakat
manusia secara efektif dan efisien demi mencapai tujuan organisasi. Selain itu, manajemen
sumber daya manusia juga berperan dalam meningkatkan ketahanan organisasi di tingkat
individu, tim, maupun keseluruhan organisasi itu sendiri.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di Lapis Kukus Pahlawan Surabaya
merupakan peran penting dalam menyelaraskan perbedaan generasi antara karyawan lama
dan karyawan baru untuk mendukung transformasi budaya perusahaan di era digital. Dalam
menghadapi tantangan transformasi budaya, manajemen SDM harus mengimplementasikan
strategi yang mencakup pengembangan kompetensi digital, pelatihan bersama antara
karyawan lama dan baru, komunikasi terbuka, kebijakan fleksibilitas kerja, dan
kepemimpinan yang adaptif. Strategi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
karyawan, baik yang lama maupun yang baru, dapat beradaptasi dengan teknologi digital
dan bekerja secara efektif dalam lingkungan yang inklusif. Evaluasi berkelanjutan terhadap
kebijakan dan program yang diterapkan sangat penting untuk mengetahui sejauh mana
proses adaptasi berjalan, serta untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan. Dengan
langkah-langkah ini, perusahaan dapat menciptakan budaya kerja yang harmonis dan
produktif, yang akan mendukung kesuksesan transformasi digital dan mempertahankan daya
saing di era yang terus berkembang.

2. Perbedaan Budaya antara Karyawan Lama dan Baru dalam Transformasi Budaya Absensi
Manual ke Absensi Digital

Perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya sedang melakukan transformasi dari
sistem absensi manual ke absensi digital untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam pengelolaan absensi karyawan. Namun, terdapat beberapa tantangan
budaya dalam perubahan ini, terutama terkait dengan perbedaan antara karyawan lama yang
terbiasa dengan sistem manual dan karyawan baru yang lebih familiar dengan teknologi
digital. Karyawan lama sering merasa kesulitan dan bingung terhadap perubahan, karena
mereka sudah terbiasa dengan metode manual dan merasa lebih nyaman dengan cara
tersebut. Sementara itu, karyawan baru cenderung lebih cepat beradaptasi dengan sistem
digital karena mereka lebih terbiasa dengan teknologi dan lebih nyaman dalam
menggunakan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari.
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Bagi karyawan yang sudah lama bekerja di perusahaan, cenderung lebih terstruktur
dalam pekerjaannya dan lebih mengandalkan interaksi tatap muka dalam menjalankan tugas.
Mereka seringkali merasa bahwa sistem absensi manual memberikan kontrol yang lebih
mudah dan lebih personal, sehingga transisi ke absensi digital terasa asing dan tidak dapat
langsung dipahami. Sebaliknya, karyawan baru akan lebih fleksibel terhadap perubahan dan
lebih menerima inovasi digital. Mereka menganggap bahwa sistem absensi digital dapat
membantu mempermudah pekerjaan mereka, karena sudah terbiasa dengan perangkat
berbasis teknologi dalam berbagai aspek kehidupan.

Perbedaan ini juga terlihat dalam cara karyawan lama dan baru menerima pelatihan.
Karyawan lama membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami sistem baru dan
membutuhkan dukungan yang lebih intensif selama proses adaptasi. Sementara itu,
karyawan baru cenderung lebih cepat dalam mengikuti pelatihan karena mereka sudah
terbiasa dengan penggunaan teknologi. Selain itu, perbedaan cara berkomunikasi antara
karyawan lama dan baru juga dapat menjadi tantangan. Karyawan lama cenderung lebih
nyaman berkomunikasi secara langsung, sementara karyawan baru lebih terbiasa dengan
komunikasi berbasis aplikasi atau platform digital.

Untuk mengatasi perbedaan budaya ini, perusahaan perlu mengimplementasikan
beberapa strategi, yakni seperti mengadakan pelatihan bersama antara karyawan lama dan
baru yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing kelompok karyawan untuk
memperjelas manfaat serta alasan di balik perubahan sistem absensi. Komunikasi yang
terbuka dan transparan sangat penting untuk mengurangi resistansi, khususnya di kalangan
karyawan lama. Selain itu, perusahaan juga memastikan bahwa sistem absensi digital yang
diterapkan dapat dengan mudah digunakan, sehingga memudahkan semua karyawan dalam
beradaptasi. Kolaborasi antara karyawan lama dan baru juga perlu didorong, yaitu dengan
melibatkan karyawan baru untuk membantu karyawan lama dalam memahami sistem baru,
yang mana dapat mempererat hubungan antar generasi di tempat kerja.

Dengan pendekatan yang tepat, transformasi absensi manual ke absensi digital di
perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya dapat berjalan dengan lancar, berhasil
meminimalkan resistansi terhadap perubahan, dan menciptakan budaya kerja yang lebih
efisien, inklusif, serta adaptif terhadap perkembangan teknologi di era digital.

3. Implementasi Strategi Manajemen SDM dalam Mendukung Transformasi Budaya
Perusahaan di Era Digital

Menurut Kenneth dalam Mesra. B mengemukakan bahwa strategi merupakan suatu
proses pengevaluasian kekuatan dan kelemahan perusahaan/organisasi dibandingkan dengan
peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan yang dihadapi dan memutuskan strategi
pasar produk yang menyesuaikan kemampuan perusahaan/organisasi dengan peluang
lingkungan. Strategi adalah pola sasaran, maksud atau tujuan dan kebijakan, serta rencana-
rencana penting untuk mencapai tujuan itu, yang dinyatakan seperti menetapkan bisnis yang
dianut oleh perusahaan/organisasi, dan jenis atau hendak menjadi apa perusahaan/organisasi
ini.

Perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya menghadapi tantangan dalam
melakukan transformasi budaya dari sistem manual ke sistem digital, khususnya dalam
aspek pengelolaan absensi. Perubahan ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi, namun perubahan ini juga membawa tantangan terkait perbedaan
budaya antara karyawan lama yang terbiasa dengan sistem manual dengan karyawan baru
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yang lebih terbuka terhadap teknologi. Karyawan lama seringkali merasa kesulitan dalam
menghadapi perubahan ke sistem digital, sementara karyawan baru lebih cepat beradaptasi
dengan sistem digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen SDM yang efektif
untuk memastikan bahwa proses transformasi ini berjalan dengan lancar dan sukses.

Strategi yang dilakukan oleh perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya adalah
pengembangan kompetensi digital di kalangan karyawan. Perusahaan menyediakan
pelatihan bersama antara karyawan lama dan baru yang mana disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing kelompok karyawan. Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh karyawan dapat menguasai keterampilan digital yang diperlukan untuk menjalankan
sistem absensi digital dengan efisien. Selain itu, pengembangan kepemimpinan yang adaptif
juga sangat penting. Pemimpin di perusahaan juga dilatith untuk mengelola perubahan,
memberikan motivasi, dan menyampaikan komunikasi yang efektif mengenai manfaat dari
adopsi teknologi baru. Kepemimpinan yang adaptif ini dapat membantu mengurangi
resistansi terhadap perubahan dan mendorong karyawan untuk lebih terbuka terhadap
teknologi.

Menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif juga merupakan strategi
dalam mendukung transformasi budaya. Kolaborasi antara karyawan lama dan baru dapat
difasilitasi melalui program mentoring atau sesi pelatihan bersama, yang memungkinkan
pertukaran pengetahuan dan pengalaman mengenai penggunaan teknologi antara karyawan
lama dan karyawan baru. Komunikasi yang terbuka dan transparan tentang tujuan dan
manfaat transformasi digital juga perlu dijaga agar seluruh karyawan dapat memahami dan
menerima perubahan yang sedang berlangsung. Manajemen perlu menjelaskan dengan baik
bagaimana sistem baru akan meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan yang
mungkin terjadi pada sistem manual.

Selain itu, fleksibilitas kerja juga menjadi bagian penting dalam mendukung
transformasi digital. Perusahaan harus memastikan bahwa sistem absensi digital yang
diterapkan mudah digunakan, serta memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya. Dengan
adanya kebijakan yang mendukung adaptasi terhadap teknologi baru, karyawan akan merasa
lebih nyaman dan tidak terbebani oleh perubahan tersebut. Evaluasi secara berkala terhadap
proses transformasi juga diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan dan strategi yang
diterapkan efektif, serta untuk melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Dengan menerapkan strategi-strategi manajemen SDM ini, perusahaan Lapis Kukus
Pahlawan Surabaya dapat menciptakan budaya kerja yang lebih efisien, adaptif, dan
kolaboratif, serta meminimalkan resistansi terhadap perubahan. Transformasi budaya yang
berhasil tidak hanya mengarah pada peningkatan efisiensi operasional, tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan siap menghadapi tantangan digital
yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan perspektif karyawan serta manajer SDM
terkait dengan perubahan yang terjadi di perusahaan, terutama dalam konteks transformasi
budaya yang didorong oleh teknologi digital. Studi kasus ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi fenomena yang terjadi di dalam perusahaan secara kontekstual, memberikan
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wawasan mengenai bagaimana manajemen SDM mengelola perbedaan generasi, dan strategi
yang diterapkan untuk mendukung proses transformasi.

Metode wawancara mendalam dipilih sebagai sarana utama untuk mengumpulkan
data, karena wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara lebih
terbuka dan mendalam, serta memahami pandangan masing-masing individu baik dari sisi
manager SDM, karyawan lama, maupun karyawan baru mengenai topik yang diteliti.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-struktural yang
memberikan kebebasan bagi responden untuk mengungkapkan pendapat mereka dengan
lebih leluasa.

1. Kriteria Sampel Penelitian

Kriteria sampel dalam penelitian ini mencakup karyawan lama dan baru yang bekerja
di perusahaan Lapis Kukus Pahlawan Surabaya. Karyawan lama adalah mereka yang telah
bekerja di perusahaan selama lebih dari 3 tahun, sementara karyawan baru adalah mereka
yang bergabung dalam 2 tahun terakhir. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan relevansi pengalaman mereka
dalam menyaksikan dan mengalami proses transformasi budaya dan digital yang sedang
berlangsung.

Selain karyawan, manajer SDM juga diwawancarai untuk mendapatkan perspektif
dari pihak manajemen mengenai strategi yang telah diterapkan dalam menyelaraskan
perbedaan generasi antara karyawan lama dan karyawan baru untuk mendukung
transformasi budaya perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan sekitar 10
orang sebagai sampel, dengan komposisi yang mencakup karyawan lama dan baru, serta
manajer SDM.

2. Instrumen dan Alat Ukur
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara
semi-terstruktur yang dirancang untuk menggali informasi tentang:

a. Pengalaman karyawan lama dan baru terkait dengan perubahan budaya yang terjadi di
perusahaan.

b. Pandangan para karyawan terkait perbedaan antara karyawan lama dan baru dalam hal
adaptasi terhadap teknologi.

c. Strategi pelatthan dan komunikasi yang digunakan oleh manajemen untuk
menyelaraskan perbedaan generasi.

d. Dampak dari transformasi digital terhadap cara kerja dan budaya perusahaan. Instrumen
lain yang digunakan oleh penelitian ini adalah analisis dokumen perusahaan, yang
mencakup kebijakan terkait pelatihan dan pengembangan SDM, serta laporan terkait
implementasi transformasi digital di perusahaan. Dokumen ini memberikan konteks
yang lebih luas dan mendalam mengenai kebijakan dan strategi yang diambil oleh
perusahaan untuk mendukung perubahan yaitu dengan adanya pelatihan dan
pengembangan.

3. Etika Penelitian

Penelitian ini telah disetujui oleh komisi etik perusahaan, dengan memastikan bahwa
semua prosedur penelitian dilakukan dengan mematuhi standar etika yang berlaku. Seluruh
partisipan diberikan informasi yang jelas tentang tujuan penelitian dan proses wawancara.
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Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan setiap partisipan diberi jaminan
kerahasiaan serta hak untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa adanya konsekuensi
apapun. Data yang dikumpulkan akan digunakan secara eksklusif untuk kepentingan
penelitian dan tidak akan disebarkan kepada pihak luar tanpa izin dari responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis terkait strategi yang diterapkan oleh
manajemen SDM di Lapis Kukus Pahlawan Surabaya untuk menyelaraskan perbedaan
generasi antara karyawan lama dan baru dalam menghadapi transformasi digital, yaitu
transisi dari absensi manual ke absensi digital. Berdasarkan wawancara mendalam dengan
karyawan lama dan baru serta manajer SDM, ditemukan bahwa perusahaan berhasil
mengimplementasikan beberapa strategi yang berhasil mendukung adaptasi terhadap
perubahan budaya yang disebabkan oleh teknologi digital.

Perusahaan menerapkan pelatihan bersama untuk karyawan lama dan baru guna
mengenal dan mempelajari lebih dalam terkait penggunaan absensi digital, yang terbukti
efektif dalam mengurangi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan antara dua kelompok
tersebut. Karyawan lama yang sebelumnya kurang familiar dengan teknologi digital
mendapatkan pelatihan yang disesuaikan, sementara karyawan baru, meskipun lebih terbiasa
dengan teknologi, juga dibekali pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya dan
proses kerja perusahaan. Komunikasi terbuka antara manajer SDM dan karyawan juga
menjadi faktor penting dalam menyelaraskan perbedaan generasi. Manajer SDM
menekankan pentingnya ruang bagi karyawan untuk memberikan umpan balik, sehingga
tercipta rasa saling memahami yang lebih baik terkait penerapan kebijakan dan teknologi
baru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi-strategi tersebut tidak hanya
membantu menyelaraskan perbedaan antar karyawan, tetapi juga mendukung proses
transformasi budaya perusahaan. Pelatihan bersama memperkuat rasa kebersamaan,
komunikasi terbuka dan juga meningkatkan keterlibatan karyawan, sehingga dapat
mempercepat adaptasi terhadap teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan teori
transformasi budaya organisasi yang menekankan pentingnya pembelajaran bersama,
keterbukaan, dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan.

Dalam perbandingan dengan penelitian terdahulu, temuan ini memperkuat argumen
bahwa manajemen SDM yang adaptif dan peduli dengan penyelarasan terkait perbedaan
generasi karyawan lama dan baru dapat mempercepat keberhasilan transformasi digital.
Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan pentingnya peran komunikasi yang
efektif dalam dunia kerja untuk menghadapi perubahan teknologi, sehingga hasil penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik manajemen SDM di era digital.

Implikasi dari temuan ini tidak hanya bagi perusahaan yang sedang menjalani
transformasi digital, tetapi juga bagi pengembangan teori dan praktik manajemen SDM
secara lebih umum. Strategi-strategi yang ditemukan dalam penelitian ini dapat diterapkan
di berbagai organisasi untuk mendukung proses adaptasi terhadap perubahan teknologi dan
menciptakan budaya organisasi yang lebih inklusif dan adaptif. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengembangan kesejahteraan karyawan, dengan menunjukkan
bahwa kebijakan yang tepat dapat meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja dan
produktivitas dalam konteks transformasi digital.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen SDM yang
efektif dalam menyelaraskan perbedaan generasi antara karyawan lama dan baru sangat
penting dalam mendukung transformasi budaya perusahaan di era digital. Pelatihan bersama,
komunikasi terbuka, dan kebijakan fleksibilitas kerja terbukti sebagai strategi yang berhasil
untuk membantu karyawan beradaptasi dengan teknologi baru dan memperkuat hubungan
antar karyawan lama dan baru. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori manajemen SDM dengan menekankan pentingnya pelatihan bersama antar generasi
dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan digital. Implementasi strategi ini tidak hanya
mempercepat proses adaptasi teknologi, tetapi juga menciptakan budaya organisasi yang
inklusif dan adaptif, yang dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan serta daya saing
perusahaan.
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Dengan segala hormat, kami mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada
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keberhasilan penelitian ini.
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hingga penyusunan paper ini telah menjadi panduan yang sangat berharga bagi kami.
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sama dengan penuh dedikasi, semangat, dan tanggung jawab dalam menyusun paper ini.
Kolaborasi yang baik dari semua pihak telah memberikan kontribusi besar terhadap hasil
akhir karya ini. Semoga paper ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang
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Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Dimas Tiar Utomo'", Abdul Muiz?*
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Abstrak

Pada era disrupsi, organisasi perlu mengembangkan strategi kepemimpinan yang efektif
untuk mempertahankan kinerja dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan. Metode
yang digunakan adalah tinjauan literatur terhadap berbagai penelitian terdahulu mengenai
hubungan antara gaya kepemimpinan dan kebahagiaan di tempat kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kepuasan kerja karyawan. Gaya kepemimpinan transformasional, yang mendorong
partisipasi dan pengembangan karyawan, terbukti memberikan dampak positif yang lebih besar
terhadap kepuasan kerja dibandingkan gaya kepemimpinan transaksional atau otoriter. Pemimpin
yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memberikan apresiasi, serta
memperhatikan kebutuhan karyawan berkontribusi pada peningkatan kebahagiaan dan motivasi
kerja. Kesimpulannya, penerapan gaya kepemimpinan yang tepat dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Kata Kunci: kepemimpinan, kepuasan kerja.

PENDAHULUAN

Pada era disrupsi saat ini, setiap organisasi atau perusahaan dituntut untuk unggul
dan mampu meraih pasar demi menjaga keberlangsungan usaha terutama dalam sektor
media informasi. Untuk menjadi perusahaan yang ungul perlunya pemimpin yang mengatur
dan menjalankan rencana perusahaan untuk mencapai tujuannya. Selain seorang pemimpin,
perusahaan juga memerlukan sumber daya manusia yang ungul dan berkompeten. Untuk
memperoleh sumber daya manusia yang ungul perlu diperhatikan berbagai indikator agar
perusahaan mampu bersaing di era disruptif saat ini. Dimana perlunya peningkatan
kemampuan pegawai dan penghargaan kepada pegawai agar tercapai kepuasan pegawai di
tengah perkembangan media informasi yang sangat masif.

Dalam setiap bisnis, tidak peduli seberapa besar atau kecilnya, Sumber daya dalam
hal orang sangat penting. Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam
pertumbuhan perusahaan besar karena ini (Tadjudin, 1997). Manajemen sumber daya
manusia itu kompleks karena harus memperhitungkan pekerja, manajer, dan struktur bisnis
secara keseluruhan. Agar karyawan merasa puas dalam pekerjaannya, perusahaan harus
mengutamakan hubungan yang harmonis antara pekerja dan manajemen (Sutrisno, 2014) di
dalam penelitian (Dian Sudiantini & Farhan Saputra, 2022).

Ketika seorang karyawan menikmati dan bangga dengan pekerjaannya, kami
menyebutnya kepuasan kerja. Jika seseorang menikmati apa yang dia lakukan untuk mencari
nafkah, maka pergi bekerja akan menjadi sumber kegembiraan (Sutrisno, 2014). Sementara
menurut (Suryana, Haerani, and Taba, 2010) Kepuasan kerja karyawan adalah gambaran
tentang bagaimana orang merasakan dan berpikir tentang pekerjaan mereka, yang
mencerminkan dinamika antara mereka yang peduli dengan tempat kerja mereka dan mereka
yang melakukan pekerjaan itu. Pemenuhan tempat kerja dapat dicapai dengan perolehan
emosi positif seperti kebanggaan, kepuasan, dan prestasi dalam pekerjaan seseorang
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(Irbayuni, 2012). (Bakoti¢ and Fiskovi¢a 2013) dan (Darmawati, Hidayati, and S, 2013)
menunjukkan bahwa karyawan yang bahagia lebih produktif dan terlibat dalam pekerjaan
mereka. Ketika pekerja merasa puas dengan peran mereka, mereka lebih cenderung untuk
membantu perusahaan mencapai tujuannya (Siregar and Nadeak 2011) menunjukkan bahwa
seorang karyawan akan mengalami kebahagiaan dalam pekerjaannya jika harapannya
terpenuhi atau terlampaui ( et al., 2019).

METODE PENELITIAN/ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Studi ini menawarkan review studi sebelumnya di lapangan. Pertanyaan “Pengaruh
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja?” memandu metodologi penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini. Gunakan Google Scholar untuk mencari artikel yang relevan
menggunakan istilah pencarian pilihan Anda. Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kebahagiaan Karyawan di Tempat Kerja, dalam jurnal dengan judul dan materi yang sesuai
dengan tujuan penelitian, serta memberikan teks lengkap dan kaitannya dengan inovasi
pelayanan publik. Tujuannya di sini adalah untuk meningkatkan pengambilan temuan
penelitian terbaru dari database ( et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inti dari kepemimpinan adalah kapasitas untuk mengarahkan kelompok menuju
pencapaian tujuan bersama. Kepemimpinan pribadi terjadi dalam pengaturan khusus dan
diarahkan pada realisasi satu atau lebih tujuan yang telah ditetapkan melalui proses
komunikatif. Kepemimpinan adalah mempengaruhi pendapat dan tingkah laku orang-orang
yang berada di bawah komando seseorang untuk mencapai suatu yang diinginkan (Robbins,
2008). (Kartono, 2016), menegaskan bahwa tugas seorang pemimpin adalah untuk
menginspirasi tim mereka, menggerakkan jarum untuk bisnis, menyediakan jalur
komunikasi yang terbuka, dan memimpin mereka menuju kesuksesan dalam parameter
waktu dan usaha yang telah ditentukan sebelumnya.

Sementara menurut Yuki dalam (Mubhajir, 2014) Selain pengaruh gaya pemimpin,
kebahagiaan kerja merupakan faktor kunci dalam mempengaruhi karyawan untuk bekerja
lebih giat menuju tujuan organisasi. Sukses dan efisiensi dalam pekerjaan seseorang
memiliki pengaruh langsung pada tingkat kepuasan kerja seseorang. Karyawan yang tidak
bahagia dalam pekerjaannya cenderung tidak menyelesaikan pekerjaannya, mengalami lebih
banyak hari sakit, dan memiliki moral yang lebih buruk secara keseluruhan.

Usman dalam (Intan Ayunabila Yazary ef al., 2023) kepuasan kerja sebagai institusi
yang memenuhi setiap kebutuhan karyawan. Perspektif ini menunjukkan kewajiban Institut
untuk menyediakan kesejahteraan anggota stafnya. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan
pekerja akan terjadi ketika persyaratan pekerja dipenuhi oleh institusi, dan ketidakbahagiaan
pekerja akan terjadi ketika kebutuhan pekerja tidak terpenuhi. Lebih lanjut (Koesmono,
2005) berpendapat bahwa tingkat kepuasan individu dalam pekerjaannya bergantung pada
berbagai faktor, termasuk faktor tempat kerja itu sendiri, tugas yang dilakukan, gaji yang
diterima, kualitas interaksi interpersonal di antara rekan kerja, dan sebagainya. Salah satu
definisi kepuasan kerja adalah ketika pekerjaan seseorang memuaskan sejumlah tuntutan
atau keinginan.

Dalam penelitian (Sari, Sampurno, and Wahyono, 2014) Kepemimpinan dipandang
memiliki dampak besar pada kebahagiaan pekerja di tempat kerja. Pekerja mampu
memahami kepemimpinan, yang menjadi pertanda baik bagi keberhasilan upaya untuk
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menumbuhkan kekompakan dan meningkatkan semangat dalam bisnis. Temuan penelitian
ini konsisten dengan penelitian lain oleh (Bass and Avolio, 1990) yang menemukan bahwa
pemimpin yang mampu memotivasi dan menginspirasi tim mereka sementara juga
mengembangkan lingkungan di mana karyawan merasa nyaman berkolaborasi dengan
manajemen memiliki tingkat kepuasan kerja yang jauh lebih tinggi. Studi sampai pada
kesimpulan yang sama (Satyawati and Suartana, 2014) menegaskan hubungan antara
pendekatan pemimpin dan kebahagiaan karyawan. Hal ini sesuai dengan kebijaksanaan
konvensional (Baihaqi, 2010), Pergantian karyawan, kebahagiaan kerja, dan produktivitas
hanyalah beberapa hasil dari gaya kepemimpinan di tempat kerja. Hal ini sesuai dengan
temuan juga (Chew and Sharma, 2005) serta (Savery and Luks, 2001) yang menunjukkan
bahwa karyawan akan menerima gaya kepemimpinan yang digunakan dan lebih terpenuhi
dalam pekerjaan mereka. Selain itu (Kusumawati, 2008), (Lok and Crawford, 2004) juga
memperoleh hasil yang sama ( et al., 2019).

Hasil pengujian hipotesis variabel dalam penelitian (Eka, Saputra. Ayu, Adnyani,
2017) Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan, seperti
yang ditunjukkan pada Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kebahagiaan Karyawan.
Misalnya, jika seorang pekerja menyukai bagaimana mereka dipimpin, itu adalah indikator
kualitas kepemimpinan yang sangat baik. Hal ini mendukung gagasan bahwa pendekatan
seorang pemimpin terhadap peran mereka mungkin berdampak pada kebahagiaan karyawan
di tempat kerja. Penelitian ini memperluas gagasan sebelumnya oleh (Arzi and Farahbod,
2014) yang menemukan korelasi antara pendekatan pemimpin dan peningkatan kebahagiaan
di tempat kerja. Karyawan lebih cenderung bahagia dalam pekerjaannya jika mereka
memiliki kesan positif terhadap atasan mereka. Gaya kepemimpinan yang positif mungkin
memiliki dampak yang signifikan terhadap kebahagiaan pekerja.

Fuad Mas’ud dalam (Kusumawati, 2008) mengatakan bahwa empat dimensi gaya
kepemimpinan adalah sebagai berikut: (1) Istilah "kepemimpinan partisipatif"' mengacu pada
jenis manajemen di mana bawahan memiliki suara dalam pengambilan keputusan dan
dikonsultasikan sebelum langkah besar dibuat. (2) Gaya kepemimpinan yang bercirikan
kepedulian terhadap pengembangan profesional bawahan, pemberian saran dan arahan yang
jelas, dan pengakuan atas ketepatan waktu dan perilaku positif karyawan lainnya; (3) Gaya
kepemimpinan otoriter, yaitu menghargai otoritas dan status serta tidak membutuhkan
pemikiran mendasar dari bawahan sehingga seorang pemimpin dapat mengambil keputusan
dengan penuh keyakinan; (4) Gaya berorientasi tugas, yaitu suatu pendekatan manajemen
dimana seorang atasan mengharapkan kedisiplinan dari bawahannya dalam hal pekerjaan
atau tugas.

Pendapat lain di sebutkan dalam (Kurniawan, 2021) Secara khusus, ada 2 jenis gaya
kepemimpinan: 1) Gaya Kepemimpinan Transaksional Pemimpin transaksional berpikir
bahwa dalam menjalankan tanggung jawab kepemimpinannya, individu lebih suka
diarahkan, diperlakukan sebagai karyawan yang mengikuti proses, daripada dimintai
pertanggungjawaban atas semua tindakan dan pilihannya. dibuat. Akibatnya, dalam
lingkungan transaksional, bawahan tidak boleh diberi tugas untuk mengembangkan
pekerjaan atas inisiatif sendiri atau pekerjaan yang menuntut inisiatif. 2) Gaya
kepemimpinan otokratis mungkin menguntungkan dalam keadaan tertentu, seperti ketika
keputusan harus segera diambil tanpa berkonsultasi dengan sejumlah besar individu.
Beberapa percaya bahwa anggota kelompok sebenarnya lebih suka gaya otokratis selama
konflik militer. Metode ini memungkinkan karyawan untuk berkonsentrasi menyelesaikan
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pekerjaan tertentu tanpa harus khawatir membuat penilaian yang sulit, yang mungkin
menguntungkan perusahaan.

Penelitian (Aamodt, 2009) mengklaim bahwa pekerja akan lebih puas dalam
pekerjaan mereka jika mereka memiliki hubungan yang baik dengan manajer mereka.
Menyelesaikan studi (Emery et al., 2007). menunjukkan bagaimana seorang pemimpin dapat
mempengaruhi seberapa baik tim bekerja. Dalam penelitiannya, (Emery et al., 2007)
mengeksplorasi hubungan antara kepemimpinan yang efektif dan kepuasan personil.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas seorang pemimpin dalam mendorong
kepuasan kerja karyawan, dengan kepemimpinan transformasional terbukti lebih efektif
daripada kepemimpinan transaksional dalam hal ini. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin
dapat memberikan kontribusi dalam membantu anggota tim mereka merasa puas dengan
pekerjaan mereka. Kesimpulan yang sama dicapai dalam penelitian oleh (Rad and
Yarmohammadian, 2006). Menurut survei, kepemimpinan memengaruhi seberapa puas
karyawan di tempat kerja. Menurut penelitian, pekerja yang bekerja di bawah pimpinan yang
mempraktekkan kepemimpinan partisipatif lebih puas.

Pada penelitian Emery dan Barker yang ditulis dalam (Sari et al., 2014)
Kepemimpinan transformatif memiliki efek yang substansial dan bermanfaat bagi
kebahagiaan pekerja. Supervisor ini mendorong bawahan mereka untuk berpartisipasi dalam
program pelatihan pengembangan keterampilan. Pemimpin mendorong pengikut untuk
menemukan jawaban atas masalah terkait pekerjaan yang menantang. Selain itu, para
pemimpin terus-menerus memberikan kesempatan kepada pengikutnya untuk menyuarakan
pendapat atau ide yang akan meningkatkan perusahaan, dan mereka secara teratur terlibat
dalam dialog yang produktif dengan mereka. Tidak ada diskriminasi antara atasan dan
bawahan ketika ada keadilan yang sama bagi pekerja dan pemimpin. Oleh karena itu, jika
bawahan terlambat masuk kerja maka akan mendapat hukuman, dan sebaliknya; pengawas
akan ditegur jika terlambat masuk kerja. Hal yang sama juga disebutkan oleh (Ritawati,
2013) Hasil percobaan menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan substansial terhadap kepuasan kerja karyawan. Menurut temuan CFA,
kepemimpinan menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, yang memerlukan
kemampuan untuk mendekati bawahan secara pribadi untuk memastikan kepuasan mereka
dengan cara atasan mengelola kinerja karyawan secara umum. dan berfungsi sebagai
motivasi bagi tim untuk mencapai misi organisasi.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan
oleh pemimpin, baik itu partisipatif, transformatif, atau transaksional, memiliki dampak
langsung pada tingkat kebahagiaan dan kepuasan karyawan di tempat kerja. Kepuasan kerja
tercapai ketika pemimpin mampu menciptakan lingkungan yang kondusif, memberikan
apresiasi, serta memenuhi kebutuhan karyawan sesuai dengan tuntutan pekerjaan mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformatif memiliki
efek paling positif pada kepuasan kerja. Pemimpin yang transformatif tidak hanya memberi
arahan, tetapi juga berperan dalam menginspirasi, memberikan peluang pengembangan, dan
mendorong partisipasi aktif dari karyawan. Karyawan yang bekerja di bawah kepemimpinan
yang memperhatikan kesejahteraan mereka, cenderung merasa lebih puas dan termotivasi,
sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas dan tercapainya tujuan perusahaan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leadership branch manager terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Negara Indonesia Tbk. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
yakni menggunakan data kuantitatif dengan metode pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan menggunakan media kuisioner. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan software SPSS 25. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni seluruh
karyawan dari PT. Bank Negara Indonesia Thk yang ada di Pacitan dengan jumlah sampel yang
diperoleh sebanyak 21 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan leadership terhadap kinerja karyawan perusahaan. Hasil ini merepresentasikan bahwa
kepemimpinan yang dimiliki oleh pimpinan perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan perusahaan. Oleh sebab itu, leadership yang dimiliki oleh pimpinan secara langsung
mempengaruhi kinerja dari setiap karyawan perusahaan.

Kata kunci: leadership, branch manager, purposive sampling

PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan yang umumnya berfungsi sebagai penghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan nya kepada masyarakat. Bank berasal dari bahasa
italia “Banca “ yang memiliki arti tempat penukaran uang. Bank menghimpun dana dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk jaminan atau kredit. Bank mempunyai
peranan penting dalam pemerintahan, tidak hanya untuk kegiatan diatas, tetapi dapat
berfungsi sebagai penyedia jasa pembayaran listrik, air, tagihan pribadi, pembayaran belanja
online, dan lain sebagainya.

Bank juga dikatakan sebagai lembaga keuangan masyarakat yang memegang
peranan penting dalam sistem perekonomian, sehingga bank dapat dikatakan sebagai sistem
keuangan yang dapat menerima dana dari masyarakat berupa tabungan, giro, deposito, dan
lain sebagainya. Dana tersebut kemudian akan dikembalikan oleh pihak bank kepada
masyarakat berupa kredit. Penting diketahui bahwa kegiatan utama bank yang sangat penting
yaitu menyalurkan kredit kepada masyarakat, baik kredit perorangan, kredit lembaga, atau
kredit perusahaan. Dari kredit tersebut bank memiliki penghasilan berupa bunga dari kredit
nasabah, sehingga bunga dari kredit adalah pendapatan utama bank.

Dalam sebuah perbankan sumber daya manusia adalah kunci dari semua kegiatan
operasional dijalankan. Sumber daya manusia merupakan satu satunya sumber daya yang
memiliki akal perusahaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya
(rasio, rasa, dan karsa) (Sutrisno, 2014, halm 14). Menurut Handari Nawawi dalam Sunyoto
sumner daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam
mewujudkan eksistensinya (Suntoyo, 2012, hal. 3)

Kepemimpinan yaitu kemampuan pimpinan perusahaan dalam mempengaruhi,
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mengajak serta menggerakkan karyawannya untuk melaksanakan tujuan peusahaan guna
mencapai tujuan. Branch Manager memiliki peran sangat penting dan sentral untuk sebuah
perbankan, dimana pemimpin harus mampu menjadi penengah bagi karyawannya,
menyamakan presepsi, serta visi dan misi dari karyawannya. Untuk meningkatkan dan
mencapai tujuan bersama perlu adanya peningkatan serta membangun sumber daya manusia
di dalam perusahaan serta mampu mengikuti arahan atau instruksi pemimpin. Seorang
Branch Manager harus mampu menciptakan atau memberikan suasana yang positif untuk
memberikan dampak positif pula terhadap karyawan sehingga karyawan dapat
meningkatkan kualitas diri serta memberikan hal terbaik untuk perusahaan.

Branch Manager memiliki cara tertentu untuk meningkatkan kinerja karyawannya
yang dianggap paling efektif, ini disebut gaya kemimpinan. Perusahaan harus memiliki
Kinerja, dimana Kkinerja tersebut digunakan sebagai indikator baik atau buruknya
pengambilan keputusan Branch Manager dalam mengambil keputusan. Jika perusahaan
mempunyai kinerja yang bagus dan tinggi akan memberikan keuntungan yang besar,
sebaliknya jika perusahaan memiliki karyawanan yang Kinerjanya menurun akan
memberikan dampak penurunan laba perusahaan. Kinerja dapat digunakan sebagai pengukur
efektif dan efisien manager dalam mencapai visi misi serta tujuan yang memadai.

Setiap Branch Manager di industri perbankan memiliki karakteristik tersendiri.
Seorang pemimpin harus memiliki integritas yang tinggi serta menjunjung kode etik profesi
secara konsisten, karena dalam sebuah bisnis lembaga keuangan adalah bisnis kepercayaan
(trust). Berhasilnya perbankan dalam menumbuhkan dan mengembangkan peran bank ini
tidak lepas dari Branch Manager pada bank tersebut. Branch Manager harus bisa membina,
menggerakkan, dan membantu mengerahkan segala potensi yang dimiliki karyawannya
sehingga dapat dikatakan bahwa berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan juga tergantung
peran dari pemimpin (Branch Manager).

Supaya perusahaan mencapai Kinerja yang maksimal, setiap karyawan diharapkan
harus dapat mematuhi perintah dan aturan yang sudah ditetapkan oleh pemimpin. Hal ini
dipergunakan untuk tercapainya visi dan misi yang sudah ditetapkan perusahaan. Dengan
karyawan perusahaan mematuhi aturan yang diberikan pimpinan, bisa diharapkan
kedepannya kinerja yang dihasilkan dapat tercapai secara maksimal oleh perusahaan. Jika
membahas tentang peningkatan kinerja, etos kerja sering disangkut pautkan. Etos kerja
diartikan sebagai perilaku kerja yang etis. Etos yang berporoskan etika dapat menjadikan
kebiasaan yang baik dan harus dilakukan di dunia kerja. Dalam organisasi etos kerja dapat
mencakup motivasi yang bisa menggerakkan, karakteristik utama, spirit dasar, pikiran dasar,
kode etik, kode moral, kode perilaku dan standar standar yang menjadi dasar perilaku dan
nilai nilai yang diadopsi individu manusi di dalam perusahaan.

Hubungan yang sangat erat berkaitan antara kinerja karyawan dengan Branch
Manager, karena kesuksesan pimpinan dalam menggerakkan karyawannya untuk
mendapatkan tujuan yang sudah ditargetkan bergantung kepada kewibawaan serta pemimpin
juga bisa menciptakan semangat dalam diri sendiri maupun diri setiap karyawannya, kolega,
bahkan atasan pimpinan itu sendiri. Jika andil peran Branch Manager kurang bisa
menciptakan komunikasi yang baik serta pembinaan terhadap pegawai menyebabkan tingkat
kinerja karyawan yang rendah.

Suasana yang baik di dalam organisasi perusahaan akan berdampak positif terhadap
kinerja karyawan sehingga karyawan nyaman terhadap pekerjaan yang dilakukan, disiplin
masuk Kkerja, tidak bermalas malasan dalam bekerja yang membuat kinerja pegawai tinggi.
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengaruh Kepemimpinan

Setiap pemimpin (Leader) dalam menentukan gaya kepemimpinannya harus mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang sedang terjadi. Suatu organisasi
membutuhkan pemimpin (Leader) yang efektif serta dapat mempengaruhi karyawannya,
agar mengikuti seluruh arahan yang diberikan. Menurut Miftah Thoha (2010:49) dalam
Jurnal Adad Danurta (2014) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain atau bawahan. Bersangkutan pula dengan Bank Negara Indonesia Thk.
Cabang Utama Pacitan yang saaat ini sedang berkembang maka dibutuhkan pula pemimpin
untuk menggerakkan roda lembaga, agar lembaga dapat berjalan dengan baik sesuai visi dan
misi yang dimilikinya.
Adapun indikator pengaruh Leadership Branch Manager Cabang Utama Pacitan
terhadap kinerja karyawan antara lain:
1. Hubungan baik dengan karyawan
2. Kebebasan memberikan pendapat
3. Memberikan bimbingan dan arahan
4. Suasana kerja kondusif
5. Apresiasi karyawan
6. Target kerja realistis
7. Fokus pencapaian target
8. Komitmen kualitas kerja
9. Pekerjaan tepat waktu
10. Bekerja sesuai asas berlaku
11. Pekerjaan yang dapat dipertanggungjawabkan

2. Kinerja Karyawan.

Adhari (2020:7) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi
oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.

Rerung (2019:54) , mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah perilaku yang dihasilkan
pada tugas yang diamati dan di evaluasi, dimana kinerja karyawan adalah kontribusi yang
dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujuan organisasi.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan
kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan, yaitu ketika target kerja dapat
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan
sehingga tujuannya akan sesuai dengan moral maupun etika perusahaan. Dengan demikian
kinerja karyawan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut.

Indikator kinerja karyawan dalam pengaruh leadership terhadap kinerja karyawan
antara lain :

. Menyelesaikan pekerjaan

. Bekerja sesuai prosedur

. Mampu bekerja sama

. Inisiatif dalam bekerja

. Mempertanggungjawabkan tugas
. Hadir tepat waktu

o Ul WN -
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3. Leadership

Leadership atau yang dikenal dalam bahasa Indonesia dengan istilah
“kepemimpinan” merupakan sifat yang dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi,
mengarahkan, dan memotivasi orang lain untuk melakukan kegiatan agar menggapai tujuan
yang di inginkan. Seorang pemimpin harus mengarahkan orang-orang yang berada
dibawahnya agar bekerja dengan baik dan terstruktur supaya dapat menggapai tujuan yang
telah ditentukan bersama-sama. Menjadi seorang pemimpin memiliki kepribadian dan watak
sendiri sehingga hal ini yang membuat dirinya terlihat berbeda dari orang-orang
dibawahnya.

Menurut Kartono (2010), pemimpin itu memiliki mempunyai sifat, kebiasaan,
tempramen, watak, dan kepribadian sendiri yang unik khas sehingga tingkah laku dan
gayanya yang membedakan dirinya dari orang lain. Gaya hidupnya ini pasti akan mewarnai
perilaku dan tipe kepemimpinannya, Sebagaimana kita ketahui bahwa pemimpin harus
mampu memotivasi anggota organisasinya untuk membuat perbaikan-perbaikan mutu. Dari
gaya hidup diatas, akan memunculkan beberapa tipe gaya kepemimpinan, antara lain :

a. Demokratis
Demokratis merupakan kondisi dimana pimpinan yang akan mengambil keputusan
dengan tetap mempertimbangkan semua pendapat yang diajukan oleh orang lain /
bawahannya.

b. Autokratis
Autokratis merupakan kondisi dimana pimpinan yang akan mengambil keputusan tanpa
meminta ataupun mempertimbangkan pendapat baik dari bawahan/orang lain.

c. Transformational
Transformational merupakan kondisi dimana pimpinan ingin melakukan perubahan
yang besar dalam organisasi. Pemimpin biasanya melakukan usaha besar agar dapat
meraih keuntungan yang lebih besar.

d. Transaksional
Transaksional merupakan kondisi dimana pimpinan lebih mengutamakan kinerja tim
secara keseluruhan. Karyawan akan bekerja sesuai dengan job desk nya masing-masing
tanpa merubah apapun karena dinilai sudah berjalan stabil.

4. Branch Manager
Branch Manager yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti “pemimpin cabang”

merupakan level tertinggi yang berada di suatu perusahaan cabang. Branch Manager
bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan yang terjadi di kantor cabang yang di
pimpinnya. Branch manager juga bertanggung jawab langsung kepada area head dan
direksi. Branch manager harus mampu mendorong karyawannya agar dapat mencapai tujuan
tertentu dengan optimal. Branch Manager juga harus bisa menciptakan suasana kerja dan
lingkungan kerja yang positif agar para karyawan bekerja dengan baik dan maksimal tanpa
merasa adanya tekanan. Branch manager memiiki fungsi utama yakni sebagai pemimpin dan
penanggung jawab penuh terhadap perusahaan yang dipimpinnya. Branch manager
memiliki beberapa tugas antara lain :

1. Mengordinasikan dan mengontrol seluruh kegiatan operasional di kantor cabang.

2. Memimpin seluruh kegiatan yang dilakukan di kantor cabang

3. Mengevaluasi kinerja pada kantor cabang

4. Memberikan pengarahan dan solusi terhadap masalah yang ada pada kantor cabang
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5. Menilai karyawan yang berada di kantor cabang.
6. Memberikan pelatihan terhadap karyawan.

Branch manager memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap perusahaan
yang dipimpinnya. Ketika kantor cabang yang dipimpinnya memiliki masalah, Branch
manager lah yang akan bertanggung jawab langsung kepada kantor pusat. Berikut beberapa
tanggung jawab Branch manager antara lain :

1. Mempertahankan kinerja dan pencapaian kinerja kepada pimpinan pusat.
2. Mengembangkan target dan rencana bisnis kantor cabang di periode mendatang.
3. Mengelola dana anggaran dan mengalokasikan dana dengan tepat.
4. Mematuhi standar etika yang tinggi dan mematuhi semua aturan ataupun hukum yang
berlaku
. Memperkuat jaringan untuk meningkatkan reputasi cabang dan perusahaan
. Berbagi pengetahuan dengan kantor pusat maupun kantor cabang lain tentang praktik
yang efektif.

o O1

5. Kinerja karyawan

Karyawan merupakan orang-orang yang bekerja pada sebuah kantor maupun instansi
atau lembaga dengan bertujuan untuk mendapatkan gaji atau upah. Karyawan merupakan
salah satu faktor terpenting yang harus di perhatikan agar perusahaan mencapai hasil yang
maksimal dan dapat meraup keuntungan yang maksimal.

Menurut Sedarmayanti ( 2011:260), karyawan adalah terjemahan dari kata Kinerja
yang mempunyai makna sebagai karya seorang pekerja. Suatu proses manajemen dari hasil
kerja harus mempunyai bukti nyata yang juga bisa diukur.

Karyawan dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain :

1. Karyawan tetap : Karyawan tetap merupakan pekerja yang memiliki perjanjian atau
kontrak dengan perusahan maupun lembaga atau instansi dalam jangka waktu yang
tidak di tetapkan atau bisa disebut permanen.

2. Karyawan tidak tetap :Karyawan tidak tetap merupakan pekerja yang umumnya
dipekerjakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan biasanya diberi jangka waktu
sesuai dengan kesepakatan. Karyawan tidak tetap dapat diberhentikan jika sudah tidak
dibutuhkan lagi oleh perusahaan.

3. Karyawan swasta :Karyawan swasta merupakan pekerja yang berada di lingkup
instansi/perusahaan non pemerintahan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati
sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian

Metodologi penelitian merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang penelitian.
Penelitian sendiri merupakan kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis serta
menyajikan data yang harus dilakukan secara sistematis dan objektif untuk menyelesaikan
permasalahan atau hipotesis agar dapat di ketahui secara umum.

Metodologi penelitian disesuaikan dengan bidang yang akan diteliti. Metodologi
penelitian akan mengarahkan peneliti dengan tepat dan sesuai dengan apa yang diteliti.
Metodologi penelitian dibagi dalam dua jenis, yaitu metodologi penelitian kualitatif dan
metodologi penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
dengan metode kuantitatif yang mana peneliti menggunakan angka dan statistik dalam
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pengumpulan dan menganalisis data agar mendapat hasil tujuan. Metode ini berdasar pada
item kuisioner yang disebar pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia, TBK. Kantor
Cabang Utama Pacitan dengan mengacu pada poin-poin umum dan jurnal Ul PT. KAI
DAOP 1 Jakarta.

Metodologi penelitian pastinya harus menggunakan data yang terbilang valid dan
nyata agar penelitian dapat mencapai tujuan yang optimal. Data dalam metodologi penelitian
dibagi menurut cara memperolehnya. Ada 2 jenis data yaitu :

1. Data primer : Data primer merupakan data yang di peroleh dan diolah sendiri oleh
peneliti langsung dari objek penelitian.

2. Data sekunder : Data sekunder merupakan data yang diporoleh secara tidak langsung
dari objek penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer yang langsung didapatkan
dari objek yang diteliti. Data juga dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan dari sumber yang
didapat, antara lain :

1. Data internal : Data internal merupakan perolehan data yang menggambarkan keadaan
dan aktivitas di dalam sebuah organisasi maupun instansi.

2. Data Eksternal : Data eksternal merupakan perolehan data yang menggambarkan
keadaan dan aktivitas di luar organisasi maupun instansi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data internal dan eksternal yang
menggambarkan kondisi baik dari dalam maupun luar perusahaan. Data juga dibagi menjadi
2 jenis berdasarkan waktu pengumpulannya, antara lain :

1. Cross section/insidentil : Cross section/insidentil merupakan data yang dikumpulkan
pada waktu tertentu.

2. Data berkala/time series : Data berkala/time series merupakan data yang dikumpulkan
dari waktu ke waktu agar dapat menggambarkan perkembangan keadaan/kegiatan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data Cross section/Insidentil yang mana
data yang peneliti kumpulkan hanya pada wakltu tertentu saja.

Di dalam metodologi penelitian, tentunya terdapat variabel variabel yang akan
diteliti. Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian, biasa
disebut sebagai faktor atau gejala penelitian yang akan diteliti. Dalam, kata lain, Variabel
penelitian merupakan karakter, atribut, atau segala sesuatu yang terbentuk, atau menjadi
perhatian dan terfokus yang memiliki nilai dalam suatu penelitian kemudian ditarik hasil
penelitiannya sebagai kesimpulan. Dalam metodologi penelitian, Variabel dibagi menjadi
beberapa jenis variabel, yaitu :

1. Variabel bebas : Variabel bebas atau yang biasa disebut dengan independent variable
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan dari
variabel terikat. VVariabel ini biasanya dinotasikan dengan huruf X.

2. Variabel terikat : Variabel terikat atau yang biasa disebut dengan dependent variable
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini biasanya
dinotasikan dengan huruf Y.

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan pengaruh leadership branch manager
sebagai variabel bebas (Variabel X) dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Variabel
Y).

Definisi Operasional
a. Pengaruh Leadership (X)
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Setiap pemimpin (Leader) dalam menentukan gaya bkepemimpinannya harus
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang sedang terjadi. Suatu organisasi
membutuhkan pemimpin (Leader) yang efektif serta dapat mempengaruhi karyawannya,
agar mengikuti seluruh arahan yang diberikan. Menurut Miftah Thoha (2010:49) dalam
Jurnal Adad Danurta (2014) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain atau bawahan.

Sedangkan menurut George R. Terry dalam Sedarmayanti (2017:273) menjelaskan
kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas/kegiatan orang lain untuk mempengaruhi
kemauan orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

Adapun indikator pengaruh Leadership Branch Manager Cabang Utama Pacitan terhadap
Kinerja karyawan antara lain:

1. Hubungan baik dengan karyawan

2. Kebebasan memberikan pendapat

1. Memberikan bimbingan dan arahan

3. Suasana kerja kondusif

4. Apresiasi karyawan

5. Target kerja realistis

6. Fokus pencapaian target

7. Komitmen kualitas kerja

8. Pekerjaan tepat waktu

9. Bekerja sesuai asas

10. Pekerjaan yang dapat dipertanggungjawabkan

b. Kinerja Karyawan (Y)

Adhari (2020:7) mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi
oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode
waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.

Rerung (2019:54) , mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah perilaku yang
dihasilkan pada tugas yang diamati dan di evaluasi, dimana kinerja karyawan adalah
kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Sedarmayanti ( 2011:260), karyawan adalah terjemahan dari kata kinerja
yang mempunyai makna sebagai karya seorang pekerja. Suatu proses manajemen dari hasil
kerja harus mempunyai bukti nyata yang juga bisa diukur.

Indikator kinerja karyawan dalam pengaruh leadership terhadap kinerja karyawan antara
lain :

Menyelesaikan pekerjaan

Bekerja sesuai prosedur

Mampu bekerja sama

Inisiatif dalam bekerja

Mempertanggungjawabkan tugas

Hadir tepat waktu

ok wdE

UJI HIPOTESIS
Apakah Leadership Branch Manager berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT. Bank Negara Indonesia, Tbhk. Kantor Cabang Umum Pacitan ?
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KRITERIA PENELITIAN

Kriteria Penelitian merupakan poin-poin yang berisikan tentang nilai-nilai yang baik
untuk memenuhi persyaratan agar menjadi penelitian yang konkrit. Penelitian yang baik
harus memiliki sifat yang sistematis dan logis agar penelitian mencapai hasil yang maksimal.
Dalam penelitian ini , kami memiliki kriteria penelitian dari segi responden yang kami teliti
hanya mencakup seluruh karyawan Bank Negara Indonesia kantor cabang umum pacitan.
Jika data dari responden tidak sesuai, maka kami nyatakan kuisioner tidak sah.

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini kami lakukan pada PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Utama
Pacitan dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dengan
waktu dari tanggal 3 Desember 2023 - 29 Desember 2023.

POPULASI DAN SAMPEL

a. Populasi

Penelitian ini kami lakukan pada seluruh karyawan PT. Bank Negara Indonesia , Tbk. Kantor
Cabang Utama Pacitan

b. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode
Purposive Sampling , dimana peneliti memilih sampel sesuai dengan pengetahuan peneliti
terhadap penelitian atau berdasarkan tujuan atau masalah dari penelitian.

c. Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan rehabilitas , uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis F dan Uji hipotesis T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil uji validitas dan uji rehabilitas
Tabel 1. Uji validitas dan rehabilitas

Variabel Pernyataan | rhitung | rtabel | Status Cronbach rtabel | Status
Alpha

Leadership | X1.1 709 4821 Valid .956 4821 | Reliabel

(X1) X1.2 .873 4821 Valid .953 4821 | Reliabel
X1.3 .798 4821 Valid .954 4821 | Reliabel
X1.4 .825 4821 Valid .954 4821 | Reliabel
X1.5 .523 4821 Valid .959 4821 | Reliabel
X1.6 771 4821 Valid .955 4821 Reliabel
X1.7 .873 4821 Valid .953 4821 | Reliabel
X1.8 .873 4821 Valid .953 4821 | Reliabel
X1.9 741 4821 Valid .955 4821 | Reliabel
X1.10 .870 4821 Valid .953 4821 | Reliabel
X1.11 .870 4821 Valid .953 4821 | Reliabel
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Kinerja(Y) | Y1 .593 4821 Valid .958 4821 | Reliabel
Y2 .638 4821 Valid .957 4821 | Reliabel
Y3 .602 4821 Valid .958 4821 | Reliabel
Y4 .699 4821 Valid .956 4821 | Reliabel
Y5 778 4821 Valid .955 4821 | Reliabel
Y6 .688 4821 Valid .956 4821 | Reliabel

Tabel 1 menunjukkan uji validitas dan rehabilitas. Dapat dilihat bahwa nilai alpha Cronbach
Untuk setiap pernyataan >0,6 maka dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dikatan
reliabel.

b. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
- P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA

1.0

0.8

06

04

Expected Cum Prob

0z

0o 02 04 0.6 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber : Data olahan SPSS

Gambar diatas menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardizied
Residual menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut. Maka model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkorelasi atntar
variabel bebas dalam penelitian ini. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terhadap masalah
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai
tolerance dan VIF. Apalagi nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak
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terjadi multikoliearitas. Hasil uji multikolinearitas untuk model regresi pada penelitian ini
disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2 . Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.420 .826 1.72 .10
1 2
KEPEMIMPIN .652 .184 .630 3.53 .00 1.000 1.000
AN 6 2

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat pada output coefficient model, dikatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas jika nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF untuk
Leadership (X1) dibawah angka 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikoleniaritas dalam model regresi tersebut.

d. Uji Heterokedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA

Regression Studentized Residual
L ]

-1.5 -1.0 -05 00 0s 1.0 15

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 . Uji Heterokedatisitas
Sumber : Data Olahan SPSS

Gambar diatas grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokedastisitas
menampakkan titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk
serta dalam penyebaran titik-titik tesebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu
Y. hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel kinerja (Y).
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Tabel 2. Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.708 1 1.708 12.502 .002°

Residual 2.596 19 137

Total 4.304 20

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN

Hasil analisis regresi menggunakan SPSS 25.0 di dapatkan signifikan p-value = 0,002 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa
Leadership (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y).

f. Uji T (Parsial)
Tabel 3. Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.420 .826 1.72 .10
1 2
KEPEMIMPIN .652 .184 .630 3.53 .00 1.000 1.000
AN 6 2

a. Dependent Variable: KINERJA

Dari hasil uji t pada tabel diatas dapat dilihat bahwa signifikansi p-value = 0.002 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan menolak Ho atau Leadership
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y).

g. Koefisien Korelasi (R)
Tabel 4. Model Summary

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .630?% .397 .365 .36964
a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: KINERJA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Leadership Branch Manager
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat terjadi
karena beberapa faktor seperti kepedulian atasan terhadap bawahan yang akan membuat
bawahan merasa lebih dihargai sehingga meningkatkan Kkinerja personal dari bawahan
tersebut.
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KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
Leadership Branch Manager berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Abstrak

Bisnis yang baik adalah bisnis yang telah direncanakan sebelumnya agar dapat berjalan
sesuai harapan. Kelayakan bisnis harus dinilai dan dievaluasi sebelum bisnis dimulai. Di Sidoarjo,
ada desa-desa yang memiliki potensi unit usaha Kopi Melek karena warga desa cenderung memiliki
kebiasaan minum kopi setiap hari. Penilaian kelayakan usaha unit usaha kopi melek bertujuan untuk
mengevaluasi kelayakan usaha unit usaha kopi melek dari sisi Sumber Daya Manusia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan di unit usaha Kopi Melek dan
memberikan masukan dalam menyelesaikan permasalahan terkait sumber daya manusia di unit
usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama Sugihwaras Desa Sidoarjo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologis kualitatif untuk memahami, mengeksplorasi, dan
menemukan masalah, terutama dalam aspek Sumber Daya Manusia. Penelitian ini menemukan
bahwa beberapa aspek Sumber Daya Manusia dianggap tidak tepat seperti deskripsi pekerjaan,
rekrutmen karyawan dan keselamatan dan kesehatan kerja. Unit usaha kopi melek BUMDes Sukses
Bersama masih perlu meningkatkan kelayakan aspek Sumber Daya Manusia untuk mengembangkan
bisnis.

Kata Kunci: Kelayakan bisnis, Literasi unit bisnis kopi, Sumber daya manusia.

PENDAHULUAN

Bisnis yang baik untuk dijalankan adalah bisnis yang telah direncanakan dari awal.
Studi kelayakan yang dilakukan sebelum menjalankan bisnis adalah cara agar diketahui
seberapa layak bisnis yang akan dijalankan. Bisnis yang telah berjalan pun tetap memerlukan
evaluasi untuk memastikan kegiatan bisnis layak dilanjutkan. Harapannya bisnis dapat terus
mengalami peningkata. Kelayakan bisnis yang telah disususn sebelumnya dapat menjadi
acuan dalam mengevaluasi bisnis yang telah dijalankan. Studi kelayakan bisnis menurut
(Purnomo et al., 2017) adalah kegiatan yang mempelajari sebuah bisnis secara mendalam
yang akan dijalankan untuk melihat kelayakan bisnis tersebut. Mempelajari secara
mendalam berarti meneliti secara mendalam terkait informasi yang ada, kemudian diukur,
dihitung dan dianalisis hasil penelitian tersebut menggunakan metode-metode tertentu
sehingga kelayakan dari bisnis tersebut bisa dinilai dan ditingkatkan untuk dijalankan.

Desa Sugihwaras yang terletak di kecamatan Candi Sidoarjo memiliki luas wilayah
2.95 KM? dan jumlah penduduk terbanyak ke-5 di kecamatan Candi (Badan Pusat Statistik,
2023). Masyarakat Sugih Waras memiliki kebiasaan minum kopi untuk aktivitas keseharian.
Kopi telah menjadi minuman yang biasa dinikmati sehari-hari oleh masyarakat Indonesia
khususnya warga desa. Masyarakat di Indonesia menikmati kopi dalam berbagai aktifitas
pertemuan, baik dalam aktifitas formal maupun informal diinternal keluarga atau sebagai
jamuan tamu. Masyarakat desa Sugihwaras memilih kopi sebagai minuman utama dalam
kesehariannya, bahkan sebagian masyarakat memilih mengganti sarapannya dengan minum
kopi karena dianggap dengan meminum segelas kopi dipagi hari akan menambah semangat
untuk menjalankan aktifitas.
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Budaya meminum kopi ini juga menjadi aktifitas atau kebiasan sosial seperti
kumpulan warga, baik secara formal seperti rapat warga, tahlilan, maupun perkumpulan
informal seperti nongkrong, diskusi ringan di warung kopi atau tempat lain secara informal.
Kebiasaan ngopi telah bersanding dengan kebiasan merokok, dua hal tersebut hampir tidak
bisa dipisahkan saat adanya perkumpulan kaum laki-laki di desa, bahkan jika ada yang tidak
merokok maka dipastikan minum kopi tidak akan ditinggalkan. (Budiyanti, 2022)

Kebiasaan masyarakat desa Sugihwaras minum kopi telah lama terbentuk, sehingga
memunculkan ide dari sekertaris desa bersama aparat desa untuk menciptakan unit usaha
kopi yang dikelola langsung oleh BUMDes Sugihwaras. Unit usaha Kopi Melek telah
berjalan sejak 2020 namun BUMDes menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya
pengetahuan tentang mengelola sistem operasional unit usaha Kopi Melek, kekurangan
tenaga kerja dalam mengolah biji Kopi Melek. Unit usaha kopi melek BUMDes Sukses
Bersama hanya memiliki 1 karyawan untuk mengolah biji kopi.

Permintaan konsumen dalam satu bulan sebanyak 60kg bubuk kopi melek. Untuk
memenuhi permintaan konsumen dalam sebulan maka pegawai unit usaha kopi melek perlu
menggiling sebanyak 100kg biji kopi. Jumlah karyawan unit usaha kopi yang hanya satu
orang tentu kurang memadai untuk memenuhi semua permintaan konsumen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat di unit usaha Kopi Melek dan
memberikan masukan dalam menyelesaikan permasalahan terkait sumber daya manusia di
unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama desa Sugihwaras Sidoarjo.

METODE PENELITIAN/ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk memahami,
menggali, menemukan serta memetakan masalah, kebutuhan sumber daya manusia dalam
unit usaha Kopi Melek. Menurut Nasir et al. (2023) penelitian fenomenologi adalah
penelitian ilmiah yang mengkaji dan menyelidiki suatu peristiwa yang dialami oleh seorang
individu, sekelompok individu, atau sekelompok makhluk yang hidup. Kejadian yang terjadi
dan menarik yang menjadi bagian dari pengalaman hidup subjek penelitian. Pendekatan
fenomenologi memahami peristiwa-peristiwa kehidupan manusia dalam kerangka
pemikiran dan perilaku masyarakat.

Penelitian ini dilakukan pada unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama desa
Sugihawaras Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan
wawanacara kepada imforman penelitian yaitu bapak Mujiono selaku kepala unit Kopi
Melek BUMDes Sukses Bersama. Data dari hasil observasi dan wawancara dianalisis
khusunya yang terkait aspek sumber daya manusia. Aspekaspek yang analisis terdiri dari:
ketersediaan job disctription, job spesification, standard operating procedure untuk setiap
aspek pekerjaan mulai perekrutan, pengembangan, penggajian dan layoff serta prosedur
standar keselamatan dan kesehatan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diringkas sebagai berikut:
1. Ketersediaan Job Disctription

Dalam menjalankan kegiatan operasional dalam mencapai tujuan unit usaha Kopi
Melek BUMDes Sukses Bersama perlu adanya sumber daya manusia yang memiliki
keahlian pada bagian produksi kopi. Seperti keahlian dalam penggilingan, peroastingan, dan
pengemasan pada unit usaha Kopi Melek. Seseorang yang bekerja menggiling, meroasting
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dan mengemas produk Kopi Melek adalah pekerja yang terlibat dalam proses pengolahan
biji kopi menjadi bubuk Kopi Meleka yang siap dikonsumsi. Berikut tugas dari pekerja
tersebut :

a. Pekerja harus mengetahui kinerja dari blower (mesin roasting)

b. Pekerja harus mengetahui pengaturan kecepatan mesin saat kopi di roasting
Pekerja harus memahami suhu yang tepat untuk meroasting biji kopi
Pekerja harus mengetahui takaran biji kopi yang akan dimasukan ke mesin roasting
Pekerja harus mengetahui berapa lama durasi meroasting bijikopi
Pekerja harus terampil dalam mengemas bubuk Kopi Melek yang kemudian siap
dijual

SRS

2. Job Spesification dan standartd operating procedure

Dalam unit usaha bisnis Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama terdapat beberapa
spesifikasi atau persyaratan pekerjaan yang harus dipenuhi oleh karyawan. Salah satunya
adalah mendapatkan rekomendasi dari karyawan BUMDes atau perangkat desa. Selain itu,
karyawan harus mempunyai kemampuan untuk mengembangkan unit usaha Kopi Melek
dengan cepat dan efisien serta memiliki pengalaman yang memadai dalam industri kopi.
Tidak hanya itu saja, penting juga bagi karyawan untuk memiliki komitmen yang tinggi dan
tanggung jawab dalam kinerjanya.

Dalam mengelola sumber daya manusia, perlu memastikan kepastian kerja dengan
memberikan kontrak kerja yang jelas untuk karyawan sehingga mereka mendapatkan
perlindungan hukum dan hak-hak mereka terjamin. Selain itu, menjamin kesejahteraan
karyawan seperti kesehatan dan keselamatan juga perlu diperhatikan. Agar mencapai
kesuksesan dalam mengelola unit usaha Kopi Melek di BUMDes Sukses Bersama,
diperlulam sumber daya manusia yang berkualias. Langkah-langkah pengembangan sumber
daya manusia yang tepat dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan kerja karyawan,
sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien seperti peningkatan
kualitas dan produksi bubuk Kopi Melek serta pengembangan produk-produk bersama di
daerah-daerah terdekat dimana unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama berada.

3. Recruitment Sumber Daya Manusia
a. Kebutuhan Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang dimiliki unit usaha Kopi Melek saat ini adalah satu
orang yang sekaligus menjabat sebagai kepala unit Kopi Melek BUMDes Sukses
Bersama. Tenaga kerja yang hanya satu orang mengerjakan semua pekerjaan di unit
usaha Kopi Melek seperti meroasting biji kopi, mengemas produk Kopi Melek
sehingga siap diperjual belikan.
b. Ketersediaan pasar tenaga kerja
Ketersediaan pasar tenaga kerja adalah faktor penting bagi kesuksesan setiap bisnis
termasuk pada unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama. Dalam hal
pengembangan sumber daya manusia, unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses
Bersama telah memberikan kesempatan kepada warga desa Sugihwaras untuk
bergabung dan mengembangkan potensi diri dalam unit usaha Kopi Melek. Adapun
pengembangan tenaga kerja pada unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama
dilakukan dengan berbagai cara, seperti melakukan pelatihan, pengembangan
keterampilan, hingga pengobtimalan penjualan Kopi Melek. BUMDes Sukses
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Bersama juga membuka lapangan kerja bagi warga Sugihwaras jika ingin bekerja
di unit usaha Kopi Melek .

c. Proses recruitment
Metode recruitment yang dilakukan unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses
Bersama berbasis pada rekomendasi dari pegawai BUMDes. Hal tersebut membuat
sistem rekruitmen alami tanpa harus terlalu banyak memfasilitasi sistem pelamaran
yang konvensional. Hal ini mencerminkan bagaimana kepercayaan dan akurasi
rekomendasi telah menjadi jaminan utama untuk mencari kandidat dengan
kemampuan, karakter, dan kapabilitas yang sesuai dengan kategori pekerjaan atau
tugas tertentu. Dalam setiap sesi rekruitmen pegawai unit usaha Kopi Melek
BUMDes Sukses Bersama, para pegawai lama yang mengajukan rekomendasi harus
menunjukkan kualitas kerja yang baik dan mampu memberikan rekomendasi yang
sesuai dengan kebutuhan posisi yang kosong. Rekomendasi yang diberikan harus
sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kemampuan calon pegawai baru yang
sesuai dengan standarisasi yang ditetapkan oleh unit usaha Kopi Melek BUMDes
Sukses Bersama.
Metode rekruitmen yang dilakukan oleh unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses
Bersama dapat mengurangi kesulitan pada proses seleksi dan mempercepat waktu
dalam proses pengambilan keputusan. Rekomendasi dari pegawai lama BUMDes
juga memungkinkan BUMDes Sukses Bersama untuk mendapatkan kandidat yang
sesuai dan berkualitas, serta memiliki komitmen tinggi dalam bekerja di unit usaha
Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama. Namun, dalam menjalankan metode
rekruitmen yang berbasis pada rekomendasi dari pegawai BUMDes lama, perlu
diperhatikan beberapa hal, salah satunya adalah proses rekruitmen yang harus
dilakukan secara transparan, obyektif, dan adil, sehingga tidak menimbulkan kesan
diskriminasi atau tidak adil diantara calon pelamar yang mengajukan permintaan
untuk bergabung sebagai karyawan baru di unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses
Bersama. Selain itu, perlu diperhatikan pula bahwa proses rekruitmen yang hanya
mengandalkan rekomendasi dari pegawai lama mungkin saja menghambat
tercapainya potensi terbaik dari calon karyawan yang lebih berkualitas. Ini akan
sangat berdampak negatif jika calon pelamar yang memiliki kualitas dan
kemampuan yang lebih baik tidak mendapatkan kesempatan yang sama untuk
bersaing dalam proses seleksi atau mendapatkan informasi terkait lowongan
pekerjaan yang ada.
Oleh karena itu, meski mengandalkan rekomendasi dari pegawai yang mengajukan
namanya sebagai referensi calon pegawai baru, unit usaha Kopi Melek BUMDes
Sukses Bersama juga perlu memperhatikan aspek kualitas dan kemampuan calon
pegawai yang akan mengisi posisi kosong yang ada, sehingga dapat dihasilkan
kolektivitas yang mampu menjaga dan memelihara keutuhan dan kepercayaan
masyarakat di unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Program pendidikan dan pelatihan
Program pendidikan dan pelatihan pegawai menjadi suatu hal yang sangat penting
dalam mengembangkan kinerja sebuah organisasi termasuk di unit usaha Kopi
Melek BUMDes Sukses Bersama. Dalam hal ini, unit usaha Kopi Melek BUMDes

eISSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 |41



PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI

SIMRER (SIMREK) VIl 2024
.

Sukses Bersama telah menjalankan program pendidikan minimal SMA sebagai
persyaratan untuk bergabung sebagai pegawai. Selain itu, unit usaha Kopi Melek
BUMDes Sukses Bersama juga mengikutsertakan pegawai unit usaha Kopi Melek
kedalam pelatihan pengolahan biji kopi sebanyak satu kali selama tiga hari di
Jember. Pelatihan ini meliputi cara memproses biji kopi kering menjadi bubuk Kopi
Melek yang berkualitas. Pelatihan yang diikuti oleh pegawai di unit usaha Kopi
Melek BUMDes Sukses Bersama fokus dalam mengajarkan cara memproses biji
kopi kering menjadi bubuk Kopi Melek yang berkualitas. Melalui pelatihan ini,
pegawai unit usaha Kopi Melek dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dalam mengolah biji kopi kering menjadi bubuk Kopi Melek yang
berkualitas sesuai standar yang ditetapkan oleh BUMDes Sukses Bersama.

b. Sistem penggajian
Unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama melakukan penggajian setiap
sebulan sekal.

c. Layoff
Kebijakan pemberhentian pegawai merupakan sesuatu yang menjadi pertimbangan
penting dalam menjalankan suatu organisasi. Begitu pun dengan unit usaha Kopi
Melek BUMDes Sukses Bersama, sebuah badan usaha di desa Sugihwaras yang
menjalankan kebijakan yang berbeda dalam hal pemberhentian pegawai. Unit usaha
Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama tidak pernah melakukan pemberhentian
pada karyawan meskipun mereka melakukan kesalahan atau melanggar aturan.
Sebagai gantinya, pegawai hanya ditegur tanpa adanya keputusan pemberhentian.
Kebijakan yang diterapkan oleh unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama
mempunyai beberapa alasan yang dijadikan landasan dalam menjalankan kebijakan
tersebut. Alasan utama yang mendasari kebijakan tersebut adalah upaya untuk
mendorong terciptanya lingkungan organisasi yang lebih positif dan mendukung.
Hal ini dilakukan untuk menjaga motivasi kerja para karyawan tetap tinggi dan
bersemangat, bahkan ketika mereka melakukan kesalahan.
Dalam menangani kesalahan atau pelanggaran aturan yang dilakukan oleh
karyawan, unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama lebih mengedepankan
proses pembinaan terhadap karyawan tersebut. Dalam penyampaian teguran,
dipastikan bahwa karyawan yang melakukan kesalahan mendapatkan pemahaman
yang benar terhadap kesalahan atau pelanggaran yang dilakukannya, serta
mendapatkan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai bagaimana cara
memperbaiki kesalahan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa unit usaha
Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama lebih bersifat humanis dalam mengelola
para karyawannya. pengelolaan karyawan yang bersifat humanis juga akan
membantu memperkuat nilai-nilai kerja sama dan keterbukaan dalam unit usaha
Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama. Para karyawan unit usaha Kopi Melek
BUMDes Sukses Bersama merasakan perlindungan dari manajemen dalam
menyampaikan pandangan dan opini masing-masing, yang pada akhirnya
memunculkan gagasan-gagasan kreatif guna memperbaiki sistem kerja yang lebih
baik. Sementara itu, untuk pegawai yang mengundurkan diri atau resign, hal
tersebut dapat terjadi secara suka rela karena ada beberapa faktor yang membuat
pegawai tersebut harus mengundurkan diri. Faktor utama yang menyebabkan
seorang pegawai mengundurkan diri dari pekerjaannya adalah perubahan dalam
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beberapa aspek kehidupannya, seperti pernikahan, pindah domisili, atau alasan lain
seperti kesehatan keluarga. Meskipun demikian, pengunduran diri pegawai dari unit
usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama tidak menjadi hal yang berisiko bagi
perusahaan karena, dengan kebijakan atas tidak adanya pemberhentian pegawai,
pengunduran diri pegawai tidak mempengaruhi produktivitas kerja di unit usaha
Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama.

5. Keselamatan dan kesehatan Kerja

Unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama memberikan banyak manfaat bagi
masyarakat sekitar, yaitu menciptakan lapangan kerja, menggerakan perekonomian desa,
dan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, setiap bisnis atau
organisasi harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja bagi para pekerja. Hal ini
juga berlaku pada unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama. Pada umumnya, di
setiap perusahaan atau institusi telah terdapat standar keselamatan kerja yang harus ditaati
oleh para pekerja. Standar keselamatan kerja ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya
kecelakaan kerja, melindungi kesehatan dan keselamatan karyawan, serta meningkatkan
produktivitas.

Namun, unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama cukup jarang menerapkan
kesehatan dan keselamayan kerja. Hal ini bisa berkaitan dengan kekurangan pengetahuan
tentang keselamatan kerja serta kesadaran akan pentingnya penerapan standar keselamatan
kerja di lingkungan kerja sehingga hal ini belum menjadi prioritas utama bagi pengelola unit
usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama. Selain itu, pegawai unit usaha Kopi.

Melek BUMDes sendiri juga tidak memiliki jaminan kesehatan kerja yang memadai,
sehingga jika terjadi kecelakaan kerja atau masalah kesehatan, maka akan menimbulkan
beban yang besar bagi pegawai unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama dan
keluarganya. Kesejahteraan dan kenyamanan kerja di unit usaha Kopi Melek BUMDes
Sukses Bersama harus diutamakan agar para pegawai bekerja dengan optimal dan tidak
mengalami stres kerja.

Menjaga standar keselamatan kerja dan memberi jaminan Kesehatan kerja bagi
pegawai unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas, kesejahteraan dan kenyamanan kerja. Oleh karena itu,
diperlukan upaya bersama untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang
pentingnya keselamatan kerja dan memberikan perlindungan kesehatan bagi para pegawai
unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama.

Berikut adalah tabel kelayakan bisnis ditinjau dari aspek sumber daya manusia pada
unit usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama.

Tabel 1.
Kelayakan bisnis aspek Sumber Daya Manusia
No Aspek Keterangan Kelayakan
1 Jenis pekerjaan dan | Deskripsi pekerjaan, wewenang, dan [Tidak Layak
deskripsi  pekerjaan | tanggungjawab telah sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan operasional unit usaha Kopi Melek BUMDes

Sukses Bersama, namun semua tugas dan
wewenang hanya dilakukan oleh satu pegawai
yang sekaligus menjabat sebagai kepala unit kopi
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2 Persyaratan Berpendidikan ~ minimal =~ SMA, terdapat [Layak
pekerjaan yang pengalaman dalam mengelola biji kopi dan
diperlukan mendapat rekomendasi dari perangkat desa atau
pegawai lama BUMDes
3 Proses rekrutmen Tidak terdapat proses khusus untuk rekruitmen [Tidak layak
pegawai BUMDes pegawai baru. Proses rekruitmen pegawai unit
Sukses Bersama usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama

biasanya berdasarkan rekomendasi dan ajakan
dari perangkat BUMDes yang akan purna.

4 Pola pemberdayaan Pola pemberdayaan yang dilakukan oleh unit [Layak
SDM usaha Kopi Melek BUMDes Sukses Bersama
meliputi :

Program pelatihan, penggajian, jam kerja yang
baik, serta pemeliharaan hubungan sumber daya
manusia yang baik seperti komunikasi yang baik,
kesejahteraan karyawan.

5 | Keselamatan dan Pada pengolahan biji kopi menjadi bubuk Kopi | Tidak layak
kesehatan kerja Melek BUMDes Sukses Bersama memiliki
resiko yang cukup tinggi, namun unit usaha Kopi
Melek BUMDes belum menerapkan konsep K3
dengan benar. Pekerja yang melakukan
penggilingan kopi tidak memakai APD dan
masker atau bahkan sarung tangan. Proses
penggilingan kopi juga dilakukan satu lokasi
dengan penjualan sehingga sangat menggangu
proses jual beli.

KESIMPULAN

Karyawan atau SDM (Sumber Daya Manusia) yang memadai sangatlah krusial
dalam suatu industri atau bisnis. Hal ini sangat berlaku pada bisnis produksi seperti produksi
Kopi Melek. Produksi Kopi Melek memang memerlukan perhatian dan tenaga yang cukup
besar dari para karyawan. Setiap tahap produksi memerlukan keterampilan dan pengetahuan
yang berbeda-beda. Mulai dari memilih varietas biji kopi yang berkualitas, menanam dan
merawat pohon kopi, memetik biji kopi, hingga mengolah biji kopi menjadi produk akhir
yang siap dikonsumsi. Proses produksi Kopi Melek memerlukan kerja sama yang kuat antara
karyawan untuk menciptakan hasil yang terbaik. Mengingat bahwa hanya satu orang yang
mengerjakan semua proses produksi kopi tentunya sangat menguras tenaga dan waktu.
Bahkan, pekerjaan tersebut pasti terasa terlalu berat untuk dijalankan seorang diri. Lebih
jauh lagi, penambahan sumber daya manusia adalah solusi terbaik dalam mengatasi masalah
tersebut. Dengan menambah jumlah karyawan pada proses produksi Kopi Melek maka akan
mempercepat waktu produksi dan menjaga kualitas produk tetap terjaga dengan baik.

Namun, pada kenyataannya, menambah sumber daya manusia bukanlah hal yang
mudah. Terkadang, ada beberapa permasalahan terkait keuangan yang mungkin menghambat
proses tersebut. Memang, menambah sumber daya manusia akan membutuhkan biaya lebih
yang tentunya membuat beban keuangan perusahaan menjadi lebih tinggi. Namun, apabila
perusahaan tidak mengambil angkah tersebut maka akan ada resiko bahwa kualitas produk
menurun, efisiensi produksi menurun, karena pekerja harus memikul beban kerja yang
terlampau besar. Dengan menambah sumber daya manusia, proses produksi Kopi Melek
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akan menjadi lebih cepat dan efisien. Hal ini akan memungkinkan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang lebih besar. Selain itu, karyawan yang dipakai adalah tenaga
yang berkualitas dan potensial. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan
keahlian internal dan mempertahankan kemampuan kompetitif yang kuat di pasar.
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Abstrak
Penelitian ini mengkaji kelayakan bisnis Cafe Titik Nol Trawas dari aspek sumber daya
manusia (SDM). Pengelolaan SDM yang efektif merupakan faktor penting dalam menciptakan
keuntungan dan keberlangsungan bisnis, terutama dalam industri kuliner yang sangat bergantung
pada kualitas pelayanan. SDM yang kompeten dan terlatih meningkatkan kualitas layanan, yang
berdampak positif pada reputasi dan profitabilitas bisnis. Urgensi penelitian ini terletak pada
analisis mendalam mengenai manajemen waktu dan penjadwalan karyawan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, terutama selama jam sibuk. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi sistem
penjadwalan yang optimal untuk menghindari biaya operasional yang tidak perlu. Penelitian ini

menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.

Kata Kunci: Cafe Titik Nol Trawas, Kelayakan bisnis, Kinerja, Pelatihan, Sumber Daya manusia .

PENDAHULUAN

Kajian kelayakan usaha menjadi hal yang penting diperhatikan sebelum memulai
suatu bisnis. Keuntungan dan keberlangsungan usaha menjadi tujuan kajian kelayakan ushaa
dilakukan. Salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan dalam kajian kelayakan bisnis adalah
kajian terkait aspek sumber daya manusia (SDM), yang memiliki peran strategis untuk
keberlangsungan bisnis. Peran sumber daya manusia sebagai bagian terpenting dalam
mengelola usaha dibutuhkan dalam pengelolaan usaha kuliner termasuk cafe. Menjamunya
trend minum kopi yang terjadi beberapa tahun terakhir. Kopi juga telah menjadi salah satu
minuman populer di Indonesia. Mulai dari anak muda hingga orang tua menyukai minuman
yang terkenal dengan warna hitam dan rasa pahit ini. Hal tersebut, tentu saja mendorong
konsumsi kopi di dalam negeri sehinga jumlahnya cukup besar (Suryani, 2021). Masyarakat
desa Duyung membuka bisnis cafe melalui BUMDES Cafe Titik Nol Trawas yang didirikan
tahun 2023. Usaha yang relatif baru didirikan ini menghadapi beragam tantangan tidak hanya
terkait dengan produk dan pelayanan, tetapi juga dengan pengelolaan sumber daya manusia
(SDM). Pengelolaan SDM penting dilakukan mengingat kualitas pelayanan, keterampilan
interpersonal, serta efisiensi operasional sangat bergantung pada kemampuan dan kesiapan
SDM yang dimiliki oleh kafe tersebut (Sutrisno, 2021).

Penelitian tentang kelayakan sumber daya manusia (SDM) dalam bisnis kafe sangat
penting, karena sektor ini sangat bergantung pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan. SDM di Cafe Titik Nol Trawas memainkan peran kunci dalam menciptakan
pengalaman pelanggan yang menyenangkan, yang dapat berdampak langsung pada reputasi
dan profitabilitas bisnis. Menurut Mangkunegara (2021), dalam industri kuliner, SDM yang
terlatih dengan baik dan memiliki keterampilan interpersonal yang tinggi dapat
meningkatkan kualitas layanan, yang pada gilirannya akan meningkatkan loyalitas
pelanggan dan keuntungan bisnis.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya analisis mendalam mengenai
kelayakan SDM dalam mendukung operasional Cafe Titik Nol yang optimal. Dalam hal ini,
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manajemen waktu dan penjadwalan kerja karyawan menjadi aspek yang sangat krusial.
Penelitian ini berfokus pada manajemen waktu dan penjadwalan SDM untuk meningkatkan
efisiensi operasional, khususnya dalam memastikan ketersediaan karyawan selama jam
sibuk (misalnya waktu makan siang atau akhir pekan). Fokus utama dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi sistem penjadwalan yang dapat mengoptimalkan jumlah karyawan
yang diperlukan tanpa menambah biaya operasional yang tidak perlu. Hal ini relevan dengan
pandangan Setiawan (2021), yang menyatakan bahwa pengelolaan penjadwalan yang efisien
dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan dalam operasional usaha.
Selain itu, analisis kelayakan bisnis dari aspek SDM perlu mempertimbangkan bagaimana
Perusahaan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mengelola konflik, dan
membangun budaya organisasi yang baik. Dengan ini, Cafe Titik Nol Trawas dapat
memastikan bahwa SDM yang dimilikinya mampu mendukung visi dan misi perusahaan
serta berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan bisnis.

Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran peran SDM dalam kelangsungan
usaha Cafe Titik Nol Trawas, serta rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi SDM demi keberhasilan jangka panjang unit usaha tersebut.

METODE PENELITIAN

2.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai aspek sumber daya manusia di Cafe
Titik Nol Trawas. Penelitian ini akan mengkaji berbagai aspek terkait manajemen SDM,
seperti rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan retensi karyawan.

2.2. Lokasi dan subjek penelitian
Lokasi : Penelitian dilakukan di Cafe Titik Nol Trawas, Jawa Timur.
Subjek penelitian : Karyawan cafe, manajemen, dan pemilik usaha akan menjadi subjek
utama dalam penelitian ini.

2.3 Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Data primer yang diperoleh dari
hasil observasi dan wawancara melalui kuisioner untuk mendapatkan informasi terkait
kalayakan usaha Cafe Titik Nol Trawas. Informan yang dijadikan narasumber informasi
adalah: karywan, kepala desa serta pengurus BUMDES serta pengunjung Cafe Titik Nol
Trawas.
Data Sekunder: Data tambahan diperoleh dari dokumen internal cafe, laporan keuangan,
serta literatur dan studi sebelumnya yang relevan.

2.4 Teknik Pengumpulan Data
Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara mendalam dengan karyawan dan
pngelola cafe titik nol Trawas untuk mendapatkan informasi tentang kebijakan dan
praktik SDM yang dijalankan.
Observasi: Mengamati langsung kegiatan operasional dan interaksi antar karyawan
untuk memahami dinamika kerja di cafe.
Kuesioner:Menyebarkan kuesioner kepada karyawan untuk mengumpulkan data
kuantitatif mengenai kepuasan kerja, pelatihan, dan pengembangan. Kuesioner juga
dibagikan kepada pengunjung ntuk mengetahui bagaimana pemgamalaman meraka
terakait kunjungan ke cafe titik nol trawas.

2.5 Analisis Data
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Analisis Kualitatif

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi akan ditabulasi dan
diskripsikan untuk dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan temuan
yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Manajemen Waktu dan Penjadwalan Karyawan
Penelitian ini menemukan bahwa penjadwalan yang tidak efisien menyebabkan
ketidakseimbangan antara karyawan yang tersedia dan jumlah yang dibutuhkan pada
jam-jam sibuk. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2021), yang menekankan pentingnya pengelolaan waktu yang efektif dalam
operasional perusahaan. Penjadwalan yang buruk dapat meningkatkan biaya
operasional dan mengurangi kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.
Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Andriani (2020), yang menyatakan
bahwa penjadwalan yang tidak tepat dapat mengurangi produktivitas dan kualitas
layanan di industri kuliner.
Oleh karena itu, disarankan agar Cafe Titik Nol Trawas melakukan analisis lebih lanjut
terhadap data kunjungan pelanggan dan menggunakan perangkat lunak manajemen
SDM yang dapat membantu dalam merancang jadwal yang lebih fleksibel dan sesuai
dengan kebutuhan operasional yang sebenarnya.
3.2 Kepuasan Kerja dan Pengembangan SDM
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa banyak karyawan merasa tidak puas dengan
tingkat pelatihan yang mereka terima. Sebagai konsekuensinya, karyawan merasa
bahwa mereka tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk memberikan pelayanan
yang optimal. Hal ini mengarah pada penurunan kualitas layanan, yang berdampak
langsung pada reputasi cafe titik nol trawas. Sutrisno (2021) menyatakan bahwa
pelatithan dan pengembangan karyawan yang baik adalah salah satu kunci untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Dalam hal ini, rekomendasi
penelitian ini adalah agar Cafe Titik Nol Trawas mengembangkan program pelatihan
berkelanjutan yang tidak hanya mencakup aspek teknis pekerjaan tetapi juga
keterampilan interpersonal dan manajerial. Selain itu, perusahaan perlu menyediakan
jalur karir yang jelas bagi karyawan agar mereka merasa lebih termotivasi dan memiliki
prospek untuk berkembang di dalam organisasi.
3.3 Retensi Karyawan
Salah satu masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah tingginya tingkat
turnover karyawan di Cafe Titik Nol Trawas. Tingginya angka pergantian karyawan
dapat berdampak negatif pada stabilitas operasional dan biaya perekrutan yang tinggi.
Menurut Setiawan (2021), pengelolaan SDM yang baik tidak hanya mencakup
rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga mencakup upaya untuk meningkatkan retensi
karyawan melalui kebijakan yang jelas dan lingkungan kerja yang mendukung.
Oleh karena itu, Cafe Titik Nol Trawas perlu memperhatikan aspek-aspek seperti
penggajian yang kompetitif, pengaturan waktu kerja yang fleksibel, serta kesempatan
untuk pengembangan karir yang lebih baik, untuk meningkatkan retensi karyawan dan
mengurangi turnover.
3.4 Pola Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
1) Sistem penggajian
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Sistem penggajian yang di berlakukan di Cafe Titik Nol meggunakan sistem bagi
hasil yang akan dibayarkan setiap bulan dari hasil penjualan pada setiap bulannya.
Cafe Titik Nol mengalokasikan labanya sebanyak 20% untuk pekerja, 25% di
donasikan untuk membantu pemeliharaan masjid di lokasi setempat, 55% di
alokasikan ke kas perkumpulan pemuda-pemudi.

2) Program Pelatihan
Program pelatihan bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan penguasaan
keterampilan kerja, Untuk saat ini Cafe Titik Nol memberlakukan On The Job
Training untuk pekerja baru, dan juga Cafe Titik Nol sudah beberapa kali membawa
para pekerjanya untuk mengikuti pelatihan antara lain adalah pelatihan marketing,
pelatihan inovasi produk, dll.

3) Pemeliharaan Tenaga Kerja
Dalam upaya memlihara dan memberi rasa aman bagi para pekerja, Cafe Titik Nol
menerapkan pemberian jatah makan & minulm di setiap harinya bagi para pekerja
agar bisa tetap optimal dalam melakukan pekerjaannya. Pada elemen pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Cafe Titik Nol telah melakukan beberapa upaya untuk
pemberdayaan SDM. Hal itu dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan
pengetahuan dan skill para pekerja, dan juga melakukan training bagi pekerja baru.

3.5. Persyaratan Pekerjaan Yang Dibutuhkan

1) Persyaratan Fisik Karyawan harus sehat jasmani dan rohani, dalam bisnis ini
memerlukan kesehatan fisik yang baik dan sesuai standar yang diharapkan

2) Persyaratan Demografi Cafe Titik Nol hanya mempekerjakan SDM yang berdomisili
di Desa Duyung

3) Persyaratan Usia Karyawan harus sudah memasuki usia produktif untuk bekerja
sehingga sudah memilii kematangan secara mental dan emosional. Cafe Titik Nol
tidak memiliki persyaratan spesifik bagi calon pekerja, yang menjadi patokan mereka
adalah pekerja di usia yang optimal, memiliki kemampuan fisik yang optimal untuk
bekerja, dan kematangan daya pikir yang sangat berpengaruh dalam segala aspek
pekerjaan seperti kecekatanan, profesionalitas, dan produktivitas kerja. Meskipun
begitu Cafe Titik Nol tetap tidak bisa melakukan perencanaan SDM dengan baik
dikarenakan tidak adanya prosedur atau persyaratan yang jelas terkait pekerja yang
di butuhkan

3.6. Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Cafe Titik Nol belum memiliki penanggulangan resiko bahaya yang ada dan kurangnya

alat untuk menjamin keselamatan kerja. Secara keseluruhan, Kesehatan dan

Keselamatan Kerja merupakan suatu langkah dan upaya untuk menciptakan

perlindungan serta keamanan dari risiko kecelakaan dan bahaya, baik secara fisik,

mental, maupun emosional bagi pekerja, perusahaan, masyarakat, dan lingkungan

sekitarnya. Jadi, keselamatan dan kesehatan kerja tidak hanya berkaitan dengan masalah

fisik bekerja tetapi juga mental, psikologis, dan emosional. Penerapan K3 sangat penting

bagi setiap orang yang terlibat dalam suatu pekerjaan atau aktivitas yang berpotensi

menimbulkan kecelakaan kerja. Perusahaan-perusahaan di Indonesia juga sudah

menerapkan K3 untuk melindungi para pekerjanya dan mencegah atau menurunkan

terjadinya kecelakaan kerja. K3 juga bermanfaat untuk meningkatkan derajat kesehatan

dan keselamatan tenaga kerja, serta meminimalisir anggaran akibat kecelakaan kerja.

Berdasarkan hasil observasi kami Cafe Titik Nol perlu memperhatikan lagi terkait
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material bangunan yang digunakan serta perlu melakukn maintainance berkala pada
alat-alat produksi yang digunakan, pemberian edukasi kepada pekerja terkait K3 juga
penting agar semua pekerja menegetahui prosedur K3 yang baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan sumber daya manusia (SDM)
di Cafe Titik Nol Trawas dalam mendukung kelancaran operasional dan kesuksesan jangka
panjang usaha tersebut. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada pengelolaan SDM yang
meliputi manajemen waktu dan penjadwalan kerja, pengembangan dan pelatihan karyawan,
tingkat kepuasan kerja, serta upaya untuk mengurangi tingkat turnover yang tinggi.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini berusaha
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan SDM di Cafe Titik Nol
Trawas dan memberikan rekomendasi strategis yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional serta kualitas pelayanan di Cafe tersebut.Penelitian ini menguji hipotesis bahwa
penerapan sistem manajemen waktu dan penjadwalan yang lebih efisien, program pelatihan
yang lebih efektif, serta kebijakan pemberdayaan SDM yang lebih baik dapat berkontribusi
pada peningkatan produktivitas karyawan, kepuasan pelanggan, dan pada akhirnya
meningkatkan profitabilitas usaha. Hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis tersebut,
karena ditemukan bahwa penjadwalan yang tidak efisien pada jam-jam sibuk menyebabkan
ketidakseimbangan antara jumlah karyawan yang tersedia dan kebutuhan operasional, yang
pada gilirannya meningkatkan biaya operasional dan menurunkan kualitas layanan. Selain
itu, ditemukan bahwa karyawan merasa kurang puas dengan tingkat pelatihan yang
diberikan, sehingga kemampuan mereka untuk memberikan pelayanan optimal terbatas.
Tingginya tingkat turnover karyawan juga menjadi masalah signifikan, yang berdampak
pada stabilitas operasional dan meningkatnya biaya rekrutmen.

Dalam hal ini, inovasi yang dihasilkan oleh penelitian ini meliputi solusi berbasis
teknologi dalam pengelolaan penjadwalan SDM. Penelitian merekomendasikan agar Cafe
Titik Nol Trawas mulai menggunakan perangkat lunak manajemen SDM untuk merancang
jadwal yang lebih fleksibel dan berbasis data, yang dapat menyesuaikan jumlah karyawan
dengan pola kunjungan pelanggan yang berubahubah. Penggunaan teknologi dalam
manajemen penjadwalan dapat mengurangi ketidakseimbangan sumber daya manusia,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan biaya. Selain itu, pengembangan
program pelatihan yang lebih berkelanjutan dan mencakup keterampilan teknis,
interpersonal, serta manajerial, juga merupakan langkah penting yang perlu diambil oleh
Cafe Titik Nol Trawas untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan mengurangi
ketidakpuasan karyawan. Dari sisi pemberdayaan SDM, penelitian ini menekankan
pentingnya kebijakan penggajian yang lebih kompetitif serta pengaturan waktu kerja yang
lebih fleksibel. Tingginya angka turnover menunjukkan perlunya peningkatan kebijakan
retensi karyawan, dengan memberikan insentif yang lebih baik dan jalur karir yang jelas.
Pemberian fasilitas seperti makan dan minum harian bagi karyawan merupakan langkah
positif yang dapat memelihara motivasi dan kesejahteraan karyawan, namun masih
diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif terkait pengembangan karir dan
keseimbangan pekerjaan-kehidupan (work-life balance). Dengan adanya kebijakan yang
mendukung retensi karyawan, diharapkan tingkat turnover dapat dikurangi, dan karyawan
merasa lebih termotivasi untuk bertahan di perusahaan dalam jangka panjang.
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Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman dan
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen SDM, terutama dalam konteks
usaha kuliner di daerah. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya
pengelolaan SDM yang efisien dalam bisnis kuliner dapat membantu pengusaha lain untuk
mengelola SDM mereka dengan lebih baik. Penerapan prinsip-prinsip manajemen SDM
yang lebih sistematis dan berbasis teknologi dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan
dalam meningkatkan produktivitas, mengurangi pemborosan, serta menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif bagi karyawan dan pelanggan.Dengan memperhatikan temuan-temuan
ini, Cafe Titik Nol Trawas dapat meningkatkan manajemen SDM-nya untuk mendukung
keberlanjutan dan kesuksesan bisnis dalam jangka panjang. Penerapan solusi berbasis
teknologi dalam manajemen SDM dan kebijakan pemberdayaan karyawan yang lebih
komprehensif akan memberikan dampak positif terhadap kinerja operasional, kualitas
pelayanan, dan kepuasan pelanggan.

Dalam skala yang lebih luas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik manajemen SDM di industri
kuliner, serta memberikan panduan bagi usaha serupa untuk mengelola sumber daya manusia
secara lebih efektif dan efisien
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Abstrak

Penelitian mengenai kelayakan SDM dalam bisnis wisata sangat penting untuk memahami
bagaimana pengelolaan sumber daya manusia dapat mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan
sektor pariwisata. Peran pemandu wisata menjadi sangat krusial dalam menciptakan pengalaman
wisata yang berkesan dan mendidik. Pemandu wisata tidak hanya bertugas menyampaikan informasi
mengenai tempat yang dikunjungi, tetapi juga harus mampu memberikan pelayanan yang ramah,
informatif, dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah karyawan di wisata Bernah
De Vallei memiliki keterampilan yang memadai untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan
mendukung keberlanjutan dari bisnis wisata kelompok masyarakat desa Kembangbelor kecamatan
Pacet. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Wisata Bernah De Vallei akan
membekali karyawannya secara menyeluruh tanpa terkecuali meskipun bukan deskripsi
pekerjaannya. Sistem yang dibuat oleh wisata ini yaitu gotong royong dari sudut pelatihan maupun
pengembangan. Pelatihan dan pengembangan yang dilakukan oleh karyawan dilakukan selama satu
bulan sekali, tergantung musim yang sedang ada, contohnya seperti musim kemarau dan hujan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, wisata Bernah De Vallei milik warga desa
Kembangbelor telah menerapkan sistem pengelolaan SDM yang memadai.

Kata Kunci: Karyawan, Keterampilan, Sumber Daya Manusia, Wisata.

PENDAHULUAN

Keterampilan sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting dalam meningkatkan
pengalaman wisata, terutama dalam sektor pariwisata yang terus berkembang.
Pengembangan SDM di bidang pariwisata, yang meliputi keterampilan komunikasi,
pelayanan pelanggan, dan pengetahuan budaya lokal, sangat mempengaruhi kualitas
pengalaman wisatawan. Pariwisata budaya, keterampilan SDM juga berperan dalam
melestarikan dan mengkomunikasikan budaya lokal dengan cara yang menarik dan mendidik
bagi wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa SDM yang terampil dapat menciptakan
pengalaman wisata yang lebih kaya dan bermakna, yang tidak hanya memuaskan, tetapi juga
mendalam bagi para pengunjung

Penelitian mengenai kelayakan SDM dalam bisnis wisata sangat penting untuk
memahami bagaimana pengelolaan sumber daya manusia dapat mendukung keberlanjutan
dan pertumbuhan sektor pariwisata. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
pelatihan yang diperlukan, program retensi, teknologi yang dapat diterapkan, serta budaya
organisasi yang perlu dibangun untuk menciptakan pengalaman wisata yang memuaskan dan
kompetitif.

Kabupaten Mojokerto memiliki ketersediaan Sumber Daya Alam yang melimpah
yaitu berupa produk pertanian serta keindahan alam yang memikat wisatawan salah satunya
di desa Kembangbelor. Tempat wisata yang ramai dikunjungi di desa Kembangbelor adalah
wisata Bernah De Vallei. Unit Usaha Wisata Bernah De Vallei merupakan milik Kelompok
Masyarakat Desa Kembangbelor. Tempat wisata yang mulai beroperasi tahun 2020
menggunakan lahan perhutani dengan sistem bagi hasil. Namun, keindahan alam saja tidak
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cukup untuk menjamin kepuasan pengunjung. Peran pemandu wisata menjadi sangat krusial
dalam menciptakan pengalaman wisata yang berkesan dan mendidik. Pemandu wisata tidak
hanya bertugas menyampaikan informasi mengenai tempat yang dikunjungi, tetapi juga
harus mampu memberikan pelayanan yang ramah, informatif, dan interaktif. Keterampilan
pemandu wisata dalam berkomunikasi, mengelola kelompok, serta pengetahuan lokal yang
mendalam dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisata secara signifikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah karyawan di wisata Bernah De Vallei
memiliki keterampilan yang memadai untuk meningkatkan pengalaman wisatawan dan
mendukung keberlanjutan dari bisnis wisata kelompok masyarakat desa Kembangbelor
kecamatan Pacet. Selain itu penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi keahlian pemandu
wisata dalam mempengaruhi minat kunjungan ulang dan kepuasan pengunjung terhadap
wisata Bernah De Vallei.

METODE PENELITIAN/ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiono (2022)
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian berdasarkan filsafat postpositivisme.
Metode ini digunakan untuk meneliti di kondisi obyek alamiah, dan peneliti sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi dari hasil observasi
dan wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah pak Murtaji selaku Manajer Keuangan
wisata bernah de vallei, data diperoleh dari direktur wisata Bapak Mukhtar Efendi, Bapak
Murtaji selaku manajer keuangan, Bapak Riza selaku manajer pemasaran, serta staf berbagi
unit dari wisata Bernah De Vallei Analisa data dilakukan dari hasil wawancara terkait aspek
sumber daya manusia yang terdiri dari Jenis pekerjaan dan deskripsi pekerjaan yang
diperlukan, Persyaratan yang diperlukan pekerja, Struktur organisasi, Rekrutmen sumber
daya manusia, Pola pemberdayaan sumber daya manusia. Analisis data dilakikan secara
deskriptif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rekrutmen Sumber Daya Manusia

Sistem rekrutmen karyawan lokasi wisata Bernah De Vallei adalah suatu proses yang
penting untuk memastikan bahwa tenaga kerja yang direkrut berkualitas dan sesuai
dengan kebutuhan. Semua karyawan kecuali manager pemasaran lokasi wisata Bernah
De Vallei adalah warga desa Kembangbelor. Pada proses rekrutmen tidak disyaratkan
tingkat pendidikan tertentu dan lebih mengutamakan kemauan dan kemampuan serta
pengalaman Kerja. Persyaratan pendidikan tidak ditekankan karena tujuan dari
perekrutan adalah mengutamakan kesejahteraan warga desa wisata dengan melibatkan
warga menjadi karyawan wisata.

2. Pelatihan dan Pengembangan

Wisata Bernah De Vallei akan membekali karyawannya secara menyeluruh tanpa
terkecuali meskipun bukan deskripsi pekerjaannya. Sistem yang dibuat oleh wisata ini
yaitu gotong royong dari sudut pelatthan maupun pengembangan. Pelatihan dan
pengembangan yang dilakukan oleh karyawan dilakukan selama satu bulan sekali,

tergantung musim yang sedang ada, contohnya seperti musim kemarau dan hujan.
Unit wahana atau unit makanan yang akan dibangun juga termasuk pelatihan
dan pengembangan seluruh karyawan agar tetap bisa saling membantu. Sistem
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gotong royong dapat mewujudkan karyawan yang memiliki kombinasi pengetahuan,
keterampilan, kekompakan, inovasi, gagasan, energi, dan komitmen bagi kemajuan
wisata Bernah De Vallei.

3. Operasional Wisata
3.1 Sistem Kerja
Lokasi Wisata Bernah De Vallei memiliki sistem kerja gotong royong. Meskipun
sudah ditentukan bagian kerja untuk masing-masing karyawan, namun dalam
pelaksanaannya setiap karyawan saling bantu menyelesaikan semua pekerjaan
secara gotong royong.
3.2 Pengelolaan dan Infrastruktur
Wisata Bernah De Vallei memastikan karyawan untuk selalu membersihkan
fasilitas agar pengunjung nyaman dengan tempat wisata. Fasilitas untuk
pengunjung dengan kebutuhan khusus seperti menggunakan kursi roda memiliki
jalan tersendiri yang disediakan oleh tempat wisata
4. Inovasi produk wisata
Wisata Bernah De Vallei memberikan kegiatan yang menarik untuk pengunjung yaitu
pertunjukan di unit dino je lux. Pertunjukan berupa drama yang dilakukan oleh
karyawan untuk pengunjung. Dan akan ada beberapa unit yang akan dibangun untuk
unit wisata lainnya.
5. Reward dan Benefit
Wisata Bernah De Vallei akan memberikan reward dan benefit kepada karyawan setiap
satu bulan sekali. Dengan ketentuan hasil dan tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan
dengan sebaik mungkin serta karyawan yang inovatif. Reward dan benefit yang
diberikan berupa tambahan insentif

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, wisata Bernah De Vallei milik warga
desa Kembangbelor telah menerapkan sistem pengelolaan SDM yang memadai. Proses
rekrutmen yang dilakukan meski tidak menggunakan persyaratan ketat memadai untuk
kebutuhan operasional di lokasi wisata. Hal ini terbukti dengan tidak adanya masalah terkait
operasional maupun teknis. Pengelola juga tetap memperhatikan pengembangan karyawan
sebagai antisipasi perkembangan usaha. Karyawan diberikan keterampilan tambahan
melalui program bimbingan dan pelatihan untuk semua karyawan, termasuk pemimpin, agar
mereka terus berkembang sesuai kebutuhan pekerjaan. Monitor dan evaluasi secara berkala
selalu dilakukan untuk memasikan efektivitas sesuai fungsi dan bidang masing-masing.

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan yang meliputi keterbatasan bahasan yang
hanya mengulas dari sisi SDM serta kurangnya konfirmasi informasi khususnya kepada
pengunjung. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melakukan wawancara kepada
pengunjung untuk mengetahui kesesuaian harapan dan kenyataan pengalaman pengunjung
selama berkunjung ke wisata Bernah De Vallei.

Aspek SDM perlu diteliti lebih mendalam khususnya terkait beragam keterampilan
pengelolaan lokasi wista dengan melakukan benchmarking ke lokasi wisata baik disekitar
Bernah De Vallei maupun lokasi wisata sejenis.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia di Restoran Kuno Kini Surabaya, dengan penekanan pada peningkatan kualitas layanan
melalui pengembangan kompetensi karyawan. Mengacu pada definisi pelatihan sebagai proses
pembelajaran terstruktur yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu, serta pengembangan
yvang melibatkan perancangan materi pembelajaran, penelitian ini menyoroti pentingnya
menetapkan tujuan pelatihan yang jelas, kualifikasi pelatih yang memadai, relevansi materi, dan
metode pelatihan yang tepat.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan di Restoran
Kuno Kini difokuskan pada pengembangan keterampilan komunikasi, etika pelayanan, dan tanggung
Jawab pribadi, dengan menggunakan metode pengajaran di kelas dan pelatihan langsung di tempat
kerja. Selain itu, pendekatan kolaboratif dengan praktisi industri dan penerapan metode rotasi
pekerjaan juga dilakukan untuk meningkatkan fleksibilitas karyawan.
Dampak dari pelatihan ini terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif karyawan dan kepercayaan
diri mereka dalam memberikan layanan kepada pelanggan, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan kualitas layanan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya evaluasi berkelanjutan
untuk menilai efektivitas jangka panjang dari program pelatihan serta menyarankan kolaborasi
dengan institusi pendidikan untuk memastikan materi pelatihan tetap relevan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menekankan bahwa investasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia sangat krusial untuk keberlangsungan dan kesuksesan restoran.

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Metode Pelatihan, Pelatihan, Pengembangan Sumber Daya
Manusia, Restauran Kuno Kini.

PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen kunci dalam
keberhasilan organisasi di era globalisasi dan persaingan yang ketat.(Farida Idayati & Irawan
et al.) Pengembangan Manusia yang berkelanjutan, Agustus 2024).Dan pengembangan salah
satu aspek krusial dalam meningkatkan kualitas pelayanando sektor restauran,jika
pengembangan ini berhasil maka akan menjadi pegangan bagi organisasi atau restauran diera
globalisasi dan persaingan yang ketat. Termasuk di Restauran Kuno Kini Surabaya. Dalam
era persaingan bisnis yang semakin ketat, terutama dalam industri kuliner, kemampuan
untuk memberikan layanan yang unggul menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan,bisa
dilihat bahwasanya perkembangangan Restauran dan cafe di surabaya mencapai 20% per
tahun menurut data Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restauran Indonesia (APKRINDO).

Restoran Kuno Kini Surabaya adalah sebuah tempat makan yang terletak di Jalan
Raya Prapen No. 69, Tenggilis Mejoyo, Surabaya. Dikenal dengan suasana yang mengusung
konsep kuno namun modern, restoran Kuno Kini menawarkan berbagai pilihan menu halal
yang mencakup masakan Eastern dan Western. Sejak berdiri, Kuno Kini telah menarik
perhatian banyak pengunjung dari berbagai kalangan, termasuk keluarga, remaja, dan
pebisnis, menjadikannya salah satu pusat kuliner halal di Surabaya. Pengelola sendiri yaitu
Amaluddin Wahan ingin membuat kariyawannya lebih berkembang dalam segi soft
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skill,hard skill,dan penyampaian pelayanan kepada pelanggan .Dengan itu penelitian ini
mengkaji pelatihan dan pengembangan SDM di Restauran Kuno Kini Surabaya .Penelitian
ini memahami program pelatthan yang diterapkan dapat meningkatkan kompetensi
kariyawan dan meningkatkan kualitas pelayanan restauran.Dengan pendekatan kualitatif
,penelitian ini akan melibatkan wawancara manajer dan staf untuk mendapatkan wawasan
mendalam mengenai proses pelatihan yang dilakukan.

Penelitian ini berfokus pentingnya pelatihan dan pengembangan yang efektif untuk
mengatasi kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki karyawan dan tuntutan pekerjaan
yang semakin kompleks. Dengan pesatnya perkembangan industri kuliner, kebutuhan akan
tenaga kerja yang terampil dan profesional menjadi semakin mendesak. Oleh karena itu,
restoran perlu mengimplementasikan program pelatihan yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan saat ini, tetapi juga mempersiapkan karyawan untuk menghadapi tantangan di
masa depan.

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Tujuan identifikasi masalah untuk dapat memperjelas fokus masalah utama dalam
penelitian seperti efektivitas program pelatithan dan pengembangan sumber daya
manusia di restoran tersebut. Hal ini membantu peneliti untuk tetap fokus pada topik
yang relevan.

2. Studi literatur :
Tujuan studi literatur mengumpulkan informasi dan memahami teori , konsep terkait
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia seperti efektivitas program
pelatthan dan pengembangan sumber daya manusia di restoran tersebut. Hal ini
membantu peneliti untuk tetap fokus pada topik yang relevan.
Langkah : Tinjau artikel, jurnal, dan buku yang membahas teori-teori mengenai
pelatihan dan pengembangan, serta studi kasus yang relevan di restoran atau industri
sejenis.

3. Perumusan Tinjauan Masalah
Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan bagi karyawan serta menilai metode pelatihan
yang digunakan dan mengevaluasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan.

4. Metodologi Penelitian
Pendekatan : menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam Metode Pengumpulan Data :
Pengumpulan data menggunakan dengan
» wawancara kepada pengelola restaurant kuno kini Surabaya selaku HRD dan

Supervisor

* Observasi langsung mengamati proses pelatihan

5. Pengumpulan Data
Analisis Kebutuhan Pelatihan:
Identifikasi kebutuhan berdasarkan analisis pekerjaan dan individu karyawan.
Wawancara: Tanya jawab dengan karyawan mengenai pengalaman mereka dalam
pelatihan.
Observasi: Catat pelatihan dilaksanakan dan interaksi antara instruktur dan peserta.
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Desain Penelitian
* Gunakan desain penelitian kualitatif karena fokus pada detail dan konteks fenomena
yang diteliti
* Pendekatan kualitatif dapat melibatkan observasi, wawancara semi terstruktur, dan
dokumentasi.

Evaluasi Hasil Pelatihan

a. Evaluasi Formal
Meskipun evaluasi formal tidak dilakukan secara rutin, cobalah untuk melakukan
evaluasi informal melalui sharing session antara karyawan dan team leader untuk
memantau efektivitas pelatihan.

b. Faktor Pendukung/Penghambat
Identifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia di restoran, seperti perhatian manajemen puncak
dan motivasi karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan Dan Pengembangan

Pelatihan, menurut (Lourensius et al., n.d.), dapat dipahami sebagai suatu proses
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kinerja individu dalam melaksanakan
tugasnya. Dan menurut (Gustiana et al., 2022) Pelatihan merujuk pada usaha yang
terstruktur dari perusahaan untuk mendukung pembelajaran kompetensi, pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang relevan dengan pekerjaan karyawan. Tujuannya adalah agar
karyawan dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang ditekankan selama
pelatihan dan dapat menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.

Dari kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah proses
pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan terencana, dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja individu dalam menjalankan tugasnya. Selain berfokus pada
peningkatan kinerja, pelatihan juga berperan dalam pengembangan kompetensi,
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan. Oleh karena itu,
pelatihan bertujuan agar karyawan dapat menguasai serta menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam kegiatan sehari-hari.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002,
pengembangan adalah kegiatan yang memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan
untuk meningkatkan fungsi dan aplikasi ilmu pengetahuan serta teknologi yang ada, atau
untuk menciptakan teknologi baru. Pengertian mengenai pengembangan adalah proses
memperluas atau memperdalam materi pembelajaran dengan tujuan untuk menghasilkan
suatu produk(Ilmiawan Arif, 2018) Pengembangan adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu
yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan
kompetensi peserta didik.(Priscila Ritonga et al., 2022)

Selain itu, pengembangan juga melibatkan perancangan materi pembelajaran secara
logis dan sistematis untuk menghasilkan produk, dengan mempertimbangkan potensi dan
kompetensi peserta didik.Indikator pengembangan dan pelatihan dapat bervariasi tergantung
pada tujuan dan konteks spesifik dari program yang dijalankan. Namun, secara umum,
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berikut adalah beberapa indikator yang sering diidentifikasi dalam jurnal terkait
pengembangan dan pelatihan:
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan:
Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
Penilaian keterampilan praktis yang diperoleh selama pelatihan.
2. Tingkat Kepuasan Peserta:
Survei kepuasan peserta terkait materi, metode pengajaran, dan fasilitas.
« Umpan balik mengenai relevansi dan penerapan materi pelatihan dalam pekerjaan
sehari-hari.
3. Penerapan di Tempat Kerja:
Observasi dan penilaian tentang seberapa baik peserta menerapkan keterampilan
dan pengetahuan baru di lingkungan kerja.
Wawancara atau diskusi dengan atasan untuk mendapatkan perspektif tentang
perubahan kinerja.
4. Perubahan Kinerja:
« Pengukuran kinerja individu atau tim setelah mengikuti pelatihan.
Analisis data kinerja untuk melihat dampak pelatihan terhadap produktivitas atau
efisiensi.
5. Pengembangan Karir:
« Peningkatan dalam promosi atau tanggung jawab pekerjaan setelah mengikuti
program pelatihan.
« Perubahan dalam jalur karir peserta yang berkaitan dengan pelatihan yang diikuti.
6. Retensi Pengetahuan:
« Uji atau evaluasi jangka panjang untuk mengukur seberapa lama peserta dapat
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh.
« Penilaian berkelanjutan untuk memantau kemajuan peserta setelah pelatihan.
7. Biaya dan Manfaat:
« Analisis biaya pelatihan dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, seperti
peningkatan produktivitas atau pengurangan kesalahan.
Pengukuran ROI (Return on Investment) dari program pelatihan.

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) sangat penting dalam
industri restoran, terutama untuk meningkatkan kualitas layanan. Restoran Kuno Kini
berfokus pada peningkatan kompetensi karyawan agar dapat memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada pelanggan.

Penelitian Ini Menekankan Bahwa:

Tujuan Pelatihan: Harus jelas dan terukur agar karyawan memahami kompetensi yang perlu
dicapai setelah mengikuti pelatihan. Kualifikasi Pelatih: Pelatih harus memiliki kualifikasi
yang memadai untuk menyampaikan materi dengan baik.

Relevansi Materi Pelatihan: Materi harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai agar
pelatihan menjadi efektif. Metode Pelatihan: Harus sesuai dengan kemampuan peserta agar
mereka dapat menyerap materi dengan baik parafrasekan Dalam penelitian mengenai
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di restoran kuno kini surabaya , terdapat
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beberapa temuan signifikan yang dapat disimpulkan dari analisis yang dilakukan di berbagai
restoran :

1.

Kualitas Pelatihan:

Di Restauran Kuno Kini Surabaya , pelatihan difokuskan pada peningkatan

keterampilan komunikasi, etika pelayanan, dan tanggung jawab pribadi. Kegiatan

pelatihan meliputi workshop dan simulasi langsung, yang memberikan pengalaman

praktis kepada karyawan

Di Kuno Kini Surabaya, metode pelatihan yang digunakan termasuk pengajaran di

dalam kelas dan pelatihan sambil bekerja. Calon karyawan menjalani pelatihan selama

dua minggu, dengan minggu pertama berfokus pada teori dan minggu kedua pada

praktik langsung

Metode Pengembangan:

Restoran Kuno Kini Suarabaya menerapkan pendekatan kolaboratif dengan dukungan

praktisi industri, yang membantu memperkuat pemahaman karyawan terhadap materi

pelatihan.

Kuno Kini menggunakan metode rotasi pekerjaan untuk pengembangan karyawan, yang

memungkinkan mereka untuk mendapatkan pengalaman di berbagai posisi dalam

restoran. Ini membantu meningkatkan fleksibilitas dan keterampilan karyawan dalam

berbagai aspek pekerjaan.

Pengembangan karyawan, restoran ini menerapkan beberapa pendekatan, antara lain:

« Rotasi Jabatan: Karyawan yang memiliki potensi tinggi dipindahkan ke departemen
lain untuk memperluas kemampuan mereka.

« Persiapan Cadangan: Menyiapkan karyawan untuk mengisi posisi tertentu jika
diperlukan.

» Pelatihan Kembali: Menggunakan metode pelatihan sambil bekerja untuk
meningkatkan keterampilan karyawan secara berkelanjutan.

. Dampak Terhadap Kinerja Karyawan:

Pelatihan yang dilakukan di Kuno Kini menunjukkan peningkatan partisipasi aktif
karyawan dalam pelayanan pelanggan, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas
layanan secara keseluruhan. Namun, evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan efektivitas jangka panjang dari program pelatihan tersebut

Di Kuno Kini, hasil menunjukkan bahwa karyawan yang telah menjalani pelatihan
merasa lebih percaya diri dalam melayani pelanggan dan mampu beradaptasi dengan
tuntutan pekerjaan yang dinamis. Ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang
terstruktur dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja individu dan tim.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya

manusia memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas layanan di restoran. Metode
pelatihan yang bervariasi, seperti kombinasi antara teori dan praktik, serta pendekatan
kolaboratif dengan praktisi industri, terbukti efektif dalam memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada karyawan.Pentingnya evaluasi berkelanjutan juga ditekankan dalam
penelitian ini. Meskipun program pelatihan telah dilaksanakan dengan baik, perlu ada
mekanisme untuk mengukur dampak jangka panjang terhadap kinerja karyawan dan
kepuasan pelanggan. Pengumpulan umpan balik dari pelanggan secara berkala dapat
membantu manajemen dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.Rekomendasi
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untuk restoran adalah melanjutkan program pelatihan secara rutin dan memperkuat
kolaborasi dengan institusi pendidikan untuk memastikan bahwa materi pelatihan selalu
relevan dengan perkembangan industri. Dengan demikian, karyawan akan terus memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan.Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa investasi dalam pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia tidak hanya bermanfaat bagi karyawan tetapi juga bagi
keberlangsungan dan kesuksesan restoran itu sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di Restoran
Kuno Kini Surabaya menunjukkan bahwa program pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan keterampilan dan motivasi karyawan. Penelitian ini menekankan pentingnya
metode pelatihan yang sesuai dan berkelanjutan untuk mencapai hasil yang optimal.Dan
untuk mengevaluasi efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan kompetensi
karyawan serta untuk memberikan rekomendasi bagi pengelolaan sumber daya manusia
yang lebih baik di restoran tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penelitian ini.Pertama, saya sampaikan terima kasih kepada manajemen dan karyawan
Restoran Kuno Kini Surabaya atas dukungan dan kerjasama yang luar biasa. Tanpa
partisipasi dan informasi dari mereka, penelitian ini tidak akan terwujud. Terakhir, saya
mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan temanteman yang selalu memberikan
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Abstrak

Penelitian ini menganalisis strategi manajemen perubahan yang diterapkan oleh Mie
Gacoan untuk mempertahankan daya saing di pasar makanan cepat saji. Fokus utama adalah
perubahan nama menu untuk memenuhi Sistem Jaminan Halal (SJH), penerapan inovasi teknologi
seperti sistem wireless calling, dan penyesuaian jam operasional. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan data sekunder dari berbagai sumber. Hasil menunjukkan bahwa
perubahan nama menu tidak hanya memenuhi regulasi tetapi juga meningkatkan kepercayaan
konsumen. Penerapan sistem wireless calling berhasil mengurangi waktu tunggu pelanggan dari dua
Jjam menjadi 15 menit, meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Penyesuaian
jam operasional menjadi 24 jam di beberapa gerai strategis juga memberikan fleksibilitas lebih
kepada konsumen dan meningkatkan omset harian. Selain itu, strategi harga yang kompetitif dan
investasi dalam infrastruktur gerai memperkuat daya tarik perusahaan, khususnya di kalangan
generasi muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen perubahan yang terencana mampu
menghadapi tantangan pasar sekaligus menciptakan peluang pertumbuhan bisnis. Keberhasilan ini
menjadi contoh nyata bagaimana inovasi dan adaptasi strategis dapat meningkatkan posisi
perusahaan sebagai market leader.

Kata kunci: inovasi teknologi, kepuasan pelanggan, Manajemen perubahan, Mie Gacoan.

PENDAHULUAN

Manajemen perubahan merupakan salah satu aspek penting dalam dunia bisnis yang
memengaruhi keberlanjutan dan daya saing suatu organisasi. Perubahan yang terjadi baik
dalam internal maupun eksternal perusahaan memerlukan pendekatan strategis untuk
memastikan adaptasi yang efektif dan efisien. Dalam konteks ini, Mie Gacoan, sebagai salah
satu waralaba restoran asal Indonesia yang berada di bawah naungan PT. Pesta Pora Abadi,
telah menunjukkan bagaimana manajemen perubahan diterapkan untuk mendukung
pertumbuhan bisnis dan mempertahankan daya tarik pelanggan.

Didirikan pada awal tahun 2016 di Kota Malang, Mie Gacoan telah menjadi market
leader di bidangnya dengan lebih dari 3.000 karyawan dan puluhan gerai yang tersebar di
seluruh Indonesia, terutama di Pulau Jawa, Sumatra, dan Bali. Namun, keberhasilan tersebut
tidak terlepas dari tantangan, seperti kebutuhan untuk memenuhi standar halal dan
meningkatkan efisiensi operasional. Perubahanperubahan strategis, seperti penggantian
nama menu demi memenuhi Sistem Jaminan Halal (SJH) dan penerapan teknologi wireless
calling, menjadi contoh konkret bagaimana Mie Gacoan beradaptasi terhadap tuntutan pasar
dan regulasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi langkah-langkah manajemen
perubahan yang diterapkan oleh Mie Gacoan dalam menghadapi tantangan bisnisnya.
Dengan fokus pada inovasi, efisiensi, dan pelayanan, pembahasan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang pentingnya strategi manajemen perubahan dalam mendukung
keberlanjutan bisnis di era kompetitif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain
penelitian studi kepustakaan (studi literatur) untuk menggambarkan manajemen perubahan
yang diterapkan oleh Mie Gacoan. Studi kepustakaan atau studi literatur merupakan
penelitian yang merujuk pada sejumlah buku, jurnal, artikel, konferensi ilmiah yang
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi, khususnya
terkait strategi inovasi, efisiensi operasional, dan penyesuaian terhadap regulasi yang
dilakukan oleh perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang bersumber dari artikel, berita daring, jurnal akademik, dan publikasi resmi
terkait, yang relevan dengan topik manajemen perubahan dan operasional Mie Gacoan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode studi literatur dengan
menelusuri dan mencatat informasi dari berbagai sumber. Informasi yang terkumpul
kemudian dikelompokkan ke dalam kategori utama, seperti inovasi produk dan pelayanan,
strategi pengelolaan operasional, serta dampak perubahan terhadap konsumen. Teknik
analisis data melibatkan langkah-langkah reduksi data untuk memilih informasi yang
relevan, pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu, dan penarikan kesimpulan
dengan menghubungkan temuan dengan teori manajemen perubahan yang diadaptasi dari
(Adolph, 2016).

Kerangka analisis dalam penelitian ini difokuskan pada proses sistematis perubahan
yang melibatkan pengetahuan, sarana, dan sumber daya untuk memengaruhi individu serta
organisasi. Hasil analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana Mie
Gacoan berhasil beradaptasi dengan berbagai tantangan di pasar. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan lain yang menghadapi situasi
serupa dalam mengelola perubahan dengan pendekatan yang strategis dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan hasil pencarian studi literatur didapatkan 3 Jurnal Nasional. Artikel atau
jurnal penelitian tersebut mengidentifikasi tentang ‘“‘strategi manajemen perubahan yang
diterapkan oleh Mie Gacoan dalam menghadapi tantangan bisnisnya”.

Tabel 1. Analisis strategi manajemen perubahan yang diterapkan
oleh Mie Gacoan dalam menghadapi tantangan bisnisnya

No Nama dan Judul Met(.)(.le Isi
Penelitian
1 | Firnanda Eka | Kualitatif dengan | Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Wahyuni, Devita | instrumen studi literatur | bahwa inovasi dalam pengembangan
Zahra Amanda, | dan publikasi artikel jurnal | menu Mie
Annisa Nur Amelia | dan juga buku Gacoan yang dapat meningkatkan
(2024) “Strategi daya Tarik konsumen dan
Perencanaan dan meningkatkan penjualan. Inovasi itu
Pengembangan melalui beberapa cara yaitu variasi
Bisnis Mie Gacoan: rasa, penambahan bahan berkualitas
Inovasi Menu, tinggi, dan penawaran paket komplit.
Pemasaran, dan Selain itu, Strategi pemasaran yang
efektif  untuk  memperkenalkan
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CHRER

Pelayanan Pelanggan inovasi menu dengan cara mengenali

Untuk Pertumbuhan karakter pelanggan, mengoptimalkan

Usaha Yang promosi dengan menggunakan sosial

Berkelanjutan” media dan menawarkan produk baru
dengan harga diskon.

2 | Indria Guntarayana, Kualitatif dan Kuantitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan
Krisma Putri, Ratih dengan teknik pengamatan | bahwa peneliti melakukan observasi
Y Chuly (2018)  langsung atau observasi pada cabang-cabang Mie gacoan yang
“Analisa Strategi berada di Blitar dengan analisis
Dalam  Pemasaran strategi pemasaran Mie gacoan sudah
(Studi Kasus Pada dapat dikatakan baik, Mie gacoan
Mie Gacoan di menjual produknya dengan cara
Karangtengah Kota offline maupun online dan membuat
Blitar)” restoran menjadi instagramebel untuk

memikat konsumen yang datang, dan
hambatan yang mungkin akan dialami
oleh Mie gacoan yaitu, adanya usaha
serupa (pesaing) yang menjual produk
serupa dengan harga yang lebih
murah, produk yang sama, dan
kualitas yang lebih baik.

3 | Dwi Kartika | Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Prananingrum, dengan teknik melalui bisnis di industri makanan harus fokus
Hommy Dorthy | kuesioner terstruktur yang | pada  areaarea  utama  untuk
Ellyany Sinaga | dibagi menjadi 5 bagian membedakan produk mereka secara
(2024) “Strategi yaitu informasi efektif, inovasi muncul sebagai
Diferensiasi  Produk| demografis, inovasi, pendorong untuk peningkatan produk
Mie Gacoan dalam kualitas, merek, dan harga | yang berkelanjutan, kualitas juga
Meningkatkan ditemukan sebagai faktor yang
Keunggulan signifikan, memperkuat gagasan
Kompetitif” bahwa produk berkualitas tinggi

sangat penting untuk kepuasan dan
loyalitas pelanggan, branding
menunjukkan dampak positif yang
kuat, yang mengindikasikan bahwa
identitas merek  yang mapan
mempengaruhi preferensi konsumen,
terakhir harga yaitu identifikasi
sebagai  penentu utama, yang
menunjukkan bahwa penetapan harga
yang strategis dapat meningkatkan
nilai yang dirasakan dan menarik
basis pelanggan yang luas.

B. Pembahasan

Mie Gacoan memulai perubahan besar pada nama menu untuk memenuhi Sistem
Jaminan Halal (SJH) dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). Nama-nama seperti Mie Setan
dan Mie Iblis dianggap kurang sesuai dengan konsep halal. Oleh karena itu, perusahaan
mengganti nama-nama tersebut menjadi Mie Suit, Mie Hompimpa, dan Mie Gacoan.
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Langkah ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen
Muslim dan mematuhi regulasi yang berlaku. Dengan perubahan ini, Mie Gacoan mampu
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pangsa pasar mereka.

Meskipun perubahan nama menu berisiko mengurangi daya tarik awal, konsumen
tetap memberikan tanggapan positif terhadap langkah ini. Hal ini didukung oleh fakta bahwa
konsumen lebih mementingkan rasa dan harga produk dibandingkan dengan nama menu.
Perubahan tersebut tidak hanya meningkatkan citra positif perusahaan tetapi juga
memperkuat loyalitas konsumen. Langkah ini juga membuktikan bahwa Mie Gacoan
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar tanpa kehilangan identitas utama
produknya. Dengan demikian, strategi ini memperlihatkan efektivitas manajemen perubahan
dalam menghadapi tantangan bisnis.

Untuk mengatasi waktu tunggu yang lama, Mie Gacoan menerapkan teknologi
wireless calling sebagai inovasi dalam pelayanannya. Teknologi ini memungkinkan
pelanggan mengambil makanan ringan dan minuman secara mandiri saat pesanan sudah
siap. Sementara itu, makanan utama seperti mi tetap diantarkan langsung oleh staf kepada
pelanggan. Hasilnya, waktu tunggu yang sebelumnya mencapai dua jam dapat berkurang
menjadi hanya 15 menit. Perubahan ini menunjukkan bagaimana inovasi teknologi dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kenyamanan pelanggan.

Penggunaan teknologi wireless calling juga berdampak positif pada efisiensi kerja
staf di gerai-gerai Mie Gacoan. Sebelumnya, staf harus mengantarkan semua pesanan secara
manual, yang menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Dengan teknologi ini, staf dapat lebih
fokus pada penyajian makanan utama, yang meningkatkan kualitas pelayanan. Sementara
itu, pelanggan merasa lebih puas dengan kecepatan dan kemudahan pelayanan. Langkah ini
menjadi contoh bagaimana teknologi dapat memecahkan masalah operasional secara efektif.

Penerapan teknologi tersebut memberikan dampak signifikan pada kepuasan
pelanggan Mie Gacoan. Berdasarkan survei internal perusahaan, mayoritas pelanggan
menyatakan puas dengan sistem baru ini. Mereka menghargai kemudahan dalam mengambil
pesanan dan waktu tunggu yang jauh lebih singkat dibandingkan sebelumnya. Perubahan ini
tidak hanya menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik tetapi juga memperkuat
loyalitas konsumen terhadap merek. Hal ini memperlihatkan pentingnya inovasi teknologi
dalam menciptakan keunggulan kompetitif.

Mie Gacoan telah melakukan penyesuaian jam operasional di beberapa lokasi
strategis untuk memenuhi permintaan pasar yang meningkat. Awalnya, gerai-gerai mereka
beroperasi dari pukul 10.00 hingga 23.00, namun kini beberapa gerai buka selama 24 jam.
Penyesuaian ini memberikan fleksibilitas lebih kepada konsumen untuk menikmati produk
kapan saja, terutama di area dengan lalu lintas tinggi seperti kawasan kampus dan pusat kota.
Langkah ini menunjukkan adaptabilitas perusahaan dalam menanggapi kebutuhan pasar
yang dinamis(Arimurti, 2023).

Perubahan jam operasional ini menimbulkan tantangan baru dalam manajemen
sumber daya manusia, khususnya dalam pengaturan shift kerja. Perusahaan membagi
operasional menjadi tiga shift: pagi, sore, dan malam, untuk memastikan produktivitas staf
tetap terjaga tanpa mengorbankan kualitas pelayanan. Pengaturan ini memerlukan
koordinasi yang baik dan penyesuaian jadwal kerja yang efektif. Dengan demikian, Mie
Gacoan berhasil menjaga konsistensi layanan meskipun terjadi perubahan signifikan dalam
operasional (Kompasiana, 2024).
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Penyesuaian jam operasional berdampak positif pada peningkatan penjualan di
lokasi-lokasi strategis. Konsumen yang sebelumnya sulit mengakses gerai pada jam tertentu
kini memiliki lebih banyak pilihan waktu untuk berkunjung. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan omset harian secara signifikan. Selain itu, perusahaan berhasil menjangkau
lebih banyak segmen pasar dengan langkah ini, memperluas basis pelanggan mereka (SAB,
2024).

Mie Gacoan mempertahankan strategi harga terjangkau, dengan kisaran antara
Rp9.500 hingga Rp10.500 per porsi. Harga yang kompetitif ini didukung oleh berbagai
promosi menarik, seperti diskon pada produk baru atau penawaran khusus pada periode
tertentu. Kombinasi antara harga yang ramah di kantong dan promosi yang menarik
membantu perusahaan tetap kompetitif di pasar makanan cepat saji. Strategi ini juga
memperkuat daya tarik konsumen, terutama di kalangan anak muda dan mahasiswa
(Guntarayana et al., 2018).

Langkah-langkah perubahan yang dilakukan oleh Mie Gacoan telah membantu
perusahaan memperkuat citra mereknya di mata konsumen. Komitmen terhadap kualitas
produk, inovasi dalam pelayanan, dan kepatuhan terhadap regulasi halal menjadi fondasi
penting dalam membangun reputasi positif. Citra ini menjadikan Mie Gacoan sebagai pilihan
utama konsumen di berbagai wilayah, meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu,
perusahaan berhasil meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin
kompetitif(Arimurti, 2023).

Selain inovasi yang telah diterapkan, Mie Gacoan terus mengeksplorasi peluang baru
untuk meningkatkan pengalaman pelanggan. Salah satunya adalah rencana pengembangan
aplikasi digital yang memungkinkan pelanggan memesan makanan dan melacak status
pesanan secara real-time. Langkah ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam
memberikan pengalaman modern dan nyaman kepada pelanggan. Dengan memanfaatkan
teknologi digital, Mie Gacoan berupaya meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan secara keseluruhan (Kompasiana, 2024)..

Mie Gacoan juga berinvestasi dalam peningkatan fasilitas fisik gerai untuk
meningkatkan kenyamanan pelanggan. Fasilitas seperti area duduk yang luas dan nyaman,
colokan listrik untuk pengisian daya perangkat, serta hiburan live music menambah nilai
pengalaman bersantap. Hal ini menciptakan suasana yang menarik, terutama bagi generasi
muda yang mencari tempat makan sekaligus bersantai. Investasi ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak hanya fokus pada produk tetapi juga pada menciptakan lingkungan yang
menyenangkan bagi konsumen (SAB, 2024).

Langkah-langkah inovasi yang diterapkan oleh Mie Gacoan juga memengaruhi
persaingan di pasar makanan cepat saji. Perusahaan berhasil menjadi market leader di
segmen mi pedas, khususnya di wilayah Jawa dan Bali. Kompetitor yang sebelumnya
mendominasi pasar kini harus beradaptasi dengan strategi agresif dan inovatif yang
diterapkan oleh Mie Gacoan. Hal ini membuktikan efektivitas manajemen perubahan dalam
meningkatkan posisi kompetitif perusahaan di industri kuliner (Wahyuni et al., 2024).

Karyawan memiliki peran penting dalam keberhasilan implementasi perubahan di
Mie Gacoan. Perusahaan memberikan pelatihan khusus untuk memastikan staf memahami
dan mendukung inovasi baru, seperti penggunaan teknologi wireless calling dan penyesuaian
jam operasional. Pelatihan ini membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan dan
meningkatkan kualitas pelayanan secara keseluruhan. Dengan melibatkan karyawan dalam
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proses perubahan, perusahaan memastikan bahwa transformasi berjalan lancar dan
efektif(Arimurti, 2023).

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian terdahulu penelitian yang paling
relevan dengan judul yang diangkat oleh peneliti adalah penelitian Firnanda Eka dkk., (2024)
dan hasil penelitian Dwi Kartika Prananingrum, Hommy Dorthy Ellyany Sinaga (2024).
Dalam kedua penelitian tersebut menjelaskan secara keseluruhan, perubahan yang dilakukan
oleh Mie Gacoan menunjukkan pentingnya manajemen perubahan dalam menghadapi
tantangan bisnis. Perubahan nama menu, inovasi teknologi, informasi demografis, merek,
harga dan penyesuaian operasional memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Strategi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memperkuat loyalitas
pelanggan. Dengan langkah-langkah ini, Mie Gacoan berhasil mempertahankan posisinya di
pasar yang kompetitif dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan konsumen.

KESIMPULAN

Mie Gacoan menunjukkan bagaimana strategi manajemen perubahan yang terencana
dapat membawa perusahaan ke arah keberhasilan di pasar yang kompetitif. Perubahan nama
menu untuk memenuhi Sistem Jaminan Halal (SJH) dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)
menjadi langkah penting dalam memperkuat citra merek sebagai perusahaan yang peduli
terhadap kebutuhan konsumen Muslim. Selain itu, penerapan inovasi teknologi, seperti
sistem wireless calling, berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan
dengan mengurangi waktu tunggu secara signifikan. Penyesuaian jam operasional di
beberapa lokasi strategis juga memberikan fleksibilitas lebih bagi konsumen, yang
berdampak pada peningkatan omset harian.

Investasi dalam infrastruktur gerai dan strategi harga yang kompetitif, ditambah
dengan promosi menarik, semakin memperkuat posisi Mie Gacoan sebagai market leader di
segmen mi pedas di Indonesia. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman
pelanggan tetapi juga memperluas pangsa pasar, terutama di kalangan generasi muda.
Keberhasilan ini didukung oleh pelatihan dan keterlibatan karyawan, yang memastikan
implementasi perubahan berjalan efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, Mie Gacoan berhasil mengelola perubahan dengan memadukan
inovasi, kepatuhan terhadap regulasi, dan peningkatan kualitas pelayanan. Strategi yang
diterapkan menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan bukan hanya tantangan, tetapi
juga peluang untuk tumbuh dan berkembang. Kesuksesan ini menjadi contoh nyata bagi
perusahaan lain tentang bagaimana manajemen perubahan yang baik dapat menciptakan
nilai tambah yang signifikan bagi bisnis dan pelanggan.
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ini. Segala kritik dan saran dari pembaca sangat kami harapkan untuk menyempurnakan
karya ini di masa mendatang.

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi
kontribusi yang berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
manajemen perubahan. Terima kasih.
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Pengaruh Manajemen Perubahan Terhadap Kinerja Organisasi
Dimediasi Oleh Penerimaan Perubahan Dan Budaya Organisasi
(Studi Pada Perusahan Jasa Trucking PT. Pulau Nusantara Indonesia)
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen perubahan terhadap
kinerja organisasi, manajemen perubahan terhadap penerimaan perubahan, manajemen
perubahan terhadap budaya organisasi, penerimaan perubahan terhadap kinerja organisasi,
budaya organisasi terhadap kinerja organisasi, manajemen perubahan terhadap Kkinerja
organisasi yang dimediasi oleh penerimaan perubahan dan manajemen perubahan terhadap
kinerja organisasi yang dimediasi oleh budaya organisasi pada PT Pulau Nusantara Indonesia.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap dan kontrak pada PT Pulau
Nusantara Indonesia yang berjumlah 35 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh (sensus sampling). Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 35 orang. Metode analisis data yang digunakan adalah
Sem-PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen perubahan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi, manajemen perubahan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
perubahan, manajemen perubahan berpengaruh signifikan terhadap budaya organisasi,
penerimaan perubahan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Selain itu, budaya
organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Selanjutnya, manajemen
perubahan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi yang dimediasi oleh penerimaan
perubahan. Terakhir, manajemen perubahan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
organisasi yang dimediasi oleh budaya organisasi.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Organisasi, Manajemen Perubahan, Penerimaan
Perubahan.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan pendorong utama kelancaran aktivitas
sebuah organisasi, ini juga berlaku dalam lingkup bisnis atau perusahaan di mana
kemajuan atau kemunduran perusahaan tergantung sekali oleh keberadaan dan mutu dari
SDM vyang ada (Sarmila et al., 2023). Manajemen perubahan merupakan sebuah aspek
yang rutin dalam dinamika organisasi dan juga merupakan aspek krusial dalam konteks
organisasi modern. Pengaruh manajemen perubahan terhadap kinerja organisasi menjadi
penting dan utama maka dari itu perusahaan harus mampu beradaptasi dengan perubahan
di lingkungan bisnis, regulasi, dan teknologi, sambil menjaga kinerja organisasi yang
konsisten. Perubahan manajemen seringkali timbul atas respon dari permasalahan yang ada
dalam lingkup manajemen itu sendiri dan harus ada penyesuaian sehingga terciptanya
penerimaan perubahan (Aslami & Rao, 2023). Penerimaan perubahan adalah kemampuan
atau kecenderungan baik individu maupun organisasi untuk menghadapi perubahan dan
sukar untuk menghindarinya (Maidi & Zaitul, 2020). Penerimaan perubahan memiliki
implikasi yang signifikan dalam konteks individu, kelompok, dan organisasi. Ketika
individu atau kelompok mampu menerima perubahan dengan sikap positif, ini sering kali
menghasilkan komitmen yang tinggi terhadap tujuan perubahan.
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Budaya organisasi merujuk pada sekumpulan nilai-nilai yang menjadi identitas khas
suatu organisasi yang berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan utama organisasi
dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh organisasi (Megawe et al., 2020).
Keterkaitan yang ada antara budaya organisasi dan kinerja organisasi dianggap memiliki
peran dalam mengevaluasi kemampuan suatu organisasi dalam menghadapi perubahan
lingkungan, bahkan berdampak secara signifikan pada produktivitas karyawan (Zahriyah et
al., 2015). Kinerja organisasi, baik dalam individu maupun kelompok, serta elemen-
elemen pengelolaan dan mekanisme kerja, dalam bentuk prosedur, sistem serta teknik,
strategi dalam konteks organisasi publik masih kurang mencapai keseluruhannya.
Beberapa faktor yang ikut berkontribusi dalam hal ini melibatkan perilaku pegawai yang
kurang memadai, perlu peningkatan pada pengaturan serta tata cara kerja, fasilitas yang
kurang layak, semangat kerja yang rendah, serta mutu karyawan yang kurang sejalan
dengan transformasi teknologi.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan manajemen perubahan dilakukan oleh
(Yuliana et al., 2021) dengan kesimpulan bahwa manajemen perubahan mempunyai
dampak terhadap kinerja organisasi. Selain itu (Kojo et al., 2019) juga meneliti melalui
penggunaan analisis multiple regression, yang hasilnya ada efek yang nya dari manajemen
perubahan, kultur organisasi, serta keterlibatan kerja atas performa karyawan. Studi yang
dijalankan oleh (Zahriyah et al., 2015) mengenai kultur organisasi menggunakan analisis
statistik regresi sederhana. Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada efek nyata
secara individual antara kultur organisasi terhadap performa pegawai. (Ferdian & Devita,
2020) melakukan pula penelitian terkait budaya organisasi dan knowledge management
yang menerapkan analisis regresi linear berganda, hasilnya menegaskan bahwa tidak
terdapat efek kultur organisasi kepada performa pegawai, sedangkan knowledge
management memiliki pengaruh atas performa pegawai. Penelitian yang berkaitan dengan
penerimaan perubahan dilakukan oleh (Maidi & Zaitul, 2020) dengan metode SEM PLS
yang menegaskan bahwa transactional leadership berefek searah terhadap penerimaan
perubahan dan kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap penerimaan
perubahan. Selain itu, (Suri & Aslami, 2023) dengan metode analisis regresi yang
membuktikan adanya komunikasi internal yang tepat memberi dampak yang linier kepada
penerimaan perubahan.

Masalah-masalah empiris yang terlihat pada PT Pulau Nusantara Indonesia yang
berpengaruh dengan kinerja organisasi diantaranya terjadi manajemen perubahan.
Manajemen perubahan yang dimaksud yaitu peralihan sistem informasi manajemen,
dimana yang sebelumnya seluruh pencatatan perusahaan dilakukan dengan cara manual
dan saat ini beralih menggunakan sistem pencatatan untuk seluruh transaksi perusahaan.
Adanya peralihan sistem ini menyebabkan kurangnya kompetensi karyawan dalam
menjalankan tugasnya dengan efektif yakni dapat terlihat dari masih adanya karyawan
yang belum mampu mengoperasikan sistem dengan baik, sehingga dapat dikatakan
karyawan belum dapat menerima perubahan yang terjadi. Dari beberapa kasus, data, dan
teori yang telah dijabarkan para peneliti terdahulu mengenai manajemen perubahan yang
dipengaruhi oleh kinerja organisasi, salah satu pendorong yang membuat peneliti
menjalankan studi ini yaitu adanya research gap pada penelitian sebelumnya, dimana hasil-
hasil penelitian yang diperoleh belum konsisten.Tidak sama dengan studi-studi terdahulu,
pada riset ini menambahkan penerimaan perubahan dan budaya organisasi selaku variabel
intervening yang menghubungkan manajemen perubahan dan kinerja organisasi dengan
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populasi yang jadi fokus pada studi ini yaitu para karyawan PT Pulau Nusantara Indonesia.
Meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang penerimaan
perubahan, namun masih terdapat kekurangan penelitian yang fokus pada hubungan antara
penerimaan perubahan dan kinerja organisasi. Oleh karena itu, ini menjadi kebaruan dari
penelitian lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen
perubahan terhadap kinerja organisasi dimediasi oleh penerimaan perubahan dan budaya
organisasi pada jasa trucking PT Pulau Nusantara Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Manajemen Perubahan
Menurut Prof. Dr. J. Winardi dalam (Indrajaya, 2023), manajemen perubahan adalah
usaha manajer untuk mengelola perubahan dengan efektif, yang memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang komunikasi, konflik, motivasi, kepemimpinan,
kelompok, dan aspek-aspek lainnya. Menurut Wibowo (dalam Tanjung et al., 2021),
manajemen perubahan yakni sebuah tahapan terorganisir dalam mengaplikasikan
pengetahuan, metode, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk memengaruhi individu
yang terdampak oleh perubahan tersebut. Menurut Bairizki (2022), manajemen
perubahan adalah suatu strategi yang direncanakan, sistematis, dan terukur dengan
tujuan mengelola serta mengantisipasi risiko yang mungkin timbul akibat perubahan.
Menurut Aradea et al. dalam (Tanjung et al., 2021), manajemen perubahan ialah
kumpulan tindakan yang diterapkan guna memastikan bahwa perubahan strategis yang
berpengaruh dalam organisasi dilaksanakan dengan terencana dan sistematis, bertujuan
untuk mengatasi resistensi ternadap perubahan serta memperbaiki partisipasi dan output
capaian sasaran organisasi. Sedangkan menurut Sule & Saefullah (2019), manajemen
perubahan ialah praktik manajemen perusahaan yang diterapkan selaku strategi saat
mendapatkan beragam perubahan yang ada dalam konteks dunia bisnis. Beberapa
konsep manajemen perubahan sudah banyak dikembangkan oleh para ahli diantaranya
yang dikemukakan oleh Flanding et al. 2018 (dalam Sulaiman et al., 2022), manajemen
perubahan adalah kumpulan keterampilan organisasi yang memegang peran Kkrusial
dalam mengurangi ketidakmampuan organisasi melalui penerapan perilaku yang
mengintegrasikan teknologi terkini. Dalam penelitian ini variabel manajemen perubahan
menggunakan indikator dari Robbins (2016) dalam (Sudarni et al., 2023) yakni:
struktur, teknologi, penataan fisik dan karyawan.

2. Penerimaaan Perubahan
Menurut Fani (2023), penerimaan manajemen perubahan di dalam struktur organisasi
adalah sebuah proses di mana anggota organisasi menerima dan menyesuaikan diri
dengan perubahan yang diterapkan oleh manajemen. Sedangkan Maidi & Zaitul (2020)
berpendapat bahwa, penerima perubahan adalah sesuatu yang dapat dipandang sebagai
kecenderungan untuk menyambut daripada menghindari perubahan, karena penerimaan
dianggap sebagai hal yang positif untuk kesejahteraan individu. Dalam penelitian ini
variabel penerimaan perubahan menggunakan indikator dari Holt, Armenakis, Feild, et
al. (2007) dalam (Selviani et al., 2019) yang peneliti anggap sejalan dengan teori
penerimaan perubahan yakni 1) Appropriateness (Ketepatan untuk menjalankan
transformasi), 2) Change efficacy (Rasa percaya atas kapabilitas melakukan
transformasi), 3) Management support (Dukungan manajemen), 4) Personal benefit
(Manfaat bagi individu).
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3. Budaya Organisasi

Schein (dalam Pramana et al., 2022) menjelaskan budaya organisasi ialah sistem

keyakinan dasar yang terbentuk oleh sekelompok individu ketika mereka menghadapi

tantangan adaptasi dari luar dan pencapaian kesatuan internal. Menurut Sobirin (dalam

Sunarso, 2021) budaya organisasi ialah kumpulan keyakinan dan nilai-nilai yang

dimengerti, diresapi, dan dipraktikkan oleh anggota organisasi yang mana pola ini

memberi arti unik untuk organisasi dan membentuk landasan perilaku yang baik.

Menurut Nurakhim et al., (2023), budaya organisasi yang pula dikenal sebagai kultur

perusahaan adalah serangkaian nilai atau aturan yang relatif umum dan dipegang

bersama oleh komponen organisasi dimana nilai — nilai ini menjadi norma perilaku
yang dipatuhi oleh anggota organisasi dalam penyelesaian soal- soal organisasi. Selain
itu pendapat Munandar sebagaimana dikutip oleh Busro (2018) menjelaskan budaya
organisasi ialah cara berfikir, berperasaan, dan bertindak sesuai dengan pola tertentu
yang terdapat pada organisasi atau yang terdapat pada elemen atau komponen
organisasi. Dalam penelitian ini variabel budaya organisasi menggunakan indikator
dari Robbins dalam (Sukmara, 2023) yakni: Inovasi dan pengambilan resiko

(innovation and risk taking), Perhatian terhadap detail (attention to detail), Orientasi

pada hasil (outcome orientation), Orientasi pada orang (people orientation), Orientasi

pada tim (team orientation), Keagresifan (aggressiveness), dan Kemantapan (stability).
4. Kinerja Organisasi
Pengukuran performa adalah sebuah tahapan terpola guna mengevaluasi apakah
program dan aktivitas yang telah disusun sudah diimplementasikan berdasar rencana,
serta apakah sudah diraih hasil yang sudah ditetapkan pada tahap planning (Ervina et
al., 2023). Dengan penerapan sistem pengukuran performa, top management akan
mendapatkan feedback yang dapat mendukung pertukaran informasi, mendorong
perubahan untuk meningkatkan mutu dan kinerja organisasi. Terkait konsep Kinerja,

Rummler dan Brache dalam (Aditama & Widowati, 2017), menyatakan terdapat tiga

level performa, yakni :

1. Kinerja organisasi, merujuk pada hasil yang dicapai di tingkat atau unit analisis
organisasi. Prestasi di tingkat organisasi ini terkait dengan tujuan organisasi,
struktur organisasi, dan pengelolaan organisasi.

2. Kinerja proses mengacu pada kinerja dalam langkah-langkah proses untuk
menghasilkan produk atau layanan. Performa di tingkat proses ini dipengaruhi oleh
tujuan proses, desain proses, dan manajemen proses.

3. Kinerja individu atau kerja merujuk pada pencapaian atau efektivitas di tingkat
karyawan atau pekerjaan. Performa di tingkat ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan,
manajemen pekerjaan, dan karakteristik individu.

Selanjutnya menurut Mulyadi (dalam Zaharuddin et al., 2021), kinerja organisasi

adalah pencapaian yang berhasil oleh individu, grup, atau organisasi dalam meraih

tujuan strategis yang telah disusun sebelumnya, dengan menunjukkan perilaku

berdasarkan ekspektasi yang sudah dibuat. Bastian (dalam Tangkilisan, 2015)

menyatakan performa organisasi adalah hasil kerja organisasi dalam melaksanakan

tugas-tugas, sebagai bagian dari usaha mencapai target, tujuan, misi, dan visi yang
sudah ditentukan oleh organisasi tersebut. Menurut (Suryani & John, 2018), kinerja
organisasi adalah hasil akhir dari proses yang telah dilakukan oleh individu — individu
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pada suatu organisasi berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
ini variabel Kinerja organisasi menggunakan indikator dari Bastian (2001) dalam
(Tangkilisan, 2015) yakni : masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes),
manfaat (benefit), dan dampak (impacts).

5. Hubungan Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Organisasi
Hasil studi (Yuliana et al.,, 2021) menegaskan bahwa manajemen perubahan
mempunyai dampak terhadap Kinerja organisasi. Penelitian oleh (Yuliana et al., 2021)
yang mengkaji pengaruh manajemen perubahan atas performa organisasi pada PT
Solusi Bangun Indonesia Thk menunjukkan bahwa manajemen transformasi serta
kultur organisasi mempunyai dampak atas capaian kerja organisasi. Riset lainnya oleh
(Khinaya & Aslami, 2023) menunjukkan bahwa manajemen perubahan memiliki peran
penting dalam kemajuan organisasi, dan perubahan organisasi dapat berdampak pada
kemajuan organisasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hubungan antara
manajemen perubahan dan kinerja organisasi ialah hubungan yang positif. Manajemen
perubahan yang efektif dapat meningkatkan kinerja organisasi.
H1 : Manajemen perubahan berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi

6. Hubungan Manajemen Perubahan terhadap Penerimaan Perubahan
Pendapat (Putri et al., 2021) dalam buku yang berjudul “Manajemen Perubahan” yang
membahas terkait manajemen perubahan dan penerimaan perubahan dalam konteks
organisasi. Buku ini menyoroti pentingnya memahami terlebih dahulu apa itu
perubahan dan bagaimana individu atau manajemen merespons perubahan. Penelitian
(Yuliana et al., 2021) juga berkaitan dengan manajemen perubahan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan perubahan, seperti komunikasi, keterlibatan
karyawan, dan dukungan manajemen. Penelitian tersebut menekankan pentingnya
faktor-faktor tersebut dalam memastikan penerimaan perubahan yang sukses.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
manajemen perubahan terhadap penerimaan perubahan. Namun, tidak ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara manajemen perubahan dan
penerimaan perubahan. Oleh karenanya, dibutuhkan studi selanjutnya guna mengkaji
hubungan antara manajemen perubahan dan penerimaan perubahan secara khusus.
H2 : Manajemen perubahan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan perubahan.

7. Hubungan Manajemen Perubahan terhadap Budaya Organisasi
Hubungan antara manajemen perubahan dan budaya organisasi adalah relasi yang
saling terkait. Budaya organisasi bisa berdampak kepada manajemen transformasi, dan
manajemen transformasi bisa memberi dampak budaya organisasi. Hasil penelitian
(Hidayat & Tiarawati, 2023) menunjukkan adanya hubungan terkait manajemen
transformasi terhadap budaya organisasi, penelitian ini berfokus terhadap implementasi
manajemen transformasi dalam mengembangan budaya organisasi. Berikutnya
beberapa studi empiris sebelumnya telah mengkonfirmasi hubungan positif antara
budaya organisasi terhadap manajemen perubahan (Al-Ali et al., 2017; Rajala et al.,
2012). Kotter (1998) dalam (Kaur Bagga et al., 2023), penelitian tersebut
menggambarkan bagaimana perubahan yang sukses terjadi ketika ada komunikasi
untuk mengubah visi dan memperkuat perubahan tersebut dengan memasukkan
pendekatan- pendekatan baru ke dalam budaya organisasi.
H3 : Manajemen perubahan berpengaruh signifikan terhadap budaya organisasi

8. Hubungan Penerimaan Perubahan terhadap Kinerja Organisasi
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10.

11.

Penerimaan perubahan dapat meningkatkan produktivitas. Anggota organisasi yang
menerima perubahan lebih cenderung untuk beradaptasi dengan perubahan dan bisa
bertugas dengan a lebih efisien, yang bisa menaikkan capaian kerja organisasi.
Berdasarkan kajian peneliti, tidak ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan antara penerimaan perubahan dan capaian kerja organisasi. Oleh karenanya,
dibutuhkan riset selanjutnya yang secara khusus mengkaji hubungan penerimaan
perubahan dan capaian kerja organisasi.

H4 : Penerimaan perubahan berpengaruh signifikan terhadap signifikan terhadap
Kinerja organisasi

Hubungan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi

Pentingnya budaya organisasi terhadap capaian kerja ditegaskan oleh Robbins (2004)
dalam (Wardani et al., 2016) yang menyatakan bahwa, secara faktual, penelitian terkait
budaya organisasi menandakan bahwa pegawai di perusahaan yang memiliki budaya
yang kuat cenderung lebih berkomitmen terhadap perusahaan mereka dibandingkan
dengan pegawai di perusahaan yang kulturnya kurang kuat. Selain itu berdasarkan
penelitian Bawarodi et al. (2017) (dalam Kojo et al., 2019) mendukung pernyataan
diatas yakni menyatakan bahwa organisasi atau perusahaan yang efektif tidak semata
menerapkan prinsip dasar fungsi manajemen, seperti planning, organization,
pelaksanaan, kontrol, dan pengevaluasian, melainkan memberikan pula perhatian
khusus terhadap sejumlah nilai dan cara pegawai berintegrasi dengan lingkungan
organisasional, yang adalah elemen integral dari kultur organisasi yang merupakan
salah satu metode di mana pegawai menerapkan deskripsi pekerjaannya (Kojo et al.,
2019)

H5 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi

Hubungan Penerimaan Perubahan Sebagai Variabel Mediasi Antara Manajemen
Perubahan Terhadap Kinerja Organisasi

Manajemen perubahan dapat berdampak pada capaian kerja organisasi melalui
implementasi perubahan yang berhasil. Berdasarkan hasil kajian peneliti, tidak
ditemukan hasil penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara manajemen
perubahan, penerimaan perubahan, dan kinerja organisasi. Penelitian yang ditemukan
lebih fokus pada hubungan antara manajemen perubahan, budaya organisasi, dan
capaian kerja organisasi. Oleh karenanya, dibutuhkan kelanjutan yang secara khusus
mengkaji hubungan antara manajemen perubahan, penerimaan perubahan, dan capaian
kerja organisasi.

H6 : Penerimaan perubahan memediasi pengaruh manajemen perubahan terhadap
Kinerja organisasi

Hubungan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Mediasi Antara Manajemen Perubahan
Terhadap Kinerja Organisasi

Penelitian terkait hubungan antara manajemen perubahan, budaya organisasi, dan
kinerja organisasi telah dilakukan dalam berbagai konteks. Sebuah penelitian oleh
(Menda et al., 2018) menunjukkan bahwa manajemen transformasi serta budaya
organisasi berefek nyata tas performa pegawai negeri sipil di sebuah rumah sakit,
dengan semakin baiknya manajemen perubahan dan budaya organisasi yang ada, akan
makin membaik performa pegawai. Selain itu, penelitian oleh (Hasanah & Aima, 2018)
menyebutkan bahwa lewat kultur organisasi yang baik, akan tercipta level kepuasan
kerja karyawan yang lebih tinggi, yang selanjutnya bisa memperbaiki capaian kerja
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para karyawan. Selanjutnya, terdapat Penelitian lain oleh (Shabrina, 2021) yang
menunjukkan bahwa kultur organisasi memiliki indikasi menjadi mediasi perubahan
organisasi atas capaian kerja karyawan. Dengan demikian, terdapat konsensus dalam
literatur bahwa budaya organisasi dapat memiliki peran sebagai variabel intervening
antara manajemen perubahan dan kinerja organisasi. Meskipun sepengetahuan peneliti
belum ada penelitian yang menguatkan pengaruh antara manajemen perubahan dan
performa organisasi yang dimediasi oleh budaya organisasi.

H7: Budaya organisasi memediasi pengaruh manajemen perubahan terhadap kinerja
organisasi

Model Analisis

——— -

Penerimaan
Perubahan
(Z1)

Kinerja
Organisasi
(Y)

Manajemen
Perubahan
(X)

Budaya
Organisasi
(Z2)

-

- z -

Gambar 1. Model analisis
Sumber : Peneliti (2023)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menerapkan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan penyebaran kuesioner
secara langsung dan menggunakan google form kepada karyawan PT Pulau Nusantara
Indonesia. Populasi pada studi ini yakni semua pegawai tetap dan kontrak di PT Pulau
Nusantara Indonesia yang berjumlah 35 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh, yang merupakan teknik penentuan sampel jika seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah sensus
sampling dengan teknik pengambilan sampel ini melibatkan seluruh populasi, dan jumlah
sampel sama dengan jumlah anggota populasi. Oleh karenanya, kuantitas sampel yang
diambil pada studi ini adalah sebanyak 35 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

No. Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
1 Jenis Kelamin Laki — laki 20 57,1%
Perempuan 15 42,9%
2 Usia 21— 25 Tahun 14 40,0%
26 — 30 Tahun 8 22,9%
31 - 35 Tahun 3 8,6%
36 — 40 Tahun 7 20,0%
Diatas 45 Tahun 3 8,6%
3 Masa kerja 1 Tahun 9 25,7%
2 Tahun 12 34,3%
3 Tahun 9 25,7%
4 Tahun 4 11,4%
5 Tahun 1 2,9%
4 Pendidikan Terakhir SMA Sederajat 17 48,6%
Diploma 5 14,3%
Sarjana S1 13 37,1%

Sumber: Data penelitian diolah, 2023

Penelitian ini melibatkan responden yang memiliki berbagai kategori yaitu jenis kelamin,
usia, masa kerja, dan pendidikan terkakhir. Adapun ringkasan dari kategori responden
disajikan dalam Tabel 1 diatas.

2. Hasil Outer Model
Uji Validitas Konvergen
Tabel 2. Nilai loading factor

Variabel Indikator Nilai loading Factor | P -Value |Kesimpulan
Pertanyaan
X.1 0,769
Manajemen X.2 0,831
Perubahan X.3 0,886
X.4 0,840
Z1.1 0,879
Penerimaan Z1.2 0,877
Perubahan Z1.3 0,907
Z1.4 0,907
Z2.1 0,795 .
222 0852 <0,001 Valid
Budaya Z2.3 0,880
Organisasi £2.4 0,850
Z2.5 0,795
Z2.6 0,800
Z2.7 0,795
Kinerja Y.l 0,921
Organisasi Y.2 0,885
Y.3 0,962
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Y.4 0,896
Y.5 0,908

Sumber: Data penelitian diolah, 2023

Tabel 2 merupakan nilai loading factor pada semua indikator atas setiap variabel, dari tabel
ini bisa dideteksi bahwa setiap indikator mempunyai nilai outer loading > 0,7 dan P -
Valid kurang dari 0,05 . Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator yang
digunakan telah memenuhi uji validitas konvergen.

Tabel 3. Nilai AVE (average variance extracted)

Variabel Nilai AVE Kesimpulan
Manajemen Perubahan 0,693 Valid
Penerimaan Perubahan 0,797 Valid
Budaya Organisasi 0,680 Valid
Kinerja Organisasi 0,836 Valid

Sumber : Data penelitian diolah, 2023

Sesuai dengan tabel 3. dapat diketahui bahwa keempat konstruk telah sesuai syarat uji
validitas konvergen. Hasil tersebut dilihat dari nilai AVE untuk setiap konstruk lebih dari
0,5, yang semua variabel dinilai valid. Oleh karena itu, bisa dinyatakan berdasar nilai
loading factor dan AVE, variabel — variabel pada studi ini telah sesuai dengan syarat
convergent validity.

Uji Validitas Diskriminan

Tabel 4. Nilai cross loading

Variabel Indikator X Z1 Z2 Y P - Kesimpulan
value

X.1 (0,769) | 0,256 | -0,040 | 0,545 | <0,001 Valid
Manajemen X.2 (0,831) | 0,355 | -0,305 | -0,139 | <0,001 Valid
Perubahan X.3 (0,886) | -0,450 | 0,230 | 0,116 | <0,001 Valid
X.4 (0,840) | -0,111 | 0,096 | -0,484 | <0,001 Valid

Z1.1 0,288 | (0,879) | 0,008 | -0,297 | <0,001 Valid
Penerimaan Z1.2 0,044 | (0,877) | 0,051 | -0,070 | <0,001 Valid
Perubahan Z1.3 -0,178 | (0,907) | 0,088 | -0,149 | <0,001 Valid
Z1.4 -0,143 | (0,907) | -0,145 | 0,504 | <0,001 Valid

Z2.1 -0,264 | 0,563 | (0,795) | 0,196 | <0,001 Valid
Z2.2 -0,675 | 0,084 | (0,852) | 0,509 | <0,001 Valid
723 0,224 | -0,284 | (0,880) | -0,130 | <0,001 Valid

O?;adn?slssi 24 | 0,258 | 0,150 |(0,850) | -0,380 | <0,001 |  Valid
725 | 0,480 | 0,019 | (0,795) | -0,377 | <0,001 |  Valid
726 | -0,228 | -0,582 | (0,800) | 0,438 | <0,001 |  Valid
72.7 | 0,213 | 0,068 | (0,795) | -0,255 | <0,001 |  Valid
Kinerja Y1 | 0366 | 0254 | -0,110 | (0,921) | <0,001 | Valid
Organisasi Y.2 -0,239 | -0,417 | 0,113 | (0,885) | <0,001 Valid

Y.3 0,002 | -0,425 | 0,202 | (0,962) | <0,001 Valid
Y.4 0,176 | 0,319 | -0,187 | (0,896) | <0,001 Valid

eISSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 | 77




PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI

| SIMREK SIMREK) VIII 2024
\& ( )

\ | Y5 -0,313 | 0,285
Sumber : Data penelitian diolah, 2023

Tabel 4 disimpulkan bahwa nilai loading cross dari tiap tiap indikator atas variabelnya
mempunyai nilai lebih besar daripada nilai cross loading variabel yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator yang dipergunakan dalam studi ini sudah sesuai
Kriteria uji discriminant validity.

-0,028 | (0,908) | <0,001 | Valid |

Uji Reliabilitas
Tabel 5. Nilai composite reliability & cronbach’s alpha
Variabel ggﬂfﬁf::; Cr%gﬁgh S Kriteria Kesimpulan
Manajemen 0,900 0,851 >0,7 Reliable
Perubahan
Penerimaan 0,940 0,915 >0,7 Reliable
Perubahan
Budaya Organisasi 0,937 0,921 >0,7 Reliable
Kinerja Organisasi 0,962 0,951 >0,7 Reliable

Sumber : Data penelitian diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.13 terlihat bahwa semua variabel sesuai kriteria composite reliability
dan cronbach’s alpha. Hal ini ditunjukkan dari nilai composite reliability dan cronbach’s
alpha pada setiap variabel > 0,7 sehingga bisa disebut bahwa keseluruhan variabel sudah
sesuai uji reliabilitas serta dinyatakan reliabel.

4. Hasil Inner Model
Uji Coefficient of Determination (R2)

Tabel 6. Hasil uji coefficient of determination (R2)

Variabel R-Square Kriteria Status
Manajemen
Perubahan - - -
Penerimaan
Perubahan 0,528 >0,33 Moderat
Budaya Organisasi 0,310 >0,33 Moderat
Kinerja Organisasi 0,858 >0,67 Kuat

Sumber : Data penelitian diolah, 2023

Sesuai tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil uji coefficient of determination (R2) untuk variabel
penerimaan perubahan yaitu 0,528 yang bermakna variabel penerimaan perubahan bisa
dipengaruhi oleh variabel manajemen perubahan, budaya organisasi dan performa
organisasi senilai 52,8% dan selebihnya senilai 47,2% mendapat pengaruh dari yang
variabel lain diluar riset ini. Selanjutnya hasil uji coefficient of determination (R2) untuk
variabel budaya organisasi yakni 0,310 yang bermakna variabel budaya organisasi bisa
dipengaruhi oleh variabel manajemen perubahan, penerimaan perubahan dan Kkinerja
organisasi senilai 31% dan selebihnya 69% mendapat pengaruh dari variabel lain diluar
studi ini. Selanjutnya hasil uji coefficient of determination (R2) untuk variabel performa
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organisasi yaitu 0,858 yang bermakna variabel performa organisasi bisa dipengaruhi oleh
variabel manajemen perubahan, penerimaan perubahan dan budaya organisasi senilai 31%
dan selebihnya 85,8% mendapat pengaruh dari variabel diluar riset ini.

Uji Hipotesis

Gambar 2. Hasil model penelitian
Sumber : Data penelitian diolah, 2023

Berdasarkan gambar 2 , dapat disimpulkan :

1.

elSSN:

Hipotesis kesatu yakni pengaruh manajemen perubahan terhadap kinerja organisasi
menujukkan nilai koefisien () sebesar 0,49 dan P — value 0.001 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa manajemen perubahan berpengaruh atas kinerja
organisasi dan memiliki hubungan yang positif.

Hipotesis kedua yaitu pengaruh manajemen perubahan terhadap penerimaan
perubahan menujukkan nilai koefisien (f) sebesar 0,73 dan P — value 0.002 < 0,05.
Hasil tersebut menegaskan manajemen perubahan berpengaruh terhadap
penerimaan perubahan dan memiliki hubungan yang positif

Hipotesis ketiga yaitu pengaruh manajemen perubahan atas budaya organisasi
menujukkan koefisien (B) senilai 0,56 dan P — value 0.003 < 0,05. Hasil tersebut
menandakan manajemen perubahan berpengaruh terhadap budaya organisasi dan
mempunyai korelasi positif.

Hipotesis keempat yaitu pengaruh penerimaan perubahan terhadap kinerja
organisasi menujukkan nilai koefisien () sebesar 0,50 dan P — value 0.004 < 0,05.
Hasil tersebut mengindikasikan penerimaan perubahan berpengaruh terhadap
kinerja organisasi dan memiliki hubungan yang positif.

Hipotesis kelima yaitu pengaruh budaya organisasi atas Kkinerja organisasi
menujukkan nilai koefisien (§) 0,000 dan P — value 0,494 > 0,05. Hasil itu
menandakan budaya organisasi tidak berefek kepada penerimaaan perubahan dan
memiliki hubungan yang positif.

Hipotesis keenam yaitu pengaruh manajemen perubahan terhadap kinerja organisasi
dimediasi oleh penerimaan perubahan menujukkan nilai koefisien () sebesar 0,37
serta P — value 0,007< 0,05. Hasil itu menunjukkan bahwa manajemen perubahan
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berefek kepada performa organisasi dimediasi oleh penerimaaan perubahan dan
memiliki hubungan yang positif.

7. Hipotesis ketujuh tidak memenuhi syarat mediasi dimana uji  mediasi bisa
dijalankan bila mampu memenuhi syarat-syaratnya yang sudah ditetapkan Baron
dan Kenny, Judd and Kenny, dan James dan Brett (dalam Kenny, 2023)

Uji Efek Mediasi
Tabel 7. Uji Efek Mediasi Variabel Penerimaan Perubahan

Hubungan Hasil Perhitungan
Pengaruh Tidak Langsung = 0,73 * 0,50 0,37
MP — PP =0,73* PP — KO = 0,504
Pengaruh Langsung 0,49

MP — KO =0,49
tidak memasukkan PP menjadi variabel mediasi

Pengaruh Total = 0,504 + 0,488 0,86
VAF = (Efek Tak Langsung)/(Total Efek) 0,43 atau 43%
=0,37/0,86

Berdasarkan uji efek mediasi pada tabel 7, terlihat hasil VAF (Variance Accounted
For) variabel penerimaan perubahan sebagai pemediasi hubungan antara manajemen
perubahan pada kinerja organisasi adalah sebesar 0,43 atau 43 % yang berkisar 20%
hingga 80%, yang menunjukkan bahwa penerimaan perubahan sebagai pemediasi
parsial. Hasil ini menggambarkan bahwa penerimaan perubahan ialah satu dari
sejumlah aspek yang menjadi perantara korelasi manajemen perubahan pada kinerja
organisasi.
5. Pengaruh Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Organisasi

Hasil penelitian membuktikan manajemen perubahan berefek signifikan kepada
Kinerja organisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai P — value 0,001 < 0,05 serta
koefisien (B) senilai 0,49. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa manajemen
transformasi berpengaruh kepada hasil kerja organisasi PT Pulau Nusantara Indonesia
dapat diterima. Selain itu nilai koefisien () yang bertanda positif menegaskan korelasi
yang selaras artinya apabila manajemen transformasi yang diterapkan oleh perusahaan
membaik maka performa organisasi akan semakin baik pula.

Studi ini sejalan dengan riset yang dikerjakan (Yuliana et al., 2021) yang
membuktikan manajemen perubahan mempunyai efek atas performa organisasi. Riste
(Yuliana et al., 2021) yang mengkaji pengaruh manajemen transformasi atas performa
organisasi PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menunjukkan bahwa manajemen
transformasi serta kultur organisasi memberi efek kepada hasil kerja organisasi. Studi
lainnya, (Khinaya & Aslami, 2023) menunjukkan bahwa manajemen perubahan
memiliki peran penting dalam kemajuan organisasi, dan perubahan organisasi dapat
berdampak pada kemajuan organisasi.

6. Pengaruh Manajemen Perubahan terhadap Penerimaan Perubahan

Hasil penelitian memperlihatkan manajemen perubahan berdampak nyata kepada
penerimaan perubahan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai P — value 0,002 < 0,05
serta koefisien (B) senilai 0,73. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa
manajemen perubahan berpengaruh terhadap penerimaan perubahan pada PT Pulau
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Nusantara dapat diterima. Selain itu koefisien (B) yang bertanda positif menerangkan
adanya Korelasi selaras artinya manajemen transformasi yang membaik yang
diterapkan oleh perusahaan, membuat penerimaan perubahan semakin baik pula.

Hasil riset ini memperoleh dukungan dari (Putri et al., 2021) dalam bukunya
“Manajemen Perubahan” yang membahas terkait manajemen perubahan dan
penerimaan perubahan dalam konteks organisasi. Penelitian (Yuliana et al., 2021) juga
berkaitan dengan manajemen perubahan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan perubahan, seperti komunikasi, keterlibatan karyawan, dan dukungan
manajemen. Namun, tidak ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan antara manajemen perubahan dan penerimaan perubahan. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini mencerminkan kontribusi baru terhadap literatur dan membawa
informasi terkini yang dapat memberikan wawasan yang lebih lanjut terkait topik ini.

7. Pengaruh Manajemen Perubahan terhadap Budaya Organisasi

Hasil penelitian menegaskan bahwa manajemen perubahan mampu memberi efek
signifikan kepada budaya organisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai P — value
0,003< 0,05 serta koefisien (B) dengan nilai 0,56. Sehingga hipotesis yang
menyebutkan bahwa manajemen transformasi memberi efek kepada kultur organisasi
PT Pulau Nusantara Indonesia dapat diterima. Selain itu koefisien (B) yang bertanda
positif menegaskan korelasi yang selaras artinya manajemen transformasi yang
membaik yang diterapkan oleh perusahaan membuat kultur organisasi semakin baik
pula.

Hasil riset ini mendapatkan dukungan dari studi (Hidayat & Tiarawati, 2023) yang
memaparkan adanya Kkorelasi terkait manajemen perubahan terhadap budaya
organisasi, penelitian ini berfokus terhadap implementasi manajemen transformasi
dalam mengembangan kultur. Kemudian beberapa riset empiris sebelumnya telah
mengkonfirmasi hubungan positif antara budaya organisasi terhadap manajemen
perubahan (Al-Ali et al., 2017; Rajala et al., 2012). Kotter (1998) dalam (Kaur Bagga
et al., 2023), penelitian tersebut menggambarkan bagaimana perubahan yang sukses
terjadi ketika ada komunikasi untuk mengubah visi dan memperkuat perubahan
tersebut dengan memasukkan pendekatan- pendekatan baru ke dalam budaya
organisasi.

8. Pengaruh Penerimaan Perubahan terhadap Kinerja Organisasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerimaan perubahan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai P — value <0,004 lebih
kecil dari 0,05 dan nilai koefisien (B) sebesar 0,50. Sehingga hipotesis yang
menyebutkan bahwa penerimaan perubahan berpengaruh terhadap kinerja organisasi
pada PT Pulau Nusantara Indonesia dapat diterima. Selain itu koefisien () yang
bertanda positif menegaskan korelasi hubungan selaras artinya apabila semakin baik
penerimaan perubahan yang diterapkan oleh organisasi maka performa organisasi akan
makin membaik pula.

Hasil studi ini merupakan temuan baru yang signifikan. Hasil penelitian ini
mencerminkan kontribusi baru terhadap literatur dan membawa informasi terkini yang
dapat memberikan wawasan yang lebih lanjut terkait penerimaan perubahan dan
kinerja organisasi. Dengan menyoroti aspek — aspek inovatif dan relevan dari penelitian
ini, peneliti dapat menegaskan bahwa temuan ini memperkaya pemahaman pembaca
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tentang fenomena yang dipelajari dan memperkuat dasar pengetahuan dalam konteks
yang terus berubah.
9. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak berefek nyata
kepada hasil kinerja organisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai P — value 0,494

lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien () sebesar 0,00 Sehingga hipotesis yang
menyebutkan bahwa kultur organisasi mampu memberi efek kepada performa
organisasi PT Pulau Nusantara Indonesia dapat ditolak.

Riset ini bertolak belakang dengan studi Bawarodi et al. (2017) (dalam Kojo et
al., 2019) yang mendukung pernyataan yakni menyatakan bahwa usaha atau bisnis
yang efektif bukan semata menerapkan prinsip elementer fungsi pengelolaan, seperti
merencanakan, mengorganisasi, bertindak, mengontrol, serta mengevaluasi, melainkan
memberikan perhatian khusus pula terhadap sejumlah value dan cara pegawai
karyawan berintegrasi dengan lingkungan organisasional, yang adalah elemen integral
dari kultur organisasi yang merupakan satu diantara metode dimana pekerja
menerapkan deskripsi pekerjaannya. Selain itu, tidak ditemukan penelitian yang
menyatakan bahwa kultur organisasi tidak berefek kepada hasil kerja organisasi.
Sebagian besar hasil studi justru membuktikan bahwa kultur organisasi memiliki
pengaruh yang nyata kepada performa organisasi.

10. Pengaruh Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Organisasi dimediasi oleh
Penerimaan Perubahan

Hasil penelitian membuktikan bahwa manajemen perubahan berdampak nyata
kepada hasil kerja organisasi yang dimediasi penerimaancperubahan. Hal tersebut
dibuktikan oleh nilai P — value 0,007 < 0,05 serta nilai koefisien (f) 0,37. Sehingga
hipotesis yang menyebutkan bahwa manajemen perubahan berdampak kepada hasil
kerja organisasi diperantarai oleh penerimaan perubahan pada PT Pulau Nusantara
Indonesia dapat diterima. Selain itu, koefisien () yang bertanda positif menegaskan
korelasi yang selaras artinya apabila manajemen transformasi yang yang diterapkan
oleh perusahaan makin membaik maka performa organisasi terdorong semakin baik
pula melalui penerimaan perubahan.

Hasil penelitian juga merupakan temuan baru yang signifikan. Berdasarkan hasil
kajian peneliti, tidak ditemukan hasil penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan antara manajemen perubahan, penerimaan perubahan, dan Kinerja
organisasi. Penelitian sebelumnya yang ditemukan lebih fokus pada hubungan antara
manajemen perubahan, kultur organisasi, dan performa organisasi.

11. Pengaruh Manajemen Perubahan terhadap Kinerja Organisasi dimediasi oleh Budaya
Organisasi
Hasil penelitian menunjukkan manajemen perubahan tidak memberikan efek yang
nyata kepada kinerja organisasi yang dimediasi penerimaan perubahan. Hal tersebut
dibuktikan dengan ditolaknya hipotesis budaya organisasi yang mempengaruhi kinerja
organisasi, sehingga budaya organisasi tidak memenuhi syarat. Selanjutnya dengan
melihat nilai P — value 0,007 < 0,05 dan nilai koefisien () 0,37. Sehingga hipotesis
yang menyebutkan bahwa manajemen perubahan berefek kepada kinerja organisasi
diperantarai oleh Budaya Organisasi pada PT Pulau Nusantara Indonesia dapat ditolak.
Hasil riset ini bertolak belakang dengan studi yang dikerjakan (Shabrina, 2021)
yang menunjukkan kultur organisasi memiliki indikasi menjadi perantara transformasi
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organisasi atas performa pegawai. Dengan demikian, terdapat konsensus dalam literatur
bahwa kultur organisasi dapat mempunyai peranan selaku variabel intervening
manajemen transformasi dan kinerja organisasi, tetapi pada penelitian hipotesis terkait
hal tersebut dapat ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lima hipotesis pada
penelitian ini diterima yakni manajemen perubahan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja organisasi, penerimaan perubahan dan budaya organisasi, penerimaan perubahaan
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja organisasi, dan manajemen perubahan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dimediasi oleh penerimaan perubahan.
Selain itu terdapat dua hipotesis yang ditolak pada penelitian ini yaitu budaya organisasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dan manajemen perubahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi dimediasi oleh budaya organisasi.
Budaya organisasi terbukti tidak berefek kepada kinerja organisasi. Namun secara teori
budaya organisasi mampu meningkatkan kinerja organisasi apabila dilakukan secara terus
menerus. Maka dari itu, PT Pulau Nusantara Indonesia perlu menerima dan menjalankan
perubahan yang terjadi sehingga lambat lain perubahan yang sedang terjadi saat ini akan
membudaya dan mampu beradaptasi di lingkungan PT Pulau Nusantara Indonesia.

Riset ini bisa dilanjutkan di masa depan melalui penggunaan alternatif variabel lain
yang masih berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia misalnya komitmen
organisasi, lingkungan kerja, motivasi, beban kerja atau lainnya serta dapat menambah
objek penelitian lainnya demi mewujudkan kinerja organisasi yang lebih baik dan optimal.
Selain itu agar konteks penelitian lebih tepat diharapkan dapat mengganti variabel
dependent menjadi kinerja karyawan. Kemudian diharapkan dapat melakukan peningkatan
metode penelitian, pengumpulan data yang lebih komprehensif, atau eksplorasi lebih lanjut
terhadap variabel-variabel tertentu yang dapat memperdalam pemahaman hasil penelitian.
Serta mempertimbangkan relevansi temuan dengan konteks praktis atau implikasi
kebijakan lain yg berkaitan dapat menjadi aspek pendukung.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada populasi pada penelitian ini sangat
terbatas yakni hanya karyawan PT Pulau Nusantara Indonesia sejumlah 35 orang, akan
lebih baik jika populasi yang diambil meliputi seluruh karyawan perusahaan yang segrup
dengan PT Pulau Nusantara Indonesia sehingga penelitian ini dapat digeneralisasikan
dalam lingkup yang lebih luas.
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Abstrak

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen vital yang menentukan keberlangsungan
dan keberhasilan suatu perusahaan. Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif,
perusahaan dituntut memiliki karyawan dengan kompetensi tinggi yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, konsep diri, karakteristik pribadi, dan motivasi. Kompetensi ini berperan dalam
mendorong kinerja karyawan yang efektif untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kompetensi SDM dan kinerja
karyawan serta pentingnya pengembangan SDM melalui pendidikan dan pelatihan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa kompetensi yang memadai mampu meningkatkan
produktivitas kerja individu dan organisasi. Kompetensi yang tinggi juga membantu perusahaan
untuk bertahan dalam lingkungan yang dinamis dan penuh tantangan. Namun, masih banyak
Perusahaan yang menghadapi kendala rendahnya kompetensi pegawai, seperti yang tercermin
dari rendahnya produktivitas dan sulitnya mengukur kinerjia mereka. Oleh karena itu,
pengembangan SDM menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kualitas kerja individu dan
efektivitas organisasi.

Kata Kunci: kinerja, kompetensi.

PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia (karyawan) menjadi sorotan maupun tumpuan bagi
perusahaan untuk tetap dapat bertahan. Sumber daya manusia merupakan peran utama
dalam setiap kegiatan perusahaan. Walaupun banyaknya sarana dan prasarana serta sumber
daya, tanpa dukungan sumber daya manusia kegiatan perusahaan tidak akan berjalan
dengan baik . dengan demikian sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan dalam segala kebutuhan. Sumber daya manusia akan menentukan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Untuk itu, dalam mencapai tujuan
organisasi dibutuhkan kompetensi sumber daya manusia yang memadai dalam mendorong
kinerja karyawan.

Perusahaan akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan persaingan
yang kompetitif apabila didukung oleh karyawan-karyawan yang kompeten dibidangnya.
Seperti yang diungkapkan oleh Spencer (Moeheriono, 2014) didalam penilitian (Silvana et
al., 2019) bahwa kompetensi karyawan terdiri dari Knowledge (Pengetahuan), Skills
(Keterampilan), Self Concept (Konsep Diri), Traits (Watak/Karakteristik Pribadi), dan
Motives (Motif). Semakin banyak kompetensi yang dimiliki seorang karyawan maka
semakin meningkat pula kinerjanya.

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian,
kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai
unggulan bidang tersebut. Karena pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan
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dasar seseorang untuk melakukan pekerjaan (Silvana et al., 2019). Selama ini banyak
instansi pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang memadai,
ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur kinerja
pegawai (Sriwidodo & Haryanto, 2015)

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standard hasil kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama. Istilah kinerja atau penampilan kerja seringkali
disamakan dengan istilah yang lain yaitu job performance. Teori tentang job performance
adalah teori psikologi tentang proses tingkah laku kerja seseorang sehingga ia
menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan dari pekerjaannya. Menurut Prawirosentono
(1992:2) dalam penelitian (Marande, 2018) kinerja merupakan suatu hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan
dengan kemampuan dan motivasi kerja. Oleh karena itu menurut Keith Davis (dalam
Mangkunegara, 2005:13), ada dua faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu
yakni kemampuan (ability), dan motivasi kerja (motivation) individu tersebut.
Kemampuan individual tergantung dari tingkat pengetahuan (knowledge) yang dimiliki,
latar belakang pendidikan, dan keterampilan (ski//) yang dikuasai. Sedangkan motivasi
kerja individual tergantung sikap (attitude) sebagai motivasi dasar dan lingkungan yang
mempengaruhi motivasi tersebut.Peningkatan kemampuan kerja dilakukan dengan upaya
peningkatan aspek-aspek yang mendasari unsur tersebut yakni pengetahuan dan
keterampilan kerja individu serta peningkatan motivasi serta situasi/lingkungan yang
mendorong timbulnya kepuasan dan kamauan kerja individu.

Seirama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat serta
persaingan yang begitu ketat dan tuntutan reformasi, maka seluruh komponen Tenaga
Kependidikan Biro Umum dan Keuangan Universitas Sam Ratulangi Manado turut serta
mendukung meningkatkan kualitas pendidikan secara berkesinambungan. Kebutuhan
tenaga-tenaga terampil didalam berbagai bidang sudah merupakan tuntutan dunia global
yang tidak dapat ditunda dan dituntut untuk memiliki kemampuan dalam membuat rencana
pengembangan SDM yang berkualitas, dengan melakukan perbaikan kedalam, yang salah
satunya melalui pengembangan SDM. Kualitas sumber daya manusia merupakan salah
satu faktor untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu organisasi atau instansi. Oleh
karena itu, diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi tinggi karena
kompetensi akan dapat mendukung peningkatan prestasi kinerja pegawai. Selama ini
banyak instansi pemerintah belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang
memadai, ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur
kinerja pegawai di lingkup instansi pemerintah.

METODE PENELITIAN

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiono,2008) dalam
buku (Hardani et al., 2020) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
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datanya sudah jenuh. Aktivitas atau langkah-langkah dalam analisis data dimaksud yaitu
sebagai berikut:

a) Reduksi Data (data reduction). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari
bila diperlukan.

b) Penyajian Data (data display). Penyajian data ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat atau dilakukan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif.

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing and verification).
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang berupa
deskripsi data gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam
organisasi sebab pegawai merupakan aset yang sangat penting dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Notoatmodjo (2003:4) dalam penelitian (Fathurrochman,
2017) mengemukakan bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah suatu proses
perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau pegawai untuk mencapai
hasil yang optimal. Pengembangan mewakili suatu inventasi yang berorientasi ke masa
depan dalam diri pegawai dan menekankan pada peningkatan kemampuan melaksanakan
tugas baru dimasa yang akan datang (Siagian, 2007:183) dalam penelitian
(Fathurrochman, 2017). Salah satu bentuk pengembangan tersebut berhubungan dengan
peningkatan kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap prilaku bagi pegawai
di setiap unit kerja.

Kinerja pegawai (performance) dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian
hasil (degree of accomplishment) atau dengan kata lain hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dengan memperhatikan aspek efektivitas, kualitas
layanan serta responsivitas dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan suatu organisasi.
Variabel ini diamati dari beberapa indikator, yaitu : Efektivitas . Kualitas pelayanan,;
Responsivitas,

Salah satu bentuk program pengembangan pegawai dilakukan melalui program
pendidikan dan pelatihan. Menurut Smith (2000:2) dalam penelitian (Erman, 2020)
training is a planned process to modify attitude, knowledge, skill behavior through
learning experience to achieve effective performance in activity or range of activities.
Pelatihan adalah proses terencana untuk mengubah sikap/prilaku, pengetahuan dan
keterampilan melalui pengalaman belajar untuk mencapai kinerja yang efektif dalam
sebuah kegiatan atau sejumlah kegiatan. Simanjuntak (1985:58) dalam penelitian (Sri
Handayani, 2016) pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan pegawai baik
secara horizontal maupun vertikal. Secara horizontal berarti memperluas keterampilan
jenis pekerjaan yang diketahui, sedangkan vertikal memperdalam satu bidang tertentu.

Pendidikan dan pelatihan pegawai memberi kontribusi pada peningkatan
produktivitas, efektitas dan efisiensi organisasi.Pendidikan dan pelatihan bagi pegawai
harus diberikan secara berkala agar setiap pegawai terpelihara kompetensinya untuk
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peningkatan kinerja organisasi. Oleh karena ini program pelatihan harus mendapat
perhatian melalui perencanaan kebutuhan diklat bagi setiap pegawai. Rivai (2009:213)
dalam penelitian (Rusmiwari, 2016) menyatakan pelatihan biasanya terfokus usaha
peningkatan kinerja pegawai melalui penyediaan pembelajaran keahlian-keahlian khusus
atau membantu mereka mengoreksi kelemahan — kelemahan dalam kinerja mereka. Dalam
pelatihan diberikan instruksi untuk mengembangkan keahlian yang dapat langsung
terpakai pada pekerjaan. Melalui pelatihan dilakukan segenap upaya dalam rangka
meningkatkan kinerja pegawai pada pekerjaaan yang didudukinya sekarang. Pelatihan
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam melaksanakan tugas mereka
saat ini secara lebih baik.

Pelatihan efektif bukan sekedar mengatakan atau menunjukkan kepada seseorang
bagaimana melakukan sebuah tugas tetapi upaya untuk mentransfer keterampilan dan
pengetahuan sehingga peserta pelatihan menerima dan melakukan latihan tersebut pada
saat melakukan pekerjaannya. Pelatihan harus mempelajari keterampilan atau teknik-
teknik khusus yang dapat didemonstrasikan dan diobservasi di tempat tugasnya.
Penekanan pelatihan adalah pada peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas saat
ini.

Tanggung jawab pendidikan dan pelatihan dalam organisasi berada pada seluruh
komponen organisasi pimpinan organisasi memiliki tanggung jawab atas penyampaian-
penyampaian kebijakan umum dan prosedur-prosedur yang dibutuhkan dalam menerapkan
program-program pelatihan, melakukan pengendalian administrative terhadap pelaksanaan
program pelatihan. Bagian kepegawaian atau personalia pada intinya memberikan
dukungan staf. Bagian ini membantu manajemen lini dalam pelatihan dan pengembangan
dengan menyediakan sumber daya dalam program pelatihan.

Kompetensi, pada dasarnya mampu membentuk kepribadian dan menambah
pengetahuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat dan tepat. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi seseorang akan
semakin tinggi pula prestasi dan produktivitasnya (kinerjanya) di dalam tugas tertentu.
Kompetensi  kerja  didefinisikan  sebagai = kemampuan  pengetahuan  dan
keterampilan/kecakapan yang dimiliki oleh pegawai/aparatur yang relevan dengan
pekerjaan, tugas apapun jabatannya. Variabel/konsep ini dioperasionalkan melalui
beberapa indikator sebagai berikut: Kemampuan; Kemampuan, Kemampuan pengalaman.

Seiring dengan anggapan di atas, data menunjukkan bahwa hubungan kompetensi
dengan kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas-tugas administrasi, dalam arti
meningkatkan prestasi kerja secara efisien dan efektif yang ditunjukkan pegawai dalam
mengelola administrasi, khususnya pada Biro Umum dan Keuangan memperlihatkan
kecenderungan yang cukup kuat. Dengan kata lain, bahwa kompetensi cukup penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri.

KESIMPULAN

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen esensial dalam
organisasi karena pegawai adalah aset utama untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengembangan SDM melibatkan pendidikan, pelatihan, dan pengelolaan tenaga kerja
untuk mengoptimalkan kemampuan mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi pegawai dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tugas-tugas di masa depan.
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Pendidikan dan pelatihan pegawai adalah bentuk investasi strategis yang bertujuan
meningkatkan produktivitas, efektivitas, dan efisiensi organisasi. Pelatihan dirancang
untuk mengubah sikap, memperluas pengetahuan, dan memperdalam keterampilan, baik
secara horizontal (menambah jenis keterampilan) maupun vertikal (memperdalam keahlian
tertentu). Program ini harus direncanakan secara berkala untuk menjaga dan meningkatkan
kompetensi pegawai sesuai kebutuhan organisasi.

Pelatihan yang efektif tidak hanya memberikan teori, tetapi juga mentransfer
keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan di tempat kerja. Oleh karena itu,
tanggung jawab pelaksanaan pendidikan dan pelatihan berada pada seluruh komponen
organisasi, dengan dukungan manajemen dan bagian personalia dalam penyediaan sumber
daya.

Kompetensi yang tinggi pada pegawai terbukti berkorelasi dengan peningkatan
kinerja, baik dalam hal produktivitas maupun efektivitas pelaksanaan tugas. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan SDM melalui pendidikan dan pelatihan yang
terencana adalah kunci utama dalam membangun organisasi yang berdaya saing.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah mendukung dan berkontribusi dalam penelitian pengembangan sumber daya manusia
di lingkungan organisasi ini.

Sebagai salah satu elemen kunci keberhasilan perusahaan, sumber daya manusia
merupakan aset terpenting yang menentukan kelangsungan dan keberhasilan pelaksanaan
berbagai kegiatan. Dengan kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang profesional, kita bersama mampu menghadapi tantangan persaingan global
yang semakin ketat.

Kami juga mengapresiasi perhatian terhadap peningkatan kemampuan dan motivasi
kerja, yang merupakan faktor utama dalam mendukung kinerja individu maupun
organisasi. Program pendidikan dan pelatihan yang terencana menjadi investasi masa
depan yang memastikan produktivitas, efektivitas, dan efisiensi organisasi tetap terjaga.

Semoga upaya yang telah kita lakukan bersama dapat terus berjalan dengan
komitmen yang tinggi demi tercapainya tujuan organisasi dan peningkatan kualitas kerja.
Sekali lagi, terima kasih atas dedikasi dan kerja keras semua pihak.
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Abstrak

Dalam suatu perusahaan, karyawan merupakan salah satu unsur terpenting untuk
mencapai tujuan perusahaan. Dimana kinerja karyawan yang baik menjadi kunci untuk mencapai
tujuan perusahaan. SDM dipahami sebagai ilmu yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja
secara efisien dan efektif, sehingga dapat memberikan manfaat maksimal bagi perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Proses rekrutmen dijelaskan sebagai langkah untuk menarik anggota
yang memenuhi kriteria yang diperlukan, meliputi pencarian, penyaringan, dan penempatan calon
karyawan. Selain itu, kompensasi didefinisikan sebagai imbalan yang diterima karyawan atas
pekerjaan mereka, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi proses rekrutmen dan sistem kompensasi di PT Freeport Indonesia, serta
bagaimana kedua aspek tersebut berkontribusi terhadap kinerja karyawan dan keberhasilan
organisasi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang proses ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi pengembangan strategi manajemen SDM yang lebih efektif di perusahaan.

Kata Kunci: Kompensasi, Proses Rekrutmen.

PENDAHULUAN

Pada sebuah organisasi atau perusahaan terdapat suatu hal yang sangat penting
yakni sumber daya manusia (SDM). Kinerja karyawan maupun organsasi yang baik dalam
menjalankan tugas menjadi komponen penting untuk menjunjang tercapainya tujuan dari
perusahaan. Menurut (Bintoro & Daryanto, 2017) menyatakan bahwa sumber daya
manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber
daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapai bersama perusahaan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal.

Rekrutmen menurut Fahmi, 2016 dalam (Wati & Dkk, 2023) merupakan proses
penarikan anggota institut, organisasi maupun perusahaan yang memenuhi kriteria dalam
jumlah serta jenis yang dibutuhkan. Rekrutmen juga bisa diartikan sebagai proses mencari,
menyaring, dan memperkerjakan calon karyawan yang lolos seleksi yang memenuhi syarat
perusahaan untuk menempati posisi yang sudah di tentukan.

Dalam buku Malayu S.P. Hasibuan (2011) terdapat beberapa pengertian
kompensasi dari beberapa tokoh yaitu Menurut William B. Werther dan Keith Davis (2006)
kompensasi adalah apa yang seorang pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan yang
diberikannya. Baik upah per jam ataupun gaji periodik didesain dan dikelola oleh bagian
personalia. Dengan adanya kompensasi, perusahaan bisa menghargai karyawan dan
karyawan bisa menunjukan sisi loyalitasnya kepada perusahaan, Kompensasi adalah segala
sesuatu yang diterima baik berupa fisik maupun non fisik. Kompensasi juga berarti seluruh
imbalan yang diterima oleh seorang pekerja/karyawan atas jasa atau hasil dari
pekerjaannya dalam sebuah perusahaan dalam bentuk uang atau barang, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Istilah ini amat sangat berhubungan dengan imbalan
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finansial (financial reward) yang diberikan kepada seseorang atas dasar hubungan
pekerjaan (Setyo Widodo & Yandi, 2022). Dengan adanya penelitian ini kita bisa
mengetahui bagaimana proses rekrutmen dan sistem kompensasi yang ada pada PT
Freeport Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau kajian literatur.
Mengkaji buku-buku literatur sesuai dengan teori yang di bahas khusunya di lingkup
MSDM. Disamping itu menganalisis artikel-artikel ilmiah yang bereputasi dan juga artikel
ilmiah yang dari jurnal yang belum bereputasi. Semua artikel ilmiah yang di citasi
bersumber dari Mendeley dan Scholar Google.

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau sumber yang relevan dengan topik yang
dibahas dalam penelitian. Selanjutnya, penulis menerapkan metode analisis deskriptif
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Metode analisis deskriptif dilakukan
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada, kemudian menganalisisnya, tidak
hanya sebatas mendeskripsikan, tetapi juga memberikan pemahaman dan penjelasan yang
memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Rekrutmen
Rekrutmen adalah proses penting ketika suatu perusahaan mencari, menarik, dan
menyeleksi individu yang tepat untuk mengisi sebuah posisi. Proses ini bagian dari
upaya membangun tim yang kuat dan berkinerja tinggi sehingga dapat mendorong
kesuksesan perusahaan. Rekrutmen tidak terbatas pada mencari pelamar, tetapi perlu
melibatkan strategi terencana untuk menarik calon karyawan terbaik. Proses ini
termasuk menilai kualifikasi pelamar dan memilih individu yang sesuai dengan
budaya maupun nilai-nilai perusahaan.
Selain untuk mengumpulkan kandidat rekrutmen memiliki tujuan unuk memenuhi
kebutuhan SDM dan mencegah terganggunya aktifitas bisnis.
Secara khusus ada beberapa tujuan yang mecangkup yaitu:
a. Mendapat karyawan berkualitas
b. Membangun tim yang kuat
c. Meningkatkan produktifitas dan kinerja
d. Mendukung pertumbuhan bisnis
Proses rekrutmen pada PT Freeport sendiri dirancang untuk mengidentifikasi dan
merekrut kandidat yang memenuhi syarat untuk mengisi posisi yang tersedia. Proses
ini memastikan bahwa perusahaan mendapatkan individu yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan bisnisnya.
Ada beberapa tahapan dalam proses rekrutmen di PT Freeport :
1. Persyaratan dan kualifikasi
Setiap posisi yang tersedia, PT Freeport Indonesia menetapkan persyaratan dan
kualifikasi tertentu yang harus dipenuhi oleh kandidat. Persyaratan ini dapat
mencakup pendidikan, pengalaman, keterampilan, dan sertifikasi.
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2. Metode Rekrutmen
Ada beberapa metode untuk menari calon kandidat yaitu:
+ Penelusuran eksekutif
« Iklan pekerjaan
 Referensi karyawan
+ Rekrutmen kampus
3. Penilaian kandidat
Proses penilaian kandidat pada PT Freeport Indonesia dirancang untuk
mengidentifikasi individu yang paling memenuhi syarat dan cocok untuk peran
yang tersedia. Berbagai metode penilaian digunakan untuk mengevaluasi kandidat
secara komprehensif.
4. Wawacara
Wawancara dilakukan oleh panel pewawancara yang terdiri dari manajer
perekrutan, perwakilan departemen terkait, dan pakar teknis. Wawancara dirancang
untuk mengevaluasi keterampilan komunikasi, pemikiran kritis, kemampuan
pemecahan masalah, dan motivasi kandidat.
5. Tes kemampuan
Tes kemampuan digunakan untuk mengukur keterampilan teknis dan kemampuan
kognitif kandidat. Tes ini dapat mencakup tes kemampuan numerik, verbal, dan
penalaran logis.
6. Pemeriksaan Latar Belakang
Pemeriksaan latar belakang dilakukan untuk memverifikasi informasi yang
diberikan oleh kandidat dalam aplikasi mereka. Ini termasuk verifikasi pendidikan,
pengalaman kerja, dan referensi.
7. Seleksi dan Penawaran
Proses seleksi akhir bertujuan untuk memilih kandidat terbaik yang memenuhi
kualifikasi dan kebutuhan perusahaan. Proses rekrutmen PT Freeport Indonesia
dirancang untuk menarik dan mempekerjakan individu-individu terbaik yang
sejalan dengan nilai-nilai perusahaan.

2. Kompensasi
Menurut Hasibuan (2009: 118), kompensasi merupakan semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diberikan perusahaan
sebagai tanda jasa atas kontribusi kepada perusahaan. Menurut (Nugraha &
Tjahjawati, 2017) mengatakan bahwa Salah satu bentuk achievement / penghargaan
yang diberikan perusahaan atas kinerja dari karyawan adalah kompensasi. Dengan
diberikannya penghargaan dan pengakuan, karyawan akan memberikan kinerja
terbaiknya sebagai timbal balik atas penghargaan yang diberikan oleh perusahaan juga
untuk mempertahankan dan memelihara semangat kerja serta motivasi para pegawai.
Kompensasi terdiri dari :
A. Kompensasi Non- Finansial
1. Seperti pekerjaan yang mempunyai tantangan, dan pengakuan atas hasil
kerja.
2. Lingkungan kerja seperti rekan kerja baik dan menyenangkan serta
mendapatkan lingkungan kerja yang nyaman.
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B. Kompensasi Finansial
Kompensasi finansial sendiri terdiri dari
1. Kompensasi lansung

a. Bayaran atas prestasi
b. Gaji pokok dan upah
c. Bayaran insentif seperti bonus

2. Kompensasi tidak langsung
a. Bayaran diluar jam kerja seperti hari besar, cuti tahunan, dan cuti hamil
b. Prgran asuransi kesahatan, jiwa da kecelakaan
c. Fasilitas yang diberikan perusahaan untuk karyawan seperti rumah,

tempat ibadah, kendaraan dll.

PT Freeport Indonesia merupakan salah satu perusahaan tambang
terkemuka di dunia, melakukan kegiatan ekplorasi menambang dan memproses
bijih yang mengandung tembaga, emas, dan perak di daerah dataran tinggi, yang
berada di kabupaten Mimika, Papua.

Dikenal sebagai perusahaan dengan jumlah gaji yang besar, PT Freeport
Indonesia memiliki cita-cita untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
memuaskan secara profesional untuk karyawannya.

PT Freeport memberikan kompensasi finansial maupun non-finansial yang
berupa gaji yang besar bagi karyawannya. Setiap bulannya para karyawan dapat
mengantongi gaji jutaan hingga ratusan juta setiap bulannya sesuai jabatan dan
juga posisi kerjanya.

Selain mendapatkan gaji, karyawan PT Freeport Indonesia mendapatkan
tunjangan yang meliputi: tunjangan jabatan, tunjangan transportasi, tunjangan hari
raya (THR),tunjangan keluarga, BPJS Ketenagakerjaan, dan bonus tahunan.
Sedangkan untuk tunjangan Kesehatan, karyawan juga mendapatkan layanan
BPJS Kesehatan yang berlaku di klinik dan rumah sakit yang ada di wilayah kerja
PT Freeport Indonesia.

Adanya kompensasi yang setimpal dengan apa yang dikerjakan oleh
karyawan maka perusahaan akan maksimal memberdayakan karyawan menjadi
stabil dalam meningkatkan produktiftas dan kinerja.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam sebuah perusahaaan terdapat
hal yang sangat penting yaitu SDM. Produktivitas dan kinerja karyawan yang baik menjadi
kompenen penting dalam menunjang tercapainya tujuan perusahaan secara maksimal.
Sumber daya manusia (SDM) yaitu pengembangan SDM yang mencakup perencanaan,
implementasi, perekrutan (termasuk seleksi), pelatthan, dan pengembangan Kkarier
karyawan. Selain itu, manajemen ini juga berperan dalam mengambil inisiatif untuk
mengembangkan organisasi atau perusahaan. Rekrutmen adalah proses dimana Perusahaan
memberdayakan SDM guna memenuhi kebutuhan yang ada diperusahaan, setelah adanya
perekrutan Perusahaan akan memikirkan timbal balik untuk karyawan yang disebut
kompensasi. Kompensasi sendiri adalah segala sesuatu yang diterima baik berupa fisik
maupun non fisik. Kompensasi juga berarti seluruh imbalan yang diterima oleh seorang
pekerja/karyawan atas jasa atau hasil dari pekerjaannya dalam sebuah perusahaan dalam
bentuk uang atau barang. Begitu juga dengan PT Freeport Indonesia yang menggunakan
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strategi proses rekrutmen sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan tanpa
mengganggu kegiatan bisnis, PT Freeport juga memberikan kompensasi sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh karyawannya, baik kompensasi dalam bentuk langsung maupun
tidak langsunng.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada seluruh pihak yang memberikan dukungan dalam penelitian
ini. Kami sangat menghargai masukan dan bimbingan serta masukan yang berharga dari
rekan-rekan sejawat yang telah membantu dalam menyelesaikan penelitian ini.

Kami berterimakasih juga kepada pihak-pihak institusi yang telah menyediakan
referensi serta sumber daya baik dalam bentuk akses data maupun dalam bentuk
literatur,yang sangat memungkinkan kami dalam mengembangkan penelitian ini lebih
mendalam kami sangat menyadari bahwa penelitian ini tidak akan selesai tanpa peran serta
dari seluruh pihak.

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan kajian proses rekrutmen dan sistem kompensasi,dan diharapkan
bisa menjadi inspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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Pengaruh Nilai Fungsional Dan Kesadaran Merk
Terhadap Loyalitas Merek Dan Dampaknya
Pada Niat Pembelian Ulang Sepatu Vans Di Surabaya
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Abstrak

Pertumbuhan pasar sneakers di Indonesia, khususnya di Surabaya, mendorong pentingnya
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas dan niat pembelian ulang
konsumen. Tujuan dari enganalisis pengaruh nilai fungsional dan kesadaran merek terhadap
loyalitas merek serta dampaknya pada niat pembelian ulang sepatu Vans di Surabaya. Penelitian
kuantitatif dengan 400 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan WarpPLS
7.0. Semua indikator menunjukkan validitas konvergen (loading > 0.7), validitas diskriminan
(A SAVE > korelasi variabel laten), dan reliabilitas (composite reliability dan Cronbach's alpha >
0.7). Model struktural menunjukkan pengaruh positif signifikan antara semua variabel yang diteliti
(p < 0.05). Nilai fungsional dan kesadaran merek terbukti mempengaruhi loyalitas merek dan
berdampak pada niat pembelian ulang sepatu Vans di Surabaya.

Kata Kunci: kesadaran merek, loyalitas merek, niat pembelian ulang, nilai fungsional, Warp PLS.

PENDAHULUAN

Industri sepatu sneakers di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan
nilai pasar mencapai Rp 15,2 triliun pada tahun 2023 (Firmansyah & Putri, 2023).
Sneakers Kini tidak hanya dipandang sebagai alas kaki fungsional, tetapi juga sebagai
simbol gaya hidup, identitas, dan tren mode. Kondisi ini menciptakan peluang besar bagi
berbagai merek, baik lokal maupun internasional, untuk berkompetisi dalam memenuhi
kebutuhan konsumen yang semakin dinamis. Vans, sebagai salah satu merek sneakers
internasional yang cukup populer di Indonesia, menghadapi tantangan serius untuk
mempertahankan loyalitas konsumen di tengah persaingan yang semakin ketat, terutama
dari merek-merek lokal yang menawarkan inovasi dan harga kompetitif.

Penelitian sebelumnya oleh Pratama et al. (2022) menunjukkan bahwa nilai
fungsional produk, seperti kenyamanan, daya tahan, dan desain, merupakan faktor kunci
dalam membangun loyalitas merek. Konsumen cenderung tetap setia pada merek yang
mampu memberikan manfaat fungsional yang sesuai dengan harapan mereka. Di sisi lain,
penelitian oleh Wijaya dan Santoso (2021) mengungkapkan bahwa kesadaran merek, yang
mencakup pengenalan dan persepsi positif terhadap merek, memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat pembelian ulang. Merek yang berhasil membangun kesadaran yang kuat
cenderung memiliki basis pelanggan yang lebih stabil.

Meskipun kedua studi ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat
kesenjangan penelitian mengenai bagaimana interaksi antara nilai fungsional produk dan
kesadaran merek memengaruhi loyalitas konsumen, khususnya dalam konteks industri
sepatu sneakers di Indonesia. Interaksi ini menjadi relevan karena konsumen di era modern
tidak hanya mencari produk yang berkualitas, tetapi juga terhubung secara emosional dan
identitas dengan merek yang mereka pilih.
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Penelitian mendalam diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan ini, mengingat
tingginya persaingan dan perubahan preferensi konsumen yang terus berkembang. Selain
itu, faktor-faktor lain seperti tren media sosial, keberlanjutan (sustainability), dan
kolaborasi dengan figur publik atau desainer terkenal juga perlu diperhitungkan dalam
analisis. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika ini dapat membantu merek
seperti Vans untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dalam menarik dan
mempertahankan pelanggan di pasar yang semakin kompetitif ini.

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei online menggunakan Google Forms.

2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah konsumen sepatu Vans di Surabaya. Penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Lemeshow:
n=27%-/ P(I-P)/Cl2
n=(1.96)* x 0.5 x 0.5/(0.05)*> = 384.16 = 400 responden

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan kuesioner online dengan skala Likert 1-5. Variabel
penelitian meliputi:
1. Nilai Fungsional (X1): 5 indikator
2. Kesadaran Merek (X2): 4 indikator
3. Loyalitas Merek (Y1): 5 indikator
4. Niat Pembelian Ulang (Y2): 4 indikator

Data dianalisis menggunakan WarpPLS 7.0 dengan tahapan:
1. Evaluasi model pengukuran (outer model)

2. Evaluasi model struktural (inner model)

3. Pengujian hipotesis

Teknik sampling menggunakan non-probability purposive sampling dengan kriteria:
1. Berdomisili di Surabaya
2. Usia minimal 17 tahun
3. Pernah membeli sepatu Vans minimal 1 kali dalam 6 bulan terakhir

4. Pengukuran Variabel
Semua variabel diukur menggunakan skala Likert 1-5 (1=Sangat Tidak Setuju hingga
5=Sangat Setuju) dengan indikator sebagai berikut:
1. X1: sebanyak 4
2. X2: sebanyak 4
3. Y1: sebanyak 4
4. Y2: sebanyak 4

5. Analisis data
Data dianalisis menggunakan WarpPLS 7.0 dengan tahapan:
1. Evaluasi model pengukuran (outer model)
2. Evaluasi model struktural (inner model)
3. Pengujian hipotesis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Karakteristik Responden

Jenis kelamin: Laki-laki (62%), Perempuan (38%)

Usia: 17-25 tahun (58%), 26-35 tahun (32%), >35 tahun (10%)
Pekerjaan: Mahasiswa (45%), Karyawan (35%), Wiraswasta (20%)
Frekuensi pembelian: 1 kali (40%), 2-3 kali (45%), >3 kali (15%)

el N

b. Hasil Analisis SEM
Tabel 1. Uji Validitas Konvergen

variabel Indikator Loading factor P value
X1 X1.1 0.845 <0.001
X1.2 0.862 <0.001
X1.3 0.834 <0.001
X1.4 0.856 <0.001
X2 X2.1 0.823 <0.001
X2.2 0.845 <0.001
X2.3 0.867 <0.001
X2.4 0.834 <0.001
Tabel 2. Validitas Diskriminan
varibel X1 X2 Y1 Y2
X1 0.849
X2 0.534 0.842
Y1l 0.612 0.859 0.856
Y2 0.578 0.545 0.684 0.838

Tabel 3. Hasil Reliabilitas

variabel Composite reliability Cronbach’s alpha
X1 0.912 0.895
X2 0.908 0.882
Y1 0.923 0.901
Y2 0.915 0.889

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Hubungan Estimate | P-Value | Keterangan
H1 Nilai Fungsional > Loyalitas Merk |0.423 <0.001 Diterima
H2 Kesadaran Merk > Loyalitas Merk  |0.385 <0.001 Diterima

H3 Loyalitas Merk > Niat Pembelian|0.512 <0.001 Diterima
Ulang

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Nilai Fungsional terhadap Loyalitas Merek Hasil penelitian menunjukkan
nilai fungsional berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas merek (B=0.423,
p<0.001). Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugroho dan Susilowati (2021) yang
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menemukan bahwa kualitas dan nilai ekonomis produk menjadi faktor penting dalam
membentuk loyalitas konsumen.

2. Pengaruh Kesadaran Merek terhadap Loyalitas Merek Kesadaran merek terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas merek (f=0.385, p<0.001). Hasil ini
mendukung penelitian Handayani et al. (2023) yang menunjukkan pentingnya
kesadaran merek dalam membangun loyalitas konsumen pada produk fashion.

3. Pengaruh Loyalitas Merek terhadap Niat Pembelian Ulang Loyalitas merek
berpengaruh positif signifikan terhadap niat pembelian ulang (=0.512, p<0.001).
Temuan ini konsisten dengan penelitian Putri dan Santoso (2022) yang membuktikan
bahwa loyalitas merek menjadi prediktor kuat bagi niat pembelian ulang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai fungsional dan kesadaran merek
berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas merek sepatu Vans di Surabaya.
Selanjutnya, loyalitas merek terbukti memiliki dampak positif signifikan terhadap niat
pembelian ulang. Model penelitian menunjukkan fit yang baik dengan data empiris.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas
Hayam Wuruk Perbanas Surabaya yang telah memberikan dukungan dan fasilitas dalam
pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada dosen
pembimbing yang telah memberikan arahan, masukan, dan bimbingan yang sangat
berharga selama proses penelitian hingga penyelesaian artikel ini. Peneliti juga berterima
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penampilan fisik, kesesuaian
selebriti, dan citra merek terhadap niat pembelian sepatu olahraga Kanky. Menggunakan
pendekatan kuantitatif, data diperoleh melalui survei terhadap 120 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow dengan margin of error 8,95% pada tingkat kepercayaan 95%.
Hasil analisis menunjukkan bahwa penampilan fisik endorser tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat pembelian (p=0,072). Sebaliknya, kesesuaian selebriti dan citra merek secara
signifikan mempengaruhi niat pembelian (masing-masing p<0,05). Secara simultan, ketiga
variabel tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap niat pembelian. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya kesesuaian selebriti dan citra merek dalam strategi pemasaran
produk.

Kata Kunci: citra merek, kesesuaian selebriti, niat pembelian, penampilan fisik, sepatu olahraga
Kanky.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dengan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk
terus berinovasi dalam strategi pemasaran agar tetap relevan dan kompetitif. Salah satu
pendekatan yang semakin populer adalah penggunaan selebriti atau tokoh terkenal sebagai
endorser atau brand ambassador. Strategi ini bertujuan menciptakan koneksi emosional
antara konsumen dan merek, meningkatkan citra merek, serta mendorong niat pembelian.
Menurut Choi dan Rifon (2012), selebriti yang tepat dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan kampanye pemasaran karena konsumen cenderung
mempercayai selebriti yang memiliki citra positif dan relevan dengan produk yang
diiklankan.

Studi terbaru juga menunjukkan bahwa celebrity endorser memiliki pengaruh besar
terhadap minat beli konsumen, terutama ketika selebriti tersebut dianggap mencerminkan
atribut produk yang diiklankan. Endorser yang memiliki daya tarik fisik, keahlian, dan
kepercayaan tinggi dianggap lebih efektif dalam membangun kepercayaan konsumen dan
mendorong keputusan pembelian (Lestari & Wahyono, 2021). Dimensi-dimensi ini
memainkan peran penting dalam menciptakan hubungan yang positif antara konsumen dan

produk yang dipromosikan.

Niat pembelian merupakan salah satu indikator utama keberhasilan strategi
pemasaran, karena mencerminkan keinginan konsumen untuk membeli produk tertentu di
masa depan. Faktor-faktor seperti penampilan fisik endorser, kesesuaian selebriti dengan
produk, dan citra merek sering dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan niat pembelian. Endorser dengan penampilan fisik yang menarik dan relevan
dengan produk cenderung meningkatkan daya tarik iklan serta menciptakan persepsi positif
tentang produk tersebut.
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Selain itu, kesesuaian antara selebriti dan produk menjadi elemen penting dalam
membangun kepercayaan konsumen. Ketika selebriti yang mempromosikan produk
memiliki reputasi dan karakteristik yang sejalan dengan nilai produk, konsumen lebih
cenderung menganggap produk tersebut relevan dan layak untuk dibeli (Yunus, 2021). Di
sisi lain, citra merek yang positif dapat membentuk persepsi kualitas, reputasi, dan
kepercayaan konsumen terhadap produk.

Produk sepatu olahraga Kanky, misalnya, memanfaatkan strategi ini dengan
menggandeng Dr. Tirta, seorang figur publik yang dikenal memiliki citra atletis dan
energik. Dukungan dari tokoh seperti Dr. Tirta tidak hanya meningkatkan kredibilitas
merek tetapi juga memperkuat citra Kanky sebagai produk yang berkualitas, modis, dan
sesuai dengan gaya hidup aktif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penampilan fisik, kesesuaian
selebriti, dan citra merek terhadap niat pembelian sepatu olahraga Kanky. Dengan
memahami interaksi ketiga faktor ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih efektif untuk menarik minat konsumen serta memperkuat posisi
merek di pasar.

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei online menggunakan Google Forms.

2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah konsumen sepatu olahraga terutama lari di Surabaya.
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow:
n= Zzl—a/z P(I'P)/dz
n=(1.96)2x 0.5 x (1-0.05)/120=0,0895 = 120 responden

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan kuesioner online dengan skala Likert 1-7. Variabel
penelitian meliputi:
1. Penampilan Fisik (X1): 5 Indikator
2. Kesesuaian Selebriti (X2): 5 indikator
3. Citra Merek (X3): 4 indikator
4. Niat Pembelian (): 6 indikator

Data dianalisis menggunakan SPSS dengan tahapan:
1. Uji validitas dan reabilitas

2. Uji regresi linear berganda

3. Pengujian hipotesis: Uji T dan Uji F

Teknik sampling menggunakan non-probability purposive sampling dengan kriteria:
1. Berdomisili di Surabaya

2. Usia minimal 17 tahun

3. Mengetahui Dr.Tirta

4. Pengukuran Variabel
Semua variabel diukur menggunakan skala Likert 1-7 (1=Sangat Tidak Setuju hingga
7=Sangat Setuju) dengan indikator sebagai berikut:
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1. X1:sebanyak 5
2. X2:sebanyak 5
3. X3:sebanyak 4
4. Y :sebanyak 6

5. Analisis data
Data dianalisis menggunakan SPSS dengan tahapan:
1. Uji validitas dan reabilitas
2. Uji regresi linear berganda
3. Pengujian hipotesis: Uji T dan Uji F

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
1. Jenis kelamin: Laki-laki (69,17%), Perempuan (30,83%)
2. Usia: 17-25 tahun (32,5%), 26-35 tahun (47,5%), 36-45 tahun (12,5%),46- 55
tahun (7,5%),
3. Pekerjaan: Mahasiswa (45%), Karyawan (35%), Wiraswasta (20%)
4. Dari mana mendapat informasi: 1 kali (40%), 2-3 kali (45%), >3 kali (15%)

B. Hasil Analisis SPSS
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel r Hitung r Tabel Signifikan o keterangan
Penampilan 0,881 0,179 0,001 0,05 Valid
fisisk 0,854 0,179 0,001 0,05 Valid
0,874 0,179 0,001 0,05 Valid
0,852 0,179 0,001 0,05 Valid
Kesesuaian 0,842 0,179 0,001 0,05 Valid
selebriti 0,872 0,179 0,001 0,05 Valid
0,850 0,179 0,001 0,05 Valid
0,874 0,179 0,001 0,05 Valid
Citra merek 0,896 0,179 0,001 0,05 Valid
0,886 0,179 0,001 0,05 Valid
0,888 0,179 0,001 0,05 Valid
0,851 0,179 0,001 0,05 Valid
Niat pembelian 0,883 0,179 0,001 0,05 Valid
0,868 0,179 0,001 0,05 Valid
0,881 0,179 0,001 0,05 Valid
0,883 0,179 0,001 0,05 Valid

Tabel 2. Reliabilitas

Variabel Standart Cronbach's alpha Keterangan
coefficients
Penampilan fisik 0,600 0,888 Reliabel
Kesesuaian selebriti 0,600 0,881 Reliabel
Brand image 0,600 0,925 Reliabel
Niat pembelian 0,600 0,927 Reliabel

Tabel 3. Persamaan regresi linear berganda
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Model Unstandarized coeffisients
B

Constant 456

Penampilan fisik (X1) 235

Kesesuaian selebriti (X2) .662

Citra Merek (X3) .253

Tabel 4. Hasil Uji hipotesis
Model Sum of squares| df |Mean square f sig
1 Regression 3347.037 3 1115.679 | 370.902 | .001
Residual 348.929 116 3.008
Total 3695.967 119
Model Unstandardized Standardized t sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 456 122 .632 529
PA 235 129 181 1.816 072
cC .662 126 533 5.262 .001
BI .253 104 .253 2.429 017
PEMBAHASAN

1. Pengaruh Penampilan Fisik terhadap Niat Pembelian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penampilan fisik tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat pembelian (t hitung = 1,816 < t tabel = 1,980; p = 0,072 > 0,05).
Meskipun penampilan fisik Dr. Tirta menarik perhatian konsumen, faktor ini tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan
bahwa konsumen lebih mengutamakan faktor lain, seperti kesesuaian selebriti dan
citra merek, dalam menentukan niat pembelian.

2. Pengaruh Kesesuaian Selebriti terhadap Niat Pembelian
Kesesuaian selebriti terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian (t hitung
= 5,269 > t tabel = 1,980; p = 0,001 < 0,05). Dr. Tirta sebagai figur publik dengan citra
yang relevan berhasil menciptakan hubungan emosional dengan konsumen, yang
mendorong kepercayaan terhadap produk. Hasil ini menunjukkan bahwa selebriti yang
sesuai dengan citra merek dapat meningkatkan niat pembelian.

3. Pengaruh Citra Merek terhadap Niat Pembelian
Citra merek berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian (t hitung = 2,429 > t tabel
= 1,980; p = 0,017 < 0,05). Citra merek Kanky yang positif meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produk. Temuan ini menunjukkan
pentingnya membangun citra merek yang kuat untuk mendorong preferensi dan niat
pembelian konsumen.
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4. Pengaruh Penampilan Fisik, Kesesuaian Selebriti, dan Citra Merek terhadap Niat
Pembelian
Secara simultan, penampilan fisik, kesesuaian selebriti, dan citra merek berpengaruh
signifikan terhadap niat pembelian (F hitung = 370,902 > F tabel = 2,6828; p = 0,001
< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi ketiga faktor tersebut dapat
meningkatkan niat pembelian secara keseluruhan. Semakin baik ketiganya, semakin
besar pengaruhnya dalam mendorong keputusan pembelian konsumen.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penampilan fisik tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat pembelian sepatu Kanky. Namun, kesesuaian selebriti Dr. Tirta
dengan produk dan citra merek Kanky memberikan dampak signifikan terhadap keputusan
konsumen. Dr. Tirta berhasil menciptakan hubungan emosional yang kuat dengan
konsumen, sementara citra merek yang positif meningkatkan kepercayaan dan loyalitas.
Secara simultan, penampilan fisik, kesesuaian selebriti, dan citra merek mempengaruhi niat
pembelian, menegaskan bahwa faktor non-fisik seperti branding dan selebriti memainkan
peran penting dalam mendorong keputusan konsumen. Temuan ini penting untuk
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan berfokus pada kekuatan citra merek.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas
Hayam Wuruk Perbanas Surabaya yang telah memberikan dukungan dan fasilitas dalam
pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada Dr.
Drs. Soni Harsono, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah memberikan arahan,
masukan, dan bimbingan yang sangat berharga selama proses penelitian hingga
penyelesaian artikel ini. Peneliti juga berterima kasih kepada seluruh responden yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
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Abstrak

Latar belakang: Di tengah persaingan yang semakin ketat, kualitas informasi dan layanan
menjadi dua aspek penting dalam industri perbankan. Informasi yang akurat dan mudah dipahami
dapat membantu nasabah merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan terkait produk
perbankan. Di sisi lain, layanan yang responsif dan ramah memberikan pengalaman positif bagi
nasabah. Ketika kedua faktor ini diperhatikan secara konsisten, bank dapat memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi nasabah. Evaluasi terhadap kualitas informasi dan layanan
menjadi langkah penting yang perlu dilakukan untuk memastikan bank tetap kompetitif dalam
menghadapi persaingan yang semakin dinamis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kualitas informasi dan kualitas layanan terhadap kepuasan nasabah pada
Bank X di kota Gresik. Matode: Menggunakan pendekatan survei, data dikumpulkan melalui
kuesioner online selama tiga bulan, menghasilkan 110 respon yang valid dari nasabah berusia 17-
50 tahun. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji
hubungan antara variabel independen (kualitas informasi dan kualitas layanan) dan variabel
dependen (kepuasan nasabah). Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi dan
layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah. Peningkatan kedua aspek
ini dapat memperkuat hubungan jangka panjang antara bank dan nasabah. Kesimpulan:
Penelitian ini menegaskan bahwa kualitas informasi dan layanan berperan penting dalam
meningkatkan kepuasan nasabah Bank X di Gresik. Meskipun hasil ini menunjukkan dampak
positif, keterbatasan sampel dan variabel menunjukkan bahwa hasil ini belum dapat digeneralisasi
secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak bank dan lokasi
serta mempertimbangkan variabel tambahan seperti kepercayaan dan keamanan transaksi untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: bank, kepuasan nasabah, kualitas informasi, kualitas layanan

PENDAHULUAN

Dunia perbankan Indonesia saat ini diwarnai dengan persaingan yang semakin ketat
(Rizal et al., 2021). Perkembangan pesat lembaga-lembaga perbankan dan perkreditan
membuat mereka berlomba-lomba menarik minat nasabah. Akibatnya, masyarakat kini
memiliki lebih banyak pilihan dalam menggunakan jasa perbankan. Untuk menjaga
kepuasan nasabah, bank perlu secara rutin mengevaluasi tingkat layanan yang mereka
berikan, guna memastikan nasabah tetap puas dengan layanan yang diterima.

Perkembangan industri perbankan nasional terus menunjukkan tren positif.
Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia hingga Oktober 2023, tercatat peningkatan
signifikan di berbagai aspek. Aset perbankan meningkat 1,2%, mencapai Rp 11,345,365
triliun dibandingkan tahun sebelumnya. Pembiayaan yang disalurkan (PYD) juga
mengalami kenaikan sebesar 1,2%, menjadi Rp 779,328 triliun, sementara dana pihak
ketiga (DPK) naik 1,2% menjadi Rp. 776,810 triliun pada periode yang sama. Peningkatan
ini mencerminkan kinerja positif sektor perbankan yang terus berupaya memenuhi
kebutuhan nasabah dengan lebih baik. Di tengah persaingan ketat ini, kepuasan nasabah
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terhadap layanan yang diberikan merupakan faktor krusial yang memengaruhi profitabilitas
bank. Kepuasan nasabah dapat berubah seiring dengan meningkatnya ekspektasi mereka,
yang menuntut adanya peningkatan kualitas layanan dan informasi (Yola & Budianto,
2013). Dua faktor utama yang sering disebut sebagai penentu kepuasan nasabah adalah
kualitas informasi dan kualitas layanan.

Kualitas informasi merujuk pada bagaimana konsumen memandang nilai informasi
yang mereka terima terkait produk atau jasa yang ditawarkan. Informasi yang berkualitas
tinggi dianggap lebih bermanfaat dan relevan bagi pengguna, sementara informasi yang
tidak memberikan manfaat dianggap kurang berkualitas (Yakub, 2018). Penelitian
Soelistya dan Agustina (2017) menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah. Semakin baik kualitas informasi yang
diterima, semakin tinggi pula tingkat kepuasan nasabah. Namun, temuan ini berbeda
dengan penelitian Ghantynireta (2021) yang menyatakan bahwa kualitas informasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah, menunjukkan bahwa informasi yang
diberikan mungkin tidak selalu memengaruhi tingkat kepuasan.

Selain itu, kualitas layanan juga memainkan peran penting dalam menciptakan
kepuasan nasabah. Kualitas layanan mencakup upaya memenuhi kebutuhan dan keinginan
nasabah dengan cara yang sesuai atau melebihi harapan mereka (Trisusanti & Karneli,
2017). Kualitas layanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan
dan minat untuk Kembali. Selain itu, kepuasan pelanggan juga menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap minat pelanggan untuk melakukan pembelian ulang (Soebandhi et
al., 2020). Layanan yang melampaui harapan pelanggan dipersepsikan sebagai layanan
berkualitas tinggi, sementara layanan yang tidak memenuhi harapan dianggap buruk
(Tjiptono, 2014). Penelitian Sahanggamu (2015) menemukan bahwa kualitas layanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah, artinya semakin tinggi
kualitas layanan, semakin tinggi pula kepuasan nasabah. Sebaliknya, penelitian Hidayat
dan Firdaus (2014) mengungkapkan bahwa peningkatan kualitas layanan tidak selalu
meningkatkan kepuasan, seperti yang ditemukan pada pelanggan Telkom Speedy di
Palangkaraya (Kamila, 2017).

Seiring dengan meningkatnya persaingan dan ekspektasi nasabah, bank di
Indonesia perlu terus beradaptasi dan mengoptimalkan layanan serta informasi yang
mereka sampaikan kepada nasabah. Peningkatan kualitas ini tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi harapan nasabah tetapi juga untuk menciptakan hubungan jangka panjang yang
saling menguntungkan. Dalam konteks ini, penelitian sebelumnya memberikan wawasan
yang berbeda mengenai bagaimana kualitas informasi dan layanan memengaruhi kepuasan
nasabah. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap bank mungkin
perlu mengembangkan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
nasabah mereka, guna mencapai tingkat kepuasan yang optimal. Berdasarkan fenomena
dan perbedaan hasil penelitian sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, studi ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi dan layanan terhadap kepuasan
nasabah Bank X di kota Gresik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei, di mana data dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebarkan selama tiga bulan menggunakan Google Form. Dari kuesioner
tersebut, diperoleh 110 respon yang valid. Responden dalam penelitian ini adalah nasabah
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Bank X di kota Gresik, berusia 17-50 tahun, yang memiliki rekening di bank tersebut.
Kualitas informasi diukur menggunakan empat indikator yang diadopsi dari Aimsyah
(2013), sementara kualitas layanan dinilai berdasarkan lima indikator yang dirumuskan
oleh Zaenal dan Laksana (2018). Kepuasan nasabah kemudian diukur melalui tiga
indikator yang diambil dari penelitian Agustina dan Fauzi (2018).

Untuk menganalisis data yang terkumpul, digunakan teknik analisis regresi linier
berganda. Teknik ini dipilih untuk mengetahui sejauh mana variabel independen, yaitu
kualitas informasi dan kualitas layanan, berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu
kepuasan nasabah. Sebelum melakukan analisis regresi, data terlebih dahulu diuji
menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian yang
digunakan sudah tepat dan konsisten. Uji asumsi klasik, seperti uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, juga dilakukan guna memastikan model regresi
yang digunakan tidak melanggar asumsiasumsi dasar statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan data statistik deskriptif setiap variabel sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Masing-Masing Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kualitas Informasi 110 35 60 50.53 5.070
Kualitas Layanan 110 43 75 63.49 6.710
Kepuasan Nasabah 110 26 45 37.95 4.363

Valid N (listwise) 110

Selanjutnya dalam penelitian ini ditetapkan tiga norma kategorisasi, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi untuk variabel kualitas informasi, kualitas layanan, dan kepuasan
nasabah. Berikut hasil pengelompokan kategori beberapa variabel sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Kualitas Informasi

Kualitas_Informasi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 11 10.0 10.0 10.0
Sedang 81 73.6 73.6 83.6
Tinggi 18 16.4 16.4 100.0
Total 110 100.0 100.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa kualitas informasi pada subjek penelitian ini terbilang
sedang dengan jumlah subjek sebesar 81 orang atau 73,6%. Sedangkan 18 orang atau
16,4% memiliki pendapat terkait kualitas informasi tinggi dan kategori kualitas informasi
rendah sebesar 11 orang atau 10%.
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Tabel 3. Statistik Kategorisasi Variabel Kualitas Layanan

Kualitas Layanan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 7 6.4 6.4 6.4
Sedang 79 71.8 71.8 78.2
Tinggi 24 21.8 21.8 100.0
Total 110 100.0 100.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa kualitas layanan pada subjek penelitian ini terbilang
sedang dengan jumlah subjek sebesar 79 orang atau 71,8%. Sedangkan 24 orang atau
21,8% memiliki pendapat terkait kualitas layanan tinggi dan kategori kualitas layanan
rendah sebesar 7 orang atau 6,4%.

Tabel 4. Statistik Kategorisasi Variabel Kepuasan Nasabah
Kepuasan_Nasabah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Rendah 10 9.1 9.1 9.1
Sedang 75 68.2 68.2 77.3
Tinggi 25 22.7 22.7 100.0
Total 110 100.0 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa kepuasan nasabah pada subjek penelitian ini terbilang
sedang dengan jumlah subjek sebesar 75 orang atau 68,2%. Sedangkan 25 orang atau
22,7% memiliki pendapat terkait kepuasan nasabah tinggi dan kategori kepuasan nasabah
rendah sebesar 10 orang atau 9,1%.

Tabel 5. Uji Validitas

No. Variabel Item Valid
1.  Kualitas informasi 12
2. Kualitas layanan 15
3.  Kepuasan nasabah 9

Berdasarkan Tabel 5, kualitas informasi, kualitas layanan dan kepuasan nasabah
melakukan uji validitas sebanyak 1 putaran dan tidak ada item yang gugur sehingga item
valid yaitu sebanyak 12 item pada kualitas informasi, sebanyak 15 item pada kualitas
layanan, dan sebanyak 9 item pada kepuasan nasabah.

Tabel 6. Uji Reliabilitas Data

No Variabel Cronbach’s Alpha
1 Kualitas informasi 0,896

2. Kaualitas layanan 0,935

3 Kepuasan nasabah 0,916

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji reliabilitas data kualitas informasi menunjukkan
bahwa koefisien reliabiltasnya 0,896. Hal ini menunjukkan koefisien reliabilitasnya (o)
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antara 0,90-0,70 sehingga data pengungkapan kualitas informasi dapat dikatakan
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Hasil uji reliabilitas data kualitas layanan
menunjukkan bahwa koefisien reliabiltasnya 0,935. Hal ini menunjukkan koefisien
reliabilitasnya (o) > 0,90 sehingga data kualitas layanan dapat dikatakan mempunyai
reliabilitas sempurna. Hasil uji reliabilitas kepuasan nasabah menunjukkan bahwa
koefisien reliabiltasnya 0,916. Hal ini menunjukkan koefisien reliabilitasnya (a) > 0,90
sehingga data kepuasan nasabah dapat dikatakan mempunyai reliabiltas sempurna.

Tabel 7. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic  Df  Sig.
Kepuasan nasabah .168 110 .200 916 110 .000

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov karena
subyek >50. Berdasarkan tabel hasil uji normalitas kepuasan nasabah dengan teknik
kolmogorof-smirnov diketahui bahwa nilai sig adalah 0,200 > 0,05 sehingga data penelitian
memiliki distribusi data normal.

Tabel 8. Uji Linieritas

No Variabel Linearity
1.  Kepuasan nasabah dg Kualitas informasi 0,000
2. Kepuasan nasabah dg Kualitas layanan 0,000

Uji linieritas hubungan digunakan untuk mengetahui bentuk dan sifat hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Kaidah yang digunakan dalam hasil uji linieritas
adalah dengan melihat hasil signifikansi (sig) liniarity, apabila nilai signifikansi (sig)
linierity < 0,05 maka dikatakan hubungan tersebut linier, sebaliknya apabila nilai
signifikansi (sig) /inierity > 0,05 maka hubungan dikatakan tidak linier (Widhiarso, 2010).
Hasil Uji linieritas pada variabel kualitas informasi dengan variabel kepuasan nasabah
diperoleh nilai signifikasi (sig) linierity = 0,000 dan hasil Uji linieritas pada variabel
kualitas layanan dengan variabel kepuasan nasabah diperoleh nilai signifikasi (sig) linierity
= 0,000 hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kualitas informasi dengan
variabel kepuasan nasabah adalah linier.

Tabel 9. Uji Mulikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kualitas Informasi 302 3.310
Kualitas Layanan 302 3.310

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan metode nilai tolerance and
inflation factor (VIF). Suatu model regresi bebas dari multikolinieritas adalah apabila
memiliki VIF < 10 dan mempunyai angka Tolerance > 0,1 (Priyatno, 2012). Hasil uji
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multikolinieritas diperoleh nilai inflation factor (VIF) yaitu 3,310 < 10 artinya antara
variabel kualitas informasi dengan kepuasan nasabah, dan kualitas layanan dengan
kepuasan nasabah, gejala multikolinieritas tidak terdeteksi dan nilai folerance diperoleh
nilai 0,302> 0,1 artinya gejala multikolinieritas tidak terdeteksi sehingga data penelitian
telah memenuhi uji prasyarat untuk dilakukan uji hipotesis.

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari
residual pada model regresi. Kaidah yang digunakan adalah jika titiktitik membentuk pola
tertentu teratur seperti gelombang besar melebar, kemudian menyempit maka telah terjadi
heteroskedastisitas, namun jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Priyatno,
2012)

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas Kualitas informasi terhadap Kepuasan nasabah
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan nasabah

Hasil uji heteroskedastisitas pada variabel kualitas informasi (Gambar 1) dan kualitas
layanan (Gambar 2) dengan kepuasan nasabah diperoleh grafik yang tidak membentuk pola
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dan datanya menyebar, hal ini berarti distribusi data dikatakan tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 10. Uji Autokorelasi

No Variabel Durbin Watson
1. Kualitas informasi dg kepuasan nasabah 1.960
2. Kualitas layanan dg kepuasan nasabah 1.940

Hasil uji autokorelasi pada variabel kualitas informasi dengan kepuasan nasabah
diperoleh durbin watson 1.960 jika dilihat dari DW hitung dan DW tabel. Untuk DW tabel
sebesar 1,780. Karena DW hitung = 1.960 lebih besar dari dU= 1,780 maka 1.960>1,780
artinya terdapat autokorelasi positif pada variabel kualitas informasi dengan kepuasan
nasabah. Hasil uji autokorelasi pada kualitas layanan dengan kepuasan nasabah diperoleh
durbin watson 1.940 jika dilihat dari DW hitung dan DW tabel. Untuk DW tabel sebesar
1,780. Karena DW hitung = 1.940 lebih besar dari dU= 1,780 maka 1.940>1,780 artinya
terdapat autokorelasi positif pada pada kualitas layanan dengan kepuasan nasabah.

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients —Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) =722 1.860 -.388 .699
Kualitas Informasi ~ .160 .065 .186 2.447 .000
Kualitas Layanan 482 .049 741 9.774 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Berdasarkan tabel diatas diperoleh model persamaan regresi linier berganda dan hasil

analisisnya sebagai berikut:
Y =-0,722 + 0,160X,+0,482X>+e

Hasil dari persamaan regresi linier berganda diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut
Nilai konstanta -0,722 menunjukkan bahwa apabila variabel bebas dalam kondisi tetap atau
konstan, maka besarnya Y sebesar -=,722 satuan. Nilai 1 menunjukkan nilai 0,160 dan
memiliki tanda koefisien regresi positif, hal tersebut menunjukkan adanya perubahan yang
searah antara variabel (X;) dengan variabel Y yang artinya bahwa apabila terjadi
penambahan pada variabel (Xi) sebanyak 1 satuan, maka variabel (Y) akan mengalami
penambahan sebesar 0,160 satuan. Dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam kondisi
tetap atau konstan. Nilai B> menunjukkan nilai 0,482 dan memiliki tanda koefisien regresi
positif, hal tersebut menunjukkan adanya perubahan yang searah antara variabel (X32)
dengan variabel Y yang artinya bahwa apabila terjadi penambahan pada variabel (X>)
sebanyak 1 satuan, maka variabel (Y) akan mengalami penambahan sebesar 0,482 satuan.
Dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam kondisi tetap atau konstan.
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Tabel 12. Uji Hipotesis

No Variabel thitung _ Ttabel Sig a Keputusan
1. Kualitas informasi dg 2,447 1,65 0,000 0,05 Signifikan kepuasan nasabah
2. Kualitas layanan dg kepuasan 9,774 1,65 0,000 0,05  Signifikan nasabah

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi parsial (uji t) dimana uji
hipotesis dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat. Hasil uji t pada kualitas informasi terhadap kepuasan nasabah didapatkan nilai thiwung
sebesar 2,447 dan tubel sebesar 1,65, maka 2,447 >1,65 sehingga hipotesis diterima artinya
ada pengaruh antara kualitas informasi terhadap kepuasan nasabah Bank X. Nilai koefisien
sebesar 2,447 menunjukkan arah pengaruh ke arah positif. Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05
dan Hasil uji t pada kualitas layanan terhadap kepuasan nasabah didapatkan nilai thitung
sebesar 9,774 dan twpel sebesar 1,65, maka 9,774>1,65 sehingga hipotesis diterima artinya
ada pengaruh antara kualitas layanan terhadap kepuasan nasabah Bank X. Nilai koefisien
sebesar 9,774 menunjukkan arah pengaruh ke arah positif. Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05
maka hipotesis diterima artinya pengujian signifikan antara kualitas informasi terhadap
kepuasan nasabah Bank X. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara kualitas informasi terhadap kepuasan nasabah Bank X.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9022 814 811 1.899
Y * X1 .805 .648 .846 716
Y * X2 .896 .804 935 .874

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Kualitas Informasi
b. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah

Berdasarkan Tabel 13 diketahui dalam penelitian ini apabila dilakukan pengujian
secara bersama-sama diperoleh R Square sebesar 0,814 atau 81,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase sumbangan efektif pengaruh kualitas informasi dan kualitas layanan
terhadap kepuasan nasabah Bank X Gresik sebesar 81,4,8%. Dengan kata lain kualitas
informasi dan kualitas layanan dapat dijelaskan atau ada pengaruh dengan variabel
kepuasan nasabah sebesar 81,4%, sedangkan sisanya sebesar 18,6% dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Apabila dilakukan pengujian secara
parsial diperoleh R Square sebesar 0,648 atau 64,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan efektif pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan nasabah
Bank X Gresik sebesar 64,8%. Dengan kata lain kualitas informasi dapat dijelaskan atau
ada pengaruh dengan variabel kepuasan nasabah sebesar 64,8%, sedangkan sisanya sebesar
35,2% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Apabila dilakukan
pengujian secara parsial diperoleh R Square sebesar 0,804 atau 80,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan efektif pengaruh kualitas layanan terhadap
kepuasan nasabah Bank X Gresik sebesar 80,4%. Dengan kata lain kualitas layanan dapat
dijelaskan atau ada pengaruh dengan variabel kepuasan nasabah sebesar 80,4%, sedangkan
sisanya sebesar 19,6% dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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Kualitas informasi berpengaruh terhadap kepuasan nasabah Bank X Gresik Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar
2,447>1,65 ttabel sebesar 1,65 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, dengan
nilai koefisien sebesar 2,447 yang menunjukkan ke arah positif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Layongan et al. (2022), di mana
kualitas informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu mampu meningkatkan
kepercayaan nasabah serta memberikan pengalaman layanan yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa nasabah sangat menghargai informasi yang jelas dan dapat
diandalkan dalam proses pengambilan keputusan, terutama dalam konteks perbankan
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan nasabah.

2. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah Bank X Gresik Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar
9,774>1,65 ttabel sebesar 1,65 dengan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05, dengan
nilai koefisien sebesar 9,774 yang menunjukkan ke arah positif. Hasil penelitian ini
sepadan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sahanggamu (2015) yang
menyatakan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan nasabah. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
dan Firdaus (2014) bahwa kualitas layanan tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasan nasabah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas informasi dan
kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah Bank X di Kota
Gresik. Peningkatan kualitas informasi yang diterima oleh nasabah, serta layanan yang
lebih baik dan sesuai dengan harapan nasabah, akan berdampak positif pada tingkat
kepuasan mereka. Oleh karena itu, Bank X disarankan untuk terus memperbaiki kualitas
informasi dan layanan yang diberikan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan
nasabah, tetapi juga dapat memperkuat hubungan jangka panjang antara bank dan
nasabahnya, yang pada akhirnya berdampak positif pada profitabilitas bank. Namun,
penelitian ini memiliki beberapa kekurangan. Keterbatasan sampel yang hanya melibatkan
nasabah Bank X di Kota Gresik membuat hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke
seluruh nasabah bank di Indonesia. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan dua
variabel independen, yaitu kualitas informasi dan kualitas layanan, tanpa
mempertimbangkan faktor lain yang mungkin juga memengaruhi kepuasan nasabah,
seperti harga, kemudahan akses, atau faktor teknologi.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori bahwa kualitas informasi dan
kualitas layanan adalah determinan utama kepuasan nasabah, sehingga menambabh literatur
mengenai pentingnya kedua faktor tersebut dalam konteks perbankan, khususnya di
Indonesia. Dari sudut pandang praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi
manajemen Bank X dalam meningkatkan kepuasan nasabah. Manajemen perlu fokus pada
peningkatan kualitas informasi dan layanan sebagai strategi utama untuk mempertahankan
dan meningkatkan kepuasan nasabah, yang diharapkan dapat meningkatkan loyalitas
nasabah dan mendukung pertumbuhan bisnis bank secara keseluruhan. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar cakupan penelitian diperluas dengan melibatkan lebih banyak
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bank dan lokasi berbeda agar hasilnya lebih representatif. Selain itu, penambahan variabel
lain yang dapat memengaruhi kepuasan nasabah, seperti harga layanan, inovasi teknologi,
dan kemudahan akses, dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian
lanjutan juga dapat menggunakan metode kualitatif untuk menggali lebih dalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan nasabah di sektor perbankan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan Bank X
di Kota Gresik atas izin yang diberikan serta kepada seluruh nasabah yang telah
berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini.
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(HKPD) Di Jawa Timur

Rudi Purwono'"??3, Sigit Danang Joyo®, Didyk Choiroel*, Salsabil Rifqgi Qatrunnada®,
Pregita Alifia Putril, Henry Prawijaya®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga®
Sekolah Pascasarjana, Universitas Airlangga®
Local Expert dan Regional Jawa Kementerian Keuangan 3
Kantor Perwakilan Kementerian Keuangan Provinsi Jawa Timur®
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Jawa Timur*
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Abstrak

Permasalahan kemiskinan masih menjadi tantangan bagi peningkatan pembangunan
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Kemiskinan multidimensi menggambarkan kondisi
kemiskinan melalui berbagai kriteria. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi
kemiskinan multidimensi serta menganalisis kesesuaian belanja pemerintah dalam menurunkan
tingkat kemiskinan multidimensi di kabupaten/kota di Jawa Timur pada tahun 2021-2023.
Identifikasi dan analisis ini dilakukan untuk mengetahui kualitas belanja yang dilakukan oleh
pemerintah kabupaten/kota dalam rangka pengentasan kemiskinan yang selaras dengan
implementasi pilar Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Penelitian terkait kemiskinan multidimensi ini,
menggunakan metode Principle Component Analysis (PCA) dan Multi Criteria Decision Analysis
(MCDA) untuk menentukan kondisi kemiskinan dan kesesuaian antara kondisi dengan anggaran
program pengentasan kemiskinan. Sumber data penelitian berasal dari Badan Pusat Statistik dan
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2021-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
karakteristik kemiskinan multidimensi di setiap kabupaten/kota yang didasarkan pada kriteria
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan ekonomi. Kriteria infrastruktur menjadi penyebab utama
bagi kemiskinan multidimensi di Jawa Timur. Kesesuaian anggaran pengentasan kemiskinan
dengan karakteristik kemiskinan multidimensi yang telah dilakukan setiap pemerintah
kabupaten/kota di Jawa Timur pada umumnya dalam kondisi cukup sesuai.

Kata Kunci: Kemiskinan Multidimensi, Kualitas Belanja, Multi Criteria Decision Analysis
(MCDA), Principal Component Analysis (PCA).

PENDAHULUAN
Kemiskinan merupakan permasalahan yang menjadi tantangan yang dihadapi oleh
berbagai negara dan berpengaruh pada banyak aspek kehidupan. Mengacu pada definisi
Badan Pusat Statistik, kemiskinan merupakan ketidakmampuan secara ekonomi untuk
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makanan maupun
non-makanan. Pengentasan kemiskinan menjadi tujuan dalam Sustainable Development
Goals (SDGs) poin kesatu yaitu “Mengakhiri Kemiskinan dalam Segala Bentuk Dimana
Pun” (End poverty in all its forms everywhere). Sehingga, pengentasan kemiskinan
menjadi program prioritas yang diimplementasikan oleh berbagai negara.

Seiring perkembangan waktu, kemiskinan tidak hanya dimaknai melalui perspektif
pengeluaran saja. Lebih jauh, kemiskinan dapat dimaknai secara kompleks yaitu
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keterbatasan akses yang dialami oleh seseorang atau rumah tangga akan pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur. Konsep inilah yang sering disebut sebagai kemiskinan
multidimensi. Kemiskinan multidimensi merupakan kondisi yang menghambat kehidupan
sehari-hari orang miskin seperti buruknya kesehatan, kurangnya pendidikan, tidak
memadainya standar hidup, ketidakberdayaan, buruknya kualitas pekerjaan, ancaman
kekerasan, dan rentannya keamanan di lingkungan tempat tinggal (Duflo dan Banarjee,
2011). Praktis, kemiskinan multidimensi menyangkut ada atau tidaknya pemenuhan atas
hak dasar seseorang atau kelompok masyarakat dalam rangka menjalani kehidupan secara
bermartabat.

Pengukuran kemiskinan multidimensi dilakukan dengan menggunakan Indeks
Kemiskinan Multidimensi atau Multidimensional Poverty Index (MPI). Indeks Kemiskinan
Multidimensi diperkenalkan pada tahun 2010 oleh Oxford Poverty and Human Initiative
(OPHI) dengan melibatkan berbagai indikator pada tiga dimensi utama yaitu kesehatan,
pendidikan, dan standar hidup. Penggunaan Indeks Kemiskinan Multidimensi menjadi
penting karena pertumbuhan ekonomi tidak secara otomatis dapat berhasil menurunkan
kemiskinan atau deprivasi (DFID, 2008). Lebih lanjut, United Nations Development
Program (UNDP) membentuk indikator yang digunakan untuk mengukur Indeks
Kemiskinan Multidimensi, yaitu:

Tabel 1. Indikator Indeks Kemiskinan Multidimensi
Dimensi Indikator
Kesehatan Malnutrisi
Tingkat kematian anak
Pendidikan Rata-rata tahun belajar
Kehadiran anak (partisipasi) di sekolah
Standar Hidup Akses terhadap air bersih
Sanitasi
Listrik
Bahan bakar masak yang bersih
Kepemilikan aset-aset dasar (Rumah dan barang-barang
rumah tangga)
Sumber : Oxford Poverty and Human Initiative (2010)
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Gambar 1. Persentase Penduduk Miskin 6 Provinsi di Pulau Jawa, 2019-2024
Sumber : Badan Pusat Statistik

Permasalahan kemiskinan juga dihadapi oleh Indonesia. Pembangunan yang
cenderung terpusat di Pulau Jawa, tidak serta merta membuat persentase kemiskinan di 6
(enam) provinsi di Pulau Jawa rendah. Selama lima tahun terakhir, persentase penduduk
miskin di Indonesia cenderung menurun meskipun sempat meningkat pada tahun 2021
sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Badan Pusat Statistik selanjutnya menyebutkan
bahwa terdapat tiga provinsi di Pulau Jawa dengan rata-rata persentase kemiskinan di atas
nasional dalam lima tahun terakhir yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan
Jawa Timur.

Berbagai faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat kemiskinan di Pulau Jawa,
termasuk Provinsi Jawa Timur adalah tidak optimalnya sektor pertanian sebagai mesin
penggerak perekonomian (Arman, 2018); rendahnya tingkat pendidikan dan ketimpangan
akses pendidikan (Hadiiroh, 2013; Firdauzi dan Dewi, 2022); rendahnya akses masyarakat
atas layanan keuangan maupun tidak meratanya infrastruktur antarwilayah (Salam dkk.,
2020). Perkembangan tingkat kemiskinan multidimensi di Jawa Timur terlihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Indeks Kemiskinan Multidimensi Jawa Timur, 2021-2023

Tahun/ Pendidikan Kesehatan Infrastruktur Ekonomi
Sektor
2021 0,568 1,359 2,290 1,065
2022 0,696 1,340 2,336 1,052
2023 0,715 1,472 2,427 1,171

Sumber : Penulis, 2024

Berdasarkan perhitungan Indeks Kemiskinan Multidimensi tahun 2021-2023 di
Provinsi Jawa Timur, komponen terbesar bagi kemiskinan berada pada Kkriteria
infrastruktur. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur menjadi kontributor terjadinya
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kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh Salam dkk., (2020) menunjukkan bahwa
infrastruktur yang rendah seperti kualitas jalan yang buruk berkontribusi bagi kemiskinan.

Pemerintah memiliki berbagai strategi dalam rangka pengentasan kemiskinan.
Pertama, terkait kriteria kemiskinan dari sisi pengeluaran, pemerintah memiliki program
perlindungan sosial dan subsidi untuk mengurangi beban pengeluaran kelompok miskin
dan rentan miskin. Kedua, terkait kriteria kemiskinan multidimensi, pemerintah melakukan
upaya pengentasan kemiskinan melalui beberapa program seperti Program Indonesia Pintar
(PIP), Program Percepatan Pencegahan Stunting, Program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN), serta pemberdayaan UMKM.

Upaya pengentasan kemiskinan memerlukan sinergi antara pemerintah pusat
dengan pemerintah daerah. Sinergi ini salah satunya dilakukan dalam bentuk perimbangan
keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. Sinergi ini dituangkan dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (UU HKPD). UU HKPD dikeluarkan sebagai penguatan pelaksanaan
otonomi daerah dan desentralisasi fiskal menjadi alat untuk mencapai tujuan bernegara
yaitu pemerataan kesejahteraan di seluruh wilayah Indonesia.

Terdapat empat pilar dalam Undang-Undang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. Salah satu pilar dalam UU HKPD vyaitu
meningkatkan kualitas belanja daerah agar lebih efisien, produktif, dan akuntabel. Untuk
mendukung pilar kualitas belanja ini, perlu adanya pengaturan pengelolaan belanja daerah
untuk meningkatkan kualitas penganggaran belanja daerah. UU HKPD mendorong Kinerja
belanja daerah melalui penguatan kualitas penganggaran belanja daerah agar semakin
efisien, fokus, sinergis, dan berkesinambungan dengan tetap membebaskan daerah
mengeksekusi belanja sesuai karakteristik daerah. Belanja daerah disusun dengan
pendekatan kerangka pengeluaran jangka menengah daerah, penganggaran terpadu, serta
penganggaran berbasis kinerja. Selain itu, belanja daerah dilakukan dengan melihat
program pembangunan sebagaimana prioritas dan kebutuhan daerah, serta sinergis dan
sinkron dengan program nasional dan dialokasikan berdasarkan target kinerja dan skala
prioritas.
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=
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Gambar 2. Perkembangan Belanja Konsolidasian Bidang Kesehatan, Perlindungan Sosial,
Pendidikan, Perumahan dan Fasilitas Umum di Jawa Timur, 2020-2023 (Rp Miliar)
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Sumber : Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Republik
Indonesia Provinsi Jawa Timur (diolah)

Gambar 2 menunjukkan perkembangan belanja konsolidasian di bidang kesehatan,
perlindungan sosial, pendidikan, perumahan dan fasilitas umum di provinsi Jawa Timur
pada tahun 2020-2023. Belanja konsolidasian merupakan belanja yang dilakukan oleh
pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota yang berada dalam wilayah yang sama
(Windoro dkk., 2023). Berdasarkan data belanja konsolidasian tersebut, ditunjukkan bahwa
belanja di bidang pendidikan menempati peringkat belanja teratas disusul bidang
kesehatan, perumahan dan fasilitas umum, dan perlindungan sosial. Hal ini dikarenakan
belanja pendidikan merupakan mandatory spending atau belanja wajib yang telah
ditentukan sebagaimana Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 4, yaitu sebesar 20%
dari alokasi APBN/APBD.

Beberapa penelitian terdahulu menganalisis pengaruh kualitas belanja dalam
menurunkan tingkat kemiskinan. Kebijakan belanja yang pro-poor melalui direct tax dan
cash transfer dalam bidang pendidikan dan kesehatan yang berpihak pada kaum miskin
sebagaimana ditemukan di Bolivia dan Brazil (Lustig, 2014). Temuan lainnya juga
ditemukan oleh Fagbemi dkk., (2022), Chen dan Kuang (2023), maupun Takeshima (2024)
yang menemukan bahwa pembangunan infrastruktur dasar seperti sanitasi yang layak, air
bersih, energi, dan layanan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dapat menurunkan
angka kemiskinan.

Penelitian tentang kualitas belanja dalam menurunkan angka kemiskinan juga tidak
hanya ditunjukkan melalui pembangunan infrastruktur. Beberapa penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa peningkatan akses ekonomi masyarakat dapat menurunkan tingkat
kemiskinan. Temuan yang dilakukan oleh Xiaojia dkk., (2021) di China menemukan
bahwa belanja pemerintah di bidang ekonomi seperti peningkatan kapasitas untuk mata
pencaharian di daerah perdesaan dapat meningkatkan kesempatan sosial dan kapasitas
pembangunan berkelanjutan bagi masyarakat miskin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba mengidentifikasi
kemiskinan multidimensi di kabupaten/kota di Jawa Timur serta menganalisis ketepatan
belanja pemerintah dalam menurunkan tingkat kemiskinan multidimensi di kabupaten/kota
di Jawa Timur tahun 2021-2023. Identifikasi dan analisis ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas belanja yang dilakukan oleh pemerintah baik di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota dalam rangka pengentasan kemiskinan sebagaimana implementasi pilar
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu Principal Component Analysis
(PCA) dan Multi Criteria Decision Analysis (MCDA). PCA digunakan untuk menentukan
kondisi kemiskinan yang terjadi di daerah serta menjawab keperluan kebutuhan di daerah
untuk pengentasan kemiskinan. Sementara MCDA digunakan untuk melakukan
pencocokan dan penyelarasan antara kebutuhan dan penganggaran yang dilakukan oleh
daerah untuk melakukan pengentasan kemiskinan.

Penggunaan metode PCA dalam analisis kemiskinan telah dilakukan pada beberapa
penelitian terdahulu. Penggunaan metode PCA dalam analisis kemiskinan telah dilakukan
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oleh Jing (2023) untuk melakukan designing early warning system tentang kemiskinan
yang terjadi di perdesaan di China. Terdapat beberapa kriteria yang diwakili oleh beberapa
variabel dan digunakan dalam melakukan analisis kemiskinan di perdesaan di China yaitu
kesehatan (diwakili oleh angka harapan hidup), pendidikan (diwakili oleh rata-rata lama
sekolah), infrastruktur (diwakili oleh sanitasi), dan ekonomi (diwakili oleh jumlah pekerja
formal). Sedangkan analisis kemiskinan dengan metode MCDA telah dilakukan oleh
Martin dkk., (2020) yang menghasilkan tiga Kriteria kesesuaian antara anggaran
kemiskinan dengan program kemiskinan yaitu program kemiskinan telah sesuai, program
kemiskinan sedang, dan program kemiskinan tidak sesuai dengan alokasi realisasi
anggaran.

Adapun masing-masing metode dijelaskan sebagaimana berikut :

a. Principal Component Analysis

Jolliffe (2002) mengemukakan bahwa PCA merupakan pendekatan statistik multivariat
yang mereduksi sekumpulan variabel menjadi serangkaian komponen utama (variabel yang
ditransformasikan) dan memperhitungkan derajat varians dalam data. Pendekatan PCA
digunakan dengan tujuan untuk mengurangi dimensi dan menekankan variasi dalam
kumpulan data. Umumnya, metode PCA digunakan untuk pembuatan indikator gabungan
dan telah digunakan untuk melakukan pengujian berbagai pola spasial, termasuk
karakteristik sosial ekonomi di seluruh lingkungan (Odoi dkk., 2005). Bentuk umum dari
PCA sebagai berikut :

.. Xm1 Xm2 7 Xm
Untuk melakukan analisis dengan menggunakan metode PCA, langkah-langkah yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Standarisasi data
PCA bergantung pada variabilitas dalam data, sehingga skala variabel harus setara agar
tidak ada variabel yang mendominasi karena memiliki rentang nilai yang lebih besar
(Jolliffe, 2002).

2. Estimasi dengan PCA
Terdapat dua hasil ketika melakukan estimasi. Pertama, matriks kovarian untuk
menunjukkan hubungan setiap variabel dengan variabel lain. Kedua, penghitungan
eigenvalues dan eigenvectors untuk menunjukkan besarnya varian yang dijelaskan oleh
masing-masing komponen utama.

3. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)
Uji KMO dilakukan untuk memastikan variabel faktor yang digunakan telah memiliki
sampel dan korelasi yang cukup antar variabel faktor yang digunakan (Tabachnick dan
Fidell, 2013).

4. Melakukan prediksi nilai skor PCA
Data baru yang dihasilkan dari transformasi data yang telah dilakukan sebelumnya,
terdiri dari komponen utama yang terbentuk dari hasil kombinasi linear dari variabel
asli.

5. Melakukan rotasi
Untuk mempermudah interpretasi pada komponen utama yang dihasilkan, maka rotasi
dilakukan pada hasil PCA. Selain itu, rotasi pada hasil PCA dilakukan untuk
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mengurangi ambiguitas, memaksimalkan variansi pada komponen, dan memperjelas
struktur komponen agar mudah mengidentifikasi variabel yang memiliki kontribusi
tertinggi (Jolliffe, 2002).

Tahapan analisis pada metode PCA dilakukan sebagaimana berikut :

1.
2.

ok~

Melakukan standarisasi data
Melakukan perhitungan nilai korelasi dari koefisien matriks R

1 Tiz2 = Tn

'r‘ r cee ’r'
R=|T1 T2 2n

TWi T™2 °° Tan

i

rij =

n
n— 1ZZk]Zk](l,] = 1,2,...,7’1)
k=1

Melakukan perhitungan variansi kumulatif dari eigenvector. Terdiri dari rasio
kontribusi dan kontribusi kumulatif

Rasio Kontribusi
_ A
Z?:1 Ai

n
i=1

Menghitung matriks pemuatan komponen.
Menghitung matriks skor komponen utama F dan koefisien bobot faktor komponen
utama

T

Kontribusi Kumulatif

f11 f12 flk
F = fg1 fgz fz.k
fnl fnz fnk

Misalkan y; merupakan variabel komposit, yaitu indikator komposit; Fj merupakan
faktor pemuatan, dan x; merupakan variabel masing-masing indikator. Hubungan
transformasi linear antara masing-masing komponen utama dan indikator asli
dinyatakan dalam matriks sebagaimana berikut :

V) = fuXy + fi2Xo+ Xy
Y, = 1 X1 + fo2 Xot. . o Xy

Yy = fn1X1 + fn2X2+--- +fnan
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Hal ini dapat dinyatakan dalam matriks sebagai y = f(x), dengan koefisien bobot B
dari faktor-faktor komponen utama dinyatakan sebagai berikut :

B=(b; b, - by)
A;
b = =—
. ; . ; . l Z{'czlﬂl' A } } ) )
6. Menghitung skor komposit setiap indikator sebagai bobot masing-masing indikator dan
melakukan normalisasi.

k
Ai :ZB]FUO = 1,2,...,Tl;j: 1,2,...,k)
j=1

W
XA

b. Multi Criteria Decision Analysis (MCDA)
MCDA merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menentukan
keputusan. Karakteristik yang dimiliki metode MCDA yaitu penentuan keputusan yang
lebih sesuai pada kondisi yang dihadapi. Untuk menentukan keputusan secara optimal,
pembuat keputusan harus dapat menilai keputusan alternatif mana yang lebih sesuai
untuk perbedaan kondisi yang dialami.
Untuk melakukan analisis MCDA, terdapat beberapa langkah-langkah yang diperlukan
yaitu :
1. Penentuan sasaran
Penentuan sasaran dilakukan agar pengambilan keputusan menjadi relevan agar
memperoleh keputusan yang diinginkan dan bersifat terbaik.
2. Pembobotan kriteria
Pembobotan nilai pada masing-masing kriteria dilakukan setelah menentukan
sasaran. Pembobotan perlu dilakukan untuk menentukan kriteria mana yang lebih
penting dan relevan pada sasaran yang sudah ditetapkan.
3. Pemberian penilaian
Penilaian pada setiap alternatif keputusan dilakukan agar setiap keputusan memiliki
nilai akhir yang dapat dilakukan perbandingan. Hal ini dilakukan agar pengambil
keputusan dapat memilih keputusan yang relevan untuk sasaran capaian yang ingin
dicapai.
4. Penentuan keputusan
Penentuan alternatif yang akan dibuat sebagai keputusan terkait dengan hasil
penilaian yang sudah dilakukan menjadi langkah terakhir dalam teknik MCDA.
Setelah tahapan PCA dan MCDA dilakukan, langkah selanjutnya yaitu menentukan
rentang kategori untuk mendapatkan hasil sinyal yang diinginkan. Pada tahapan ini
dilakukan penentuan rentang yang dilakukan berdasarkan standar deviasi. Metode
berdasarkan standar deviasi menjadi teknik yang digunakan dalam Klasifikasi data ke
dalam berbagai kategori dengan menggunakan rata-rata dan standar deviasi sebagai dasar
utama. Standar deviasi merupakan ukuran statistik yang menunjukkan sebaran data dari
rata-rata. Dalam pembuatan rentang kategori, hal-hal yang digunakan adalah rata-rata dan
standar deviasi untuk menentukan batas-batas kategori yang berbeda.

4

2. Kerangka Berpikir
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Kemiskinan multidimensi pada penelitian ini mempertimbangkan kondisi
kemiskinan dengan beberapa kriteria yang meliputi kesehatan, pendidikan, infrastruktur,
dan ekonomi. Kriteria kesehatan yang digunakan dalam penelitian meliputi indikator
Angka Harapan Hidup (AHH) dan Persentase Penduduk Jawa Timur yang Mempunyai
Keluhan Kesehatan dan Terganggu Kegiatan Sehari-harinya. Penggunaan indikator
tersebut berdasarkan penelitian oleh Guimaraes dan Andrade (2020) yaitu negara bagian di
Brazil dengan tingkat kemiskinan ekstrim dan ketimpangan pendapatan yang lebih tinggi
memiliki harapan hidup yang lebih rendah. Indikator lain yang digunakan untuk
menggambarkan kemiskinan multidimensi adalah Persentase Penduduk Jawa Timur yang
Mempunyai Keluhan Kesehatan dan Terganggu Kegiatan Sehari-harinya. Hal ini didukung
oleh Mankiw pada bukunya "Principles of Economics” (2008) yang menunjukkan semakin
meningkatnya orang sakit mengakibatkan pada produktivitas yang rendah. Hal tersebut
berakibat pada kesejahteraan masyarakat yang semakin menurun.

Selain kriteria kesehatan, kriteria pendidikan menjadi pembentuk kemiskinan
multidimensi. Indikator kriteria pendidikan yang berdampak bagi kemiskinan yaitu rata-
rata lama sekolah dan rata-rata upah pekerja informal. Menurut Mankiw (2008), semakin
lama seseorang menghabiskan waktu untuk bersekolah, semakin tinggi nilai modal
manusia yang dimiliki. Hal ini dapat diartikan bahwa mereka memperoleh kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendapatkan
pekerjaan dengan upah yang lebih tinggi. Peningkatan modal manusia tidak hanya
berdampak pada pendapatan individu tetapi juga meningkatnya produktivitas. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat membantu menurunkan tingkat kemiskinan karena individu
yang berpendidikan memiliki akses yang lebih baik ke pasar tenaga kerja. Pada umumnya,
negara dengan mayoritas penduduk yang memiliki pendidikan tinggi memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih rendah akibat pendapatan yang diperoleh dari hasil pekerjaan yang
stabil.

Kriteria infrastruktur dalam analisis kemiskinan dijelaskan oleh indikator-indikator
yaitu ketersediaan sanitasi yang layak, air layak, dan bahan bakar memasak. Penggunaan
indikator tersebut didasarkan pada indeks kemiskinan multidimensi oleh PRAKARSA.
Sanitasi layak merupakan salah satu kebutuhan dasar yang dapat menunjang penurunan
kemiskinan. Sachs (2005) dalam bukunya "The End of Poverty” menyebutkan bahwa
ketidakmampuan untuk mengakses air bersih adalah salah satu hambatan utama dalam
upaya mengurangi kemiskinan global. Akses yang buruk terhadap air bersin memperburuk
kemiskinan karena membatasi kesempatan untuk menjalani hidup yang sehat dan
produktif. Selain itu akses ke bahan bakar yang lebih efisien dan aman dapat memberikan
kesejahteraan bagi rumah tangga yang akan berdampak pada penurunan kemiskinan
(Hutton dan Haller, 2004). Menurut World Health Organization (WHO) dan UNICEF
(2017), sanitasi yang tidak memadai berdampak pada kesehatan masyarakat, khususnya di
kalangan keluarga miskin, yang berisiko lebih tinggi terkena penyakit akibat air kotor dan
lingkungan yang tidak sehat.

Kriteria ekonomi dijelaskan oleh indikator tingkat pengangguran terbuka dan
persentase pengeluaran terhadap makanan. Menurut penelitian Ngubane, dkk (2023)
menemukan tingkat pengangguran memiliki hubungan meningkatkan kemiskinan pada
jangka panjang. Selain itu, menurut Headey dan Martin (2016) menunjukkan bahwa rumah
tangga yang mengalokasikan lebih dari 75% pendapatan mereka untuk makanan berada
pada risiko lebih tinggi mengalami kemiskinan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
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Randana, dkk (2022) yang menyatakan di Indonesia menunjukkan bahwa pengeluaran
makanan berkorelasi erat dengan tingkat kemiskinan. Rumah tangga yang mengalami
ketahanan pangan yang buruk seringkali menunjukkan ketergantungan tinggi pada jenis
makanan tertentu yang kurang bervariasi dan bergizi rendah.

Pada penelitian ini menggunakan 9 indikator dari 4 kriteria yang dapat mengurangi
kemiskinan. Pada kriteria pendidikan menggunakan rata-rata lama sekolah dan rata-rata
pendapatan bersih sebulan pekerja informal menurut pendidikan yang ditamatkan yaitu
minimal perguruan tinggi yang berasal dari Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Timur.
Rata-rata lama sekolah didefinisikan sebagai jumlah tahun belajar penduduk usia 15 tahun
ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun yang
mengulang) dalam satuan tahun. Sementara itu, rata-rata pendapatan bersih sebulan pekerja
informal menurut pendidikan yang ditamatkan (minimal perguruan tinggi) adalah ukuran
statistik yang menunjukkan jumlah rata-rata pendapatan bersih per bulan yang diterima
oleh pekerja informal dengan tingkat pendidikan yang ditamatkan yaitu perguruan tinggi
dengan satuan rupiah.

Pada kriteria kesehatan terdapat 2 indikator yang digunakan yaitu angka harapan
hidup dan persentase kondisi sehat seseorang yang tidak mengganggu kegiatan sehari-hari.
Kedua indikator tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Timur. Angka
harapan hidup adalah rata-rata jumlah tahun hidup yang akan dijalani oleh bayi yang baru
lahir pada suatu tahun tertentu dengan satuan tahun. Selain itu, kondisi sehat seseorang
dapat diartikan sebagai gangguan pada kondisi fisik atau mental seseorang, termasuk
akibat kecelakaan atau faktor lain, yang menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari.
Perhitungan indikator kondisi sehat didapatkan dari selisin persentase kondisi sakit
seseorang yang dapat menganggu kegiatan sehari-hari.

Pada kriteria infrastruktur terdapat 3 indikator yang digunakan yaitu persentase
ketersediaan air dan sanitasi yang layak serta persentase bahan bakar memasak berupa gas.
Ketiga indikator tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Timur.
Rumah tangga dikatakan memiliki akses terhadap air minum layak jika sumber air minum
utama yang digunakan adalah air ledeng (keran), keran umum, hydrant umum, terminal air,
penampungan air hujan (PAH), mata air terlindung, sumur terlindung, sumur bor, atau
sumur pompa yang jaraknya minimal 10 meter dari sumber pencemaran. Ketersediaan
sanitasi yang layak adalah persentase rumah tangga dengan fasilitas tempat buang air besar
(BAB) yang digunakan sendiri atau bersama rumah tangga tertentu (terbatas),
menggunakan jenis kloset leher angsa, dan tempat pembuangan akhir tinja di tangki septik
atau Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Bahan bakar yang digunakan untuk
memasak dikategorikan sebagai aman jika rumah tangga menggunakan gas elpiji, gas
alam, atau listrik.

Pada kriteria ekonomi menggunakan 2 indikator yaitu persentase pekerja dan
persentase pengeluaran non makanan. Kedua indikator tersebut diperoleh dari Badan Pusat
Statistik, Provinsi Jawa Timur. Persentase pekerja kondisi non didefinisikan sebagai
jumlah pekerja yang bekerja di sektor formal dan informal. Persentase ini diperoleh dari
selisih tingkat pengangguran terbuka dengan jumlah pekerja. Indikator lain pada kriteria
ekonomi adalah persentase pengeluaran non makanan rumah tangga. Definisi pengeluaran
non makanan adalah persentase bagian dari total pengeluaran rumah tangga yang
digunakan untuk kebutuhan selain makanan. Contoh pengeluaran non makanan meliputi
pengeluaran perumahan, transportasi, pakaian dan alas kaki, kesehatan, pendidikan,
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komunikasi, rekreasi dan budaya, perawatan pribadi, dan asuransi kesehatan. Perhitungan
pengeluaran non makanan didapatkan dari selisih antara pengeluaran makanan dengan
jumlah keseluruhan total pengeluaran rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi kemiskinan daerah digunakan untuk melihat kondisi awal kemiskinan
suatu kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Identifikasi menjadi perlu untuk
menggambarkan Kriteria yang tercermin dari indikator di kabupaten/kota yang memiliki
kontribusi terbesar dalam kemiskinan. Beberapa kriteria dalam penelitian yaitu kriteria
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan ekonomi. Kriteria-kriteria tersebut didasarkan
pada Multidimensional Poverty Index yang diinisiasi olenh United Nation Development
Program (UNDP). Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki kepadatan penduduk tinggi. Jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur pada bulan
September 2020 menurut  hasil  Sensus  Penduduk (SP) Tahun 2020
adalah sebanyak 40,67 juta orang dengan kepadatan penduduk per km? sebesar 870
jiwa/km? (BPS, 2021). Provinsi Jawa Timur terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota yang
tersebar di berbagai wilayah. Berdasarkan hasil Principle Component Analysis (PCA),
karakteristik kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021 hingga 2023 tergolong
sedang. Hasil ini selaras dengan rata-rata tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada
periode 2021 hingga 2023 yang berada pada kisaran 10,71%. Berdasarkan empat kriteria
yang telah ditentukan dalam analisis, kriteria infrastruktur memiliki kontribusi terbesar
bagi kemiskinan. Selanjutnya diikuti dengan kriteria kesehatan, ekonomi, dan pendidikan.
Sementara itu, kesesuaian antara karakteristik kemiskinan dengan anggaran program
penanggulangan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tergolong cukup sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian, identifikasi awal mengenai karakteristik kemiskinan
dan kesesuaian program kemiskinan dengan anggaran kemiskinan cenderung berbeda.
Berikut hasil perhitungan Principal Component Analysis (PCA) dan Multi Criteria
Decision Analysis (MCDA) dalam menentukan karakteristik kemiskinan multidimensi dan
kesesuaian program kemiskinan dengan anggaran kemiskinan di kabupaten/kota di Jawa
Timur pada tahun 2021 hingga 2023.

Kemiskinan Rendah-Sangat... 2

Kemiskinan Rendah-Cukup...H 1

Kemiskinan Sedang-Sangat... N 1

Kemiskinan Sedang-Cukup... 25
Kemiskinan Sedang-Kurang... 0

Kemiskinan Tinggi-Cukup...®B 1

Identifikasi Kemiskinan
dengan Anggaran
Kemiskinan

Kemiskinan Tinggi-Kurang... 8

0 5 10 15 20 25 30
Jumlah Kabupaten/Kota

Gambar 4. Hasil PCA dan MCDA ldentifikasi Karakteristik Kemiskinan dengan Kesesuaian
Anggaran Kemiskinan di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Pada Tahun 2021
Sumber: Penulis, 2024
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Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa pada tahun 2021 sebagian besar
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 25 kabupaten/kota tergolong
memiliki kemiskinan sedang dan program kemiskinan dengan anggaran kemiskinan
tergolong cukup sesuai untuk mengurangi kemiskinan. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa sebagian besar penurunan kemiskinan multdimensi di kabupaten/kota Provinsi Jawa
Timur didominasi oleh kriteria infrastruktur.
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Gambar 5. Hasil PCA dan MCDA ldentifikasi Karakteristik Kemiskinan dengan Kesesuaian
Anggaran Kemiskinan di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Pada Tahun 2022
Sumber: Penulis, 2024

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa pada tahun 2022 sebagian besar
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 20 kabupaten/kota tergolong
memiliki kemiskinan sedang dan program kemiskinan dengan anggaran kemiskinan
tergolong cukup sesuai dalam untuk mengurangi kemiskinan. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa sebagian besar penurunan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur
didominasi oleh infrastruktur. Sementara itu, kriteria pendidikan merupakan Kriteria yang
berkontribusi terkecil terhadap penurunan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur apabila
dibandingkan ketiga kriteria lainnya pada tahun 2022.
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Gambar 6. Hasil PCA dan MCDA ldentifikasi Karakteristik Kemiskinan dengan Kesesuaian
Anggaran Kemiskinan di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Pada Tahun 2023
Sumber: Penulis, 2024

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa pada tahun 2023 sebagian besar
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yaitu sebanyak 22 kabupaten/kota tergolong
memiliki kemiskinan sedang dan program kemiskinan dengan anggaran kemiskinan
tergolong cukup sesuai untuk mengurangi kemiskinan. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa sebagian besar penurunan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur didominasi
infrastruktur. Sementara itu, kriteria pendidikan merupakan kriteria yang berkontribusi
terkecil terhadap penurunan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur apabila dibandingkan
ketiga kriteria lainnya pada tahun 2023

BEST PRACTICES KETEPATAN PROGRAM PENGENTASAN KEMISKINAN
MULTIDIMENSI dan KESESUAIAN PENGANGGARAN KEMISKINAN DI
KABUPATEN/KOTA DI JAWA TIMUR

Tabel 3. Best Practices Karakteristik Kemiskinan Multidimensi
dan Analisis Kesesuaian Program, 2021-2023

Karakteristik Analisis Kesesuaian Program
Wilayah Tahun Kemiskinan Tahun | Pengentasan Kemiskinan dengan
Multidimensi Anggaran
Kabupaten 2022 Rendah 2022 Sangat Sesuai
Sidoarjo
Ka_bupaf[en 2023 Rendah 2023 Sangat Sesuai
Sidoarjo
Kota Surabaya 2022 Rendah 2022 Sangat Sesuai
Kota Surabaya 2023 Rendah 2023 Sangat Sesuai
Kota Batu 2021 Rendah 2021 Cukup Sesuai
Kota Batu 2023 Rendah 2023 Cukup Sesuai
Kota Malang 2022 Rendah 2022 Sangat Sesuai
Kota Malang 2023 Rendah 2023 Sangat Sesuai

Sumber: Penulis, 2024
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Berdasarkan tabel 3, pada tahun 2021 hingga 2023 Kabupaten Sidoarjo, Kota
Surabaya, Kota Batu, dan Kota Malang pada tahun 2022 dan 2023 memiliki kondisi
kemiskinan yang rendah. Kesesuaian program kemiskinan dengan anggaran kemiskinan di
Kabupaten Sidoarjo, Kota Surabaya, dan Kota Malang pada tahun 2022-2023 tergolong
sangat sesuai dalam menanggulangi kemiskinan. Beberapa best practices yang ditempuh
oleh kabupaten/kota tersebut dapat dijadikan contoh bagi kabupaten/kota lain dalam rangka
mengurangi tingkat kemiskinan multidimensi hingga mencapai tingkat kemiskinan
multidimensi yang rendah. Berikut beberapa kebijakan-kebijakan pemerintah
kabupaten/kota untuk menanggulangi kemiskinan:

A. Kota Surabaya

Pemerintah Kota Surabaya telah meluncurkan berbagai inovasi untuk menurunkan
tingkat kemiskinan multidimensi melalui peningkatan pendapatan masyarakat. Salah satu
upaya tersebut diwujudkan melalui program padat karya, yang melibatkan berbagai
perangkat daerah. Program ini mencakup pelatihan dan bimbingan teknis yang ditujukan
bagi keluarga miskin, pra-miskin, dan miskin ekstrem. Pada tahun 2023, sebanyak 600
orang telah mendapatkan pelatihan dan penempatan di 18 rumah padat karya serta program
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Selain itu, Pemerintah Kota Surabaya mengembangkan fasilitas e-Peken, sebuah
platform pemasaran yang mendukung pelaku usaha lokal, termasuk usaha mikro binaan,
toko kelontong terdaftar, dan pedagang di sentra wisata kuliner. Tujuannya adalah
memastikan usaha mikro tetap kompetitif dan tidak didominasi oleh pedagang besar atau
swalayan. Dari sisi pendanaan, pemerintah menyediakan bantuan modal melalui program
Corporate Social Responsibility (CSR), Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Surabaya, dan akses pembiayaan dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Surya Artha Utama
(SAU) melalui program PUSPITA, yang telah menjangkau 300 debitur. Penyerapan tenaga
kerja juga dilakukan melalui penempatan 300 anggota keluarga miskin di sektor usaha
lokal. Sementara itu, program ASSiK, yang meliputi job fair dan kegiatan link and match
dengan perusahaan, telah menyalurkan 7.142 pencari kerja dari kategori umum. Upaya ini
merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban Wali Kota Surabaya tahun 2023.
(Laporan Pertanggungjawaban Walikota Kota Surabaya Tahun 2023).

B. Kabupaten Sidoarjo

Untuk mempercepat tercapainya visi masyarakat Sidoarjo yang Sejahtera, Maju,
Berkarakter, dan Berkelanjutan, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah menetapkan
langkah-langkah strategis melalui program prioritas. Program ini mencakup 17 Agenda
Pokok Prioritas Pembangunan Daerah, sebagaimana dijelaskan dalam Laporan
Pertanggungjawaban Bupati Sidoarjo Tahun 2023. Agenda tersebut meliputi:
1. Membuka 100.000 lapangan kerja baru melalui pengembangan wirausaha baru dan
pembukaan formasi CASN.
Penyediaan layanan BPJS Kesehatan gratis untuk seluruh warga Sidoarjo.
Distribusi makanan gratis setiap hari bagi warga miskin.
Pemberian 10.000 beasiswa untuk kuliah.
Penambahan insentif bagi guru ngaji dan guru agama.
Bantuan modal usaha mikro perempuan sebesar Rp5 juta hingga Rp50 juta.
Mendorong 20.000 UMKM untuk naik kelas.
Penataan kota dan pengembangan transportasi terpadu untuk mengurangi kemacetan.

N~ wWMN
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9. Peningkatan kesejahteraan tenaga kesehatan dan kader Posyandu.

10. Perbaikan kesejahteraan guru tidak tetap (GTT), guru swasta, dan tenaga honorer.

11. Pendirian Youth Center sebagai pusat kreativitas anak muda.

12. Renovasi 2.000 warung rakyat.

13. Peningkatan alokasi Anggaran Dana Desa (ADD) untuk mendukung desa sejahtera.

14. Layanan pengaduan rakyat yang responsif selama 24 jam.

15. Reformasi sistem perizinan untuk menciptakan iklim bisnis yang kondusif.

16. Perluasan ruang terbuka hijau (RTH), revitalisasi sungai, dan revolusi manajemen
sampah.

C. Kota Malang

Pada tahun 2023, Kota Malang mendapatkan penghargaan Surya Award Kategori
Penghargaan Daerah dengan Angka Kemiskinan Terendah. Kebijakan penanggulangan
kemiskinan Kota Malang memfokuskan pada digitalisasi satu data kesejahteraan sosial
terkait penyusunan kebijakan perencanan pembangunan yang tercantum dalam Satu Data
(SATA) Pemerintah Kota Malang. Kota Malang telah melakukan validasi data kemiskinan
melalui kegiatan pendataan kesejahteraan sosial masyarakat yang tertuang dalam database
PDKTSAM dan terpublikasi secara agregat dalam Satu Data Kota Malang. Pengembangan
aplikasi PDKTSAM sebagai tools bagi petugas Puskesos untuk melakukan update data dan
validasi kemiskinan (Laporan Pertanggungjawaban Walikota Malang Tahun 2023).

D. Kota Batu

Pada tahun 2023, Kota Batu melakukan upaya pengentasan kemiskinan yang
cenderung memiliki kesamaan dengan kabupaten/kota lain di Provinsi Jawa Timur.
Perbedaan tersebut terletak pada pemberian bantuan kepada lansia, disabilitas, veteran,
anda veteran, Bantuan Sosial berupa uang pada Individu dalam Rehabilitasi Rumah Tidak
Layak Huni, dan Bantuan Sosial Kepada Individu (Yayasan Jantung Indonesia). Bantuan
Sosial dalam penanganan inflasi dilakukan dengan Dinas Sosial memberikan bantuan
sosial uang kepada 3.238 KK pada tahun 2023 (Laporan Pertanggungjawaban Walikota
Batu, 2023).

Identifikasi kemiskinan multidimensi di kabupaten/kota menjadi penting dilakukan.
Penelitian Iswahdi dkk., (2020) menjelaskan bahwa langkah pemetaan terutama di daerah
dengan tingkat kemiskinan tinggi dapat mengoptimalkan sumber daya secara efektif guna
mengurangi kemiskinan. Dengan mengetahui daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi,
pemerintah atau lembaga terkait dapat mengalokasikan sumber daya, seperti bantuan
sosial, pendidikan, atau kesehatan, secara lebih efektif. Pendekatan ini mengurangi potensi
inefisiensi dan memastikan bantuan sampai kepada kelompok yang benar-benar
membutuhkan (Diana Mahar dkk., 2022). Identifikasi daerah kemiskinan memungkinkan
penyusunan kebijakan berbasis data. Misalnya, metode seperti Small Area Estimation
(SAE) membantu memprediksi kerentanan kemiskinan di tingkat kecil, seperti kecamatan,
sehingga kebijakan dapat difokuskan pada rumah tangga yang rentan menjadi miskin
(STIS, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:

a. ldentifikasi penyebab kemiskinan multidimensi kabupaten/kota perlu dilakukan untuk
melihat kondisi awal kemiskinan multidimensi. Langkah awal identifikasi dengan
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analisis Principal Component Analysis (PCA) mampu menggambarkan kriteria yang
tercermin dari indikator-indikator di suatu kabupaten/kota yang memiliki kontribusi
terbesar penyebab kemiskinan multidimensi baik dalam bentuk kriteria pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, dan ekonomi yang didasarkan pada Multidimensional Poverty
Index (MPI) oleh United Nation Development Program (UNDP).

b. Penyusunan program pengentasan kemiskinan multidimensi disesuaikan dengan faktor
penyebab kemiskinan multidimensi. Untuk melakukan analisis kesesuaian program
tersebut, dibuatlah bobot program dengan memperhatikan besaran anggaran realisasi
setiap tahunnya. Hasil pembobotan ini juga menunjukkan fokus utama pemerintah
kabupaten/kota dalam penyusunan program pengentasan kemiskinan multidimensi.

c. Pemerintah kabupaten/kota perlu melakukan penyesuaian antara arah rancangan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan
pemerintah kabupaten/kota melalui program peningkatan kualitas SDM, ekonomi
(produktivitas), dan infrastruktur dalam rangka meningkatan pembangunan
kabupaten/kota untuk mengurangi kemiskinan multidimensi.Tidak hanya itu, untuk
mendukung berlangsungnya kebijakan pemerintah kabupaten/kota yang efektif dan
efisien, proses efisiensi dalam penyelenggaraan administrasi daerah dan perencanaan
yang matang dalam penyusunan laporan kinerja perlu dilakukan. Pengelolaan
keuangan daerah dalam hal pendapatan, belanja, dan pembiayaan perlu disusun secara
sistematis, akuntabel, dan inovatif dalam rangka meningkatkan pembangunan dan
pengentasan kemiskinan multidimensi di kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.
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Abstrak

Latar Belakang: Sektor-sektor ekonomi unggulan diharapkan dapat menjadi motor
penggerak utama dalam menjamin ketahanan terhadap berbagai gangguan sekaligus mendukung
percepatan perekonomian. Mengoptimalkan ketahanan sektor-sektor unggulan sangat penting
untuk mengatasi tantangan ketidakpastian global dan regional. Tujuan: (1) Mengidentifikasi
sektor-sektor perekonomian unggulan di Provinsi Jawa Timur; (2 Menganalisis pertumbuhan dan
ketahanan sektor-sektor tersebut dengan menggunakan pendekatan tingkat mikro; (3)
Menganalisis strategi percepatan pertumbuhan dan ketahanan sektor-sektor unggulan di tingkat
mikro. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yang bersumber dari sektor-sektor tersebut. Badan Pusat Statistik Identifikasi sektor
unggulan dilakukan melalui analisis tabel Input-Output. Analisis ketahanan sektoral tingkat mikro
dilakukan dengan menggunakan Pendekatan Sustainable Livelihood yang diterapkan pada
mikrodata Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret 2022. (Susenas) dengan analisis regresi probit.
Hasil: Secara makro, industri manufaktur dinilai sebagai sektor unggulan di Jawa Timur. Namun,
secara mikro, pelaku usaha di sektor manufaktur dinilai kurang tangguh dibandingkan sektor
tersebut di sektor lain. Selain itu, Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan (Sustainable Livelihood
Approach) mengungkapkan bahwa peningkatan modal finansial secara signifikan meningkatkan
kemungkinan ketahanan di tingkat mikro. Kesimpulan: Sektor manufaktur sebagai sektor unggulan
di Jawa Timur belum menunjukkan ketahanan yang kuat di tingkat mikro. Modal finansial
memainkan peran penting dalam meningkatkan peluang mencapai ketahanan pada tingkat mikro
dalam sektor manufaktur.

Kata Kunci: Input-Output (I-O), Leading Sector, Probit Regression, Resilience, Sustainable
Livelihood Approach

PENDAHULUAN

Memperkuat resiliensi dan mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur masih
menjadi permasalahan krusial di tengah berbagai ketidakpastian kondisi ekonomi global
maupun regional. Selama periode tahun 2015-2023, laju pertumbuhan ekonomi (LPE) di
Jawa Timur menunjukkan adanya tren fluktuasi yang erat dengan kondisi stabilitas
perekonomian. Pasca pandemi, laju pertumbuhan ekonomi mulai mencapai level
pertumbuhan sebelum pandemi.
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Laju Implisit Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Provinsi Jawa Timur, 2015-2023 (y-0-y)
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2023), diolah

Namun demikian, laju pertumbuhan ekonomi tersebut belum sepenuhnya stabil.
Hal ini mencerminkan adanya tantangan dalam mencapai akselerasi yang konsisten.
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh ILO (2013) yang menyoroti volatilitas
pertumbuhan ekonomi regional sebagai dampak dari fluktuasi harga komoditas global dan
berbagai ketidakpastian. Di sisi lain, laju harga dalam penghitungan PDRB atau dikenal
sebagai laju implisit, yang sebelum pandemi cenderung terkendali dan bahkan mengalami
penurunan, mengalami peningkatan yang signifikan pasca pandemi. Peningkatan laju
implisit ini bahkan lebih cepat jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi,
sebuah fenomena yang juga diamati oleh Badan Kebijakan Fiskal (2023) yang
menghubungkannya dengan tekanan inflasi akibat gangguan rantai pasok global dan
kenaikan harga energi yang berdampak multiplier pada keseluruhan aktivitas
perekonomian.

Fenomena ini mengindikasikan permasalahan resiliensi ekonomi Jawa Timur,
karena meskipun perekonomian tampak terakselerasi pertumbuhannya dengan cepat,
namun pertumbuhan tersebut tidak mampu mengimbangi laju kenaikan harga. Kenaikan
harga yang lebih cepat dari pertumbuhan ekonomi dapat mengindikasikan tekanan inflasi
yang tinggi dan menurunkan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya dapat menghambat
pemulihan ekonomi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, meskipun terdapat indikasi
akselerasi ekonomi, perlu untuk memperhatikan pula bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
hanya cepat namun juga stabil dan berkelanjutan, dengan laju kenaikan harga yang
terkendali.

Sektor unggulan diharapkan dapat menjadi motor penggerak utama dalam
memastikan ketahanan ekonomi terhadap berbagai disrupsi dan sekaligus mendukung
akselerasi perekonomian. Sektor unggulan memiliki potensi besar untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dan stabil (Bappenas, 2021; White & Selva, 2023).
Berfokus pada pengembangan sektor-sektor unggulan ini, diharapkan dapat menciptakan
lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menarik investasi
domestik dan asing (USAID, 2020). Selain itu, sektor unggulan yang resilien terhadap
berbagai syok perekonomian dapat meningkatkan daya saing sektoral di pasar global,
memperluas akses pasar, dan mendiversifikasi basis ekonomi.

Berdasarkan hal tersebut, penentuan identifikasi sektor unggulan memegang peran
krusial dalam strategi pembangunan ekonomi, karena akan berpengaruh langsung pada
ketepatan pengambilan kebijakan akselerasi dan penguatan resiliensi perekonomian.
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Identifikasi yang tepat terhadap sektor-sektor unggulan memungkinkan pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya untuk fokus pada sektor-sektor yang memiliki potensi
terbesar dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Selain
itu, penentuan sektor unggulan juga berperan dalam mengarahkan investasi, baik dari
dalam negeri maupun luar negeri, ke sektor-sektor yang memiliki nilai tambah tinggi dan
mampu berkontribusi signifikan terhadap perekonomian regional.

Lebih lanjut, kebijakan yang aplikatif sangat bergantung pada penerapannya di
berbagai skala usaha, mulai dari skala besar hingga pelaku usaha di skala kecil.
Sehubungan dengan itu, sektor unggulan yang diidentifikasi harus mampu menjamin
pertumbuhan dan ketahanan ekonomi yang berkelanjutan hingga ke tingkat pelaku usaha
dengan skala kecil. Pada level makro, kebijakan yang mendukung sektor unggulan dapat
mencakup insentif fiskal, peningkatan investasi infrastruktur, serta reformasi regulasi yang
mendukung inovasi dan efisiensi. Namun, efektivitas kebijakan tersebut akan sangat
ditentukan oleh bagaimana kebijakan tersebut diimplementasikan di level mikro.

Penelitian Daeng Siang et al., (2023) membahas peran modal sosial dan finansial
dalam keberlanjutan komunitas dan ekonomi, dengan fokus khusus pada sektor perikanan
di Kendari, Sulawesi Tenggara. Selain itu, Huang et al., (2023) mengeksplorasi bagaimana
struktur modal penghidupan rumah tangga mempengaruhi pilihan strategi penghidupan
mereka dalam kerangka kerja penghidupan berkelanjutan. Wang et al., (2021)
menggunakan indeks penghidupan berkelanjutan untuk mengidentifikasi jenis-jenis modal
yang penting bagi penghidupan dan mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan
kemampuan rumah tangga mengoptimalkan modal tersebut. TAN et al., (2021)
menemukan bahwa komunitas sungai di Sadong Jaya menggunakan strategi penghidupan
yang beragam dengan mengoptimalkan modal yang tersedia untuk menjaga keberlanjutan
penghidupan mereka. Sementara itu, studi di bidang ekonomi Hendrawan & MulRhoff
(2022) menggunakan indeks komposit berdasarkan kerangka kerja penghidupan
berkelanjutan untuk mengukur ketahanan dan efektivitas agroforestri dalam penghidupan.

Beberapa penelitian terkait, yang telah diuraikan sebelumnya, masih menunjukkan
adanya keterbatasan, baik dari sisi metodologis, hingga pendekatan dalam menganalisis
resiliensi dan akselerasi perekonomian. Maka, penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengidentifikasi sektor ekonomi unggulan di Provinsi Jawa Timur; (2) menganalisis
pertumbuhan dan resiliensi sektor unggulan dengan pendekatan mikro; (3) menganalisis
strategi akselerasi pertumbuhan dan ketahanan sektor unggulan di level mikro.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini menawarkan beberapa kebaruan untuk
melengkapi kesenjangan yang ada pada penelitian terdahulu.

Pertama, identifikasi sektor unggulan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
analisis tabel Input-Output (I0) melalui pengukuran indeks daya penyebaran dan indeks
daya kepekaan berdasarkan keterkaitan forward dan backward linkage pada 17 sektor
lapangan usaha dalam keseluruhan perekonomian. Pendekatan ini mampu memberikan
hasil penentuan sektor unggulan yang lebih akurat. Kedua, penelitian ini menerapkan
kerangka Sustainable Livelihood Approach (SLA). Kerangka SLA mampu memberikan
perspektif holistik dengan mempertimbangkan berbagai aset dan modal yang dimiliki oleh
individu pelaku usaha, termasuk modal finansial, manusia, sosial, dan fisik. Kerangka ini
memungkinkan adanya analisis mendalam terkait bagaimana pelaku usaha mikro
mengelola dan memanfaatkan modal tersebut untuk lebih resilien dan mampu
mengakselerasi pertumbuhan usaha mereka.
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Ketiga, penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam menganalisis sektor
unggulan dengan menggunakan data di level mikro. Data individual yang bersumber dari
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Badan Pusat Statistik, mampu memberikan
pendekatan terbaik, untuk mendalami strategi peningkatan resiliensi dan akselerasi
pertumbuhan usaha, secara spesifik pada pelaku usaha di sektor unggulan. Keempat,
metode ekonometrika yang digunakan dalam analisis penelitian ini, menggunakan estimasi
dengan regresi probit yang dimodifikasi dengan menempatkan variabel interaksi. Selain
itu, dilakukan pula beberapa simulasi model untuk setiap jenis modal dalam kerangka
Sustainable Livelihood Approach (SLA).

Penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan baik bagi pengambil kebijakan,
pelaku ekonomi, maupun akademisi. Bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian dapat
menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung dan
mengembangkan sektor-sektor ekonomi unggulan di Provinsi Jawa Timur. Bagi pelaku
ekonomi, penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai sektor-sektor yang
memiliki potensi besar untuk tumbuh dan bertahan di tengah dinamika ekonomi, sehingga
dapat dijadikan panduan dalam pengambilan keputusan bisnis. Sementara itu, bagi
akademisi, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan konsep
mengenai pertumbuhan dan ketahanan sektor ekonomi, serta menyediakan data empiris
yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Terdapat dua sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini. Pertama, untuk mengidentifikasi sektor unggulan,
digunakan tabel Input-Output (10) menurut lapangan usaha yang bersumber dari Badan

Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur (2021). Kedua, analisis lanjutan pada pelaku usaha di

sektor unggulan dilakukan menggunakan data yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi

Nasional (Susenas) Maret 2022 dari Badan Pusat Statistik. Susenas merupakan sumber

data sekunder resmi yang lengkap dan komprehensif di Indonesia dimana data yang

dihasilkan meliputi berbagai indikator makro pembangunan ekonomi. Selain itu, Susenas
juga menghasilkan indicator capaian Sustainable Development Goal’s (SDG’s) pada
bidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, akses finansial, akses teknologi informasi,
kesehatan, kriminalitas, kerawanan pangan, dan produktivitas serta pengeluaran penduduk.

Unit analisis yang diteliti dalam penelitian ini adalah individu pelaku usaha di sektor

unggulan.

Pada analisis spesifik untuk menganalisis resiliensi dan pertumbuhan usaha pada
pelaku usaha sektor unggulan, digunakan beberapa variabel berikut:

(i) Variabel terikat: resiliensi pelaku usaha. Produktivitas yang digunakan menggunakan
indikator Low Pay Rate (LPR). Pelaku usaha diklasifikasikan memiliki produktivitas
tinggi jika penghasilannya (yang didekati dari pengeluaran per kapita) lebih dari dua
per tiga median dari keseluruhan penghasilan pelaku usaha, sedangkan pelaku usaha
dikatakan memiliki produktivitas rendah jika penghasilannya (yang didekati dari
pengeluaran per kapita) kurang dari dua per tiga median (BPS, 2023).

(if) Variabel bebas pelaku usaha sektor industri, diukur untuk melihat resiliensi ekonomi.
Dalam penelitian ini, jika sektor pelaku usaha adalah industri, maka akan berkode 1,
dan berkode 0 jika sektor selain industri.
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(iit) Variabel bebas modal finansial (variabel utama) terdiri dari empat variabel:
kepemilikan rekening, akses kredit usaha rakyat (KUR), akses kredit pada bank
umum, dan akses e-banking.

(iv) Variabel bebas modal manusia, terdiri dari tiga variabel: tingkat pendidikan, jenis

pendidikan vokasi, dan kemampuan pelaku usaha dalam mengakses internet.

(v) Variabel bebas karakteristik modal sosial terdiri dari dua variabel yaitu: klasifikasi
tempat tinggal dan status migrasi
(vi) Variabel bebas karakteristik modal fisik: diukur melalui kepemilikan aset investasi

tanah dan emas.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya berupa data kategorik
biner. Secara lengkap dan rinci, variabel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Variabel

Variabel Deskripsi Tipe Data
Variabel Terikat

Resiliensi pelaku usaha 0= Pelaku usaha dengan resiliensi rendah Katedorik
(resiliensi) 1= Pelaku usaha dengan resiliensi tinggi g
Variabel Bebas

Pelaku usaha sektor industri O=selain sektor indutri (kategori acuan) Kategorik
(industri) 1=sektor industri

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

kepemilikan rekening 1=pekerja sektor industri yang memiliki rekening Kategorik
(industri*rekening)

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

akses kredit KUR 1=pekerja sektor industri yang mengakses kredit Kategorik
(industri*KUR) KUR

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

akses kredit Bank Umum 1=pekerja sektor industri yang mengakses kredit Kategorik
(industri*bank_umum) Bank Umum

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

akses e-banking 1=pekerja sektor industri yang mengakses e- Kategorik
(industri*ebanking) banking

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

Tingkat Pendidikan 1=pekerja sektor industri dengan tingkat Kategorik
(industri*didik) pendidikan tinggi

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

jenis Pendidikan 1=pekerja sektor industri dengan jenis pendidikan Kategorik
(industri*vokasi) vokasi

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

akses internet 1=pekerja sektor industri yang memiliki akses Kategorik
(industri*internet) internet

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

klasifikasi wilayah 1=pekerja sektor industri yang tinggal di wilayah Kategorik
(industri*klas_wil) perkotaan

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan)

status migrasi 1=pekerja sektor industri yang merupakan migran Kategorik
(industri*migrasi) risen

Interaksi sektor industri dan O=lainnya (kategori acuan) Kategorik
aset (industri*aset) 1=pekerja sektor industri yang memiliki rekening
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Selanjutnya, untuk menjawab tujuan pertama penelitian ini, digunakan analisis
tabel Input Output (10) 17 sektor lapangan usaha. Sementara itu, tujuan kedua dan ketiga
penelitian ini dijawab menggunakan analisis regresi probit. Regresi probit digunakan untuk
kasus variabel respon yang terdiri dari dua kategori (Gujarati & Porter, 2013). Model
probit menggunakan fungsi normal kumulatif (normal CDF) disebut juga dengan model
normit. Model umum regresi probit adalah sebagai berikut:

) = F ) =F7 (B + i Xi +-+ ) D
dimana r(x) adalah peluang kejadian sukses, g, adalah nilai koefisien x pada variabel ke i,
X; adalah variabel bebas ke —i, dan p-1(;,) adalah probability density function (PDF).

Model regresi probit yang dihasilkan, harus bermakna dimana dilakukan signifikasi
model baik secara keseluruhan (simultan) maupun secara individu (parsial). Uji simultan
dalam analisis regresi probit menggunakan uji statistik Likelihood Ratio dan uji parsial
menggunakan uji Wald (Hosmer & Lemeshow, 2000). Selanjutnya, parameter yang
dihasilkan dari regresi probit dianalisis menggunakan marginal effect, secara keseluruhan
maupun spesifik pada masing-masing jenis modal dalam pendekatan Sustainable
Livelihoods Approach.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuadran indeks daya penyebaran dan daya kepekaan yang
diturunkan dari perhitungan analisis Tabel Input — Output (I-O) Jawa Timur, terbukti
bahwa sektor industri pengolahan merupakan sektor unggulan di Jawa Timur. Analisis ini
menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan memiliki dampak yang signifikan terhadap
perekonomian daerah, dengan kontribusi yang besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan nilai tambah ekonomi. Posisi unggul sektor ini dalam indeks daya penyebaran
dibandingkan dengan sektor lain dalam perekonomian Jawa Timur mengindikasikan
bahwa industri pengolahan memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhan sektor-
sektor lainnya melalui hubungan inter-sektoral yang kuat.
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Gambar 1. Analisis Sektor Unggulan 1-O
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Lebih lanjut, sektor industri pengolahan juga menunjukkan derajat kepekaan
tertinggi dari seluruh sektor di Jawa Timur. Hal ini berarti bahwa sektor ini sangat
responsif terhadap perubahan permintaan dan kebijakan ekonomi, sehingga memiliki peran
strategis dalam stabilitas dan pertumbuhan ekonomi daerah. Kepekaan tinggi sektor
industri pengolahan mencerminkan potensi besar dalam menciptakan efek pengganda
ekonomi yang positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Jawa Timur secara keseluruhan. Dengan demikian, penguatan dan pengembangan sektor
industri pengolahan harus menjadi prioritas dalam perencanaan ekonomi daerah untuk
memastikan keberlanjutan pertumbuhan dan ketahanan ekonomi Jawa Timur.

Hasil regresi probit (Tabel 2) menunjukkan bahwa pelaku usaha di sektor industri
lebih cenderung mengalami pendapatan yang tidak layak. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun sektor industri dianggap sebagai sektor unggulan dalam perekonomian
Jawa Timur, pada level mikro, banyak pelaku usaha yang belum merasakan manfaat dari
pertumbuhan ekonomi yang ada. Salah satu penyebabnya bisa jadi adalah distribusi
keuntungan yang tidak merata atau adanya hambatan dalam akses terhadap sumber daya
yang diperlukan untuk mengoptimalkan produksi dan pendapatan. Menurut penelitian oleh
Erumban & De Vries (2021), industri di negara berkembang sering menghadapi tantangan
struktural yang menghambat pertumbuhan inklusif.

Tabel 2: Hasil Regresi Probit dengan Marginal Effect

Variabel Bebas Model Umum Modal Finansial

Industri -0.153*** -0.053***
Industri*rekening 0.044* 0.081***
Industri*kur 0.088** 0.101***
Industri*bank_umum 0.172*** 0.184***
Industri*ebanking 0.249** 0.319***
Industri*didik 0.052* -
Industri*vokasi -0.101* -
Industri*internet 0.090*** -
Industri*klas_wil 0.110*** -
Industri*migrasi 0.292** -
Industri*aset -0.009 -
Total Observasi 23255 23255
Pseudo R? 0.004 0.002
LR #? 107.36 54.10

Tabel 3. Hasil Regresi Probit dengan Marginal Effect

Variabel Bebas Model Manusia Modal Sosial Modal Fisik

Industri -0.086*** -0.067*** 0.03
Industri*rekening - - -
Industri*kur - - -
Industri*bank_umum - - -
Industri*ebanking -
Industri*didik 0.089*** - -

Industri*vokasi -0.085 - -
Industri*internet 0.123*** - -
Industri*klas_wil - 0.137*** -
Industri*migrasi - 0.351** -
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Industri*aset - - -0.021
Total Observasi 23255 23255 23255
Pseudo R? 0.002 0.002 0.001
LR %2 51.16 44.24 1.51

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa akselerasi pertumbuhan
ekonomi belum diikuti dengan ketahanan ekonomi yang memadai di tingkat mikro. Ini
mencerminkan kesenjangan antara pertumbuhan makro ekonomi dan realitas ekonomi
yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil dan menengah. Menurut studi oleh World Bank
(2020), faktor-faktor seperti kurangnya akses terhadap modal, teknologi, dan pasar menjadi
penghalang utama bagi pelaku usaha mikro untuk meningkatkan pendapatan dan mencapai
ketahanan ekonomi. Dalam konteks Jawa Timur, kebijakan yang lebih inklusif dan
terfokus pada pemberdayaan pelaku usaha mikro mungkin diperlukan untuk mengatasi
masalah ini.

Untuk memperkuat temuan ini, beberapa penelitian lain juga mendukung bahwa
sektor industri, meskipun berkontribusi signifikan terhadap PDB, sering kali gagal
meningkatkan kesejahteraan di tingkat mikro. Penelitian oleh Mc Kinsey (2017)
menunjukkan bahwa ketidakmampuan pelaku usaha kecil dalam industri untuk
meningkatkan pendapatan mereka sering disebabkan oleh keterbatasan dalam inovasi dan
adaptasi teknologi. Selain itu, laporan oleh UNCTAD (2021) menggarisbawahi pentingnya
dukungan institusional dan regulasi yang mendukung keberlanjutan usaha kecil. Oleh
karena itu, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan,
diperlukan pendekatan kebijakan yang tidak hanya mendorong pertumbuhan sektor
industri, tetapi juga memastikan bahwa manfaatnya dirasakan oleh seluruh pelaku usaha di
tingkat mikro.

Meskipun hasil regresi probit menunjukkan bahwa pelaku usaha di sektor industri
dengan skala mikro lebih cenderung mengalami pendapatan yang tidak layak, masih
terdapat peluang bagi mereka untuk memperoleh pendapatan layak sebagai proksi
akselerasi pertumbuhan dan peningkatan ketahanan perekonomiannya. Pendekatan
Sustainable Livelihoods Approach (SLA) memberikan wawasan penting bahwa financial
capital, human capital, dan social capital yang dimiliki oleh pelaku usaha sektor industri
berperan krusial dalam peningkatan peluang tersebut. Modal finansial yang memadai
memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan investasi dalam teknologi dan infrastruktur
yang meningkatkan produktivitas. Modal manusia yang berkualitas tinggi, seperti
keterampilan dan pengetahuan teknis, dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
inovasi produk. Selain itu, modal sosial dalam bentuk jaringan dan hubungan komunitas
yang kuat dapat memberikan dukungan dan akses terhadap pasar serta sumber daya
lainnya. Studi oleh Chishimba & Wilson (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa diversifikasi aset dan modal adalah kunci untuk meningkatkan ketahanan dan
pendapatan usaha kecil.

Lebih lanjut, penelitian ini mengindikasikan bahwa intervensi yang tepat dalam
bentuk peningkatan akses terhadap modal finansial, pelatihan keterampilan, dan penguatan
jaringan sosial dapat signifikan meningkatkan peluang pelaku usaha mikro di sektor
industri untuk mencapai pendapatan yang layak. Hal ini sejalan dengan temuan dari
penelitian oleh Addison et al., (2024) yang menekankan pentingnya pendekatan holistik
dalam mengelola aset untuk mencapai penghidupan yang berkelanjutan. Sebagai contoh,
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dukungan pemerintah dalam bentuk kredit mikro, program pelatihan kewirausahaan, dan
pembangunan infrastruktur komunitas dapat meningkatkan kapasitas pelaku usaha mikro
untuk mengatasi tantangan ekonomi. Selain itu, penelitian oleh Mohammed Yole et al.,
(2024) menunjukkan bahwa peningkatan modal manusia melalui pendidikan dan pelatihan
teknis berkontribusi langsung pada peningkatan produktivitas dan pendapatan usaha kecil.
Oleh karena itu, dengan pendekatan yang terintegrasi dan dukungan yang berkelanjutan,
pelaku usaha mikro di sektor industri memiliki peluang nyata untuk meningkatkan
pendapatan mereka dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

Hasil regresi probit pada simulasi spesifik menunjukkan bahwa kepemilikan
rekening berperan signifikan dalam meningkatkan peluang pelaku usaha mikro di sektor
industri untuk memperoleh pendapatan layak. Kepemilikan rekening bank tidak hanya
memfasilitasi tabungan yang aman, tetapi juga membuka akses ke layanan keuangan
lainnya seperti kredit dan asuransi. Akses ke rekening bank meningkatkan kemampuan
rumah tangga untuk menabung dan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, yang
pada gilirannya meningkatkan ketahanan ekonomi. Selain itu, penelitian oleh Eton et al.,
(2021) menunjukkan bahwa kepemilikan rekening bank berkorelasi positif dengan
pertumbuhan usaha kecil karena mempermudah transaksi bisnis dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Akses kredit usaha rakyat (KUR) juga terbukti meningkatkan peluang pelaku usaha
mikro untuk memperoleh pendapatan layak. KUR memberikan pinjaman dengan bunga
rendah kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang membantu mereka
meningkatkan modal kerja dan investasi. Penelitian oleh Delphin & Awolusi, (2023)
menunjukkan bahwa akses ke kredit usaha memiliki dampak signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM dengan memungkinkan mereka untuk mengembangkan kapasitas
produksi dan memperluas pasar. Studi lain oleh FSB (2019) juga menggarisbawahi bahwa
akses ke kredit usaha meningkatkan stabilitas keuangan dan memungkinkan pelaku usaha
untuk berinvestasi dalam teknologi yang lebih efisien, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas dan pendapatan.

Selain itu, akses kredit usaha pada bank umum juga berperan penting dalam
meningkatkan peluang pendapatan layak bagi pelaku usaha mikro. Bank umum seringkali
menawarkan berbagai produk pinjaman yang lebih fleksibel dan dengan jumlah yang lebih
besar dibandingkan KUR. Penelitian oleh Murro & Peruzzi (2022) menunjukkan bahwa
akses ke kredit bank umum memungkinkan usaha kecil untuk mengatasi keterbatasan
modal yang sering menjadi penghambat utama pertumbuhan usaha. Selain itu, penelitian
oleh Lu et al., (2020) menemukan bahwa hubungan jangka panjang dengan bank
memungkinkan wusaha kecil mendapatkan pinjaman dengan syarat yang lebih
menguntungkan, yang dapat membantu mereka menghadapi fluktuasi ekonomi dan
meningkatkan pendapatan.

Utilisasi e-banking juga terbukti meningkatkan peluang memperoleh pendapatan
layak. E-banking memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan,
pengelolaan keuangan, dan akses ke layanan perbankan lainnya tanpa harus mengunjungi
bank secara fisik. Penelitian oleh Mohammed Yole et al., (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan e-banking meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya transaksi
bagi usaha kecil, sehingga mereka dapat fokus pada kegiatan produksi dan penjualan.
Selain itu, studi oleh GPFI (2023) menemukan bahwa e-banking meningkatkan inklusi
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keuangan dan memungkinkan pelaku usaha kecil untuk mengakses pasar yang lebih luas,
yang pada gilirannya meningkatkan peluang pendapatan mereka.

Hasil regresi probit pada simulasi spesifik pada human capital membuktikan bahwa
pendidikan tinggi berperan signifikan dalam meningkatkan peluang pelaku usaha mikro di
sektor industri untuk memperoleh pendapatan layak. Pendidikan tinggi menyediakan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola usaha dengan lebih
efektif dan efisien. Menurut penelitian oleh Hanushek dan Woessmann (2020), pendidikan
tinggi secara langsung berhubungan dengan peningkatan produktivitas dan inovasi, yang
pada gilirannya meningkatkan pendapatan. Selain itu, penelitian oleh Psacharopoulos dan
Patrinos (2018) menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memberikan return on investment
yang tinggi, baik dalam bentuk pendapatan yang lebih tinggi maupun kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar. Penelitian lainnya oleh Valero & Van Reenen (2019)
juga menemukan bahwa pendidikan tinggi berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
dengan menciptakan tenaga kerja yang lebih terampil dan berpengetahuan.

Selain itu, kemampuan menggunakan internet juga terbukti meningkatkan peluang
memperoleh pendapatan layak. Kemampuan ini memungkinkan pelaku usaha untuk
mengakses informasi pasar, berkomunikasi dengan pelanggan, dan mengelola operasi
bisnis secara lebih efisien. Studi oleh Hjort & Poulsen (2019) menunjukkan bahwa akses
internet meningkatkan produktivitas dan pendapatan usaha kecil dengan memungkinkan
mereka untuk mengadopsi teknologi baru dan mengakses pasar yang lebih luas. Penelitian
olen DeStefano et al.,, (2018) juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa
penggunaan internet meningkatkan efisiensi operasional dan memungkinkan inovasi dalam
model bisnis.

Sementara itu, hasil regresi menunjukkan bahwa pendidikan vokasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap peluang memperoleh pendapatan layak. Ini mungkin
disebabkan oleh kurangnya keterkaitan antara kurikulum pendidikan vokasi dan kebutuhan
industri yang dinamis. Penelitian oleh McGrath & Powell (2021) mengungkapkan bahwa
pendidikan vokasi sering kali tidak sejalan dengan tuntutan pasar tenaga kerja, sehingga
lulusannya tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh industri. Penelitian oleh
Brunello & Rocco (2017) juga menunjukkan bahwa pendidikan vokasi memiliki dampak
yang lebih kecil terhadap pendapatan dibandingkan dengan pendidikan umum atau tinggi
karena keterbatasan dalam kurikulum dan fasilitas pelatihan.

Hasil regresi probit dalam simulasi yang spesifik terkait modal sosial menunjukkan
bahwa status sebagai migran memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan
peluang pelaku usaha mikro di sektor industri untuk mencapai pendapatan yang layak.
Penelitian terbaru oleh Pennington (2020) mengungkapkan bahwa migran sering kali
membawa modal sosial berupa jaringan sosial yang luas serta akses informasi yang
memperkuat kemampuan adaptasi mereka dalam konteks bisnis. Dengan terlibatnya dalam
jaringan sosial yang beragam, migran dapat lebih mudah memperluas peluang pasar dan
mengakses sumber daya yang mendukung pertumbuhan usaha mikro mereka.

Di sisi lain, tinggal di masyarakat perkotaan juga memainkan peran yang krusial
dalam peningkatan peluang ekonomi bagi pelaku usaha mikro. Penelitian Smith et al.
(2023) menyoroti bahwa lingkungan perkotaan menawarkan akses yang lebih baik
terhadap infrastruktur ekonomi, pasar, dan dukungan institusional. Keberadaan dalam
lingkungan ini memberikan keuntungan tersendiri bagi pelaku usaha mikro untuk
mengembangkan jaringan klien, mengakses teknologi yang diperlukan, dan memanfaatkan
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peluang bisnis yang mungkin tidak tersedia di daerah pedesaan. Dengan demikian, tinggal
di masyarakat perkotaan tidak hanya memfasilitasi pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga
meningkatkan kapasitas individu untuk mencapai pendapatan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti status
migran dan lingkungan perkotaan memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks modal
sosial dan pertumbuhan ekonomi mikro. Dengan memahami pentingnya modal sosial yang
dibawa oleh migran dan aksesibilitas yang ditawarkan oleh lingkungan perkotaan,
kebijakan publik dapat lebih ditekankan pada pemberdayaan ekonomi lokal dengan
memperkuat infrastruktur sosial dan ekonomi yang mendukung pengembangan usaha
mikro. Langkah-langkah ini dapat membantu memperluas kesempatan bagi individu untuk
menciptakan dan mempertahankan pendapatan yang layak dalam lingkungan bisnis yang
semakin global dan terintegrasi.

Hasil regresi probit dalam simulasi yang spesifik terkait modal fisik menunjukkan
bahwa kepemilikan aset fisik yang dapat menjadi investasi seperti lahan/tanah atau emas,
memiliki dampak yang signifikan terhadap penurunan peluang pelaku usaha mikro di
sektor industri untuk mencapai pendapatan yang layak. Beberapa penelitian terkini
memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai fenomena ini. Pertama, efek
crowding out menjadi salah satu faktor utama. Ketika pelaku usaha mikro mengalokasikan
sebagian besar sumber daya finansial mereka untuk membeli aset fisik, maka akan
mengurangi dana yang tersedia untuk investasi produktif dalam bisnis mereka, seperti
pembelian peralatan, pengembangan produk baru, atau kegiatan pemasaran. Hal ini dapat
menghambat pertumbuhan bisnis dan mengurangi peluang untuk meningkatkan
pendapatan (Zhang & Wang, 2023).

Kedua, risiko likuiditas yang tinggi terkait dengan aset fisik seperti tanah atau emas
juga menjadi kendala. Aset-aset ini umumnya memiliki likuiditas yang rendah, artinya sulit
untuk dijual dengan cepat dan mendapatkan uang tunai dalam keadaan darurat. Kondisi ini
dapat membatasi fleksibilitas pelaku usaha mikro dalam menghadapi fluktuasi ekonomi
atau kebutuhan mendesak lainnya (Nguyen & Pham, 2022).

Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan bagi kebijakan pengembangan
UMKM. Pemerintah dan lembaga pembiayaan perlu merancang program-program yang
mendorong pelaku usaha mikro untuk mengalokasikan sumber daya mereka secara lebih
efisien. Program pelatihan kewirausahaan yang menekankan pentingnya manajemen
keuangan yang baik, serta akses yang lebih mudah terhadap pembiayaan modal kerja,
dapat menjadi langkah awal yang efektif. Selain itu, pengembangan pasar modal yang
lebih inklusif dapat memberikan alternatif investasi yang lebih likuid bagi pelaku usaha
mikro (Rahman & Hasan, 2021).

KESIMPULAN

Sektor industri pengolahan merupakan sektor unggulan di Jawa Timur, berdasarkan
pendekatan analisis tabel Input-Output (I-O). Secara agregat, sektor ini teridentifikasi
sebagai sektor unggulan, namun hasil penelitian ini memperoleh temuan yang menarik
pada level mikro. Berdasarkan analisis menggunakan data mikro individu pelaku usaha di
sektor industri pengolahan, sektor ini justru menurunkan peluang resiliensi dibandingkan
dengan sektor lain. Namun demikian, kerangka Sustainable Livelihood Approach (SLA)
mampu menjelaskan bahwa pelaku usaha sektor industri dengan beberapa karakteristik
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modal finansial dan berbagai modal lain, akan meningkatkan peluangnya untuk mencapai
resiliensi.
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Abstrak

Umumnya keputusan investor untuk membeli atau menjual saham didasarkan pada kinerja
keuangan suatu perusahaan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai intrinsik saham PT.
Mitra Pinasthika Mustika Tbhk (MPMX) yang nantinya akan dijadikan bahan pertimbangan
sebelum berinvestasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data historis dari laporan
keuangan perusahaan dan laporan tahunan periode 2019-2023. Penilaian saham dilakukan
dengan beberapa metode, antara lain Dividend Discount Model (DDM) dan Price-to-Earnings
Ratio (PER). Selain itu, untuk mengukur keakuratan masing-masing metode, digunakan Root Mean
Square Error (RMSE) sebagai alat evaluasi. Berdasarkan hasil pengujian RMSE, semakin kecil
nilai RMSE maka semakin akurat model penilaian dalam memperkirakan nilai intrinsik suatu
saham. Pada penelitian ini penilaian dengan metode PER mempunyai nilai RMSE terkecil yang
menunjukkan akurasi tertinggi. Ditemukan juga bahwa saham tersebut dinilai terlalu rendah
karena nilai intrinsiknya lebih besar dari harga pasarnya, sehingga investor direkomendasikan
untuk membeli saham tersebut dengan ticker MPMX.

Kata Kunci: : Dividend Discount Model (DDM), Price Earnings Ratio (PER), Root Mean Square
Error (RMSE).

PENDAHULUAN

Kehidupan masa depan penuh dengan ketidakpastian dan sangat sulit untuk
diprediksi. Ketidakpastian masa depan menuntut generasi muda Indonesia untuk
mempersiapkan diri dengan matang salah satunya dengan berinvestasi. Salah satu
instrumen yang paling diminati investor di pasar modal adalah saham (Fitriningsih D,
2022).Investasi saham akan menawarkan potensi keuntungan yang menggiurkan, namun
dibalik penawaran besar tersebut terdapat pula resiko yang tidak dapat diabaikan, salah
satu kekurangan investasi saham adalah kerugian (Dukalang et al., 2021).Kemungkinan
nilai saham untuk berfluktuasi secara signifikan sangat besar sehingga berpotensi untuk
para investor mengalami kerugian bahkan kehilangan uang atau modal yang ditanamkan.
Salah satu cara untuk mengurangi kerugian adalah dengan melakukan penilaian saham.
Penilaian harga wajar saham dapat dilakukan dengan berbagai cara namun dalam
kepenulisan artikel ini, metode yang digunakan adalah Dividend Discounted Model
(DDM) dengan Price Earning Ratio (PER)

Investasi saham dapat dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia. Saat ini terdapat sebelas sektor dengan berbagai subsektor didalam
masing masing sektornya. Salah satunya perusahaan yang telah melakukan IPO pada tahun
2013 adalah PT. Mitra Pinasthika Mustika Thk yang bergerak di bidang otomatif terutama
distribusi dan penjualan ritel otomatif dengan kode MPMX.
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Gambar 1. harga saham MPMX 2019-2023

Menurut Indriwan & Nurmatias (2023) dalam penelitiannya menganalisis valuasi
saham perusahaan sektor energi menggunakan pendekatan Dividend Discounted Model
(DDM) dan Free Cash Flow to Firm (FCFF). Hasil yang diperoleh dari masing-masing
pendekatan berbeda-beda pada setiap perusahaan. Namun pada pendekatan DDM,
sebagian besar undervalued dan untuk pendekatan FCFF diperoleh 12 perusahaan
undervalued dan 10 perusahaan overvalued. Selain itu, dilakukan pula uji RMSE untuk
mengetahui pendekatan yang paling akurat dan menurut penelitian ini adalah pendekatan
DDM.

Menurut Pangestika & Christianti (2021) dalam penelitiannya menganalisis valuasi
saham subsektor semen menggunakan lima pendekatan berbeda yakni DDM, DCF, FCFE,
PER, PBV serta dilakukan uji RMSE, DDM dinilai sebagai yang paling akurat untuk
menganalisis saham.

Berdasarkan penelitian tentang valuasi saham yang telah dilakukan sebelumnya,
sebagian besar menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang berbeda dan pada perusahaan
yang berbeda, hasil valuasi saham akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui valuasi saham PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk
(MPMX) tahun 2019-2023 dengan menggunakan metode DDM dan metode PER.
Kemudian membandingkan manakah dari kedua metode tersebut yang paling akurat
dengan menggunakan Root Mean Squared Error (RMSE).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan teknik kuantitatif serta tergolong
dalam penelitian deskriptif. Peneliti akan menggunakan teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan data sekunder dari situs resmi perusahaan PT. Mitra Pinasthika Mustika
Tbk yakni https://www.mpmgroup.co.id/. Sumber data sekunder penelitian diambil dari
laporan keuangan dan laporan tahunan pada PT. Mitra Pinasthika Mustika Thk.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data kuantitatif dengan
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menghitung data, membandingkan data
serta menganalisis data berdasarkan rasio-rasio yang telah ditentukan, pada penelitian ini
aspek yang akan diteliti adalah nilai intrinsik saham dengan harga saham di pasar PT.
Mitra Pinasthika Mustika Thk.

Dividend Discount Model (DDM) adalah dividen masa depan (Tandelilin, 2017).
Kelebihan dari metode DDM ini adalah model ini merupakan model turunan dari konsep
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time value of money dan konsep arus kas. Berikut ini adalah rumus Dividend Discount
Model :
a. Model Pertumbuhan Nol
Model ini berasumsi bahwa dividen yang dibayarkan oleh perusahaan tidak akan
mengalami pertumbuhan. Berikut adalah rumus model pertumbuhan nol :

'Poz%
Keterangan :
PO = Nilai intrinsik saham
D = Dividen yang akan diterima dalam jumlah konstan selama periode

pembayaran dividen di masa yang akan datang

k = Tingkat return yang disyaratkan

b. Model Pertumbuhan Konstan
Dari tahun ke tahun,
perusahaan selalu berusaha untuk menghasilkan laba dan dividen tumbuh
sesuai rencana. Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung nilai
intrinsik saham menggunakan Dividend Discount Model (DDM) dengan
pertumbuhan dividen yang diharapkan konstan:
1. Jika DO adalah dividen yang baru dibayar, dan g adalah tingkat pertumbuhan

dividen yang tetap, maka nilai saham dapat dihitung dengan cara :
D, (1 +g) " D, (1 ‘*‘t’,)l " Dy (1 +t’,)1 " " Dy (1 +t’,)'

(1+Kk) (1+k)* (1+k)’ (1+k)”

Do
0=

2. Selama tingkat pertumbuhan (g) lebih kecil dari tingkat diskonto (r) maka nilai
sekarang dari serangkaian arus kas dapar ditulis lebih sederhana sebagai
berikut:

D()(1+g) Dl

0 (k-9) _ (k-9

Keterangan:

PO = Nilai intrinsik saham

D1 = Dividen yang diestimasikan

k = Tingkat return yang disyaratkan

g = Tingkat pertumbuhan dividen

c. Model Pertumbuhan Tidak Konstan

Asumsi dari dividen pertumbuhan secara tidak konstan adalah pada umumnya
dividen saham biasa suatu perusahaan tidak konstan tapi berubah sesuai dengan
daur hidup perusahaan tersebut. Langkah-langkah dalam menentukan nilai intrinsik
dengan metode DDM dengan pendekatan dividen yang tidak tetap :
1. Menghitung Tingkat Pertumbuhan Dividen (g)

g = ROE x Retention Ratio

Dimana:

ROE = Laba bersih/Ekuitas

Retention Ratio = 1-DPR

DPR = DPS/EPS
2. Menentukan Estimasi Dividen yang Diharapkan di Masa Depan

Dt = DO (1+9g)

Dimana :
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Dt= Estimasi dividen yang diharapkan tahun t
DO0= Dividen tahun terakhir diterima/dibagikan
g= Tingkat pertumbuhan dividen
t= Tahun ke-t

3. Menentukan Return yang Diharapkan (r)

Do
r=\|51x9
o
Dimana :

r = Tingkat return yang diharapkan
DO = Dividen tahun terakhir diterima/dibagikan
PO = Harga pasar saat ini
g = Tingkat pertumbuhan dividen
4. Menghitung nilai instrinsik
D(1+g)" D (1+g)’ D (1+g)" P

P = T T ssanses F
0 (1+7r) (1+71)

n

n + n
(1+r) (1+r)

Pendekatan price earning ratios (P/E Ratios) yaitu rasio dalam menghitung valuasi atas
harga saham dengan cara membandingkan harga pasar (market price) saham dan laba per
saham (earning per share). PER menggambarkan rasio atau perbandingan antara harga
saham terhadap earning perusahaan (EPS). Rumus PER adalah sebagai berikut :
a. Menghitung Tingkat Pertumbuhan Dividen yang Diharapkan (g)
g = ROE x (1-DPR)
b. Menentukan Estimated Cash Earning Per Share (EPS)
EPS1 = EPSO + (1+9)
c. Menentukan Return yang Diharapkan (k)
D

k=P—+g

0

d. Menghitung Price Earning Ratio (PER)
D /E

PER = —,' 1
k—g

Keterangan :

D1 : estimasi dividen tunai/ DPS

E1: estimasi EPS

k : tingkat return yang diharapkan investor

g : tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan dari saham

e. Menghitung nilai instrinsik saham
Nilai intrinsik = Estimasi EPS x PER
Root Mean Squared Error (RMSE) digunakan untuk mengukur variasi antara nilai yang di
proyeksikan model, semakin rendah nilai angka RMSE maka semakin akurat prediksi
nilainya(. Berikut adalah rumus untuk menghitung RMSE:

(Vi 00y
n

RMSE =
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Keterangan :

Yi = harga pasar tahun i
Oi = nilai intrinsik tahun i
n = jumlah data

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Dividend Discount Model

Dalam perhitungan nilai intrinsik saham MPMX menggunakan metode Dividend
Discount Model (DDM), diasumsikan bahwa dividen yang dibagikan kepada investor
memiliki pertumbuhan yang konstan. Oleh karena itu dilakukannya peramalan kinerja
MPMX 5 tahun mendatang dengan menggunakan teknik peramalan least square. Dalam
menghitung dividen per saham (DPS), digunakan rata rata pertumbuhan dividen sebesar (-
5,21%) dan yield 7,67%.

Tabel 1. Perhitungan Nilai Sekarang DPS
Hari 2024 2025 2026 2027 2028

Laba Bersih Tahun

Berjalan
] Rp 439.827 Rp434.543 Rp494.701 Rp511.291 Rp481.200
DPR 176% 176% 176% 176% 176%
Dividend Rp 774.095 Rp764.795 Rp870.673  Rp899.872 Rp846.912
Market Share
Outstanding Share 4463 4463 4463 4463 4463
Rp Rp Rp Rp
DPS 173 171 195 202 Rp 190
G -5,21% -5,21% -5,21% -5,21% -5,21%
k 7,67% 7,67% 7,67% 7,67% 7,67%
PV 160,68 147,50 156,22 150,30 131,30
Total PV 1712

Jadi nilai intrinsik saham MPMX dengan pendekatan Dividend Discounted Model (DDM)
adalah sebesar Rp1712 yang menunjukkan kondisi undervalued karena harga saham di
pasar per 31 desember 2023 adalah senilai Rp1050/saham. Sehingga disarankan untuk
membeli saham MPMX.

2. Price Earning Ratio (PER)

DPR = 176%

RE (1-DPR) = -76%

ROE = 6,86%

r (CAPM) = 7,67%

Nett profit = 525.638.000.000
Outstanding _ 4.463.000.000
Share

1. Pertumbuhan Dividen

9)

g = RExROE
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= -521%
2. Price to Earning Ratio (PER)
PER = DPR
(r-9)
= 13,66
3. Earnings Per Share
(EPS)
EPS2024 = Nett profit
Outstanding Share
= 117,78
4. Harga Saham
_ PERXx
Price ~ EPS2023

1608,92 /lembar

Jadi nilai intrinsik saham MPMX dengan pendekatan Price Earning Ratio (PER) adalah
sebesar Rp1608 yang menunjukkan kondisi undervalued karena harga saham di pasar per
31 desember 2023 adalah senilai Rp1050/saham. Sehingga disarankan untuk membeli
saham MPMX.

3. Akurasi Penilaian Saham

Setelah menghitung nilai intrinsik menggunakan dua metode berbeda dan
mengetahui kondisi serta keputusan investasi maka langkah selanjutnya adalah mengukur
keakuratan penilaian saham menggunakan uji Root Mean Square Error (RMSE) yang
berfungsi untuk mengetahui metode mana yang paling akrurat untuk menentukan nilai
intrinsik suatu perusahaan. Berdasarkan perhitungan menggunakan Root Mean Square
Error yang telah dilakukan oleh penulis, DDM memperoleh value 662 sedangkan untuk
metode PER memperoleh value sebesar 558. Pendekatan yang dinilai akurat memiliki
nilai deviasi yang terendah, berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan metode PER
dinilai paling akurat karena nilai deviasinya lebih rendah daripada DDM. Semakin kecil
nilai yang dihasilkan oleh RMSE maka semakin akurat model pendekatan valuasi tersebut
terhadap harga saham ketika mengestimasi nilai intrinsik suatu saham.

KESIMPULAN

Analisis harga wajar saham MPMX dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan dua metode yakni Dividend Discounted Model (DDM) dan juga Price
Earning Ratio (PER). Berdasarkan perhitungan dengan metode Dividend Discounted
Model (DDM) diperoleh nilai wajar saham sebesar Rp 1712/saham. Berdasarkan hasil ini,
saham MPMX dikatakan undervalued karena harga wajar saham lebih tinggi dari harga
pasar per 31 Desember 2023 yakni Rp 1050/saham sehingga keputusan investasi yang
direkomendasikan kepada para calon investor adalah membeli saham MPMX. Sedangkan
berdasarrkan perhitungan menggunakan metode PER diperoleh nilai wajar saham sebesar
Rp 1608/ saham dimana nilai wajar saham lebih tinggi dari harga pasar per 31 Desember
2023 yakni Rp1050/saham dan termasuk undervalued sehingga direkomendasikan untuk
membeli saham MPMX. Berdasarkan uji RMSE yang dilakukan untuk membandingkan
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kedua metode, diperoleh nilai RMSE untuk metode pendekatan DDM sebesar 662
sedangkan nilai RMSE pendekatan PER memperoleh nilai sebesar 558 yang menunjukkan
bahwa pendekatan dengan metode PER merupakan pendekatan yang dinilai lebih akurat
daripada pendekatan dengan metode DDM karena memiliki nilai deviasi lebih kecil.
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Analisis Prilaku Gen Z Pada Lingkungan Kerja
Di Era Globalisasi
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Abstrak

Generasi Z (Gen Z), yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, telah memasuki dunia kerja
dan membawa perubahan signifikan dalam dinamika organisasi. Artikel ini menganalisis perilaku
karyawan Gen Z dalam konteks lingkungan kerja di era globalisasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam dan survei untuk mengumpulkan data dari
karyawan Gen Z di berbagai sektor. Hasil menunjukkan bahwa Gen Z menghargai fleksibilitas,
teknologi, dan keseimbangan kerja-hidup, serta memiliki keterlibatan yang tinggi dalam isu sosial.
Kesimpulan menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik terhadap karakteristik dan perilaku
Gen Z dapat membantu organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan
produktif.

Kata Kunci: Gen z, Dunia kerja, perubahan dalam organisasi.

PENDAHULUAN

Di dalam perkembangan teknologi informasi yang semakin luas, perusahaan
dituntut mengikuti perkembangan agar dapat bersaing dan mencapai keunggulan.
Perkembangan yang dilakukan dapat berupa perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
informasi, hingga sumber daya manusia yang dimiliki Perusahaan atau organisasi. Sumber
daya manusia di dalam Perusahaan atau organisasi, penting untuk memperhatikan
kemampuan tiap karyawan yang ada. Hal tersebut dimaksudkan agar mampu melihat
potensi yang dimiliki karyawan tersebut dalam periode tertentu. Perlu dilakukannya
pengelompokkan karyawan berdasarkan bobot tertentu misalnya jenis kelamin, usia dan
Pendidikan terakhir. (Anita et al., 2024).

Generasi Z yang di mana mencakup orang-orang yang lahir antara tahun 1997
hingga tahun 2012, mulai memasuki dunia kerja dan memainkan peran yang semakin
penting dalam dinamika organisasi modern. Keberadaan mereka menciptakan masalah dan
peluang baru bagi bisnis. Generasi ini tumbuh di era digital, dengan akses informasi yang
tak terbatas, yang telah membentuk perilaku dan kompetensi mereka dengan cara yang
berbeda dari generasi sebelumnya. Mereka disebut sebagai penduduk asli digital, karena
mereka memiliki bakat alami untuk teknologi dan media sosial.(Anita ef al., 2024)

Walaupun gen z mempunyai banyak kelebihan, Gen z memerlukan evaluasi dalam
segi komunikasi dan karakteristik. Lingkungan kerja adalah tempat berkumpulnya
karyawan untuk membentuk karakteristik kinerja karyawan, lingkungan kerja yang
mendukung akan memanjakan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya. Karena pada dasarnya, lingkungan kerja adalah tempat dimana kita mencari
relasi dan mensukseskan visi perusahaan. Lingkungan kerja secara nyata semua kjadian
yang terdaoat di perusahaan (Wahyuningsih, 2018)

Perilaku merupakan aktivitas atau perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu.
Pertama-tama generasi Z cenderung memiliki kepribadian yang terbuka, fleksibel, dan
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memiliki orientasi ke masa depan. Kepribadian yang terbuka memicu kemampuan adaptasi
yang baik terhadap perubahan dan situasi yang sering terjadi didalam lingkungan pekerjaan
kerja. Kedua adalah motivasi yang memainkan peran kunci dalam meningkatkan
produktivitas di tempat kerja. Motivasi, yang berasal dari keinginan internal untuk
melakukan pekerjaan karena hal tersebut dianggap menyenangkan atau memuaskan, dapat
menciptakan lingkungan kerja yang penuh semangat dan berkomitmen (Putri, 2024)

Keterkaitan antara kepribadian dan motivasi termanifestasi dalam cara Generasi Z
berinteraksi dengan teknologi di era digital. Kepribadian yang terbuka terhadap teknologi
dan motivasi intrinsik untuk menguasai atau menciptakan teknologi baru dapat
mempercepat adaptasi terhadap alat-alat kerja digital, meningkatkan efisiensi, dan secara
langsung berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Dengan memahami kebutuhan dan
preferensi mereka, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan pribadi, memberikan tantangan yang memotivasi, dan memastikan
keseimbangan antara kepuasan pribadi dengan tujuan perusahaan, semua faktor ini dapat
mengoptimalkan produktivitas kerja Generasi Z (Putri, 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dua pendekatan utama:

1. Wawancara mendalam: Dilakukan terhadap 20 karyawan Gen Z yang bekerja di
berbagai industri, termasuk teknologi, pemasaran, dan layanan.

2. Survei: Diterapkan kepada 100 karyawan Gen Z untuk mengumpulkan data kuantitatif
mengenai preferensi kerja dan nilai-nilai mereka.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi

pola dan tema yang berulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seorang karyawan Gen Z bernama Andi diberi tugas untuk mengembangkan
kampanye pemasaran digital untuk produk baru perusahaan PT Asong Jaya Abadi. Andi
memutuskan untuk memanfaatkan media sosial sebagai platform utama dan mendesain
konten yang menarik dengan menggunakan visual yang kreatif dan pesan-pesan yang
relevan untuk audiens target.

Hasil Kerja:

- Kampanye yang Dijalankan: Andi meluncurkan kampanye di Instagram dan TikTok,
mengandalkan format video pendek, infografis, dan cerita interaktif. O Engagement
Tinggi: Kampanye ini berhasil menarik perhatian banyak pengguna dengan tingkat
engagement lebih dari 25%, termasuk likes, shares, dan komentar positif.

« Peningkatan Penjualan: Selama periode kampanye, penjualan produk meningkat sebesar
30% dibandingkan bulan sebelumnya.

« Feedback Positif dari Tim: Tim lain memberikan pujian atas kreativitas dan kemampuan
Andi dalam memahami tren media sosial. Pembahasan Perilaku Karyawan Gen Z di
Lingkungan Kerja

1. Digital Native: Karyawan Gen Z adalah generasi yang tumbuh dengan teknologi.
Seperti Andi, mereka lebih nyaman dan terampil menggunakan berbagai platform
digital. Dalam hal ini, keterampilan teknologi Andi membantunya dalam merancang
kampanye pemasaran yang sejalan dengan kebiasaan dan preferensi audiens target.
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2. Inovatif dan Kreatif: Gen Z cenderung memiliki pendekatan yang kreatif dalam
menyelesaikan masalah. Keterlibatan Andi dalam menciptakan konten yang menarik
menunjukkan kecenderungan generasi ini untuk berinovasi dan mencari cara baru dalam
menarik perhatian konsumen.

3. Berorientasi pada Kolaborasi: Karyawan Gen Z biasanya lebih menyukai lingkungan
kerja yang kolaboratif. Andi, meskipun bekerja secara mandiri, tetap meminta masukan
dari rekan-rekannya dan berdiskusi untuk meningkatkan hasil kampanyenya. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka menghargai kerja tim dan integrasi ide dari berbagai
sumber.

4. Fleksibilitas dan Keseimbangan Kerja-Hidup: Gen Z juga menghargai fleksibilitas
dalam pekerjaan mereka. Mereka lebih nyaman dengan pengaturan kerja yang tidak
kaku dan dapat menyesuaikan jam kerja mereka. Ini sering kali mendorong peningkatan
produktivitas, karena mereka lebih terlibat dan termotivasi ketika dapat bekerja dalam
lingkungan yang mendukung keseimbangan kerjahidup.

5. Berorientasi pada Tujuan dan Dampak Sosial: Gen Z cenderung mencari makna dalam
pekerjaan mereka. Mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam proyek yang memiliki
dampak sosial yang positif. Dalam konteks Andi, ia dapat menggunakan peluang ini
untuk mengedukasi audiens tentang nilai-nilai keberlanjutan melalui konten yang
diproduksinya.

KESIMPULAN

Perilaku karyawan Gen Z dalam lingkungan kerja di era globalisasi ditandai oleh
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi, kebutuhan untuk
keseimbangan kerja-hidup, literasi sosial yang tinggi, dan keterbukaan terhadap
keberagaman. Organisasi yang memahami karakteristik ini dan menciptakan lingkungan
yang mendukung akan lebih mampu menarik, mempertahankan, dan memanfaatkan
potensi generasi ini. Inovasi dalam pendekatan manajemen SDM serta komitmen terhadap
keberagaman dan inklusi menjadi kunci dalam menciptakan tempat kerja yang produktif
dan positif bagi Gen Z. Dilingkungan kerja menunjukkan transisi yang signifikan dalam
cara kerja dan nilai yang dibawa ke dalam organisasi. Adaptasi terhadap perubahan yang
cepat di era globalisasi menuntut perusahaan untuk lebih responsif terhadap kebutuhan
generasi ini. Organisasi yang ingin menarik dan mempertahankan talenta Gen Z perlu
mempertimbangkan kebutuhan mereka akan fleksibilitas, teknologi, dan nilai sosial yang
kuat. Dengan memahami perilaku dan preferensi Gen Z, perusahaan dapat meningkatkan
retensi karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapan kepada seluruh karyawan PT
Asong Jaya Abadi atas dedikasi, kerja keras, dan komitmen yang telah ditunjukkan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dan kedisplinan terhadap produktivitas kerja tenaga kesehatan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh sehingga terdapat
76 sampel yang diuji. Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah menggunakan
metode analisis regresi linier berganda.

Data yang diolah adalah data primer yang didapatkan dari penyebaran kuesioner pada
responden penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
dan kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
tenaga Kesehatan Rumah Sakit Gigi dan Mulut. Keselamaasih yatan dan kesehatan kerja dan
kedisiplinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
tenaga Kesehatan Rumah Sakit Gigi dan Mulut.

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kedisplinan, Produktivitas Kerja.

PENDAHULUAN

Kegiatan organisasi atau perusahaan membutuhkan sumber daya yang memiliki
kemampuan sesuai tujuan organisasi yang bersifat jangka panjang dan karyawan menjadi
sumber daya terbesar dalam pencapainnya. Target pencapaian organisasi dapat ditunjukkan
dengan seberapa besar karyawan dalam melakukan pekerjaan secara produktif bagi
organisasi. Produktivitas kerja karyawan dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan bagi
karyawan dan organisasi untuk pencapaian hasil akhir.

Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki karyawan
dalam mencapai hasil dari pekerjaannya (output) dengan melihat kuantitas yang diraihnya
dengan menyesuaikan kualitas SDM yang ada, (Sutrisno, 2009). Produktivitas juga
diartikan sebagai perbandingan antara hasil kerja dengan upaya yang dikeluarkan untuk
mewujudkan hasil, (Suryani et al., 2020). Kegiatan yang memiliki keterlibatan dengan
produktivitas itu terdiri atas kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan dengan cara
efektif dan efisien dengan hasil pekerjaan yang berkualitas, (Sigalingging, 2020). Dari
beberapa pendapat tentang produktivitas kerja karyawan, peneliti menyimpulkan bahwa
produktivitas kerja karyawan merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan secara rutin
oleh karyawan dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi.

Pencapaian pekerjaan yang produktif tersebut memerlukan keseimbangan bagi
karyawan untuk bekerja, salah satunya rasa aman dalam melakukan pekerjaan. Salah satu
faktor rasa aman yang dibutuhkan oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya adalah
adanya jaminan keselamatan kerja yang berasal dari perusahaan. Keselamatan dan
kesehatan kerja atau lebih dikenal dengan istilah K3 menjadi pertimbangan bagi
perusahaan dan karyawan dalam bekerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilakukan dengan baik oleh perusahaan
memiliki hubungan terhadap motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan dan
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membawa keberuntungan bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya, (Zebua et al.,
2022). Terdapat hasil peelitian yang menyebutkan bahwa adanya stress kerha dan K3
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan lingkungan
kerja tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja, (Pramestuti & Perkasa, 2020).
Terdapat hasil penelitian yang menyebutkan bahwa K3 memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada perusahaan manufaktur, (Putri & Nora Anisa
Br. Sinulingga, 2020).

Berdasarkan data yang diambil dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
terkait dengan kasus kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 234.270 kasus pada tahun
2021, angka tersebut menunjukkan kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 221.740 kasus
(5,65%), (Salianto Saliantol, Mushtofainal Akhyar2, 2024).

Mengacu pada beberapa penelitian dan data yang diperoleh tentang produktivitas
kerja karyawan, maka disini peneliti melakukan penelitian dengan obyek pada perusahaan
jasa kesehatan dengan produktivitas kerja karyawan dengan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) sebagai variabel yang mempengaruhi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif, tujuannya untuk mengukur
seberapa besar fenomena dilapangan berdasarkan data dilapangan. Metode survey dan
kuesioner digunakan peneliti guna mengetahui jawaban responden dari obyek penelitian
untuk menjawab fenomena yang ada.

Salah satu rumah sakit kesehatan gigi dan mulut yang bertempat di Surabaya
digunakan sebagai obyek penelitian, dengan jumlah responden sebanyak 76 orang yang
terdiri dari para tenaga kesehatan di rumah sakit tersebut. kemuadian sampel jenuh
digunakan peneliti untuk keseluruhan responden yang ada. Sampel jenuh merupakan
keseluruhan dari jumlah populasi yang ada dalam penelitian untuk dijadikan responden
penelitian, sampel jenuh ini memiliki jumlah yang tidak besar, (Sugiyono, 2019).

Teknik pengukuran dengan menggunakan skala pengukuran (likert) dengan bobot
1-5 sesuai dengan pernyataan yang disampaikan sebagai bentuk penilaian : Sangat setuju
(5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1).

Penelitian ini menggunakan product moment dalam SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 25 sebagai cara pengujian validitas. Rumus product moment adalah
sebagai berikut :

nYy XyY-» X} Y

hs x-(  x) P -Gre

dimana : r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh dari subyek dalam tiap item
Y = Skor total yang diperoleh dari subyek seluruh item
2. XY = Jumlah skor setiap pernyataan dikalikan
skor total
n = Jumlah responden
Angka korelasi yang diperoleh secara statistic akan dibandingkan dengan angka kritik tabel
korelasi pada nilai r, apabila r_hitung > r_tabel maka berarti data tersebut signifikan
(valid) dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Apabila r_hitung <

r =
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r_tabel berarti data tersebut tidak signifikan (tidak valid) dan tidak akan diikut sertakan
dalam pengujian hipotesis penelitian, (Hamid et al., 2019).

Pengujian reliabilitas instrument dilakukan secara Cronbach's Alpha menggunakan
program SPSS versi 25. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

[ |1 -2
dimana :

r = koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach’s Alpha )
k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
2ai§_b"R = total varian butir

o _t"2 = total varian

Proses pengolahan data menggunakan SPSS dengan hasil koefisien relibilitas ditetapkan
jika r, > r; dinyatakan reliabel. Nilai batas yang digunakan untuk derajat reliabilitas adalah
Cronbach's Alpha, (Hamid et al., 2019).

Uji analisis regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai cara
untuk memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai dua atau lebih variabel lainnya, .
Persamaan regresi yang digunakan dengan rumus :

Y =a+ b X, + bX,

keterangan :

Y  =Produktivitas Karyawan

a = Konstanta

b, b, = Besaran koefesien regresi dari masing masing variabel

X, = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

X, = Disiplin Kerja
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada instrument pernyataan

yang telah diberikan kepada reaponden, adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas variabel Keselamatan Dan Kesehatan Kerja

No. Persqn . N!I".’Ii Keteranga
Instrumen Corrglatlon R R Tabel Slgnlflkan n
Hitung Sl
X111 0,562 0,226 0,000 Valid
X1.1.2 0,568 0,226 0,000 Valid
X1.2.1 0,565 0,226 0,000 Valid
X1.2.2 0,700 0,226 0,000 Valid
X1.3.1 0,700 0,226 0,000 Valid
X1.3.2 0,447 0,226 0,000 Valid
X141 0,608 0,226 0,000 Valid
X1.4.2 0,416 0,226 0,000 Valid

Sumber: Peneliti, Pengolahan Data SPSS
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Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas variabel keselamatan dan Kesehatan kerja
(K3) bahwa 8 pernyataan yang diajukan peneliti kepada responden semuanya dinyatakan
valid, hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung variabel keselamatan dan Kesehatan kerja
(K3) diatas lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,226. Nilai signifikansi < 0,05
disimpulkan bahwa instrumen variabel untuk keselamatan dan kesehatan kerja telah
memenuhi syarat dan dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas variabel Kedisiplinan

No Person Nilai Keteranaa
' Correlation R | R Tabel | Signifikans g
Instrumen . . n
Hitung i
X2.11 0,679 0,226 0,000 Valid
X2.1.2 0,457 0,226 0,000 Valid
X2.2.1 0,633 0,226 0,000 Valid
X2.2.2 0,560 0,226 0,000 Valid
X2.3.1 0,510 0,226 0,000 Valid
X2.3.2 0,722 0,226 0,000 Valid
X2.4.1 0,497 0,226 0,000 Valid
X2.4.2 0,454 0,226 0,000 Valid

Sumber : Peneliti, Pengolahan Data SPSS

Tabel 2 dari hasil uji validitas variabel kedisiplinan (X:), menunjukkan bahwa
semua pernyataan dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat bahwa semua nilai r hitung
variabel kedisiplinan diatas lebih besar dari pada nilai r tabel yaitu sebesar 0,226. Nilai
signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa pernyataan instrumen variabel telah memenuhi
syarat dan dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas variabel Produktivitas kerja tenaga kesehatan (YY)

No. Person Cprrelation R Tabel - l\_li!ai | Keterangan
Instrumen R Hitung Signifikansi
Y.1.1 0,610 0,226 0,000 Valid
Y.1.2 0,497 0,226 0,000 Valid
Y.2.1 0,548 0,226 0,000 Valid
Y.2.2 0,494 0,226 0,000 Valid
Y.3.1 0,576 0,226 0,000 Valid
Y.3.2 0,645 0,226 0,000 Valid
Y.4.1 0,609 0,226 0,000 Valid
Y.4.2 0,342 0,226 0,003 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2023)

Tabel 3 hasil uji validitas variabel Produktivitas kerja tenaga kesehatan (YY),
menunjukkan secara keseluruhan pernyataan adalah valid, dapat dilihat dari nilai r hitung
variabel produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y) diatas lebih besar dari nilai r tabel yaitu
sebesar 0,226. Hasil dari nilai signifikansi < 0,05. Disimpulkan bahwa pernyataan
instrumen variabel (Y) telah memenuhi syarat dan dinyatakan valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach Alpha Keterang
No Variabel Alpha Standard an
Keselamatan
dan Kesehatan .
1 Kerja (K3) 0,701 0,6 Reliabel
(X1)
Kedisiplinan .
2 (X2) 0,702 0,6 Reliabel
Produktivitas .
3 Kerja (Y) 0,652 0,6 Reliabel

Sumber : Peneliti, Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada variabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebesar 0,701. Untuk variabel kedisiplinan (X>)
sebesar 0,702, sedangkan untuk variabel Produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y) sebesar
0,652. Hasil pengujian tersebut disimpulkan bahwa seluruh variabel yang diujikan
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 sehingga seluruh variabel dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Hasil uji analisis regresi berganda

Unstandardized Stanéj;\rdlz
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 15,947 3,617 4,409 0,000
K3 0,291 0,131 0,313 2,213 0,030
Disiplin 0,284 0,136 0,296 2,095 0,040
Kerja

Sumber : Peneliti, Pengolahan Data SPSS

Persamaan hasil pada tabel 5 menunjukkan :

1. Nilai Konstanta pada uji regresi linier berganda menunjukkan nilai positif sebesar
15,947. Hal tersebut berarti variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan
Kedisiplinan bernilai 0 (nol) atau konstan, maka produktivitas tenaga kerja mengalami
kenaikan sebesar 15,947.

2. Nilai koefisien regresi pada variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 0,291. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
jika variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) meningkat sebesar 1 satuan,
maka akan diikuti dengan meningkatnya Produktivitas kerja tenaga kesehatan ()
sebesar 29,1%.

3. Nilai koefisien regresi pada variabel Kedisiplinan menunjukkan nilai positif yaitu
sebesar 0,284. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa jika variabel kedisiplinan
meningkat sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan meningkatnya Produktivitas
kerja tenaga kesehatan (Y) sebesar 28,4%.

Hasil penelitian menunjukkan dari data yang telah ada dapat dilakukan pembahasan
sebagai berikut :
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Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga
Kesehatan memiliki pengaruh signifikan. Hipotesis tersebut terbukti kebenarannya dan
hipotesis dapat dinyatakan diterima. Dengan kata lain bahwa dengan adanya keselamatan
dan Kesehatan kerja mampu mendorong meningkatnya produktivitas tenaga Kkerja
Kesehatan di rumah sakit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Samahati, 2020). Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang
ditunjukan agar tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja atau selalu dalam keadaan
selamat dan sehat sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan
efisien, (Ardana et al., 2013). Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah sesuatu proteksi kerja terhadap tenaga
kesehatan dalam melaksanakan pekerjaan supaya bebas dari keadaan dan resiko semacam
musibah kerja atau penyakit akibat kerja, serta supaya terciptanya area kerja yang aman
dan nyaman sehingga dengan hal itu menjadikan produktivitas kerja seseorang meningkat.

Kedisiplinan Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan memiliki pengaruh
secara signifikan, diartikan bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi mampu mendorong
meningkatnya produktivitas dari tenaga kerja kesehatan rumah sakit. Penelitian ini sejalan
dengan teori kedisiplinan bahwa disiplin kerja pegawai merupakan faktor yang dapat
digunakan untuk memprediksi produktivitas kerja pegawai dimasa yang akan datang.
Kedisiplinan yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan kepada pihak tersebut. Hal ini dapat mendorong seseorang untuk meningkatkan
semangat kerja dan dapat berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. Melalui disiplin
kerja yang tinggi, maka produktivitas kerja dapat ditingkatkan, karena pada prinsipnya
disiplin akan mempengaruhi produktivitas, (Sedarmayanti, Mizan and Pd, 2001).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja dapat dapat
mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kerja kesehatan rumah sakit. Secara umum
keselamatan dan kesehatan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kerja
kesehatan rumah sakit.

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dan Kedisiplinan Kerja Berpengaruh
Signifikan Secara Simultan Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dan
kedisiplinan secara simultan terhadap produktivitas kerja tenaga Kesehatan. Terbukti
kebenarannya dan hipotesis dapat dinyatakan diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa
keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dan kedisiplinan jika diterapkan secara bersama
sama akan mampu mendorong meningkatnya produktivitas tenaga kerja kesehatan rumah
sakit.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Fita Rahmawati et al., 2020)
menunjukkan bahwa penerapan K3 dan disiplin kerja secara parsial maupun simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan
penjelasan beberapa peneliti tersebut disimpulkan bahwa keselamatan dan Kesehatan kerja
(K3) dan kedisiplinan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja tenaga Kesehatan.
Penerapan keselamatan dan Kesehatan kerja yang baik dan benar serta tingkat kedisiplinan
yang tinggi maka akan meningkatkan produktivitas kerja tenaga kesehatan rumah sakit.

KESIMPULAN
1. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan. Dibuktikan dari
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hasil pengujian yaitu uji t yaitu t hitung bernilai 2,213 lebih besar dari pada t tabel
bernilai 1,993 dan tingkat signifikansi 0,030 lebih kecil dari 0,05.

2. Pengaruh Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan. Dibuktikan dari hasil pengujian yaitu
uji t yaitu t hitung bernilai 2,093 lebih besar dari pada t tabel bernilai 1,993 dan tingkat
signifikansi 0,040 lebih kecil dari 0,05.

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Kedisiplinan secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan.
Dibuktikan pada pengujian uji f yaitu f hitung bernilai 17,307 lebih besar dari t tabel
yaitu bernilai 2,730 dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hubungan
korelasi antara variabel Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan dan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dan Kedisiplinan adalah kuat dengan nilai sebesar 0,567. Diketahui
juga nilai koefisien determinasi sebesar 0,322 atau sebesar 32,3%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel terikat Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan
Kedisiplinan, sisanya sebesar 0,687 atau 68,7% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan pada penelitian ini seperti : budaya kerja, lingkungan Kerja,
kepemimpinan, dan faktor lain yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya sebagai
pengembangan ilmu.
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Abstrak

Latar belakang: Keaktifan mahasiswa dalam organisasi adalah bagian dari faktor
eksternal dari prestasi kerja yang bertujuan untuk memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan
apa yang diharapkan. Mahasiswa yang ingin mengeksplorasi diri memilih untuk aktif dalam
mengikuti organisasi dengan alih tujuan untuk belajar berorganisasi yang baik dan benar.
Mahasiswa memiliki kebebasan untuk aktif mengikuti organisasi atau tidak. Tujuan: Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi berpengaruh positif
terhadap prestasi mahasiswa akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSurabaya. Metode:
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul berupa informasi,
tulisan, kata-kata, maupun gambar. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
kuesioner, wawancara, dokumentasi. Hasil: dari penelitian ini menunjukkan bahwa berorganisasi
dapat mempengaruhi nilai IPK yang di capai sangat setuju 10,35, setuju 13,8%, netral 27,6%,
tidak setuju 34,5%, sangat tidak setuju 13,8%. Kesimpulan: Mahasiswa aktivis yang mengikuti
organisasi mengakui bahwa mereka tidak terganggu akan aktivitas akademiknya meskipun mereka
aktif dalam organisasi. Mereka menganggap ketika terdapat kegiatan didalam organisasi tidak
mengganggu prestasi akademik di perkulihannya. serta mampu membagi waktu antara organisasi
dan perkuliahan. Setelah melaksanakan tugas perkuliahan dan ada waktu luang.

Kata Kunci: Organisasi mahasiswa, Prestasi mahasiswa.

PENDAHULUAN

Keaktifan mahasiswa di dalam organisasi ini merupakan keikutsertaan mahasiswa
dalam suatu kegiatan yang ada di organisasi. Mahasiswa yang ingin mengeksplorasi diri
memilih untuk aktif dalam mengikuti organisasi dengan alih tujuan untuk belajar
berorganisasi yang baik dan benar. Mahasiswa memiliki kebebasan untuk aktif mengikuti
organisasi atau tidak. Terdapat golongan mahasiswa yang memilih aktif di organisasi dan
yang tidak ingin mengikuti organisasi. Dengan kata lain, mahasiswa yang aktif di
organisasi harus dapat membagi waktunya dengan akademik sedangkan mahasiswa yang
tidak ikut serta hanya lebih memfokuskan diri pada akademiknya saja. Mahasiswa yang
fokus dalam akademik akan lebih giat dalam belajarnya, karena mereka itu hanya sibuk
pada akademiknya dan memiliki waktu yang panjang untuk belajar. Mahasiswa yang
melakukan kegiatan pembelajaran dalam perkuliahan setiap harinya, sehingga dengan
proses belajar yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut akan berpengaruh dengan hasil
akademik.

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan, beberapa mahasiswa yang aktif di
organisasi ini menyatakan bahwasanya adanya partisipasi yang aktif di dalam organisasi
ini dapat mengganggu waktu belajarnya, sehingga beberapa mahasiswa ini menganggap
sulit dalam mengatur ataupun mengelola waktu antara organisasi dan akademiknya.
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Namun sebagian juga mahasiswa yang dapat mengelola serta mengatur waktu dengan baik
antara organisasi dan akademiknya ini dapat menjalankan keduanya dengan seimbang.
Mahasiswa yang aktif dalam organisasi membagi waktunya untuk belajar dan
berorganisasi. Mahasiswa tersebut memanfaatkan waktunya dengan maksimal yang
bertujuan dapat menjalankan kedua kegiatan dengan baik. Hal ini menimbulkan bahwa saat
perkuliahan berlangsung, mahasiswa yang aktif di organisasi ini cenderung mendapatkan
softskill dari keikutsertaan di organisasi seperti di beberapa kepanitiaan kegiatan yang
diadakan.

Keaktifan mahasiswa dalam organisasi adalah bagian dari faktor eksternal dari
prestasi kerja. Menyatakan bahwa keaktifan merupakan suatu hal yang bertujuan untuk
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut (Saepuloh
et al. 2017) organisasi merupakan suatu wadah untuk mencapai tujuan-tujuan (goals).
Tujuan ini dapat dicapai dengan usaha kelompok bukan individu yang bekerja sendiri.
Sehingga menjadi lebih efisien dalam mencapai tujuan bersama. Mahasiswa yang aktif
dalam organisasi akan memiliki keterampilan dan kecakapan pribadi yang dimana
diperlukan untuk bisa berhubungan dengan orang lain, kelompok ataupun masyarakat,
menambah wawasan dan memiliki kepercayaan diri untuk berbaur di depan umum. Banyak
manfaat yang di dapat dalam mengikuti organisasi yang belum tentu di dapat pada saat
perkuliahan. Didukung adanya penelitian terdahulu dari Haryono et al. (2014) yang
menyatakan bahwasanya keaktifan berorganisasi mempengaruhi secara positif terhadap
indeks prestasi mahasiswa. Penelitian Saleh (2014) menyatakan bahwasanya aktif di
organisasi itu berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini juga sama
diungkapkan oleh penelitian Pratiwi (2017) dan Rivaldi (2013) yang menyatakan keaktifan
dalam organisasi memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar. Apabila
keaktifan mahasiswa dalam organisasi itu tinggi, maka prestasi belajar yang didapat oleh
mahasiswa itu akan tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis untuk mengetahui apakah keaktifan
mahasiswa dalam berorganisasi ini berpengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa akhir
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSurabaya. Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keaktifan mahasiswa dalam
organisasi, bagaimana prestasi akademik mahasiswa, dan apakah keaktifan mahasiswa
dalam organisasi ini berpengaruh positif terhadap prestasi mahasiswa akhir Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UMSurabaya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul
berupa informasi, tulisan, kata-kata, maupun gambar. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Waktu penelitian bulan November 2024. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surabaya yang jumlahnya 30 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi
(untuk mendapatkan informasi terkait akademik mahasiswa dengan organisasi), kuesioner
(untuk mengetahui skala prioritas antara akademik dan organisasi dalam mengontrol
waktu), wawancara (untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keaktifan mahasiswa
organisasi terhadap prestasi), dokumentasi (untuk memperoleh bukti foto untuk indeks
mahasiswa organisasi terhadap prestasi).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini yaitu pada mahasiswa akhir fakultas ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah surabaya yang aktif dalam organisasi. Organisasi yang diikuti
hanya yang berada di lingkungan kampus seperti, Bem Fakultas ekonomi dan Bisnis,
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Hima Manajemen dan Hima akuntansi. Berdasarkan
hasil angket mengenai keaktifan organisasi yang disebar ke 30 responden yang mana
adalah pimpinan badan harian organisasi.

Menjadi seseorang mahasiswa tidak hanya aktif dalam lingkup universitas saja,
tetapi harus mampu bersosialisasi dengan lingkup besar. Pada dasarnya mahasiswa
mempunyai kewajuban yaitu belajar dan memgembangkan potensi akademik dan non
akademik baik di dalam maupun diluar universitas. Karena sebuah prestasi dapat
mendukung dan meamaksimalkan teori yang di dapatkan di dalam perkuliahan. Selain itu,
mahasiswa juga berhak memilih variasi dalam perkuliahannya, contohnya seperti
mengikuti organisasi, karena didalam organisasi, mahasiswa banyak memperoleh ilmu
yang tidak ada dalam perkuliahan dan juga dapat banyak relasi didalamnya.

Mahasiswa yang aktif berorganisasi diharapkan bisa meningkatkan prestasi belajar
yang lebih baik, seperti prestasi akademik mahasiswa. Aktif dalam berorganisasi bisa
memberikan banyak pengalaman-pengalaman yang diraih selain materi-materi yang
diberikan dosen. Pengalaman yang dapat diraih seperti memiliki keberanian yang tinggi
dalam berpendapat, rajin membaca, hingga keberanian tampil di depan orang banyak untuk
memberikan saran, kritik, usulan atau pendapat. Mahasiswa yang aktif berorganisasi juga
memiliki tanggungjawab antara berorganisasi dan prestasi belajar (Sulaeman et al., 2016).

Secara umum terdapat dua tipe mahasiswa, yaitu mahasiswa yang aktif mengikuti
organisasi dan mahasiswa yang tidak aktif dalam berorganisasi. Di mana keduannya
memiliki pola karakteristik yang berbeda dalam pola regulasi diri, karena dikhawatirkan
dengan rendahnya sistem regulasi diri pada mahasiswa menjadikan mereka mengalami
kesulitan dalam proses belajar, sehingga mempengaruhi tercapainnya tujuan mereka dalam
berkuliah. (Oktaria Grahani et al., 2019).

Dilihat dari penelitian ini menunjukkan bahwa berorganisasi dapat mempengaruhi
nilai IPK yang di capai sangat setuju 10,35, setuju 13,8%, netral 27,6%, tidak setuju
34,5%, sangat tidak setuju 13,8%.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surabaya
mampu menetapkan prioritas dan tujuannya sebagai mahasiswa, serta mampu
mengutamakan apa yang harus di dahulukan. Prioritas mahasiswa lebih mengarah pada
akademik sehingga aktivis mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Surabaya memilih untuk menyelesaikan tugas akademik selanjutnya tugas
organisasi.

1. Organisasi  aktivis mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah  Surabaya Manajemen organisasi mahasiswa yang lebih
memprioritaskan tugas akademik dan menggunakan waktu luang mengerjakan tugas
organisasi.Waktu luang telah digunakan aktivis mahasiswa secara efektif. Misalnya
mengikuti rapat organisasi, mengerjakan tugas organisasi, mengembangkan hobi atau
mencari relasi di luar universitas untuk menambah wawasan. Kemudian dalam
berorganisasi, mahasiswa mendapatkan bekal untuk masa depan, membentuk
kepribadian dan karakter. Manfaatnya adalah untuk memiliki intelektual dan kepekaan
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sosial. Perguruan tinggi diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan. Selain itu,
diharapkan juga dapat memperluas bakat, minat dan potensi mahasiswa melalui
pengembangan kegiatan kemahasiswaan melalui partisipasi dalam aktivitas
kemahasiswaan, diharapkan dapat meningkatkan mutu pengetahuan dan kemampuan
sikap mahaiswa (Saputri Elia Dea, Rika Pristian Fitri Astuti, 2023). Perguruan tinggi
dalam meningkatkan mutu lulusannya tidak hanya menekankan pada IPK yang setinggi-
tingginya saja, namun soft skill juga harus dicantumkan yang meliputi keterampilan dan
attitude yang dilakukan dalam berbagai kegiatan di kampus untuk mewujudkannya
melalui organisasi (Luailiyah et al., 2022). Organisasi mahasiswa berfungsi sebagai
tempat untuk mengembangkan sikap atau membentuk kesadaran mahasiswa terhadap
lingkungannya. (Maroddah et al.,, 2023) mengatakan organisasi Secara signifikan
mendukung pencapaian tujuan melalui prespektif berbagi pengetahuan. Dalam
penelitian yang telah dilakukan terdapat 37,1% mahasiswa yang mengikuti organisasi,
beberapa yang mengikuti lebih dari 1 organisasi 25,7%, pendapat mengenai mahasiswa
yang mengikuti organisasi dapat mengganggu waktu dalam berkuliah memperoleh
14,3%. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki tugas dan tanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan yang ada didalam lingkup fakultas. (Haryanti & Santoso,
2020).

2. Prestasi belajar merupakan tolak ukur dari sebuah pendidikan. Indikator dari prestasi
belajar adalah IPK. Sistem akademik indeks prestasi komulatif (IPK) merupakan
indikator utama dalam keberhasilan studi di perguruan tinggi. Prestasi belajar
merupakan hasil dari proses belajar yang dilakukan oleh oeserta didik untuk
mendapatkan perubahan secara keseluruhan (Sholikah Alfiatus, 2018). Hasil dari
penelitian ini Manajemen Prestasi aktivis mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Surabaya yang beragnngapan perlu memiliki prestasi
akademik perkuliahan dengan presentase 37,1% beberapa mahasiswa memeberikan
jawaban jika berorganisasi bisa mempengaruhi akan nilai IPK dengan presentae
sebanyak 34,3%, dan mahasiswa yang beranggapan bahwa organisasi bisa mengganggu
dalam mencapai prestasi dengan presentase 31,4% hal ini dapat dikatakan bahwa
mengikuti sebuah organisasi tidak memperngaruhi akan nilai akademik dan prestasi
aktivis Organisasi mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil
kesimpulan: Manajemen Organisasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah surabaya, Mahasiswa aktivis yang mengikuti organisasi mengakui bahwa
meraka tidak terganggu akan aktivitas akademiknya meskipun mereka aktif dalam
organisasi. Mereka menganggap ketika terdapat kegiatan didalam organisasi tidak
mengganggu prestasi akademik di perkulihannya. serta mampu membagi waktu antara
organisasi dan perkuliahan. Setelah melaksanakan tugas perkuliahan dan ada waktu luang,
mahasiswa mengisi dengan Kkegiatan seperti rapat organisasi dan mengembangkan
wawasannya. Kegiatan tersebut lebih efesiensi karena mereka menggunakan waktu
luangnya secara positif dan mencari kegiatan yang bermanfaat dalam organisasi.
UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada BPH Ormawa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2021
Universitas Muhammadiyah surabaya yang telah bersedia menjadi responden pada
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Abstrak

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini melahirkan berbagai inovasi yang dapat
mempermudah kehidupan manusia di era modern ini. Salah satu contoh kemajuan teknologi digital
sekarang ini dapat kita lihat di berbagai sektor ekonomi. Era Revolusi Industri 4.0 membawa
transformasi digital ke dalam kehidupan ekonomi dan masyarakat dan melahirkan sebuat ekonomi
digital. Digitalisasi memberikan kontribusi positif bagi perekonomian Indonesia. Sektor Teknologi
Informasi dan Komunikasi, yang merupakan salah satu indikator kemajuan digitalisasi. Tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi saat ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi memiliki
dampak yang signifikan terhadap perluasan pertumbuhan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh ekonomi digital terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun
2018-2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Jenis data yang dipakai
adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan
Kementrian Perdagangan. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan Autoregresssive
Distributed Lag (ARDL) menggunakan software Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam jangka pendek uang elektronik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi sedangkan dalam jangka panjang uang elektronik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel konsumsi rumah tangga dalam jangka pendek maupun
dalam jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sedangkan hasil dari variabel PMDN dalam jangka pendek dan jangka panjang sama-—sama
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Konsumsi Rumah Tangga, Penanaman Modal Dalam Negeri, Pertumbuhan Ekonomi,
Uang Elektronik.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa berbagai inovasi yang
memudahkan kehidupan manusia modern. Contoh kemajuan teknologi digital dapat
ditemukan di semua bidang ekonomi. Teknologi digital secara fundamental mengubah cara
orang dan bisnis dalam memproduksi, berdagang, dan mengkonsumsi. Hal baru yang
muncul dari perkembangan teknologi ini adalah digital ekonomi, atau yang biasa disebut
dengan ekonomi digital. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat
cepat telah mendorong munculnya ekonomi baru yang ditandai dengan fenomena
perusahaan berbasis internet atau e-commerce (Dianary, 2018)

Digitalisasi memberikan kontribusi positif bagi perekonomian Indonesia.
Perkembangan ekonomi digital dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan
meningkatkan produktivitas faktor-faktor seperti modal dan tenaga kerja (Masfiatun et al.,
2023). Sektor teknologi Informasi dan Komunikasi, yang merupakan salah satu indikator
kemajuan digitalisasi, tercatat menyumbang enam ratus dua puluh enam triliun pada tahun
2019, sekitar 3, 95 persen dari total perekonomian Indonesia. Angka ini hanya sedikit
meningkat dibandingkan tahun 2015, ketika sektor ini berkontribusi sebesar tiga koma lima
puluh dua persen terhadap perekonomian Indonesia. Di sisi lain, kontribusi sektor

eISSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 | 173



PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI

SIMRER SIMREK) VIII 2024
L (SIMREX

teknologi, informasi dan komunikasi terhadap perekonomian di tahun 2020 adalah sebesar
4,5 persen, meningkat cukup signifikan dibandingkan dengan kontribusinya di tahun 2019.
Tentu saja, peningkatan di tahun 2020 ini anomali kecil yang tidak terlepas dari upaya
mendorong ekonomi digital untuk memperkuat peran dan kontribusinya, yang
menunjukkan bahwa ekonomi digital memainkan peran penting dalam perekonomian
Indonesia.

Perkembangan penggunaan ekonomi digital yang terus berlanjut tidak hanya
memfasilitasi transaksi ekonomi, tetapi juga berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Pada tahun 2017 ekonomi digital memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap PDB Indonesia yang terbukti mencapai 7,3 persen. Meskipun tingkat
pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya sebesar 5,1 persen, jika dikelola degan baik,
pertumbuhan ekonomi digital Indonesia akan melampaui pertumbuhan ekonomi negara.

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi saat ini menunjukkan bahwa kemajuan
teknologi memiliki dampak yang signifikan terhadap perluasan pertumbuhan ekonomi.
Seperti teori pertumbuhan Solow atau yang disebut teori pemodelan Solow, teori ini
menekankan peran kemajuan teknologi dalam memainkan peran penting dalam
perekonomian suatu negara. Dalam semua teori pertumbuhan, kemajuan teknologi
dipertahankan pada titik-titik waktu strategis tertentu. Oleh karena itu, kemajuan teknologi
sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa ekonomi digital memiliki potensi untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kemajuan teknologi begitu cepat dan
mendasar sehingga mengubah sektor-sektor lain, termasuk ekonomi. bahwa ekonomi
digital mempunyai potensi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia namun,
perkembangan ekonomi digital di Indonesia mengalami pertumbuhan yang melambat
sedangkan nilai transaksi nya mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan
transisi menuju ekonomi digital menghadapi sejumlah tantangan termasuk infrastruktur
teknologi yang kurang memadai, aksesibilitas yang terbatas serta kualitas internet yang
ada.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun dan
variabel penelitian yaitu uang elektronik, konsumsi rumah tangga, dan PMDN yang
dilakukan pada tahun 2018 dan 2022. Penelitian dibuat karena saat ini banyak kegiatan
ekonomi yang menggunakan teknologi untuk proses transaksinya sehingga pemerintah
sangat mengusung ekonomi digital untuk kemajuan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menguji pengaruh hubungan

antar variabel. Variabel dependen dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi dan variabel
independennya yaitu uang elektronik, konsumsi rumah tangga, dan penanaman modal
dalam negeri. Objek pada penelitian ini adalah Indonesia. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder bersifat time series dan data yang digunakan berupa data triwulanan
dari tahun 2018-2022.
1. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

Analisis data dilakukan dengan bantuan alat Eviews 12. Berikut adalah bentuk

persamaan pada penelitian ini :

LN PE = B0 + B1(LN _UEy) + B2(LN_KRT,) + B3(LN_PMDN,) + ¢,
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Keterangan:
- Koefisien
Ln_pe: Pertumbuhan ekonomi
Ln_ue: Uang elektronik
Ln_krt: Konsumsi rumah tangga
Ln_pmdn: penanaman modal dalam negeri

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Uji stasioneritas, uji
kointegrasi, estimasi model ARDL, estimasi ARDL jangka panjang dan pendek, uji
asumsi klasik, uji stabilitas dan uji hipotesis. Analisis ARDL mempunyai Syarat-syarat
yang harus dipenuhi untuk memastikan bahwa data valid dan tidak bias, oleh karena
itu harus melakukan pemilihan lag optimum terlebih dahulu.

2. Definisi operasional

Variabel Penelitian Operasional menggambarkan setiap variabel yang digunakan

dalam penelitian dalam kaitannya dengan indikator-indikator yang menyusunnya.

Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi menjadi variabel dependen dalam penelitian ini. Indikator
pertumbuhan ekonomi berasal dari PDB dari tahun 2018 hingga 2022, yang
dinyatakan dalam milliar Rupiah dimana nilai tersebut diambil dari harga konstan
yang sudah di Ln kan.

b. Uang elektronik
Uang elektronik mendari variabel independen pertama dalam penelitian ini.
Indikator uang elektronik dalam penelitian ini berasal dari nilai transaksi uang
elektronik yang dinyatakan dalam milliar rupiah dimana nilai tersebut sudah di In
kan.

¢. Konsumsi rumah tangga
Variabel ini menghitung pengeluaran konsumsi rumah tangga Indonesia. Dalam
penelitian ini konsumsi rumah tangga berasal dari pengeluaran konsumsi rumah
tangga dinyatakan dalam milliar rupiah yang di Ln kan.

d. Penanaman modal dalam negeri
Variabel ini menghitung PMDN yang dilakukan di Indonesia yang diambil dari
PMDN sektor tersier bagian transportasi, gudang dan telekomunikasi. Dalam
penelitian ini PMDN dinyatakan dalam milliar rupiah yang sudah di Ln kan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji stasioneritas
Pengujian ini dijalankan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
mengandung akar unit. Berikut adalah hasil dari uji stasioneritas pada penelitian ini:
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Tabel 1. Uji Stasioneritas

Variabel Signifikansi Keterangan
Uang elektronik 0.0023 Stasioner 1% Diff
Konsumsi rumah tangga 0.0023 Stasioner 1% Diff
PMDN 0.0012 Stasioner Level
Pertumbuhan Ekonomi 0.0046 Stasioner 1% Diff

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa di antara variabel uang elektronik,
konsumsi rumah tangga, pmdn, dan pertumbuhan ekonomi hanya pmdn yang stasioner dan
tiga variabel lainnya tidak stasioner oleh karena itu pengujian dilanjutkan dengan first
difference. Pada tingkat first difference, keempat variabel stasioner pada first difference.

2. Uji kointegrasi

Uji kointegrasi adalah langkah berikutnya setelah pengujian stasioneritas. Metode
ini pertama kali diperkenalkan oleh Granger (1981) dan berkaitan dengan penentuan
hubungan keseimbangan ekonomi dalam jangka panjang. Tujuan utama dari uji
kointegrasi adalah untuk menentukan apakah residual regresi stasioner. Dalam
penelitian ini, uji kointegrasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan bound test
yaitu membandingkan nilai hitung statistik F dengan nilai kritis jika nilai statistik F
berada di bawah lower bound, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
kointegrasi dan sebaliknya. Berdasarkan tabel di bawah, hasil uji kointegrasi dengan
menggunakan pendekatan bound test menunjukkan bahwa nilai statistik F sebesar 5,47
melebihi batas atas ¢ = 5 persen yaitu 4,08 yang berarti terdapat hubungan kointegrasi
antara variabel-variabel yang diteliti dengan batas atas ¢ = 5 persen

Tabel 2. Hasil Uji Kointegrasi Bound Test

Test Statistic Value K
F-statistic 5.478561 3
Critical Value Bounds
Significance 1(0) bound 1(1) bound
10% 2.37 3.2
5% 2.79 3.67
2.5% 3.15 4,08
1% 3.65 4.66

Sumber: Data diolah, 2024

3. Estimasi model ARDL

Hasil estimasi menunjukkan bahwa panjang lag dengan model Akaike Information
Criterion (AIC) menghasilkan ARDL (1, 1, 3, 1). Angka tersebut menunjukkan
panjang kelambanan dimana:

Variabel pertumbuhan ekonomi (PE) menempati urutan pertama dengan nilai 1, yang
menunjukkan panjang kelambanan sebesar 1.

Variabel uang elektronik (UE) menempati urutan kedua dengan nilai 1, yang
menunjukkan panjang kelambanan sebesar 1.

Variabel konsumsi rumah tangga (KRT) menempati urutan ketiga dengan nilai 3, yang
menunjukkan panjang kelambanan sebesar 3.
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Variabel penanaman modal dalam negeri (PMDN) menempati urutan keempat dengan
nilai 1, yang menunjukkan panjang kelambanan sebesar 1

Tabel 3. Hasil Estimasi Model ARDL

Variabel coefficient t-statistic Prob.
LN _PE(-1) 0.191324 0.775686 0.4633
LN UE -0.025630 -1.612085 0.1510
LN_UE(-1) 0.032818* 2.617884 0.0345
LN KRT 0.825719* 5.538802 0.0009
LN _KRT(-1) -0.046354 -0.167543 0.8717
LN_KRT(-2) 0.020367 0.137146 0.8948
LN _KRT(-3) 0.361223* 2.640035 0.0334
LN PMDN -0.040569* -3.286956 0.0134
LN _PMDN(-1) -0.027920* -2.396214 0.0477
C -3.896641 -1.509935 0.1748

Sumber: Data diolah, 2024
4. Estimasi ARDL jangka pendek

Tabel 4. Hasil Uji Jangka Pendek ARDL

Short Run Coefficients
Variabel Coeffient t-statistic Prob.
D(LN_UE) -0.025630 -3.135205 0.0165
D(LN_KRT) 0.825719* 9.895942 0.0000
D(LN_KRT(-1)) -0.381590* -4.364179 0.0033
D(LN_KRT(-2)) -0.361223* -4.072750 0.0047
D(LN_PMDN) -0.040569* -5.319257 0.0011
cointEq(-1)* -0.808676* -6.560932 0.0003

Sumber; Data diolah, 2024

Langkah selanjutnya adalah menentukan hubungan kointegrasi antara variabel
yang dianalisis dan melakukan estimasi ARDL jangka pendek. Tujuan dari uji ini
adalah untuk mengetahui hubungan jangka pendek antara variabel independen dan
dependen. Berdasarkan tabel di atas hasil estimasi model ARDL jangka pendek
menunjukkan bahwa uang elektronik dan pmdn memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan konsumsi rumah tangga
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Koefisien
dari variabel koreksi atau (cointEq) adalah -0.808676 dalam jangka pendek, negatif
dan signifikan pada a = 1%. Hal ini mengindikasikan keakuratan estimasi ARDL dan
adanya hubungan kointegrasi antara variabel dependen dan independen.

5. Estimasi ARDL jangka panjang
Berdasarkan dari hasil estimasi jangka panjang pada tabel di atas maka
diperoleh hasil persamaan jangka panjang sebagai berikut:

Ln_PE = -4.818545 + 0.008890In_ue + 1.435626In_Kirt - 0.084693In_PMDN + ¢,
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Tabel 5. Hasil Uji Jangka Panjang ARDL

Long Run Coefficients
Variabel Coeffient t-statistic Prob.
Ln UE 0.008890 0.999593 0.3508
Ln KRT 1.435626* 5.392542 0.0010
Ln PMDN -0.084693** -2.319203 0.0535
C -4.818545 -1.382142 0.2094

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel uang elektronik memiliki dampak
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan
probabilitas sebesar 0.3508 dan koefisien sebesar 0.008890.

Konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
konsumsi rumah tangga memiliki probabilitas sebesar 0.0010 dan koefisien sebesar
1.435626

Variabel pmdn berdampak negatif dan signifikan pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, koefisien pmdn -0.084693 dan probabilitas
variabel investasi 0,0535 kurang dari 10 persen.

6. Uji Asumsi Klasik

Asumsi Klasik bertujuan untuk memastikan bahwa syarat dalam melakukan

analisis regresi telah terpenuhi. Jika persamaan mengalami regresi, maka harus

menguji masalah autokorelasi, normalitas dan heteroskedastisitas sebelum melakukan

analisis jangka pendek atau jangka panjang (Sarungu & Endah, 2013). Di bawah ini
merupakan hasil dari uji asumsi klasik :

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Probability Keterangan

0.762030 Normal

Sumber: Data diolah, 2024

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai yang tersisa
terdistribusi secara normal. Distribusi normal data dapat diperiksa dengan
menggunakan uji Jacque-berra, yang menentukan nilai probabilitas. Nilai probabilitas
di bawah 0,05 menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal, sedangkan
nilai probabilitas di atas 0,05 menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal dengan nilai
probabilitas 0.762030 lebih besar dari 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas

F-statistic 0.351518 Prob.F 0.9267
Obs*R-squared 5.291622 Prob. Chi-Square 0.8082
Scaled Explained SS 1.212843 Prob. Chi-Square 0.9988

Sumber: Data diolah, 2024
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Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat
ketidaksamaan antara variabel dan residual dari satu pengamat ke pengamat lainnya
dalam model. Uji Breusch-Pagan-Godfrey digunakan untuk menguji adanya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Nilai chi-square yang lebih besar dari 5 persen
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model, dan sebaliknya.
Berdasarkan pada tabel uji heteroskedastisitas di atas, dapat disimpulkan bahwa model
penelitian ini tidak menunjukkan masalah heteroskedastisitas karena nilai prob. Chi-
square sebesar 0.8082 lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05 atau 5 persen.

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi
F-Statistic 0.218912 Prob. F(2, 13) 0.8107
Obs*R-squared 1.368745 Prob. Chi-Square 0.5044

Sumber: Data diolah, 2024
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model terdapat
korelasi pengganggu antara suatu periode waktu dengan periode sebelumnya. Untuk
mengidentifikasi adanya masalah ini dapat digunakan uji Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi
autokorelasi karena hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Prob. Chi-square
(2) adalah 0.5044 atau berada di atas tingkat signifikansi 5 persen.

7. Uji stabilitas
Dalam penelitian ini, cumulative sum of recurrence residuals (CUSUM)
digunakan sebagai uji stabilitas. Uji stabilitas digunakan untuk mengetahui kestabilan
parameter jangka panjang dan jangka pendek dan model dianggap stabil jika garis biru
tidak melewati garis merah. Berdasarkan hasil pengujian di bawah menunjukkan
bahwa garis CUSUM masih berada diantara garis signifikansi 5 persen yang artinya
bahwa model Cusum dianggap stabil.

12

8

[AVARR | [ L L I VAR | [ 1 | B AV | [ 1 | B AV | i m 1w
2018 2019 2020 2021 2022

—— CUSUM 5% Significance
Gambar 1. Uji Stabilitas Cusum
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Gambar 2. Uji Stabilitas Cusum Squares
Sumber: Data diolah, 2024

8. Uji Hipotesis
Ujii T
Hasil uji t menunjukkan pengaruh yang terjadi antara variabel independen secara
individu dengan variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji t :

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Coefficient t-statistic Prob.
LN_PE(-1) 0.191324 0.775685 0.4633
LN _UE -0.025630 -1.612085 0.1510
LN_UE(-1) 0.032818* 2.617884 0.0345
LN_KRT 0.825719* 5.538502 0.0009
LN_KRT(-1) -0.046354 -0.167543 0.8717
LN_KRT(-2) 0.020367 0.137146 0.8948
LN_KRT(-3) 0.361223* 2.640035 0.0334
LN_PMDN -0.040569* -3.286956 0.0134
LN_PMDN(-1) -0.027920* -2.396214 0.0477
C -3.896641 -1.509935 0.1748

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, nilai t-hitung adalah 2.617884 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.0345. Karena tingkat signifikansi kurang dari 0.05 dan uang
elektronik diketahui memiliki dampak signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi, maka dapat diterima bahwa uang elektronik memiliki dampak terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2018-2022. Nilai t-hitung sebesar
2.640035 dan tingkat signifikansi 0.0334 menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Karena tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0.05 dapat disimpulkan bahwa konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh

eISSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 | 180



PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI
QWRER (SIMREK) VIII 2024

A\

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 2018-2022.
Sedangkan variabel tingkat signifikansinya adalah 0.0477 dan nilai t-hitung adalah -
2.396214 karena tingkat signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa PMDN memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa PMDN berdampak terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia selama periode 2018-2022.

9. UjiF
Tabel 10. Hasil Uji F Statistik

F-Statistik Prob. (F-Statistik)
31.00468 0.000080
Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel di atas, hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel uang
elektronik, konsumsi rumah tangga, dan pmdn mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Indonesia baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. F-statistik model
ARDL adalah 31.00458 dan nilai probabilitasnya 0.000080 menunjukkan bahwa
signifikan pada tingkat signifikansi 5 persen.

Tabel 11. Hasil Uji Determinan
0.944064

Adjusted R-Squared
Sumber: Data diolah, 2024
Koefisien determinasi R? dalam penelitian ini diperoleh melalui nilai R?
yang dihitung saat mengevaluasi model regresi terbaik, mengingat penelitian ini
melibatkan lebih dari satu variabel independen Berdasarkan tabel di atas, nilai
Adjusted R-Square sebesar 0,944064 menunjukkan bahwa variasi variabel
independen yaitu uang elektronik, konsumsi rumah tangga, dan PMDN, mampu
menjelaskan 94,40 persen dari perubahan yang terjadi, sedangkan sisanya sebesar
5,60 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.
Pembahasan

Tabel 12. Hasil Uji Jangka Pendek dan Jangka Panjang ARDL

Variabel Jangka Pendek Jangka panjang
Coefficient Prob. Coefficient Prob.
Uang -0.25630* 0.0165 0.008890 0.3508
elektronik
Konsumsi 0.825719* 0.0000 1.435626* 0.0010
rumah tangga
PMDN -0.040569* 0.0011 -0.084693** 0.0535

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil estimasi ARDL menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, variabel uang
elektronik memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien uang elektronik adalah -0.25630 dengan
probabilitas 0.0165 yang berarti bahwa jika uang elektronik meningkat sebesar 1
persen, pertumbuhan ekonomi akan menurun sebesar 0.25630. Beberapa faktor yang
menyebabkan uang elektronik mempunyai pengaruh negatif dan signifikan adalah
kesenjangan infrastruktur dimana belum meratanya infrastruktur teknologi ke seluruh
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pelosok Indonesia juga dapat menjadi kendala. Jika distribusi dan pemanfaatan uang
elektronik tidak merata, maka dampak positifnya terhadap perekonomian hanya
dirasakan di wilayah tertentu saja khususnya di wilayah pulau jawa, sementara
wilayah lain tidak mendapat manfaat yang sama. Selain itu pada tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022 pertumbuhan ekonomi Indnesia saat itu sedang mengalami
penurunan sehingga, uang elektronik memilki pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitianmendukung penelitian yang dilakukan
oleh Sinaga (2022) dan Suwarni (2021) yang menunjukkan bahwa uang elektronik
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hasil estimasi ARDL menunjukkan bahwa uang elektronik berdampak positif
namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.
Koefisien uang elektronik sebesar 0.008890 dengan probabilitas 0.3508 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi 5 persen. Beberapa alasan mengapa uang elektronik
memberikan dampak positif dan signifikan dalam jangka panjang antara lain karena
penggunaaan yang masih terbatas. Meskipun uang elektronik semakin populer
penggunaannya mungkin masih terbatas pada segmen tertentu, seperti masyarakat
perkotaan atau kalangan menengah ke atas. Faktor lainnya adalah skala transaksi uang
elektronik yang kecil, sebagian besar transaksi yang dilakukan dengan uang elektronik
mungkin berskala kecil dan lebih banyak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari,
seperti pembelian makanan atau pembayaran transportasi. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2024), Muzakky dan Indrawati
(2022) yang menunjukkan bahwa uang elektronik memilki pengaruh positif dan
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hasil estimasi model ARDL menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
jangka pendek. Koefisien konsumsi rumah tangga sebesar 0.825719 dengan
probabilitas 2E-20, jauh d ibawah signifikansi 5 persen. Ini mengindikasikan bahwa
peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 1 persen akan mendorong pertumbuhan
ekonomi sebesar 0.825719 persen dalam jangka pendek. Hasil estimasi ARDL dalam
jangka panjang menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Koefisien sebesar 1.435626 dengan
probabilitas 0.0010 lebih rendah dari tingkat signifikansi 5 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 1 persen akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.010661 persen dalam jangka panjang.
Penelitian menunjukkan bahwa, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
variabel konsumsi rumah tangga berkontribusi positif dan signifikan terhadap
peningkatan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan teori konsumsi Keynesian yang
menyatakan bahwa perubahan dalam perekonomian nasional dapat diukur berdasarkan
konsumsi dan pendapatan rumah tangga. Keynes juga berpendapat bahwa jumlah uang
yang dikonsumsi rumah tangga tergantung pada pendapatan mereka. Hal ini konsisten
dengan fakta bahwa konsumsi rumah tangga sering kali menyumbang lebih dari 50
persen dari total PDB terhadap pertumbuhan ekonomi, karena peningkatan konsumsi
rumah tangga memiliki dampak langsung dan penting terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Padli et al. (2020),
Dewi et al. (2013) dan Daroen et al. (2024) yang menunjukkan bahwa konsumsi
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rumah tangga memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan tabel hasil metode ARDL menunjukkan bahwa PMDN memilki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Koefisien PMDN untuk jangka pendek adalah -
0.040569 dengan probabilitas 0.0011 sementara koefisien PMDN untuk jangka
panjang adalah -0,084693 dengan probabilitas 00535. Ini berarti bahwa setiap
kenaikan 1 persen pada PMDN akan menurunkan pertumbuhan ekonomi Indonesia
sebesar -0.00262626 dalam jangka pendek dan -0.084693 dalam jangka panjang.
Kendala infrastruktur dan teknologi ini juga menjadi penyebab PMDN berpengaruh
negatif walaupun signifikan terhadap pertumbuhan ketika investasi dalam negeri tidak
disertai dengan peningkatan teknologi dan infrastruktur yang memadai, sehingga
produktivitas ekonomi dapat terhambat. Selain itu, jika investasi dalam negeri tidak
dibarengi dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan inovasi teknologi,
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi dapat negatif ini karena keterbatasan
inovasi dan sumber daya manusia. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
membutuhkan peningkatan kualitas tenaga kerja dan kemampuan teknologi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irijanto dan Lestari
(2022) Regina et al. (2023) dan Ningsih et al. (2020) yang menunjukan bahwa PMDN
memilki dampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Variabel uang elektronik dalam jangka pendek berpangaruh negatif dan signifikan
pada pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018-2022. kesenjangan infrastruktur
teknologi yang belum merata ke seluruh pelosok Indonesia juga dapat menjadi kendala
tidak semua wilayah di Indonesia memiliki akses yang merata terhadap teknologi
keuangan digital. Hal ini menciptakan kesenjangan di mana sebagian besar populasi tidak
dapat berpartisipasi dalam ekonomi digital secara efektif. Dalam jangka panjang uang
elektronik berpengaruh positif dan tidak signifikan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2018-2022 karena penggunaaan yang masih terbatas. Meskipun
uang elektronik semakin populer penggunaannya mungkin masih terbatas pada segmen
tertentu, seperti masyarakat perkotaan atau kalangan menengah ke atas. Banyak wilayah
pedesaan atau daerah terpencil yang infrastruktur teknologi belum merata dan mamadai
sehingga adopsi uang elektronik masih rendah.

Variabel konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018-2022 baik dalam jangka pendek maupun
panjang. Tingkat pengeluaran konsumsi rumah tangga yang lebih tinggi akan
menghasilkan dampak yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan
kontribusi signifikan konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi yang
seringkali melebihi 50 persen dari total PDB.

Variabel PMDN memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi tahun 2018-2022 baik dalam jangka pendek dan jangka panjang, kendala
infrastruktur dan teknologi menjadi salah satu penyebab PMDN berpengaruh negatif
walaupun signifikan terhadap pertumbuhan ketika investasi dalam negeri tidak disertai
dengan peningkatan teknologi dan infrastruktur yang memadai, sehingga produktivitas
ekonomi dapat terhambat. Selain itu, jika investasi dalam negeri tidak dibarengi dengan
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peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan inovasi teknologi, dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi dapat negatif.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembiayaan kur mikro syariah terhadap
perkembangan UMKM di bank dki syariah kc sidoarjo, bank dki syariah merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang jasa, bank dki syariah memiliki produk pembiayaan yang berfokus kepada
nasabah yang penghasilan dibawah rata-rata, yakni produk pembiayaan, yakni Keterbatasan
permodalan menjadi permasalahan utama, yakni sekitar 74% UMKM belum bisa mengakses
pembiayaan dari perbankan. Dalam hal ini bank dki syariah kc sidoarjo memiliki peran bagi
penyaluran pembiayaan kur mikro syariah terhadap perkembangan UMKM. Jenis penelitian yang
di gunakan dengan judul peran pembiayaan kur mikro syariah terhadap perkembangan UMKM di
bank dki syariah kc sidoarjo adalah field research atau penelitian lapangan. Metode penelitian yang
digunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunkan observasi,
wawancara, studi dan dokumentasi. Wawancara kepada pimpinan dan karyawan dan dokumentasi
berupa data yang mendukung. Pembiayan kur mikro syariah berperan penting terhadap
pengembangan UMKM di Bank dki syariah kc sidoarjo, yaitu membantu nasabah yang
membutuhkan modal untuk usahanya. Serta terkendala dengan omset usaha nasabah yang menurun
berakibat pada susahnya nasabah untuk mengembalikan pembiayaan yang sudah diberikan.
Sehingga diperlukan jaminan agar ada rasa tanggung jawab untuk mengembalikan pembiayaan
yvang sudah diberikan.

Kata Kunci: Peran Pembiayaan KUR Mikro Syariah, Perkembangan UMKM.

PENDAHULUAN

Bank syariah merupakan perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan, atau dapat
diartikan sebagai bank yang menjalankan fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem
perbankan di Indonesia, terdapat dua jenis sistem operasional perbankan yang dapat diatur,
yaitu bank konvensional dan bank syariah. Perkembangan bank berdasarkan prinsip syariah
menunjukkan bahwa ekonomi syariah telah berkembang di Indonesia.

Terdapat banyak bank yang beroperasi di Indonesia, khususnya bank umum syariah
dan unit usaha syariah yang menawarkan berbagai produk dan layanan. Seperti unit usaha
syariah, yaitu unit kerja pada kantor pusat umum konvensional yang berfungsi sebagai
kantor induk kantor syariah cabang atau unit usaha syariah. Bank DKI Syariah merupakan
bank umum dan badan usaha milik daerah yang sahamnya dimiliki oleh Provinsi DKI Jakarta
dan PD Pasar Jaya. Bank DKI Syariah yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah DKI Jakarta
yaitu dengan kepemilikan saham sebesar 99,81% dan PD Pasar Jaya 0,19%, Bank DKI
Syariah bukanlah bank syariah pertama, namun Bank DKI Syariah siap memberikan
pelayanan kepada seluruh lapisan masyarakat. masyarakat dengan berbagai macam
pelayanan dan pelayanan. Bank DKI Syariah bertujuan menghimpun dan menyalurkan dana
kepada nasabah dalam bentuk simpanan dan pinjaman. Direktur Keuangan dan Strategi PT
Bank DKI resmi membuka kantor cabang di Sidoarjo pada Kamis 12 Januari 2023. Bank
DKI terus memperluas jangkauan dan meningkatkan layanan serta memperluas jaringan
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dengan memasarkan berbagai macam produk dan pembiayaan yang tersedia di Bank DKI
Syariah. Bank DKI Syariah terus menyalurkan pembiayaan kepada nasabah salah satunya
pembiayaan KUR Mikro Syariah, dimana Bank DKI menjadi salah satu bank penerima
program Mata Uang Mikro Syariah dari pemerintah untuk membantu permodalan UMKM.

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, diperkirakan terdapat sekitar
64,2 juta UMKM di Indonesia. Pada tahun 2021 diperkirakan jumlah UMKM akan terus
meningkat. Sejauh ini UMKM telah memberikan kontribusi sebesar 57% terhadap PDB, dan
berkontribusi sebesar 15% terhadap ekspor nasional, serta menyerap tenaga kerja hingga
97%. Data tersebut menunjukkan bahwa UKM menempati sebagian besar sektor usaha di
Indonesia. Pelaku UMKM terus meningkat, meskipun permasalahan yang mereka hadapi
masih sulit dikendalikan, antara lain kesulitan dalam pemasaran, persaingan usaha yang
ketat, kesulitan bahan baku, kurangnya teknis dan keahlian produksi, kurangnya kemampuan
manajerial, kurangnya pengetahuan pengelolaan keuangan, dan iklim usaha yang kurang
kondusif. Hal ini berdasarkan data yang dipaparkan Kementerian Keuangan (Kemenkeu)
yang menyebutkan bahwa mayoritas UMKM masih mengalami berbagai tantangan seperti
kesulitan naik kelas, minimnya tuntutan digitalisasi, sulitnya menembus pasar global, dan
minimnya pendanaanmelayani.

Keterbatasan permodalan menjadi permasalahan utama, yakni sekitar 74% UMKM
belum bisa mengakses pembiayaan dari perbankan. Dalam mengatasi permasalahan
kurangnya akses permodalan yang dialami UMKM dalam memenuhi kebutuhan
permodalannya, dalam hal ini perbankan syariah di Indonesia dapat berperan. perannya
dalam membantu pelaku usaha khususnya UMKM. dalam memenuhi kebutuhan permodalan
melalui pemberian pembiayaan sebagai upaya peningkatan dan pengembangan UMKM
dalam perekonomian nasional. Program pemerintah terkait peningkatan kemudahan akses
permodalan juga telah dicanangkan, mulai dari program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Syariah, pembiayaan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang Keuangan
Berkelanjutan. Program- program tersebut merupakan upaya untuk memastikan UMKM
mampu memenuhi persyaratan perbankan (bankable), sehingga kredit dari bank dan lembaga
keuangan lainnya dapat memenuhi kebutuhan perbankan. Kemudahan akses permodalan
yang diberikan kepada UMKM tentunya harus diimbangi dengan peningkatan akuntabilitas
UMKM. Dan diharapkan para pengusaha kecil dapat terbantu dengan pinjaman modal dari
lembaga keuangan yang memberikan kredit khusus untuk mengatasi keterbatasan modal
bagi UMKM.

Hal ini bertujuan untuk memastikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
tidak berhenti menyediakan bahan produksi untuk dijual. UMKM di era sekarang bisa
menjadi tulang punggung perekonomian bangsa. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Indonesia, seperti mampu mengatasi
beberapa permasalahan misalnya kemiskinan, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan
inovasi. Sehingga dapat memberikan peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha lain
dan memberikan lapangan kerja. Peluang ini harus dilepaskan dengan usaha dan biaya.
Namun terdapat kendala bagi pelaku usaha mikro dalam mengembangkan usahanya dan
meningkatkan pendapatannya, salah satunya adalah permodalan. Bank DKI Syariah
berperan sebagai salah satu bank yang memasarkan produk mata uang mikro syariah kepada
nasabah yang membutuhkan modal, serta memberikan kemudahan bagi UMKM yang
membutuhkan dana. Banyak sekali nasabah yang mengambil mikrocurrency di Bank DKI
Syariah Sidoarjo. Jumlah nasabah yang mengambil mikro syariah dari awal tahun 2023
hingga akhir tahun 2023 mencapai 184 nasabah dan hingga saat ini terdapat 173 nasabah
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yang masih beroperasi. Berikut pertumbuhan jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan
mata uang mikro syariah dan plafon pembiayaan mata uang mikro syariah.

Perkembangan jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan dengan akad
Musyarakah Mutanaqisah di Bank DKI Syariah KC Sidoarjo mengalami naik turun. Sampel
data yang peneliti ambil dari bulan januari 2023 hingga Desember 2023. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa nasabah yang mengambil mikro syariah setiap bulannya masih naik
turun hingga bulan Desember. Namun jumlah plafon yang diambil cukup meningkat, sesuai
grafik pembiayaan mikro pada bulan Agustus sudah mencapai 5.580.000.000.
Perkembangan jumlah nasabah ini tidak lepas dari strategi yang dilakukan Bank DKI Syariah
dalam memasarkan pembiayaan mikro syariah kepada UMKM. Banyak nasabah yang
tertarik mengambil pembiayaan mikro syariah di Bank DKI Sidoarjo. Selain itu, margin yang
kecil dan bebas administrasi sehingga memudahkan nasabah dalam membiayai pembiayaan
Mata Uang Mikro Syariah. Saat ini terdapat 173 nasabah yang beroperasi dan masih
melakukan pembiayaan mata uang mikro syariah.

Pembiayaan KUR Mikro Syariah untuk UMKM di Bank DKI Syariah KC Sidoarjo
mempunyai peranan dimana pembiayaan tersebut dapat meningkatkan produktivitas usaha
khususnya bagi UMKM di Sidoarjo. Program pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Syariah merupakan program yang sangat membantu masyarakat dan berfungsi sebagai
modal kerja yang ditujukan untuk penambahan persediaan, penambahan modal usaha kecil
dan menengah. Dengan bantuan modal tersebut, kesejahteraan masyarakat dapat
ditingkatkan. Menurut penelitian Abdul Wahid Mongkita yang berjudul Implementasi
Pembiayaan Kredit Usaha Mikro Syariah (KUR) Dalam Pengembangan Usaha Mikro, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi Pembiayaan KUR Mikro Syariah di BSI
KC Kendari Abd Silondae 2 berjalan dengan baik dan tidak buruk. pembiayaan ditemukan.
Prosedur Pembiayaan KUR Mikro Syariah Pembiayaan KUR Mikro Syariah di BSI KC
Kendari AbdSilondae 2 dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: tahap pengajuan
pembiayaan, tahap BI Checking, tahap survey, tahap analisa pembiayaan, tahap pengambilan
keputusan pembiayaan, tahap pencairan/perjanjian pembiayaan, tahap pemantauan, disertai
pertimbangan aturan syariah. Pembiayaan KUR Mikro Syariah turut serta membantu
kelangsungan siklus usaha mikro, memperlancar perputaran usaha, meningkatkan omzet
usaha, dan dapat mengembangkan usaha nasabah lebih dari satu jenis.

Menurut penelitian Ayuni Syafitri yang berjudul analisis pembiayaan kredit mikro
dalam meningkatkan pendapatan nasabah di BSI KCP Pulo Brayan, hasil penelitiannya
menemukan bahwa rata-rata pendapatan nasabah mikro setelah mendapatkan pembiayaan di
BSI meningkat, namun ada juga pendapatan usaha nasabah. yang justru menurun karena
nasabah tidak menggunakan pembiayaan tersebut untuk modal usaha melainkan untuk
kebutuhan pribadi. Menurut penelitian Rofiqoh Ferawati yang berjudul Kontribusi Bank
Syariah Mandiri Cabang Jambi Dalam Pembiayaan UMKM di Kota Jambi, hasil penelitian
menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kontribusi BSM dalam pembiayaan
UMKM di Kota Jambi dilihat dari pendukungnya, adalah KUR sebagai pembiayaan
keringanan bagi UMKM.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang dikenal dengan UMKM merupakan
salah satu contoh kategori usaha kecil yang percaya akan potensinya untuk berkontribusi
terhadap perekonomian Indonesia. Menurut Tambunan (2012) UMKM mendorong
peningkatan kesempatan kerja dan memberikan sumber penghidupan bagi masyarakat,
sehingga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Banyak penelitian yang
memberikan indikasi bahwa UMKM dapat mendorong peningkatan lapangan kerja dan
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pertumbuhan ekonomi (Tambunan, 2012; Sudaryanto dan Hanim, 2002; Nazaruddin, 2015;
Bhakti, 2013).

Keberadaan usaha kecil dan menengah menjadi penting karena merupakan sumber
penghidupan masyarakat. Dengan meningkatnya angka kemiskinan, UMKM menjadi salah
satu alternatif sumber lapangan kerja. Meskipun Pemerintah mendukung UMKM, kontribusi
UMKM terhadap pembangunan ekonomi terutama bergantung pada efisiensi UMKM dan
pengusaha (Nazaruddin et al., 2017). Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM vyang
mempengaruhi tingkat pendapatan yang diperoleh UMKM adalah permodalan merupakan
permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM, sehingga kecilnya ruang untuk
mengelola usaha UMKM (kesulitan dalam mengembangkan usahanya) (Bhakti ez al., 2013).
Oleh karena itu, usaha kecil dan menengah harus mengajukan pinjaman kepada lembaga
keuangan syariah untuk menarik investasi dalam pengembangan usaha. Dukungan
perbankan dalam memberikan pembiayaan kepada UMKM juga menjadi faktor penting
dalam potensi pengembangan UMKM di Indonesia. Peran bank syariah semakin meningkat
seiring dengan berkembangnya kegiatan sosial khususnya usaha kecil, serta pendanaan
masyarakat perorangan atau kelompok, mengembangkan usahanya sendiri dengan harapan
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi akan terus meningkat dari tahun ke tahun.

Bank berperan sebagai perantara yang menghubungkan permodalan dari peminjam
ke peminjam, dan sebagai perantara mereka berusaha mendukung pembangunan dengan
menghimpun uang atau simpanan masyarakat dalam bentuk bank. Penyaluran dari peminjam
ke peminjam dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan pembangunan dengan
menghimpun dana atau simpanan masyarakat dalam bentuk simpanan, deposito, dan
tabungan. Kemudian dana yang telah terkumpul akan dikembalikan kepada masyarakat
melalui hibah atau cara lain untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak sesuai dengan
UU No. 10 Tahun 1998 pasal 1 angka 2 tentang perbankan (Kamir et al., 2011).
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia dipengaruhi oleh kendala
finansial, seperti terbatasnya modal awal (modal awal) dan sulitnya memperoleh modal kerja
yang sangat penting bagi pertumbuhan hasil produksi dalam jangka panjang. Permasalahan
kekurangan modal menyebabkan usaha kecil, menengah dan kecil seringkali menghadapi
kesulitan dan hambatan dalam mengembangkan usahanya. Hambatan ini mungkin
disebabkan oleh lokasi bank yang terpencil dan kurangnya pengetahuan tentang
kredit/pembiayaan bagi banyak pengusaha di pedesaan. Kurangnya informasi dan akses
terhadap kredit/pembiayaan menghambat pertumbuhan dan peluang investasi. Berdasarkan
Dari latar belakang di atas, maka membuat penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pembiayaan KUR Mikro Syariah terhadap Pertumbuhan UMKM di
Bank DKI syariah KC Sidoarjo”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research), untuk
memperjelas teori dan praktik menggunakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan
langsung dari lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, yang cenderung menganalisis fenomena atau peristiwa
berdasarkan data yang dikumpulkan, baik dalam bentuk gambar, kalimat dan tidak berupa
angka (Sugiyono et al., 2008). Salah satu teknik analisis data yang digunakan adalah Reduksi
data. Reduksi data adalah merangkum, memilih serta memilah data yang penting dan pokok.
Sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai dan menjadi data yang sederhana serta
sesuai dengan hasil yang tercatat dilapangan.
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi tidak lansung
yang mana peeliti hanya mengamati kegiatan dan benda-benda budaya dari luar, sering
dibantu dengan kamera. Wawancara pada Penelitian ini dilakukan peneliti dan mampu
memperoleh data dari Deputy Service Leader dan karyawan di bank DKI Syariah KC
Sidoarjo. Dan dengan dokumentasi dengan mengumpulkan data dari dokumen, catatan, dan
tulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran pembiayaan kur mikro syariah bagi UMKM saat ini sangatlah penting,
sehingga banyak dari para pelaku UMKM mengambil pembiayaan kur mikro syariah untuk
penambahan modal usahanya. Bank dki syariah ke sidoarjo sendiri mendapatkan kuota untuk
memasarkan kur kepada pelaku UMKM. Dalam hal ini bank dki syariah menjadi salah satu
bank yang berperan untuk memasarkan produk pembiayaan kur mikro kepada para pelaku
UMKM.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dengan temuan sebagai berikut:
1. Peran Pembiayaan Kur Mikro Syriah Terhadap Perkembangan UMKM di Bank DKI
Syariah KC Sidoarjo
Bank DKI Syariah KC Sidoarjo menerapkan sistem bagi hasil dan menyediakan layanan
pembiayaan. Bank ini mengatur struktur pembiayaan dengan memastikan bahwa jenis
pembiayaan yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi nasabah. Produk
yang ditawarkan mencakup penghimpunan dana dan penyaluran dana. Produk perbankan
syariah yang sangat diminati oleh masyarakat adalah produk pembiayaan. Pembiayaan
merujuk pada penyediaan dana atau tagihan yang setuju dan disepakati dalam
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain. Pihak peminjam diwajibkan
untuk melunasi utang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu. Pembiayaan
langsung dari Bank DKI Syariah KC Sidoarjo memberikan bantuan yang signifikan bagi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan keuangan mereka. Salah satu elemen kunci dari
pembiayaan adalah kepercayaan. Bank memberikan kepercayaan kepada nasabah,
namun penting bagi nasabah untuk memelihara kepercayaan yang diberikan oleh bank.
Bank DKI Syariah KC Sidoarjo berperan sebagai penyedia modal bagi nasabah dan calon
nasabah yang membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan usaha mereka. Harapannya
adalah bahwa pendapatan nasabah akan meningkat atau usaha mereka akan berkembang
sebagai hasil dari pembiayaan yang diberikan. Dari wawancara yang peneliti lakuakan
juga mendapati bahawa peran bank saat ini menjadi wadah dalam menyalurkan
pembiayaan kur mikro kepada pelaku UMKM yang membutuhkan dana tambahan ntuk
modal usahanya. Manfaat kur buat pemerintah itu untuk pengentasan kemiskinan dan
perluasan kerja dan pertumbuhan ekonomi. sedangkan untuk penerima pembiayaan kur
itu para UMKM. Berdasarkan hasil wawancara tersebut terdapat berbagai macam syarat
ketika ingin mengambil pembiyaan kur mikro syariah seperti nasabah harus berwarga
Negara Indonesia, usahanya telah jalan minimal 6 (enam) bulan, tidak sedang menerima
kredit produktif dari perbankan lain, fotokopi e-KTP dan KKM, fotokopi surat nikah
(bagi yang sudah menikah), surat ijin usaha atau keterangan usaha, fotokopi dokumen
jaminan untuk prmbiayan diatas 25 juta dan NPWP. Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR)
memiliki tujuan dan sasaran yang dirancang untuk membantu memajukan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia.
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2. Kendala dalam Penyaluran Kur Mikro Syariah
Dibalik ketangguhan puluhan juta UMKM upaya pengembangan UMKM masih
menjumpai berbagai kendala seperti pengelolaan usaha yang masih tradisional, kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) yang belum memadai, skala dan teknik produksi yang

rendah serta masih terbatasnya akses kepada lembaga keuangan, khususnya perbankan.
Para pelaku UMKM sangat berpotensi dalam mengembangkan usahanya dengan risiko
kerugian kecil dan kesadaran untuk membayar cukup baik melalui pembinaan-
pembinaan dan dengan konsep kekeluargaan yang profesional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Radit selaku RM Mikro DKI Dyariah KC

Sidoarjo mengenai hambatan atau kendala dalam melakukan pembiayaan kur mikro

syariah memang dari pemilihan nasabahnya yang sebenarnya harus sesuai dengan

prosedur dan sesuai dengan prinsip seperti kepribadiannya, modal, jaminan, keadaan,
serta kemampuan dalam menjalanjan usahanya. Dan nasabahnya juga terkendala dalam
pengelolaan dana kur seperti kurang pengetahuan dalam strategi penjualannya sehingga
menimbulkan omset usahanya menurun. Bank DKI Syariah Kc sidoarjo dengan
Ketentuan-ketentuan mengenai pemberian pembiayaan KUR Syariah (misalnya
persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon debitur prosedur pemberian, dan lain
sebagainya) pada Bank Syariah tidak menggunakan sistem bunga dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang diatur oleh pemerintah. Berdasarkan dari wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembukaan
pembiayaan KUR mikro, terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh nasabah,
sehingga memerlukan pengawasan yang ketat dari pihak bank. Hal ini karena dalam
situasi di mana perbankan mengalami kesulitan untuk menemukan debitur yang kredibel,
UMKM menjadi salah satu alternatif penyaluran kredit perbankan. Pentingnya peran
UMKM tercermin dari jumlah unit usaha dan pengusaha yang signifikan, serta
kontribusinya terhadap pendapatan nasional dan penciptaan lapangan kerja. Data
statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2011, jumlah unit usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) mencapai hampir 99,98% dari total unit usaha di Indonesia.
Berdasarkan hambatan yang telah diuraikan sebelumnya, penting untuk mengusulkan
kebijakan atau solusi yang dapat mengatasi masalah tersebut. Berikut adalah beberapa
solusi yang diusulkan oleh peneliti untuk mengatasi permasalahan yang timbul:

a) Melihat pentingnya peranan lembaga pembiayaan dalam pengembangan UMKM
terutama sektor perdagangan sebagai alternatif sumber pembiayaan maka
pemerintah perlu dilakukan sosialisasi kepada UMKM tentang eksistensi lembaga
pembiayaan baik bank maupun non bank.

b) Perlu adanya sistem informasi debitur terintegrasi antar lembaga pembiayaan bank
dan nonBank untuk mencegah terjadinya pembiayaan berulang pada UMKM yang
sama yang dapat menimbulkan terjadi kesulitan pembayaran.

c) Perlunya kebijakan yang mewajibkan UMKM untuk mengikuti pembinaan dari
lembaga pembiayaan dan menyerahkan laporan keuangan usaha secara periodik
kepada lembaga pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadi
penyimpangan pemanfaatan kredit yang diberikan oleh Bank Dki Syariah Kc
Sidoarjo.

KESIMPULAN
Pembiayaan Kur mikro syariah berperan penting terhadap pengembangan UMKM di
Bank DKI Syariah ke sidoarjo, yaitu membantu nasabah yang membutuhkan modal untuk
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usahanya. Setelah diberikan tamban modal, usaha yang dimiliki nasabah mengalami
peningkatan begitupun pendapatannya, sehingga manfaat dari dana kur adalah untuk
membantu pembiayaan yang dibutuhkan untuk mengembangan usahanya. Kendala dalam
penyaluran kur adalah kurang efektifnya nasabah UMKM dalam mengunakan modal usaha
sehingga dapat memunculkan pembiayaan bermasalah. Serta terkendala dengan omset usaha
nasabah yang menurun berakibat pada susahnya nasabah untuk mengembalikan pembiayaan
yang sudah diberikan. Sehingga diperlukan jaminan agar ada rasa tanggung jawab untuk
mengembalikan pembiayaan yang sudah diberikan.
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Abstrak

Koperasi wanita (KOPWAN) Bina Sejatera merupakan unit usaha BUMDes Lebanisuko.
Bidang usaha Koperasi Wanita Bina Sejahtera adalah simpan pinjaman. Anggota KOPWAN Bina
Sejahtera adalah UMKM wanita yang membutuhkan dana untuk pengembangan usaha. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kinerja KOPWAN Bina Sejahtera di desa Lebanisuko Kecamatan
Wringin Anom Kabupaten Gresik pada periode 2021-2023. Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan diskriptif kuantitatif, dan pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan observasi
serta deep interview kepada ketua dan pengurus KOPWAN. Hasil penelitian menunjukkan KOPWAN
Bina Sejahtera mendukung kinerja BUMDES. Perkembangan KOPWAN meski belum optimal
namun berpotensi mengalami perkembangan dilihat dari aspek keuangan, yang mampu bangkit dari
keterpurukan karena masalah internal.

Kata Kunci: BUMDes Lebanisuko, Kopwan Bina Sejahtera, Kinerja Keuangan.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Provinsi Jawa Timur telah memutuskan
untuk memungkinkan dan mendorong pengembangan koperasi yang dikelola oleh perepuan,
atau Koperasi Wanita (KOPWAN), untuk memberi ruang dan meningkatkan potensi
perempuan dalam aktivitas ekonomi dan sebagai media bagi perempuan untuk beraktualisasi
diri. Pemerintah provinsi Jawa Timur memberikan dana hibah sebagai modal dasar kepada
koperasi wanita di banyak desa di seluruh wilayah Jawa Timur. Gresik merupakan kabupaten
di Jatim yang paling sukses mengembangkan KOPWAN. Penilaian itu, berdasarkan laporan
perkembangan dari kab/kota yang terus dipantau oleh Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi
Jatim (https://kominfo.jatimprov.go.id/berita/20776).

Koperasi wanita (KOPWAN) “Bina Sejahtera” di Desa Lebanisuko kecamatan
Wringin Anom kabupaten Gresik merupakan unit usaha dari BUMDES Lebanisuko.
KOPWAN Bina Sejahtera didirikan pada tahun 2016. Usaha yang dijalankan KOPWAN
Bina Sejahtera adalah memberikan pinjaman kepada anggotanya. Keunggulan yang
ditawarkan KOPWAN Bina Sejahtera untuk menarik minat warga desa menjadi anggota
adalah prosedur yang sederhana dan cepat dalam pengajuan pinjaman tanpa memerlukan
jaminan khusus. Sebelum memanfaatkan fasilitas pinjaman warga diwajibkan untuk
mendaftar sebagai anggota KOPWAN Bina Sejahtera. Persyaratan yang diwajibkan adalah
berdomisili di Desa Lebanisuko yang ditunjukkan dengan melampirkan fotokopi Kartu
Keluarga (KK) dan fotokopi KTP sebagai bukti pendaftar merupakan warga Desa
Lebanisuko. Pengumpulan dokumen tersebut sudah mencukupi syarat administratif menjadi
anggota KOPWAN Bina Sejahtera dan sudah dapat melakukan pinjaman dana dari
KOPWAN.

Unit usaha KOPWAN Bina Sejahtera beroperasi setiap hari Senin, Rabu, dan Jum’at
di ruang BUMDes yang berada di Balai Desa. Warga desa hanya dapat mengakses layanan
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pinjaman pada hari beroperasinya koperasi. Meskipun frekuensi operasionalnya terbatas,
layanan ini mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam mendukung perekonomian
dan meningkatkan kesejahteraan warga desa.

Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Unit Usaha KOPWAN
Bina Sejahtera dikelola oleh warga desa Lebanisuko. Fokus dari operasi KOPWAN Bina
Sejahtera adalah pemberian pinjaman dengan prioritas bagi usaha-usaha kecil milik warga
desa Lebanisuko seperti usaha pertanian, warung, dan UMKM. Jumlah pinjaman yang bisa
diajukan berkisar antara Rp 500.000 hingga Rp 30.000.000, dengan jangka waktu angsuran
maksimal dua tahun dan suku bunga 1,5% per bulan atau 18% per tahun. Keberadaan
layanan ini memberikan akses finansial yang lebih mudah bagi masyarakat desa, terutama
bagi mereka yang ingin memulai atau mengembangkan usaha tanpa harus menghadapi
persyaratan pinjaman yang rumit seperti di lembaga perbankan.

Sebagai unit bisnis KOPWAN Bina Sejahtera perlu melakukan evaluasi atas
kinerjanya termasuk kinerja keuangan. Terdapat beberapa ukuran kinerja keuangan salah
satunya analisis rasio keuangan. Pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan
analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan mengukur rasio likuiditas untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi semua kewajiban lancarnya menggunakan aset lancar.
Selain itu kinerja keuangan dapat diukur rengan rasio solvabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi semua kewajibannya dengan aset yang dimiliki atau
mengetaui komposisi modal sendiri dan hutang. Rasio profitabiltas merupan salah satu rasio
yang yang paling diperhatikan baik oleh investor maupun kreditur karena menggambarkan
kemampuan KOPWAN Bina Sejahtera dalam menghasilkan keuntungan baik dari modal
sendirinya maupun dari total asetnya.

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja keuangan KOPWAN Bina Sejahtera
pada tahun 2021-2023 dengan menggunakan analisis rasio keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data
keuangan diperoleh dengan teknik dokumentasi dari catatan keuangan pengelola KOPWAN
Bina Sejahtera. Selain itu data juga diperoleh dengan observasi dan wawancara kepada
Pengelola KOPWAN Bina Sejahtera dan Pengurus BUMDES selaku pengawas KOPWAN
Bina Sejahtera. Data dianalisis menggunakan analisis rasio untuk menilai Kkinerja dari
KOPWAN Bina Sejahtera. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio profitabilitas. Rasio likuiditas diukur dengan current ratio dan cash
ratio, rasio solvabilitas diukur dengan DER dan DAR, sementara rasio profitabilitas diukur
dengan ROA dan ROE. Definisi operasional variabel dan rumus untuk masing-masing rasio
adalah sbb:

Tabel 1. Operasional variabel dan rumus untuk masing-masing rasio

Rasio Definisi Rumus

Current Rasio yang mengukur r " Aset Lancar 100%
H urrent ~atio = X

Ratio kemampuan aset lancar il e 0

dalam melunasi hutang
lancar

Cash Ratio Rasio yang mengukur Kas + Bank

0 = 0
kemampuan uang kas yang Cash Ratio = Liabilitas Lancar 100%

tersedia untuk membayar
hutang lancar
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Debt to Rasio yang mengukur Total Liabilitas

Asset Ratio Zggatjh _mialrrl]a uttang dapat DAR = "~ Total dset  * 100%
itutupi oleh ase

Debt to Rasio yang Total Liabilitas

Equity membandingkan total uang Digi = Total Ekuitas LU

Ratio terhadap ekuitas

Return on Rasio yang digunakan SHU

Equity untuk membandingkan sisa ROE = Total Ekuitas 100%
hasil usaha dengan modal
sendiri

Return on Rasio yang digunakan SHU

Assets untuk membandingkan sisa A = Total Aset ~ U
hasil usaha dengan total
aset

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencatatan keuangan Unit Usaha Koperasi Wanita Bina Sejahtera sudah dilakukan
secara tertib oleh pengurus Unit Usaha Koperasi Wanita Bina Sejahtera. Pencatatan
keuangan merupakan dasar pembuatan laporan keuangan yang bermanfaat untuk menilai
kinerja dalam satu periode tertentu.

KOPWAN Bina Sejahtera Laporan keuangan bermanfaat untuk menilai Kkinerja
keuangan dari kegiatan KOPWAN Bina Sejahtera dalam satu periode tertentu. Data kinerja
keuangan KOPWAN Bina Sejahtera yang diukur dari likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas dirangkum sebagai berikut:

Tabel 2. Rasio Keuangan KOPWAN Bina Sejahtera
Tahun 2021-2023

Rasio Keuangan 2021 2022 2023
Likuiditas

- Cash Ratio 11,00% | 20,49% | 15,90%
- Current Ratio | 183,12% | 157,26% | 169,97%
Solvabilitas

- DAR 54,61% | 63,59% | 58,83%
- DER 120,30% | 174,64% | 142,92%
Profitabilitas

- ROA 11,96% 0,00% 1,50%
- ROE 26,34% 0,00% 3,65%

Sumber: Laporan KOPWAN Bina Sejahtera, data diolah

Berdasarkan tabel 2, nilai cash ratio berfluktuasi dari tahun 2021 hingga 2023. Nilai
cash ratio kurang dari 100% menunjukkan bahwa nilai kas dan bank dibawah nilai liabilitas
lancar. Kondisi ini dapat dikatakan tidak baik dalam kemampuan KOPWAN Bina Sejahtera
dalam memenuhi kewajiban lancar menggunakan kas dan bank yang dimiliki. Current ratio
KOPWAN Bina Sejahtera mengalami penurunan sebesar 26% dari 183,12% pada 2021 ke
157,26% pada 2022 dan sedikit peningkatan sebesar 13% dari 157% pada 2022 ke 169,97%
pada 2023. Nilai current ratio KOPWAN Bina Sejahtera sudah baik meski berfluktuasi. Nilai
Current ratio diatas 100% menunjukkan KOPWAN Bina Sejahtera mampu memenubhi
semua kewajibannya yang akan jatuh tempo dari aset lancarnya. Meski Current ratio
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KOPWAN Bina Sejahtera baik, namun cash ratio nya tidak terlalu baik, sehingga pengelola
perlu lebih memperhatikan keseimbangan liabilitas lancar dan aset lancarnya. Kondisi
likuiditas KOPWAN Bina Sejahtera masih tergolong baik selama piutang dapat ditagih dan
pembayaran piutang dilakukan tepat waktu.

Nilai debt to aset ratio (DAR) KOPWAN Bina Sejahtera adalah 54,61% pada tahun
2021 menjadi 63,595% pada tahun 2022, dan 58,83% pada tahun 2023. Nilai DAR
KOPWAN Bina Sejahtera berflutuasi, namun masih dalam katagori aman karena nilai
hutangnyanya masih lebih kecil dari total asetnya. Nilai debt to equity (DER) KOPWAN
Bina Sejahtera adalah 120,30% pada tahun 2021, 174,64% pada tahun 2022, dan 142,92%
pada tahun 2023. Ratio DER KOPWAN Bina Sejahtera berflutuasi dan cenderung tidak
bagus karena lebih dari 100%. Nilai DER yang lebih dari 100% menunjukkan bahwa
kewajiban KOPWAN Bina Sejahtera jauh lebih besar dari modal sendirinya. Kondisi ini
rawan bagi keberlangsungan usaha KOPWAN Bina Sejahtera dalam jangka panjang.
Berdasarkan nilai rasio solvabilitas yang diukur dari DAR dan DER, nilai hutang KOPWAN
Bina Sejahtera lebih besar dari modal sendirinya sehingga pengelola harus hati-hati dalam
mengelola hutang agar tidak menjadi beban yang akan berdampak pada kegagalan bayar.

Nilai ROA KOPWAN Bina Sejahtera mengalami penurunan dimana pada tahun
2021 sebesar 11,96%, pada tahun 2022 menurun menjadi 0% , dan pada tahun 2023
meningkat menjadi 1,5%. Nilai dari aset Unit Usaha Koperasi Wanita Bina Sejahtera
mayoritas dalam bentuk piutang anggota yang diberikan dimana pada 2021 sebesar 86,3%
dan jumlahnya tetap pada tahun 2022 serta mengalami kenaikan yang cukup signifikan
menjadi 90,3% pada tahun 2023. Optimalisasi ini dilakukan bertujuan untuk mengurangi
potensi kredit macet hingga gagal bayar yang menyebabkan operasional dari Koperasi
Wanita Bina Sejahtera terhambat. Proporsi nilai liabilitas Unit Usaha Koperasi Wanita Bina
Sejahtera tidak memiliki hutang baik hutang jangka panjang maupun jangka pendek.
Proporsi nilai ekuitas dari total modal berasal dari dana hibah, jumlahnya tetap untuk setiap
tahunnya. Penambhan modal berasal dari simpanan sukarela dan simpanan pokok anggota.

Nilai ROA yang menurun tidak baik untuk kelangsungan usaha KOPWAN Bina
Sejahtera karena menandakan kemampuan KOPWAN Bina Sejahtera dalam menghasilkan
laba dari aset yang dimiliki dari tahun 2021 ke 2022 semakin menurun, meski pada tahun
2023 terjadi sedikit peningkatan dalam menghasilkan laba. ROA KOPWAN Bina Sejahtera
ini masih dibawah nilai ideal sehingga rawan untuk kelangsungan usaha dalam jangka
panjang. Nilai ROE KOPWAN Bina Sejahtera mengalami penurunan dimana pada tahun
2021 sebesar 26,34% dan pada tahun 2022 menurun menjadi 0% dan meningkat menjadi
3,65% pada tahun 2023. Nilai ROE yang menurun ini menandakan kemampuan KOPWAN
Bina Sejahtera dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki semakin menurun. Meski
pada tahun 2023 sedikit meningkat menjadi 3,65%, namun nilai tersebut masih belum dapat
dikatakan baik karena dibawah nilai ideal dan menandakan kemampuan KOPWAN Bina
Sejahtera dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki tidak baik. Profitabilitas
KOPWAN Bina Sejahtera mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2022. Meski
pada tahun 2023 meningkat namun masih jauh dari Kinerja tahun 2020. Kondisi ini perlu
mendapat perhatian dan evaluasi mengingat kemampuan menghasilkan keuntungan adalah
indikator penting dari keberlangsungan usaha.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
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1. Likuiditas KOPWAN Bina Sejahtera selama tahun 2021-2023 berfluktuasi. Meski
current ratio diatas 100% namun cash ratio mengalami penurunan di tahun 2023. Kondisi
ini mengindikasikan keamanan likuiditas KOPWAN Bina Sejahtera karena nilai aset
lancar yang lebih besar dari liabilitas lancarnya. Perlu diwaspadai bahwa kegagalan dan
keterlambatan pembayaran piutang dapat menganggu likuiditas usaha karena nilai aset
lancar yang tinggi berasal dari piutang. Pengawas disarankan lebih berhati-hati dalam
mengawasai pengurus dalam mengelola likuiditas terutama piutang agar tidak terjadi
kesulitan likuiditas.

2. Solvabilitas KOPWAN Bina Sejahtera selama tahun 2021-2023 berfluktuasi. Nilai DAR
yang kurang dari 100% menunjukkan nilai hutang perusahaan lebih kecil dari total
asetnya. Namun jika dilihat nilai DER yang lebih dari 100%, maka dapat disimpulkan
nilai aset perusahaan dibentuk sebagiaan besar dari hutang. Kondisi ini cukup beresiko
bagi kelangsungan usaha KOPWAN Bina Sejahtera. Pengurus perlu mengupayakan
perbaikan struktur modal KOPWAN Bina Sejahtera agar usaha dapat berkembang lebih
baik.

3. Profitabilitas KOPWAN Bina Sejahtera selama tahun 2021-2023 berfluktuasi. Pada
tahun 2022 KOPWAN Bina Sejahtera tidak mendapat keuntungan sehingga nilai ROA
dan ROE nya 0. Kondisi ini terjadi karena pada tahun 2022 KOPWAN Bina Sejahtera
vacum karena terjadi permasalahan terkait dengan perpajakan dan permasalahan dengan
DEKOPIN (Dewan Koperasi Indonesia). Pada tahun 2023 permasalahan telah
diselesaikan dan profitabilitas perusahaan meningkat dari tahun 2022 meski belum
sebesar tahun 2021. Pengawas dan anggota perlu memberikan masukan kepada pengurus
agar lebih berhati-hati dalam pengelolaan agar permasalahan yang pernah terjadi tidak
terulang.
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Abstrak

Latar belakang: Saat ini konsumen cenderung mencari informasi melalui internet dan media
sosial. Laki-laki dan perempuan memiliki strategi pemrosesan informasi yang berbeda. Akibatnya,
terdapat kebutuhan untuk menyelidiki potensi kesenjangan dalam nilai-nilai informasi yang dikejar
oleh laki-laki dan perempuan di media sosial. Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan
bahwa konsumen dapat menggunakan berbagai sumber informasi online (misalnya, sumber
elektronik dari mulut ke mulut, atau sumber eWOM, sumber netral/pihak ketiga, dan sumber
produsen/pengecer) untuk mendapatkan informasi mengenai suatu merek dan produk. Namun, masih
ada kekurangan dalam pemahaman mengenai bagaimana gender mempengaruhi perceived value
terhadap informasi pencarian produk fashion di platform-platform sosial media. Tujuan: tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam pengaruh perbedaan jenis kelamin dalam
memoderasi hubungan antara perceived value terhadap information search pada produk fashion di
Instagram dan TikTok. Metode: Populasi pada penelitian ini adalah pengguna Instagram dan
TikTok. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan
metode purposive sampling. Kriteria sampel yaitu pengguna Instagram dan TikTok yang pernah
melakukan pencarian produk fashion. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Structural
Equation Model — Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan cenderung menggunakan sumber informasi EWOM, sumber informasi manufaktur/retail,
dan sumber informasi dari pihak ketiga. Selain itu perempuan juga cenderung lebih termotivasi
untuk mencari nilai-nilai yang memberikan kepuasan selama mencari informasi di media sosial
Instagram dan TikTok dibandingkan dengan laki-laki. Pada penelitian ini juga menemukan bahwa
perempuan menghasilkan nilai yang tinggi pada semua nilai informasi kecuali pada functional
value. Penelitian ini juga menemukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal
pengaruh nilai pencarian terhadap jenis sumber informasi (EWOM, third party source, dan
manufacture/retailer source) yang digunakan di Instagram dan TikTok untuk mencari informasi
produk fashion. Kesimpulan: Perempuan lebih dominan dalam menggunakan sumber informasi
terkait fashion melalui Instagram dan Tiktok.

Kata Kunci: EWOM, fashion, gender, Online information source, social media platform.

PENDAHULUAN

Saat ini konsumen cenderung mencari informasi melalui internet dan media sosial.
dalam konteks berbelanja online konsumen cenderung lebih fokus pada bagaimana produk
tersebut dapat menawarkan nilai yang berbeda dibandingkan produk lain (Truong et al.,
2022). Penelitian Nash (2018) yang dilakukan di Inggris menemukan bahwa media sosial
memfasilitasi pencarian aktif pengguna saat mencari informasi fesyen high-street karena
platform ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan
memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi dengan cepat dan mudah, dan pada
gilirannya muncul sebagai persepsi nilai baru dan mengubah taktik pencarian.

Gender memainkan peran penting dalam perilaku konsumen, termasuk dalam proses
pencarian informasi. Laki-laki dan perempuan memiliki strategi pemrosesan informasi yang
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berbeda (Meyers-Levy, 1988; (Meyers-Levy & Maheswaran, 1991). Kajian sebelumnya
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan mungkin memiliki preferensi, motivasi, dan
penilaian yang berbeda saat mencari informasi mengenai produk. Penelitian sebelumnya
mengklarifikasi bahwa perbedaan gender memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
pencarian informasi konsumen (Haridasan et al., 2021; Ramkis-soon dan Nunkoo, 2012).
Berdasarkan Expectancy Value Theory (EVT) (Ajzen dan Fishbein, 2000; Fishbein dan
Ajzen, 1975) dan Consumption Value Theory (Sheth et al., 1991), perilaku pencarian
informasi konsumen dipengaruhi oleh nilai atau manfaat yang ingin mereka dapatkan.
Namun, telah dibuktikan bahwa perbedaan motif dan faktor mempengaruhi cara laki-laki
dan perempuan memandang nilai dalam bidang perdagangan sosial (Molinillo et al., 2021)
dan selanjutnya mempengaruhi perilaku pembelian mereka (Nissen & Krampe, 2021).
Akibatnya, terdapat kebutuhan yang jelas untuk menyelidiki potensi kesenjangan dalam
nilai-nilai informasi yang dikejar oleh laki-laki dan perempuan di SNS, serta untuk
memahami dampak selanjutnya terhadap perilaku pencarian informasi mereka dalam
konteks khusus ini.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Kol & Levy, 2023) menunjukkan bahwa
perempuan mendapat nilai lebih tinggi dalam sebagian besar information value, yang
menunjukkan bahwa perilaku pencarian mereka lebih berorientasi pada nilai dibandingkan
laki-laki. Dari konten buatan pengguna, perempuan menerima dukungan emosional (Sun et
al.,, 2019) dan membantu mengurangi persepsi risiko dalam mengambil keputusan
pembelian (Kanwal et al., 2022). Penelitian lain dilakukan oleh (J. Chen et al., 2016), di
mana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sumber netral / third party, seperti
peringkat penjualan merek, evaluasi, dan rekomendasi ahli, mempunyai pengaruh positif
terhadap sikap merek konsumen. Hasil ini tidak mendukung anggapan bahwa sumber
netral/pihak ketiga tidak dapat diandalkan dan dapat menyebabkan bias dalam pengambilan
keputusan konsumen (Steckel et al., 2005).

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa konsumen dapat
menggunakan berbagai sumber informasi online (misalnya, sumber elektronik dari mulut ke
mulut, atau sumber eWOM, sumber netral/pihak ketiga, dan sumber produsen/pengecer)
untuk mendapatkan informasi mengenai suatu merek dan produk (Haubl & Trifts, 2000; Jin
& Phua, 2014; Park & Lee, 2009; Steckel et al., 2005; Zauberman, 2003). Namun, masih
ada kekurangan dalam pemahaman mengenai bagaimana gender mempengaruhi perceived
value terhadap informasi pencarian produk fashion di platform-platform sosial media Oleh
karena itu, penelitian ini akan menggali lebih dalam pengaruh perbedaan jenis kelamin
dalam memoderasi hubungan antara perceived value terhadap information search pada
produk fashion di Instagram dan TikTok. Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kol & Levy, 2023), di mana penelitian
sebelumnya tidak menyebutkan jenis produk yang dicari oleh konsumen secara spesifik.

Kebaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial Instagram dan Tiktok
sebagai social network site, di mana pada penelitian sebelumnya menggunakan media sosial
Facebook sebagai social network site. Selain itu, penelitian sebelumnya dilakukan di negara
Israel yang mana menurut dimensi budaya (Hofstede, 2001) merupakan negara yang
berdimensi masculinity dan individualism, sehingga disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut di negara yang memiliki dimensi budaya berbeda. Terkait dimensi budaya
(Hofstede, 2001), Indonesia tergolong dalam negara yang memiliki dimensi budaya
femininity dan collectivism. Pengembangan lainnya adalah dengan ditambahkannya salah

elSSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 | 199


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ernk9F
https://www.zotero.org/google-docs/?gPQFyN
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=XLyQ53
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=XLyQ53
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=XLyQ53
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=O0JDfp
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=ZCYGxj
https://www.zotero.org/google-docs/?1dteEe
https://www.zotero.org/google-docs/?ghZX1O
https://www.zotero.org/google-docs/?1DYwVE
https://www.zotero.org/google-docs/?WrjCE5
https://www.zotero.org/google-docs/?N3rpFB
https://www.zotero.org/google-docs/?N3rpFB
https://www.zotero.org/google-docs/?hca1Dz
https://www.zotero.org/google-docs/?xRF0ce
https://www.zotero.org/google-docs/?947luI
https://www.zotero.org/google-docs/?BU495i
https://www.zotero.org/google-docs/?BU495i
https://www.zotero.org/google-docs/?04O6fR
https://www.zotero.org/google-docs/?VSCCTW
https://www.zotero.org/google-docs/?2Jncb6

4 PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI
\s!"“" (SIMREK) VIII 2024

A\

satu jenis information source yaitu third party source di mana berasal dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (J. Chen et al., 2016).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah pengguna Instagram dan TikTok. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan metode
purposive sampling. Kriteria sampel yaitu pengguna Instagram dan TikTok yang pernah
melakukan pencarian produk fashion. Penelitian ini terdiri 7 konstruk maka menurut (Hair
et al., 2014) minimal responden yang harus dipenuhi adalah 150 orang. 154 sampel
digunakan untuk analisis, dengan persentase 52% laki-laki dan 48% perempuan. mayoritas
usia responden adalah 20-25 tahun 51,3% dan 25-35 tahun 26,6%. selain itu 40,9%
responden memiliki pengeluaran per bulan sebesar Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 dan 31,2%
memiliki pengeluaran sejumlah >Rp. 2.000.000 - Rp.5.000.000. Pemilihan media sosial
Instagram dan TikTok karena kedua platform ini sering dijadikan rujukan saat mencari
informasi mengenai produk fashion. item pengukuran yang digunakan berasal dari penelitian
sebelumnya dan diukur menggunakan skala likert 7 poin (1=amat sangat tidak setuju -
7=amat sangat setuju).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk menguji validitas dan reliabilitas setiap item pengukuran dilakukan analisis
faktor dan reliabilitas menggunakan SmartPLS 3 untuk menentukan item yang dapat
digunakan dan menghapus item yang tidak memenuhi factor loading. Dari 25 item
pengukuran terdapat 4 item yang tidak memenuhi nilai factor loading >0,5. Kemudian
setelah 4 Item tersebut dihapus analisis kembali dilakukan dan hasilnya terdapat pada Tabel
1. semua indikator memiliki nilai factor loading yang memenuhi yaitu >0,50 yang berarti
indikator dapat merefleksikan konstruk yang diukur, untuk nilai AVE yang memenuhi
adalah >0,50 semua Item sudah memenuhi nilai tersebut berarti konstruk dalam model
pengukuran mampu menjelaskan variasi indikator, dan reliabilitas CR>0,7 sesuai dengan
kriteria penilaian Composite Reliability yang berarti indikator yang terhubung dengan
konstruk konsisten dan dapat diandalkan (Hair et al., 2014). untuk semua variabel nilai
Cronbach Alpha >0,5 sesuai dengan kriteria penilaian 0,5-0,75 yang secara umum dapat
diterima sebagai indikasi bahwa indikator-indikator variabel secara moderat konsisten
dalam mengukur konstruk yang sama (Hinton et al., 2014)

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas
Variabel dan Indikator Factor Loading AVE CR CA
Functional Value (Gvili et al., 2020)

Saya mempercayai informasi produk
FV1 vyang saya dapat dari Instagram dan 0,819
TikTok

) ) 0,580 0,805 0,637
Informasi yang biasa saya dapatkan

FV2  di Instagram dan TikTok biasanya 0,738
dapat diandalkan

elSSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 | 200


https://www.zotero.org/google-docs/?YTrnTW
https://www.zotero.org/google-docs/?yHib8Z
https://www.zotero.org/google-docs/?yHib8Z
https://www.zotero.org/google-docs/?A1eaMz
https://www.zotero.org/google-docs/?9aZlbi
https://www.zotero.org/google-docs/?yAhSqL

@MRER

PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI

(SIMREK) VIiIl 2024

FV3

Informasi tentang produk yang saya
dapatkan di Instagram dan TikTok
secara umum kredibel

Psychological value (Gvili et al., 2020)

PV1

PV2

PV3

Informasi produk fashion dari
Instagram dan TikTok mengurangi
kekhawatiran saya ketika membuat
keputusan membeli

Informasi produk fashion dari
Instagram dan TikTok
memungkinkan saya untuk
membuat keputusan pembelian
sesuai dengan harapan atau apa
yang dapat diterima masyarakat

Informasi produk fashion yang
saya terima dari Instagram dan
TikTok membantu saya
memutuskan apa yang terbaik
untuk saya

Economic Value (Gvili et al., 2020)

EV1

EV2

EV3

Informasi produk fashion yang
saya peroleh di Instagram dan
TikTok membantu saya
menghemat uang

informasi produk fashion yang
saya peroleh di Instagram dan
TikTok membantu saya mendapat
nilai lebih besar dari yang saya
bayar

informasi produk fashion yang
saya peroleh di Instagram dan
TikTok membantu saya
menghemat waktu pencarian
informasi

Hedonic Value (Gvili et al., 2020)

HV1

HV?2

HV3

Mencari informasi tentang produk
di Instagram dan TikTok adalah
hal yang mengasyikkan bagi saya.

Saya menikmati pencarian
informasi tentang produk fashion
di Instagram dan TikTok.

menemukan informasi tentang
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produk di Instagram dan TikTok
adalah hal yang menghibur dan
menyenangkan

EWOM (Bei et al., 2004; Bickart & Schindler,
2001; Murray, 1991; Smith et al., 2005)

Produk fashion yang saya cari
EWOM1 dinilai baik oleh pengguna
Instagram dan TikTok lainnya.

produk fashion yang saya cari
seringkali direkomendasikan oleh
pengguna Instagram dan TikTok
lainnya.

EWOM2

pengguna Instagram dan TikTok
EWOM3 lainnya memiliki pengalaman yang

baik dengan produk yang saya cari.

Thirdparty Source (Alba et al., 1997; Chevalier
& Goolsbee, 2003; Lynch & Ariely, 2000;
Steckel et al., 2005)

produk yang saya cari dinilai baik
TS1 oleh pihak ketiga / influencer
Instagram dan TikTok.

Produk yang saya cari
direkomendasikan oleh pihak
ketiga / influencer Instagram dan
TikTok.

TS2

konten pihak ketiga / influencer
TS3 Instagram dan TikTok terkait
produk yang saya cari positif.

Manufacturer/Retailer Source

terdapat banyak informasi yang
disajikan di akun Instagram dan
TikTok produsen/retailer (Steckel
et al., 2005)

Saya mencari kupon dan/atau
penawaran promosi di akun
Instagram dan TikTok
produsen/retailer (Kol et al., 2017)

MRS1

MRS2

Saya tertarik dengan kupon dan
promosi yang muncul di halaman
akun saya dari akun Instagram dan
TikTok produsen/retailer yang
pernah saya “like” (Kol et al.,
2017)(Kol et al., 2017)

MRS3

0,820

0,748

0,752

0,821

0,698

0,784

0,673

0,840

0,675

0,600

0,592

0,538

0,818

0,813

0,775

0,667

0,658

0,568
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Pada Tabel 2 menunjukkan validitas diskriminan antar konstruk menggunakan tabel
Fornell and Larcker, dengan membandingkan nilai diagonal AVE yang dicetak tebal di tabel
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antara konstruk lain dalam tabel. Hal ini
menunjukkan instrumen pengukuran memenuhi kriteria validitas diskriminan dan konstruk
yang diukur benar-benar berbeda satu sama lain.

Tabel 2. Validitas Diskriminan Fornell and larcker

EV EWOM FV HV MRS PV TS
EV 0,731
EWOM 0,656 0,774
FV 0,462 0,469 0,762
HV 0,347 0,472 0,372 0,753
MRS 0,532 0,658 0,440 0,551 0,733
PV 0,517 0,521 0,539 0,435 0,415 0,770
TS 0,516 0,706 0,490 0,463 0,491 0,510 0,769

Untuk mengetahui perbedaan gender dalam perilaku pencarian (H1a) dan dalam nilai
informasi (H1b) maka dilakukan independent t-test menggunakan SPSS. Berdasarkan Tabel
3 Pada variabel EWOM hasil uji T bernilai 0,204 yang mana menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan pada EWOM antara laki-laki dan perempuan. Pada variabel TS hasil
uji T bernilai 0,476 yang mana menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada TS
antara laki-laki dan perempuan. Pada variabel MRS hasil uji T bernilai 0,894 yang mana
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada MRS antara laki-laki dan
perempuan. Dengan demikian, hipotesis H1la tidak terdukung.

Pada variabel FV hasil uji T bernilai 0,27 yang mana menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan pada FV antara laki-laki dan perempuan. Pada variabel PV hasil uji T
bernilai 0,233 yang mana menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada PV
antara laki-laki dan perempuan. Pada variabel EV hasil uji T bernilai 0,004 yang mana
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada FV antara laki-laki dan perempuan.
Pada variabel HV hasil uji T bernilai 0,016 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan pada HV antara laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, hipotesis H1b parsial
terdukung.

Tabel 3. Hasil Uji Independent T-test

Variabel Gender Mean/Std. Dev t-test

FVv Laki-Laki 5,59/1,043
0,270

Perempuan 5,49/1,001

PV Laki-Laki 5,6/0,958
,233

Perempuan 5,50/0,997

EV Laki-Laki 5,74/0,978
0,004

Perempuan 5,44/1,234

HV Laki-Laki 5,65/1,106
0,016

Perempuan 5,88/0,958
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EWOM Laki-Laki 5,71/0,945

0,204
Perempuan 5,59/1,054
TS Laki-Laki 5,59/1,128

0,476
Perempuan 5,66/0,970
MRS  Laki-Laki 5,73/0,970

0,894
Perempuan 5,72/1,065

Untuk menguji hipotesis (H2-H5) data diuji menggunakan multi-group analysis.
Pada Tabel 4 adalah hasil multi-group analysis untuk melihat perbedaan antar grup laki-laki
dan perempuan menggunakan SmartPLS 3.

Pada grup laki-laki hubungan FV dan EWOM (f= 0,194, p>0,05), MRS (5=0,170,
p>0,05), dan TS (5=0,170, p>0,05) berpengaruh positif tidak signifikan. Demikian pula pada
grup perempuan hubungan FV dengan EWOM (5= 0,069, p>0,05), MRS ($=0,182, p>0,05),
dan TS ($=0,030, p>0,05) berpengaruh positif tidak signifikan. selain itu perbedaan antara
grup laki-laki dan perempuan tidak signifikan (p>0,05). sehingga H2 tidak terdukung.

Pada grup laki-laki hubungan PV dan EWOM positif tidak signifikan (5= 0,147,
p>0,05), positif signifikan pada MRS ($=0,240, p<0,05), dan positif tidak signifikan
terhadap TS ($=0,048, p>0,05). Pada grup perempuan hubungan FV dengan EWOM positif
tidak signifikan (5= 0,069, p>0,05), negatif tidak signifikan pada MRS ($=-0,219, p>0,05),
dan positif signifikan terhadap TS (5=0,212, p<0,05). selain itu perbedaan antara grup laki-
laki dan perempuan signifikan pada hubungan PV dan MRS (p<0,05). dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada perbedaan hubungan PV terhadap MRS (A$=0,459) dimana laki-
laki lebih kuat (8=0,240, p<0,05) dibanding perempuan (=-0,219) sehingga H3 secara
parsial terdukung.

Pada grup laki-laki EV berpengaruh positif signifikan terhadap MRS (f= 0,233,
p>0,05) dan tidak signifikan pada EWOM dan TS (p>0,05). Sedangkan pada grup
perempuan hubungan EV dengan EWOM (5= 0,544, p<0,05), MRS (= 0,417, p<0,05), dan
TS (5= 0,551, p<0,05) berpengaruh positif signifikan. selain itu perbedaan antara grup laki-
laki dan perempuan signifikan hanya pada hubungan EV terhadap TS (p<0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa ada perbedaan hubungan EV terhadap TS (Af=-0,611, p<0,05)
dimana perempuan lebih kuat (#=0,551) dibanding laki-laki (4=-0,061) sehingga H4 tidak
terdukung.

Pada grup laki-laki HV berpengaruh positif signifikan terhadap MRS (5= 0,284,
p<0,05) dan tidak signifikan pada EWOM dan TS (p>0,05). Sedangkan pada grup
perempuan hubungan HV dengan EWOM (5= 0,286, p<0,05), MRS (5= 0,454, p<0,05),
dan TS (#= 0,195, p<0,05) berpengaruh positif signifikan. Namun tidak ada perbedaan
antara grup laki-laki dan perempuan pada hubungan HV terhadap EWOM, MRS dan TS
(p>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan hubungan EV terhadap
EWOM, MRS, dan TS (p>0,05) sehingga H5 tidak terdukung.

Tabel 4 . Multi-group Analysis

Laki-Laki Perempuan Multlgro_up
Analysis
Pengaruh b T P s T P Lk- Pr P
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EV -> EWOM 0,337 1,723 0,086 0,544 5,976 0,000 -0,206 0,289
EV -> MRS 0,233 2,210 0,028 0,417 3,986 0,000 -0,184 0,220
EV ->TS -0,061 0,296 0,767 0,551 7,020 0,000 -0,611 0,001
FV -> EWOM 0,194 0,941 0,347 0,069 0,698 0,486 0,125 0,563
FV -> MRS 0,170 1,610 0,108 0,182 1,349 0,178 -0,013 0,976

FV ->TS 0,170 1,680 0,094 0,030 0,353 0,724 0,363 0,159
HV ->
EWOM 0,129 0,822 0,411 0,286 2,706 0,007 -0,157 0,398
HV -> MRS 0,284 2,335 0,020 0,454 3,449 0,001 -0,170 0,331
HV -> TS 0,276 1,272 0,204 0,195 2,309 0,021 0,081 0,724

PV -> EWOM 0,147 1,060 0,290 0,069 0,624 0,533 0,078 0,665
PV -> MRS 0,240 2,497 0,013 -0,219 1,831 0,068 0,459 0,002
PV ->TS 0,048 0,368 0,713 0,212 2,379 0,018 -0,164 0,315

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam perilaku pencarian informasi konsumen di
media sosial. Selain itu, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel FV dan PV.

Hipotesis kedua tidak terdukung karena tidak terdapat perbedaan pada Functional
Value laki-laki dan perempuan terhadap information sources (EWOM, Third Party, dan
Manufacturer/retailer source). hal ini serupa dengan penelitian (Klepek, 2020) yang
mengatakan tidak ada bukti bahwa gender mempengaruhi persepsi nilai fungsional pada
halaman merek di media sosial. lebih lanjut (Klepek, 2020) menjelaskan bahwa karakteristik
demografi (usia dan jenis kelamin) tidak menjadi penentu perbedaan dalam menilai value
yang didapat pengguna dari halaman merek di Facebook, namun perilaku konsumen di
media sosial ditentukan terutama oleh sikap (attitude) dan persepsi (perception) mereka, dan
bukan oleh demografi. Temuan ini juga sesuai dengan penelitian (Kol & Levy, 2022) yang
menemukan bahwa ketika menguji masing-masing nilai informasi secara terpisah functional
value dan social value tidak berpengaruh pada perilaku pencarian informasi baik untuk
sumber informasi komersial maupun nonkomersial, justru jika information value dijadikan
multidimensional construct sebagai consumer information value secara keseluruhan nilai
informasi mempengaruhi perilaku pencarian baik untuk sumber komersial maupun non
komersial. Selain itu penelitian (Sun et al., 2019) menemukan bahwa tidak terdapat
perbedaan gender dalam kredibilitas informasi yang didapat di internet terhadap EWOM.
Pada penelitian ini ditemukan bahwa nilai fungsional tidak mempengaruhi perilaku
pencarian baik bagi laki-laki maupun perempuan. Sehingga hal ini menggambarkan bahwa
baik laki-laki maupun perempuan tidak termotivasi oleh nilai-nilai fungsional ketika
melakukan pencarian informasi di media sosial. Namun lebih termotivasi oleh nilai-nilai
psikologis, ekonomi, dan hedonis.

Hipotesis ketiga secara parsial terdukung karena adanya perbedaan pada
psychological value terhadap Manufacturer/retailer source antara laki-laki dan perempuan.
Namun hubungan ini lebih tinggi pada laki-laki daripada perempuan. Hal ini dapat terjadi
karena pengguna laki-laki cenderung memberikan bantuan informasi di media sosial
sehingga memudahkan mereka untuk membuat keputusan (Sun et al., 2020). Karena pria
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cenderung menggunakan heuristik, fokus pada sumber informasi yang dipilih, dan
memproses data dengan cara yang lebih selektif (Kol dan Levy, 2023). Bagi perempuan nilai
psikologis tidak berpengaruh pada sumber informasi manufaktur /retail dibanding laki-laki.
hal ini dapat disebabkan oleh jumlah uang yang dibelanjakan perempuan lebih sedikit
dibanding laki-laki sehingga kekhawatiran dan resiko dalam berbelanja tidak begitu
dirasakan oleh perempuan dibanding laki-laki yang cenderung berbelanja online dengan
nominal lebih besar. Serupa dengan penelitian Melovi¢ et al. (2021) yang dilakukan di
Montegro dimana perempuan mengeluarkan lebih sedikit uang dibanding laki-laki.
Perempuan merasa berbelanja online lebih beresiko dibandingkan laki-laki terlepas dari
pengalaman mereka sebelumnya (Lissitsa dan Kol, 2016; Hasan, 2010). berdasarkan
pengalaman mereka sebelumnya dimana pengalaman pembelian online sebelumnya
mempengaruhi niat beli perempuan di masa depan (Hernandez et al., 2011) .

Untuk sumber informasi pihak ketiga nilai psikologis perempuan lebih tinggi
dibanding laki-laki walaupun hasilnya tidak jauh berbeda. hal ini dapat terjadi karena
perempuan menerima dukungan emosional dari konten yang dibuat oleh pengguna lain (Sun
et al., 2019) dan dapat membantu mengurangi persepsi resiko dalam keputusan pembelian.

Hipotesis keempat tidak terdukung karena terdapat perbedaan dalam economic value
terhadap information source terutama pada thirdparty source antara laki-laki dan
perempuan, dimana dalam hubungan tersebut perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki.

Hipotesis kelima tidak terdukung karena tidak ada perbedaan yang signifikan pada
hedonic value terhadap information source antara laki-laki dan perempuan. Selain itu,
terdapat beberapa temuan menarik dalam penelitian ini yaitu dalam sumber informasi
EWOM perempuan lebih termotivasi oleh economic value. sejalan dengan penelitian yang
menemukan bahwa perempuan lebih banyak melakukan usaha untuk mencari informasi
produk melalui EWOM dibandingkan laki-laki (Sun et al., 2019). Hal ini dapat disebabkan
karena perempuan cenderung fokus pada hubungan interpersonal dan komunikasi dalam
keterlibatannya pada internet dan EWOM (Brannon, 2016). Selain itu dalam konteks
EWOM perempuan lebih menikmati proses pencarian informasi Sehingga mengakibatkan
perempuan menghabiskan lebih banyak waktu dan usaha untuk mencari informasi yang
relevan untuk membantu meningkatkan hubungan sosial (Sun et al., 2019).

Dalam sumber informasi manufaktur/retailer di Instagram dan TikTok baik laki-laki
dan perempuan termotivasi oleh nilai ekonomi dan nilai hedonis. pencarian informasi di
media sosial melibatkan interaksi antar pengguna seperti saling berbalas pendapat melalui
komentar dan memberikan like pada postingan sehingga muncul interaksi sosial antar
pengguna kemudian dari interaksi tersebut pengguna dapat menilai konten yang sesuai
dengan informasi yang ingin didapatkan seperti review produk dan jumlah like yang
mengindikasikan popularitas konten sehingga pengguna dapat dengan mudah menilai suatu
konten dari komentar dan like dan timbul kesenangan ketika melakukan proses pencarian
informasi karena adanya interaksi sosial tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Cyr et
al. (2007) dimana adanya kehadiran sosial dalam interaksi pencarian informasi online di
website memiliki dampak pada persepsi kegunaan informasi dan kenikmatan pencarian
informasi baik bagi laki-laki maupun perempuan. Selain itu, pada penelitian ini perempuan
cenderung mementingkan nilai ekonomi dan hedonis dalam perilaku pencarian informasi
produk fashion. Sejalan dengan penelitian Mehta (2020) yang menemukan bahwa
perempuan lebih berorientasi pada hiburan, mempertimbangkan harga dan kebaruan mode
fashion daripada laki-laki.
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung menggunakan
sumber informasi EWOM, sumber informasi manufaktur/retail, dan sumber informasi dari
pihak ketiga. Selain itu perempuan juga cenderung lebih termotivasi untuk mencari nilai-
nilai yang memberikan kepuasan selama mencari informasi di media sosial Instagram dan
TikTok dibandingkan dengan laki-laki sejalan dengan hasil penelitian (Kol dan Levy, 2023).
Pada penelitian ini juga menemukan bahwa perempuan menghasilkan nilai yang tinggi pada
semua nilai informasi kecuali pada functional value, sehingga hal ini mengindikasikan
bahwa perilaku pencarian informasi perempuan lebih berorientasi pada nilai dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan cara bagaimana proses pembelian
antara laki-laki dan perempuan. Dimana perempuan lebih menikmati proses belanja daripada
laki-laki (Dholakia, 1999; Mehta, 2020), dan membutuhkan lebih banyak kepuasan
(gratifikasi) dibandingkan laki-laki yang berorientasi pada tujuan (Dholakia dan Chiang,
2003). Oleh karena itu, nilai-nilai informasi menjadi pendorong yang lebih kuat untuk
perempuan daripada laki-laki di media sosial Instagram dan TikTok.

Penelitian ini juga menemukan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal
pengaruh nilai pencarian terhadap jenis sumber informasi (EWOM, third party source, dan
manufacture/retailer source) yang digunakan di Instagram dan TikTok untuk mencari
informasi produk fashion. Pada sumber informasi manufaktur/retailer di Instagram dan
TikTok yang lebih memotivasi laki-laki daripada perempuan adalah nilai psikologis, nilai
ekonomi, dan nilai hedonis. Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama,
objek dari penelitian ini hanya terbatas pada produk fashion sehingga untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pada objek yang berbeda misalnya produk makanan dan
minuman, kosmetik, dan sebagainya. Kedua, lebih dari 50% responden berasal dari kalangan
Generasi Z. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada responden yang berasal dari rentang
usia lainnya, seperti Milenial dan Generasi X, yang mana juga aktif menggunakan media
sosial.
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Abstrak

Profesi akuntan berada di urutan pertama dengan 98 persen sebagai profesi yang akan
digantikan oleh teknologi dalam 20 tahun kedepan. Profesi akuntan sangat rentan untuk digantikan
oleh teknologi, maraknya teknologi digital akhir akhir ini mulai dapat dirasakan dampaknya
diberbagai pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi future accountant
terhadap artificial intelligence dan blockchain. Metode penelitian menggunakan kuantitatif, dalam
Pengambilan sampel menngunakan purposive sampling, sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa
akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya sebanyak 35 responden, Teknik analisi data
menggunakan SEM-PLS dengan pengujian Smart-PLS 4. Hasil penelitian pengaruh langsung yaitu
persepsi future accountant berpengaruh terhadap artificial intelligence dan blockchain, artificial
antelligence berpengaruh dan blockchain tidak berpengaruh terhadap profesi akuntan, serta
pengaruh tidak langsung yaitu persepsi future accountant berpengaruh terhadap profesi akuntan
melalui artificial intelligence dan blockchain.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Blockchain, Future Accouting, Profesi Akuntan.

PENDAHULUAN

Teknologi-teknologi berkembang dengan sangat cepat dengan kondisi ekonomi saat
ini dan potensinya didunia saat ini sangat besar(Slezak, 2023), menjadikan sistem
perusahaan menjadi memungkinkan mereka mengadopsi alat teknologi baru untuk
menyederhanakan proses bisnis dan mentranformasi model bisnis untuk berinovasi dalam
operasi perusahaan(Han et al., 2023a), hal yang harus dilakukan adalah mengembangkan
teknologi, perkembangan teknologi yang sangat maju juga berdampak di segala sektor,
Berbagai organisasi dan perusahaan juga menerapkan teknologi guna mengefisiensi
pekerjaan dengan akurasi yang bisa diandalkan. perusahaan IBM mengganti 30 persen
karyawannya yang tidak berkaitan langsung dengan pelanggan akan digantikan oleh
teknologi, tidak hanya itu salah satu kantor akuntan big four yaitu deloitte baru-baru ini
meluncurkan robot keuangan, kecanggihan dari teknologi ini yaitu dapat mengenali data,
mengimput data faktur, dan menghasilkan laporan keuangan, hal tersebut menuntut future
accountant untuk mengikuti perkembanagan zaman dengan memahami dan mempelajari
konsep teknologi agar tidak tersisihkan.

Di zaman sekarang lulusan sarjana akuntansi dituntut untuk berkualitas, mahasisawa
harus memiliki kemamuan (skill) dan pengetahuan yang lebih dalam dunia kerja. Hal ini
juga bergantung pada karier atau profesi yang akan dipilih, salah satu karier yang
membutuhkan hal tersebut yaitu karier dalam bidang akuntansi(Putri Dwima Ernis & Padli
Pirdaus, 2022). Guna bersaing dengan Teknologi atau memanfaatkan teknologi misalnya
artificicial intelligence dan blockchain agar dapat membantu untuk meringankan pekerjaan
seorang Akuntan. menurut penelitian yang dilakukan Bussines Insider pada tahun 2018,
Profesi akuntan berada di urutan pertama dengan 98 persen sebagai profesi yang akan
digantikan oleh teknologi dalam 20 tahun kedepan. Profesi akuntan sangat rentan untuk
digantikan oleh teknologi, maraknya teknologi digital akhir akhir ini mulai dapat dirasakan
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dampaknya diberbagai pekerjaan dalam perusahaan(Goto, 2023), dikarenakan ditunutut
menyelesaikan tugas dengan cepat dan akurat dalam memproses data guna memberikan
informasi kepada stakeholder dimana sekarang perusahaan besar sangat butuh kecepatan
infotmasi, oleh sebab itu perlu adanya penerapan teknologi seperti teknologi artificial
intelligen dan blockchain di semua perusahaan

Istilah artificial itelligence pertama kali digunaakan pada tahun 1956 oleh Jhon
McCarrthy(Taha et al., 2023), menurut elmegard artificial intelegence telah menghadirkan
perubahan signifikan dalam kita melakukan akuntansi. Kemampuannya untuk
mengotomatisasi tugas rutin seperti pencatatan transaksi dan pengklasifikasikan keuangan
telah membuka jalan profesional akuntansi untuk lebih fokus pada analisis mendalam, ia
juga mengungkapkan bahwa dalam konteks akuntansi, Artificiaal Intelligence bukan hanya
sekedar alat bantu, tetapi mitra strategis yang melahirkan peran penting dalam memberikan
wawasan berharga dari data keuangan. Dengan menggabungkan data historis dan realtime,
Artificial Intelligence dapat menghasilkan ramalan yang lebih akurat untuk
mendukungpengambilan keputusan bisnis (Garanina et al., 2022)(Fathir Maulid Yusuf et
al., 2023), Tidak hanya artificial Intelligence teknologil ainnya dapat diterapkan didalam
bidang akuntansi yaitu blockchain penggunaan kedua teknologi tersebut dinamai dengan
blockchain 4.0. yang mana blockchain 1.0 transaksi mata uang dgital yaitu kripto,
Blockchain 2.0 menggunakan smart contract, Blockchain 3.0 memperluas diluar mata uang
hingga ke pemerintahan, layanan kesehatan dan terkait dengan supply chain (Han et al.,
2023a)

Survei Blockchain Global, salah satu perusahaan big four yaitu Deloitte menunjukan
bahwa perusahaan semakin berkomitmen untuk menerapkan blockchain dalam bisnis
mereka(Han et al., 2023b), teknologi blockchain pertama kali dirumuskan tahun 2008 oleh
nakamoto(Zemankova, 2019) kemampuannya dalam penelusuran yang terdesentralisasi (Hu
et al., 2023) dapat diterapkan didalam audit, berikut penerapan teknologi ini yaitu jalur audit
yang dapat dilacak, proses audit secara automisasi, otentikasi transaksi, pelacakan
kepemilikan asset pengembangan kontrak pintar pencatatan dan sistem inventaris asset,
mulai dari bahan mentah hingga kekeyaan itelektual(Zemankova, 2019). Dengan adanya
blockchai tugas tugas seorang akuntan jadi mudah namun blockchain dapat diartikan sebagai
ancaman dimana dengan adanya teknologi ini maka tugas seorang akuntan bisa dikerjakan
oleh siapa saja meskipun tidak memahami akuntansi, dengan adanya masalah tersebut maka
seorang akuntan yang mempunyai basic dasar akan tergantikan.

LITERATUR
1. Artificial Intelligence

Secara umum mengacu pada ilmu yang cukup luas yang mencakup tidak hanya ilmu
komputer tetapi juga psikologi, filsafat, linguistik dan bidang lainnya(Deloitte & Efma,
2017). dalam bidang akuntansi penggunaan expert sistem merupakan salah satu cabang
artificial intelligence adalah program komputer yang meniru proses berpikir manusia dalam
situasi pemecahan masalah(Afroze & Aulad, 2020), Expert sistem telah membantu dalam
menerapkan pendekatan heuristik dalam proses pengambilan keputusan dalam rangka
pengembangan lebih lanjut, seperti pemahaman dan pembelajaran bahasa alami(O’Leary &
Watkins, 1989). sistem ini meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit, karena auditor dapat
menggunakannya untuk merencanakan audit, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, dan
membentuk opini(Afroze & Aulad, 2020)
Blockchain

elSSN: xxxxx
Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1 | 213



PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI

SIMREK SIMREK) VIII 2024
L (SIMREK

Blockchain merupakan jenis buku besar yang berdistribusi yang memungkinkan
pencatatan disimpan dan diurutkan kedalam block-block (Welfare, 2019). menggunakan
kode sumber terbuka seperti bitkoin membuat buku besar yang baru yang kompleks seperti
menukar implementasi alternatif daan algoritma (Welfare, 2019).

2. Persepsi Future Accounting

Menurut Lubis 2010 Persepsi merupakan proses bagaimana seorang mengetahi dapn
menginterpretasikan suatu objek dan manusia, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
pelaku persepsi, target persepsi dan situasi(dalam Aisah et al., 2020). Persepsi bisa berbagai
macem seperti persepsi etis, persepsi karyawan dan masyarakat, persepsi student, persepsi
auditor dan termasuk persepsi mahsiswa atau lebih spesifik persepsi mahasiswa akuntansi
sebagai future accountant.
Profesi akuntan

Menurut KBBI Profesi adalah suatu bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan
keahlian seperti keterampilan,kejujuran. Jadi profesi akuntan Menurut internatonal
federation of accountant semua pekerjaaan yang menngunakan akuntansi sebagai dasar
keahlian, termasuk akuntan publik, akuntan intern yang bekeja diperusahaan idustri,
keuangan atau dagang, akuntan yang bekerja di pemerintahan dan akuntan pendidik.

HIPOTESIS

Hipotesis pada penelitian ini terdapat enam hipotesis adalah sebagai berikut

H1 : Persepsi future accountant berpengaruh terhdap artificial intelligence

H2 : Persepsi future accountant berpengaruh terhadap blockchain

H3 : Artificial intelligence berpengaruh terhadap profesi akuntan

H4 : Blockchain berpengaruh terhadap profesi akuntan

H5 : Persepsi future accountant berpengaruh melalui artificial intelligence terhadap profesi
akuntan

H6 : Persepsi future accountant berpengaruh melalui blockchain terhadap profesi

Akuntan

Artificial
Intelligence

Profesi Akuntan

Persepsi Future
Accountant

Blockchain

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pada

penelitian ini menggunakan

data primer dengan pendekatan wawancara satu arah

menggunakan skala likert, populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa
akuntansi, teknik pengambilan sampel yaitu dengan pendekatan purposive sampling,
penelitian ini terdapat variabel independen yaitu persepsi future accountant, variabel
mediasi yaitu artificial intelligence dan Blockchain dan profesi akuntan sebagai variabel
independen, teknnik Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis SEM-PLS,
diukur secara reflektif terdapat tiga hal Evaluasi SEM-PLS yaitu Evaluasi Pengukuran(Outer
Model), Evaluasi Model Struktural(Inner Model) dan Evaluasi Model Fit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel. 1 Hasil Model Pengukuran

Variabel/Item Pengukuran Outer Croncbach Composite AVE
Loading Alpha Reability
Persepsi Future Accountant 0,938 0,944 0,695
PFA1 0,835
PFA2 0,822
PFA3 0,801
PFA4 0,823
PFAS 0,837
PFA 6 0,850
PFA7 0,871
PFAS 0,831
Artificial Intelligence 0,778 0,788 0,691
Al 0,818
A2 0,873
A3 0,801
Blockchain 0,844 0,844 0,763
B1 0,879
B2 0,883
B3 0,858
Profesi Akuntan 0,952 0,955 0,779
PAI 0,933
PA2 0,966
PA3 0,816
PA4 0,906
PAS 0,781
PA6 0,860
PA7 0,902
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Berdasarkan Tabel.1 Nilai Outer Loading Variabel persepsi future accountant
menunjukan nilai antara 0,801-0,871 > 0,70 berdasarkan 8(delapan) item pengukuran yang
valid, hal ini menunjukan item pengukuran tersebut tingkat korelasi kuat dalam
mencerminkan pengukuran Persepsi Future Accounting. Variabel artificial intelligence
menunjukan nilai 0,801-873 berdasarkan 3(tiga) item pengukuran valid, Hal ini menunjukan
bahwa item pengukuran tersebut tingkat korelasi kuat dalam mencerminkan pengukuran
Artificial Intelligence. variabel blockchain berdasarkan 3(tiga) item pengukuran valid
menunjukan nilai antara 0,858-883 > 0,70 hal ini menunukan item pengukuran tersebut
tingkat korelasi sangat kuat dalam menjelaskan variabel blockchain. Variabel Profesi
akuntan berdasarkan 7(tujuh) item pengukuran valid menunjukan nilai antara 0,781-0,966
>0,70 Hal ini menunjukan item pengukuran tersebut tingkat korelasi kuat dalam
mencerminkan pengukuran variabel profesi akuntan.

Berdasarkan Tabel.1 Pada pengujian Croncbach Alpha, Composite Reability dan
AVE, nila variabel persepsi future accountant menunjukan nilai Crocbach Alpha
0,938>0,70, nilai Composite Reability 0,944>0,70 dan nilai AVE 0,696>0,50, Hal ini
menunjukan item pengukuran realible atau dapat diterima . Variabel artificial intelligence
menunjukan nilai Crochbach Alpha 0,778 dan nilai composite reability 0,778>0,70 serta
nilai AVE menunjukan nilai 0,691>0,50, Hal ini menunjukan item pengukuran artificial
intelligence Realiable atau dapat diterima, Variabel blockchain menunjukan hasil nilai
Cronchbach Alpha 0,884 dan Composite Reability 0,844>0,70 pada nilai AVE 0,79>0,0,50,
Hal ini menunjukan item pengukuran pada variabel blockchain tingkat reliable diterima,
Pada Variabel Profesi akuntansi nilai Crocncbach Alpha 0,952 dan nilai Composite Reability
0,955 >0,70 dan nilai AVE 0,799>0,50, Hal ini menunjukan Item pengukuran variabel
profesi akuntansi realiable atau dapat diterima.

Tabel 2. Hasil Discriminant Validity

Artificial Blockchain Persepsi Future Profesi
Intelligence Accountant Akuntan
Heterotrait-Monotrait
Artificial Intelligence
Blockchain 0,784
Persepsi Future Accountant 0,843 0,812
Profesi Akuntan 0,792 0,328 0,626
Fornnel Lacker
Artificial Itelligence 0,831
Blockchain 0,648 0,873
Persepsi Future Accountant 0,755 0,738 0,834
Profesi Akuntan 0,686 0,295 0,595 0,882

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel.2 Hasil dari Heterotrait-Monotrait menunjukan nilai dari artificial
intelligence dengan blockchain 0,789<0,90, Nilai artificial intelligence dengan persepsi
future accountant 0,843<0,90, Nilai artificial intelligence dengan Profesi akuntan
menunjukan nilai 0,792<0,90. Pada nilai blockchain dengan persepsi future accountant
0,812<0,90, nilai blockchain dengan Profesi akuntan 0,328>0,90, dan persepsi future
accountant dengan Profesi akuntan menunjukan nilai 0,626<0,90, hal ini menunjukan nilai
Heterotrait-Monotrait secara keseluruhan Dicrimiant Validity diterima. Hasil pengujuain
Fornnel Lacker variabel artificial intelligence nilai akar AVE 0,831 lebih besar dar nilai
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korelasi blockchain 0,648, persepsi future accountant 0,755, dan Profesi akuntan 0,686 Hasil
ini menunjukan discriminant validity diterima. Hasil fornnel lacker blockchain menunjukan
nilai akar AVE 0,878 lebih besar dari nilai korelasi persepsi future accountant 0,738, nilai
Korelasi Profesi akuntant 0,295 dan nilai korelasi blockchain 0,648 Hal ini menunjukan
bahwa discriminant validity dapat diterima. Hasil dari fornnel lacker dari persepsi future
accountant 0,834 lebih besar dari nilai korelasi Profesi Akuntan 0,595, blockchain 0,738 dan
persepsi future accountant 0,755 hal ini menunjukan bahwa discriminant dapat diterima,
Terakhir hasil Fornnell Lacker Profesi akuntan menunjukan nilai akar AVE 0,882 lebih besar
dari nilai korelasi persepsi future accountant 0,595, nilai korelasi blockchain 0,292 dan nilai
korelasi dari artificial intelligence 0,686 hal ini

Tabel 3 Hasil Evaluasi Model Struktural & Model Fit

935% Interval

Path P kepercayaan Path Hasil

Hipotesis Coefisien  value coefisient pengujiar
Batas Batas
Atas Bawah

Pengaruh Langsung
H1: Persepsi Future Accountan
= Artificial intelligence 0.755 0,000 0,892 0,626 Berpengan
H2: Persepsi Future 0,738 0,000 0,888 0,415 Berpengan
Accountan = Blockchain
H3: Artificial Intelligence = ().852 0,000 1,090 (.565 Berpengan
Profesi Akuntan
H3: Blockchain = Profesi -0,260 0.182 0,130 -0.621 Tidak
Akuntan Berpengan
Pengaruh Mediasi
H5: Persepsi Future Accountan
= Artificial intelligence = 0.643 0,000 0921 0,402 Berpengan
Profesi Akuntan
H6: Persepsi Future Accountan Tidak
=» Blockehain = Profesi -0,189 0,221 0,094 -0,508  Berpengan
A lrsistan

Berdasarkan Tabel.3 hasil pengujian hipotesis pengaruh secara langsung dan pengaruh
mediasi maka diketahui sebagai berikut

1. Pengaruh Langsung

H1: hipotesis diterima ada pengaruh signifikan persepsi future accountant terhadap
artificial intelligence dengan nilai path coeffisient 0,755 dan nilai p value sebesar
0,000<0,05, dalam selang kepercayaan 95% besar pengaruh persepsi future accounting
diantara nilai batas bawah 0,626 dan nilai batas atas 0,892, dengan demikian persepsi
future accountant terhadap artificial intelligence mempunyai pengaruh tinggi dengan
nilai F Square 1,332 diatas 0,35.

H2: hipotesis diterima ada pengaruh signifikan persepsi future accountant terhadap
blockchain menunjukan nilai path coefisient sebesar 0,738 dengan nilai p value
0,000<0,05, den nilai interval kepercayaan 95% besar pengaruh persepsi future
accountant nilai batas 0,415 sampai dengan nilai batas atas 0,888. dengan demikian
persepsi future accountant terhadap blockchain mempunyai pengaruh tinggi denan nilai
F square 1,196 diatas 0,35.
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H3: hipotesis diterima ada pengaruh artificial intelligence terhadap profesi akuntan
menunjukan nilai path coefisient sebesar 0,852 dan nilai p value 0,000<0,05. Dan nilai
95 % interval kepercayaan path coefisient dengan batas bawah sebesar 1,090 dan batas
atas 0,565. Dengan demikian artificial intelligence mempunyai pengaruh tinggi nilai F
Square sebesar 0,858 lebih besar dari 0,35.

H4: hipotesis ditolak tidak ada pengaruh signifikansi blockchain terhadap profesi
akuntan menunjukan nilai -0 dan nilai p value 260 0,182>0,05, dan nilai 95% interval
kepercayaan path coefisien dengan batas bawah -0,621 dan nilai batas atas 0,130.
Dengan demikian blockchain tingkat tidak berpengaruh sedang atau moderat dengan
nilai F square 0,078 diatas 0,15.

2. Pengaruh mediasi
H5: hipotesis diterima ada pengaruh signifikan dimana artificial intelligence berperan
sebagai variabel mediasi antara persepsi future accountant dan Profesi akuntan dengan
nilai path coefisient mediasi 0,643 dan nilai p value menunjukan nilai 0,000<0,05. Nilai
95% interval kepercayaan path coefisient nilai batas bawah 0,402 dan nilai batas atas
0,921. Dengan demikian peran artificial intelligence sebaga mediasi mempunyai
pengaruh tinggi dengan nilai upsilon v 0,413.
H6: Hipotesis Ditolak tidak ada pengaruh signifikan blockchain sebagai variabel
mediasi antara persepsi future accountant dan profesi akuntan dimana nilai path
coefisient mediasi (-0,189) dengan nilai p value 0,221>0,05, Nilai 95% interval
kepercayaan path coefisient nilai batas bawah (-0,508) dan nilai batas atas 0,098.
Dengan demikian peran blockchain sebagai variabel mediasi mempunyai tingkat tidak
berpengaruh sedang atau moderat dengan nilai upsilon v 0,035 diatas 0,075.
Berdasarkan pengujian hasil evaluasi kebaikan model, Nilai VIF variabel persepsi future
accountant, artificial intelligence, Blockchain, dan Profesi akuntan Menunjukan nilai
dibawah 5, hal ini menunjukan model dapat diterima atau tidak ada multikolinier antar
variabel, selanjutnya Nilai R Square berdasarkan tabel.3 diatas menunjukan bahwa
besarnya pengaruh persepsi future accountant terhadap artificial intelligence sebesar
56% mempunyai pengaruh tinggi, Besarnya pengaruh persepsi future accountant
terhadap Blockchain menunjukan nilai sebesar 54% mempunyai pengaruh tinggi, Hasil
nilai R square pengaruh Artificial Intelligence dan Blockchain terhadap Profesi Akuntan
50% pengaruh tinggi. Nilai Q Square artificial intelligence terhadap persepsi future
accountant menunjukan nilai 0,529>0,50 Menunjukan prediksi terhadap model tinggi,
Nilai Q square Blockchain terhadap persepsi future accountant sebesar 0,515>0,50
menunjukan prediksi terhadap model tinggi, Nilai Q square Profesi akuntansi terhadap
artificial intelligence dan Blockchain menunjukan nilai sebesar 0,197 >0 menujukan
bahwa prediksi terhadap model rendah. Hasil dari Robustness check liniearity
menunjukan hasil linearity terpenuhi dimana quadratic p value >0,05 sehingga
hubungan variabel persepsi future accountant dengan artificial intelligence, Blockchain
dan profesi akuntan bersifat linier.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan Mahasisawa akuntansi
sebagai future accounting terhadapa artificial Intelligence dan blockchain dan dampak
artificial intelligence terhadap profesi akuntan dimana artificial intelligence sebagai variabel
mediasi, berdasarkan perolehan pengujian hipotesi dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Hipotesis pertama menyatakan persepsi future accountant berpengaruh terhadap
artificial itelligence dalam variabel ini mahasiswa berpandangan jika artificial
intelligence akan menggantikan pekerjaan mereka dimasa depan.

2. Persepsi berpengaruh terhadap blockchain dalam variabel ini mahasiswa
berpandangan jika blockchain dapat membantu pekerjaan lebih mudah tanpa
tergantikannya pekerjaan mereka dengan teknologi.

3. Hipotesis ketiga menyatakan artificial intelligence berpengaruh terhadap profesi
akuntan dimana mahasiswa menyakinkan jika artificial dapat menggantikan tugas
mereka dimasa yang akan datang.

4. Hipotesis keempat menyatakan blockchain tidak berpengaruh terhadap profesi
akuntan dimana mahasiswa menyakinkan jika blockchain dapat membantu pekerjaan
yang rumit tanpa mengantikan mereka.

5. Hipotesis kelima pengaruh mediasi dimana artificial intelligence memediasi antara
persepsi future accountant terhadap profesi akuntan hasil dari pengujian menyatakan
berpengaruh.

6. Hipotesis keenam pengaru mediasi dimana blockchain memediasi antara persepsi
future accountant terhadap profesi akuntan, hasil dari pengujian menyatakan bahwa
berpengaruh.
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